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Bab I
Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Naskah atau manuskrip kuno merupakan salah satu bentuk pening-
galan tertulis kebudayaan masa silam serta merupakan dokumen yang 
menarik bagi peneliti.1 Hal itu disebabkan, karena naskah kuno adalah 
sumber informasi yang otentik, orisinil dan memiliki tingkat validitas 
yang tinggi.2 Namun, dibandingkan dengan bentuk-bentuk peninggalan 
budaya lainnya yang berbentuk non tulisan, agaknya perhatian terhadap 
naskah masih lebih kecil dan belum menggembirakan.3 Sementara, ke-

1 Titik Pudjiastuti, Naskah dan Studi Naskah (Bogor: Akademia, 2006), 9. 
2 Baca lebih lanjut. Fuad Jabali, “Manuskrip dan Orisinalitas Penelitian,” Jurnal Lektur 

Keagamaan Vol. 8, No. 1 (Juni 2010): 1-28.
3 Uka Tjandrasasmita mengatakan dari ribuan naskah peninggalan leluhur bangsa ini, 

mungkin di bawah 10 persen yang sudah dikaji oleh para ahli filologi maupun ahli-ahli di 
bidang lain dan menerapkannya dalam berbagai bidang kajian seperti sejarah, hukum, 
keagamaan dan kebudayaan. Lihat. Uka Tjandrasasmita, Kajian Naskah-Naskah Klasik dan 
Penerapannya Bagi Kajian Sejarah Islam di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Lektur Keag-
amaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2006), 9. Hal senada juga diung-
kapkan oleh Nabilah lubis yang mengatakan bahwa sangat sedikit sekali studi filologi yang 
telah dilakukan para ahli khususnya yang terkait dengan kajian Islam di Asia Tenggara. 
Ibarat bola, belum banyak yang mau menendangnya, sehingga ia hanya berpindah dari be-
berapa kaki saja dan “golnya” pun sangat sedikit. Lebih lanjut lihat. Nabilah Lubis, Naskah, 
Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Media Alo Indonesi, 2007), 1.    
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beradaan naskah sebagai salah satu warisan budaya dari para leluhur se-
benarnya sangatlah banyak dan beragam, tidak hanya terbatas pada ke-
susasteraan, tetapi juga meliputi filsafat, adat-istiadat, sejarah, hukum, 
obat-obatan dan agama. Naskah-naskah tersebut sebagian telah tersim-
pan di perpustakaan, baik di dalam maupun di luar negeri, dan sebagian 
lagi masih “tercecer” di tangan masyarakat.4

Naskah memiliki otoritas dan otentisitas kesejarahan yang tinggi 
dalam merekam dan menceritakan ragam dinamika yang pernah terja-
di pada masa lampau. Sebagai sebuah teks, naskah bisa tampil sebagai 
“cermin” dari apa yang terjadi pada masanya. Ia dengan jujur dan objektif 
merekam apa yang ada tanpa tendensi apapun kecuali untuk catatan dan 
sumber informasi bagi masa sesudahnya.5

Sebagai sebuah sumber informasi, membaca dan memahami sebuah 
naskah bukanlah suatu pekerjaan yang gampang dan mudah. Kesulitan 
dalam memahami isi kandungan sebuah naskah disebabkan beberapa 
faktor, di antaranya adalah bentuk fisiknya yang sebagian sudah rusak se-
hingga teksnya sulit dibaca, baik karena kerusakan kertas dan tinta akibat 
di makan usia maupun karena perubahan teks akibat penyalinan ulang.6 
Di samping itu, sebagai produk masa lalu, bahasa dan aksara yang diguna-
kan pun terkadang bahasa dan aksara yang sebagiannya tidak lagi akrab 
dan digunakan oleh masyarakat sekarang.7 Kesulitan dalam membaca 
dan memahami informasi yang dikandung sebuah naskah juga disebab-
kan perbedaan latar kondisi sosial budaya masa di mana naskah itu per-
tama kali ditulis atau masa di mana sang pengarang hidup dengan latar 
kondisi sosial budaya pembaca yang melakukan kajian terhadap naskah 

4 Henri Chambert-Loir dan Oman Fathurahman, Khazanah Naskah; Panduan Koleksi 
Naskah-Naskah Indonesia Sedunia (Jakarta: École française d’Extrême-Orient dan Yayasan 
Obor Indonesia, 1999), 7.

5 Nasaruddin, Filologi dan Manuskrip; Menelusuri Jejak Warisan Islam Nusantara (Su-
rabaya: LP2FA Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008), 63.

6 A. Teeuw menjelaskan bahwa proses penyalinan seringkali menimbulkan peruba-
han pada naskah. Sehingg sangat sulit mempertahankan keutuhan sebuah teks yang ingin 
disalin.lihat lebih lanjut. A.Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra (Jakarta: Pustaka Jaya Grimukti, 
1998), 250.

7 Miche Haryani, “Kritik dan Edisi Teks Naskah Surambi Alam Sungai Pagu,” Skripsi 
pada Universitas Negeri Padang (2008), 1. 
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tersebut saat ini.8  Hal inilah yang pada gilirannya membuat banyak orang 
tidak tertarik dan berminat untuk membaca dan memahami naskah-nas-
kah kuno. Kondisi seperti itu pada akhirnya akan membuat kekayaan bu-
daya dan khazanah intelektual yang terkandung di dalam naskah-naskah 
kuno tersebut tidak bisa diketahui dan diungkap secara maksimal. 

Di sisi lain, seiring berjalannya waktu kondisi fisik naskah-naskah kuno 
di Indonesia perlahan-lahan mulai mengalami kerusakan akibat dimakan 
usia dan perawatannya yang kurang baik terutama naskah-naskah yang 
masih berada di koleksi pribadi atau di tangan masyarakat. Dapatlah 
dibayangkan, bahwa apabila naskah-naskah tidak dirawat dengan cermat 
akan cepat sekali hancur dan tidak bernilai lagi sebagai warisan budaya 
nenek moyang. Naskah bukanlah perhiasan yang bisa dibanggakan 
dengan mempertontonkannya saja. Naskah itu baru berharga apabila 
masih dapat dibaca dan dipahami.9

Keberadaan naskah-naskah kuno di beberapa bagian wilayah Nusan-
tara inipun semakin memprihatinkan karena mendapatkan perlakuan 
yang salah oleh kebanyakan pemilik yang menganggapnya sebagai benda 
suci dan keramat, sehingga tidak boleh disentuh apalagi dibaca. Seba-
gian lagi, justru menganggapnya sebagai benda komoditi, karena banyak 
pemilik naskah yang menganggapnya benda antik hingga diperjualbe-
likan yang sebagian besarnya kepada pihak asing.10 

8 Siti Baroroh Baried, dkk. Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan 
Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universirtas Gajah Mada, 1994), 1.

9 Edwar Djamaris, “Filologi dan Cara Kerja Penelitian Filologi”, Bahan Kuliah Labora-
torium Filologi Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebe-
las Maret Surakarta disusun oleh Isthadiyanta, (2008): 1.

10 Banyak naskah kuno asal Indonesia bermukim di mancanegara sejak ratusan tahun 
lalu. Namun, meskipun naskah-naskah tersebut bukan milik bangsanya, mereka sangat 
peduli terhadap kekayaan milik bangsa lain. Di Inggris misalnya, naskah-naskah kita te-
rinventarisasi secara teliti dalam sebuah katalogus susunan MC Ricklefs dan P Voorhoeve. 
Menurut katalogus tersebut, naskah kita sudah bermukim di Inggris sejak awal abad ke-17, 
bahkan mungkin sebelumnya. Naskah-naskah itu teridentifikasi ditulis dalam berbagai 
bahasa daerah, seperti Aceh, Bali, Batak, Bugis, Jawa (kuno), Kalimantan, Lampung, Ma-
dura, Makassar, Melayu, Minangkabau, Nias, Rejang, Sangir, Sasak, Sunda (kuno). Seluruh 
naskah yang ada di sana berjumlah lebih dari 1.200. Semuanya tersimpan rapih pada 20-an 
perpustakaan dan museum di beberapa kota di Inggris. Koleksi terbanyak berada di Brit-
ish Library dan School of Oriental and African Studies. Di kedua tempat itulah, para arke-
olog, sejarawan, dan filolog dari seluruh dunia, termasuk dari Indonesia, sering melaku-
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Minangkabau adalah salah satu etnis suku bangsa di Nusantara yang 
memiliki dan menyimpan naskah-naskah kuno yang sangat kaya.11 Hanya 
sebagian kecil saja yang baru terdeteksi keberadaannya apalagi yang 
sudah dikaji. Sementara yang masih tersebar dan tersimpan di tangan 
pribadi atau masyarakat ada dalam jumlah yang sangat besar yang ten-
tunya mendapatkan perawatan yang kurang baik. Bahkan, sebagian be-
sarnya masih disakralkan dan hanya boleh disentuh dan dibuka pada saat 
tertentu dan oleh orang tertentu setelah memenuhi syarat-syarat tertentu. 
Kepemilikan naskah oleh sebagian masyarakat Minangkabau masih di-
anggap sebagai simbol kelas dan status sosial. 

Salah satu naskah yang mendapatkan perlakuan seperti di atas adalah 
naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb (minuman yang sejuk untuk 
zikir hati, selanjutnya akan ditulis MADQ). Naskah ini adalah salah satu 
di antara puluhan naskah kuno yang tersimpan di surau tua salah satu 
pusat penyebaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau, yaitu surau 
Tuanku Mudiek Tampang Rao Pasaman. Penyimpanan, perawatan dan 
perlakuan terhadap naskah-naskah tersebut sangat memprihatinkan. 
Naskah MADQ ini dan naskah lainnya yang berada di surau tersebut di-
anggap masyarakat setempat sebagai bagian dari hal-hal yang tidak boleh 
dilihat, dibuka ataupun diakses oleh semua orang. Hanya pihak keluar-
ga sajalah yang memiliki hak untuk menyentuh naskah-naskah tersebut, 
karena kepemilikannya dianggap sebagai bagian dari simbol kemulian 

kan riset kepustakaan. Justru karena tersimpan rapih dan terawat baik, peranannya jauh 
lebih besar daripada Perpustakaan Nasional RI yang juga banyak mengoleksi naskah kuno. 
Lebih lanjut lihat, Djulianto Susantio, “Naskah-naskah Kuno Indonesia di Mancanegara”, 
http://cabiklunik.blogspot.com/2007/11/peninggalan-ratusan-naskah-kuno.html (Diak-
ses, 30 Desember 2009).

11 Kekayaan khazanah naskah hasil karya masyarakat Minangkabau terbukti dengan 
tersebarluasnya ratusan atau bahkan ribuan naskah-naskah kuno asal Minangkabau pada 
berbagai perpustakaan di dunia, baik di dalam maupun di luar negeri. Di luar negeri saja 
terdapat ratusan naskah hasil karya masyarakat Minangkabau yang tersebar dan disim-
pan di berbagai perpustakaan dunia. Informasinya dapat dilihat dalam berbagai katalog 
naskah koleksi perpustakaan di luar negeri, seperti E.P Weirenga, Catalogue of Malay and 
Minangkabau manuscripts in the Library of Leiden University and other collections in Neth-
erlands (Leiden: Legatum Warnerianum in the Leiden University Library, 1998). Infoma-
si lebih rinci tentang jumlah naskah Minangkabau yang tersimpan di beberapa perpus-
takaan luar negeri lihat lebih jauh. Henri Chambert-Loir dan Oman Fathurahman, Khaz-
anah Naskah, 173-174.     
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dan kehormatan di tengah masyarakat tersebut. 
Naskah MADQ adalah naskah tentang ajaran tarekat Naqshabandi-

yah Khalidiyah karya Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī, seorang 
tokoh pembawa dan penyebar ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minang-
kabau. Para peneliti belum bisa mengungkapkan secara pasti kapan masa 
tokoh ini hidup, walaupun ada kesepakatan bahwa Shaykh Ismā‘īl pernah 
belajar pada masa, tempat, dan guru yang sama dengan ‘Abd al-Ṣamad 
al-Palimbanī dan Muḥammad Arsyad al-Banjari.12 Keberadaan dan seka-
ligus kajian terhadap naskah ini diharapkan bisa memberikan informasi 
yang baru dan lebih komprehensif dalam mengungkapkan masa hidup 
tokoh ini dan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau.

Sampai sejauh ini, para peneliti baru menemukan dua buah saja karya 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawi. Yakni Kifāyat al-Ghulām fī 
Bayān Arkān al-Islām wa-Shurūṭih (kecukupan bagi anak dalam penjela-
san tentang rukun Islam dan syarat-syaratnya) serta Risālat Muqāranah 
‘Urfiah wa-Tauziah wa Kamāliah (risalah tentang niat shalat). Kitab per-
tama berisi penjelasan tentang rukun Islam, rukun iman, sifat Tuhan 
dan penjelasan tentang kewajiban Muslim dalam kehidupan sehari-hari. 
Kitab kedua merupakan buku kecil yang membicarakan keterpaduan an-
tara niat dan lafal takbīrat al-iḥrām pada permulaan pelaksanaan shalat.13 
Maka penemuan dan kajian terhadap naskah ini menjadi amat penting, 
bukan hanya untuk menunjukan bahwa masih ada kitab lain karangan 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawi yang baru ditemukan, namun 
lebih jauh menjadi bukti kuat yang menunjukan eksisitensinya sebagai 
tokoh pengambang ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Mi-
nangkabau. Sebab, naskah inilah yang dengan jelas menggambarkan aja-
ran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang dikembangkannya.

Secara historis kajian terhadap naskah MADQ ini menjadi penting 

12 Di antara guru-guru tempat tokoh-tokoh ini belajar adalah Ibrāhīm al-Ra’īs, 
Muḥammad Murad, Muḥammad al-Jauharī dan Aṭa’illāh al-Miṣrī. Lihat Azyumardi Azra, 
Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII (Jakarta: 
Prenada Media, 2005), 247.

13 Mohammad Shagir Abdullah, Khazanah Karya Pusaka Asia Tenggara Jilid I (Kuala 
Lumpur: Khazanah Fathaniyah, 1991), 143. Lihat juga M. Sholihin, Melacak Pemikiran Ta-
sawuf di Nusantara (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 80. Martin Van Bruinessen, 
Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia; Survey Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: 
Mizan, 1994), 98. 
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untuk mengetahui secara lebih pasti kapan dan bagaimana masuk dan 
berkembangnya ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangk-
abau. Naskah MADQ ini mengandung informasi yang cukup valid untuk 
menunjukan kapan dan bagaimana ajaran tarekat Naqshabandiyah Kha-
lidiyah masuk dan berkembang di Minangkabau dan Nusantara. Seper-
ti diketahui, masuk dan berkembangnya ajaran tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah di Minangkabau masih dalam berdebatan para peneliti, dan 
masing-masing pihak mengemukakan argumentasi yang lebih bersifat 
asumsi dan dugaan. Misalnya, BJO Schrieke dan Martin Van Bruinessen 
berpendapat bahwa tarekat Naqshabandiyah masuk ke Nusantara dan 
Minangkabau pada tahun 1850an melalui Riau atau pantai timur Suma-
tera Barat.14 Sementara, Christine Dobbin menyebutkan tarekat Naqsy-
abandiyah sudah masuk ke Minangkabau sejak abad ke 17, pintu masukn-
ya me1alui pantai Barat Sumatera yaitu daerah Pesisir Pariaman, kemu-
dian terus ke Agam dan Lima Puluh kota.15 Senada dengan itu, Azyumar-
di Azra juga menulis bahwa tarekat Naqsyabandiyah diperkenalkan ke 
wilayah ini pada paruh pertama abad ketujuh belas oleh Shaykh Jamāl 
al-Dīn, seorang Minangkabau yang mula-mula belajar di Pasai sebelum 
dia melanjutkan ke Bayt al-Faqih, Aden, Haramayn, Mesir dan India.16  

Naskah MADQ memuat ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah, 
seperti ajaran tentang wasīlah, rābiṭah dan sulūk yang menjadi salah satu 
keunikan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau.17 
Namun, tidak seperti kebanyakan naskah ajaran tarekat lainnya, nas-
kah MADQ ini menguraikan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah 

14 Lihat. BJO Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatera Barat; Sebuah Sumbangan Bib-
liografi (Jakarta: Bhatara, 1973), 28. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di In-
donesia, 148.

15 Christine Dobbin. Kebangkitan Islam Dalam Ekonomi Petani Yang Sedang Berubah, 
Sumatera Tengah, 1784-1847 (Jakarta: INIS, 1992), 146.

16 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah, 291.
17 Sulūk berarti latihan spritual dan zikir seorang murid (sālik) di bawah bimbingan 

seorang guru (murshid) dalam jenjang dan tingkatannya sehingga berada sedekat mun-
gkin dengan Allah atau bahkan merasakan kehadiran Allah dalam setiap tarikan nafas 
dan aliran darahnya. Waṣīlah berarti keyakinan seorang murid akan perlunya penhubung 
(guru murshid) guna bisa bertemu dengan Allah. Sedangkan rābiṭah berarti persahabatan 
intim antara guru (murshid) dan murid untuk melakukan perjumpaan dengan Allah. 
Lebih lanjut lihat, A. Rifa’i Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2002), 278-279.
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dalam bentuk naẓm (puisi) atau kata-kata bersyair. Inilah yang menja-
di salah satu keunikan dari naskah ini dan membuatnya lebih menarik 
untuk dikaji.

Seperti dikatakan sebagian peneliti bahwa bentuk amalan dan ajaran 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau relatif masih belum 
banyak diketahui dan dijelaskan ciri-cirinya.18 Masih minimnya eksplorasi 
ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah ini agaknya disebabkan oleh 
karakter ajarannya yang cenderung lebih tertutup dan tersembunyi. Di 
antaranya bisa terlihat dari ajaran dan bentuk zikirnya yang lebih me-
nekankan pada praktek zikir lembut (khafī), tidak seperti praktek zikir 
pada tarekat lainya yang keras hingga ekstase seperti yang dikenal dalam 
tarekat Qadiriyah ataupun Samman. Zikir dilakukan dalam bentuk khal-
wat atau sulūk di tempat yang sunyi dan gelap gulita dan tidak boleh ada 
cahaya apapun yang masuk. Begitu juga, jadwal wirid atau pengajian 
rutin pengikut tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang lebih memilih 
waktu malam hari atau setelah lewat tengah malam. Bahkan, untuk ber-
baiʻat dan menyatakan diri menjadi anggota dan pengikut ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah ini, seorang calon murid diharuskan untuk 
mandi taubat yang dilakukan tengah malam mulai setelah shalat ‘Isya 
hingga waktu terbaik untuk mandi adalah jam satu tengah malam.19 

Naskah MADQ ini menarik untuk diteliti karena diharapkan akan 
mampu sedikit memberikan gambaran karakter dan corak ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau yang selama ini masih di-
anggap minim penjelasan tersebut. Di sisi lain, kajian terhadap naskah 
MADQ ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang silsilah gu-
ru-murid atau jaringan tokoh-tokoh Naqshabandiyah Khalidiyah Minang-
kabau dengan ulama Timur Tengah maupun jaringan tokoh-tokoh pen-

18 M. Jamil, Cakrawala Tasawwuf: Sejarah, Pemikiran, dan Kontekstualitas  (Jakarta: 
Gaung persada Press, 2007), 125.

19 Terkait aturan mandi taubat ini bisa ditemukan di hampir semua naskah yang ber-
isi ajaran tarekat Naqshabandiyah al-Khālidīyah di Minangkabau. Salah satunya adalah 
naskah Tarekat Naqshabandiyah al-Khālidīyah karangan Shaykh Muḥammad al-Amīn 
Kinali-Pasaman, 37. Namun, persoalan ritual bai‘at  dalam tarekat Naqshabandiyah al-
Khālidīyah secara lebih terperinci dikupas kemudian oleh Shaykh Jalāl al-Dīn seorang 
tokoh pembela ajaran tarekat Naqshabandiyah al-Khālidīyah abad 20 M. lihat uraiannya 
pada: Haji Jalāl al-Dīn, Rahasia Mutiara al-ṭarīqah al-Naqshabandiyah (Bukittinggi: Partai 
Politik Umat Islam (PPTI), 1950), 6-8.
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gajar dan penyebar tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau 
sendiri. Sebab, naskah ini sedikit memberikan informasi awal tentang gu-
ru-guru Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī di Tanah Suci. 

Naskah ini jika dilihat dari aspek fisik dan informasi penulisan serta 
kepengarangan merupakan naskah ajaran tarekat Naqshabandiyah Kha-
lidiyah tertua yang ditemukan di Minangkabau. Naskah ini adalah karya 
tokoh sentral pembawa dan penyebar ajaran tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah di Minangkabau Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī. Sehingga, infor-
masi tentang tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau yang 
dikandung oleh naskah ini termasuk informasi yang orisinil dan memiliki 
tingkat validitas yang cukup tinggi. 

Penjelasan terhadap ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah 
dalam naskah inipun tergolong unik dan menarik, yaitu dalam bentuk 
naẓm atau bait-bait menyerupai syair lengkap dengan wazn (timban-
gan), baḥr ( dan qāfiyah-nya (irama) yang indah. Dalam penelusuran yang 
pernah dilakukan oleh sementara filolog terhadap naskah-naskah ajaran 
tarekat di Minangkabau, khususnya tarekat Naqshabandiyah belum lagi 
ditemukan adanya naskah ajaran tarekat termasuk Naqshabandiyah yang 
dituangkan oleh penulisnya dalam bentuk bait-bait syair (naẓm) dalam 
konteks Minangkabau. Di sini menjadi menarik untuk dikaji lebih jauh 
mengenai latar belakang yang mengitari penulis menyampaikan ajaran 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah dalam bentuk naẓm berupa gubahan 
kalimat-kalimat ber-wazn dan ber-qāfiyah (sistem ritme) tersebut.  

Sekali lagi ditegaskan, bahwa dengan memperhatikan fisik, sisi penu-
lis atau pengarang dari naskah ini, patut diduga bahwa naskah ini adalah 
induk dari naskah-naskah tentang ajaran tarekat Naqshabandiyah Kha-
lidiyah yang ditulis kemudian oleh Shaykh-Shaykh Naqshabandi Minang-
kabau setelah Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dalam bentuk uraian dan penjela-
san yang lebih rinci. Dugaan itu didasari kepada temuan beberapa naskah 
ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di beberapa wilayah Minang-
kabau, dimana usianya lebih muda dan merupakan penjelasan dan jaba-
ran lebih utuh dari prinsip-prinsip ajaran yang dikandung dalam gubahan 
naẓam dalam naskah MADQ ini. 

Secara umum, naskah MADQ ini berisi ajaran tarekat an-
Naqshabandiyah Khalidiyah yang dalam beberapa bagian dengan nuansa 
yang sangat lokal (local content), seperti aturan baiʻat, ajaran sulūk hingga 
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penggunaan ungkapan serta istilah pada beberapa bagian ajaran tersebut. 
Kandungan isi naskah di antaranya mencakup; kesempurnaan rābiṭah, 
dhikr ithm al-dhāt, dhikr nafyi ithbāt, adab sulūk, adab ziarah murshid, 
doʻa khatm, tawassul, dhikr laṭāʼif, bagian-bagian laṭīfah, tawajjuh dan 
sebagainya. 

Di antara hal yang juga menarik untuk dikaji lebih jauh dari naskah ini 
adalah bahwa di dalamnya terdapat celaan pengarang terhadap beberapa 
tokoh tarekat Naqshabandiyah yang dianggapnya menyimpang dan sesat 
lagi menyesatkan serta berbuat fasād. Mereka adalah; Pertama, dua orang 
ulama asal Haḍramaut Saiyid Usman dan Sālim bin Sāmir yang merupa-
kan tokoh paling gencar melakukan kritikan terhadap ajaran tarekat 
Naqshabandi yang dikembangkan oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī.20 Sālim 
bin Sāmir bersama Saiyid Usman pernah membuat selebaran pada tahun 
1852 yang secara terbuka menyudutkan bahkan menuduh pribadi Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī sebagai pembohong yang telah memperdayai dan meni-
pu murid-muridnya.21 Kedua, Shaykh ‘Abd al-‘Azīm Mandūra tokoh yang 
membawa dan menyebarkan tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah di Nu-
santara khususnya Madura.22 Dan ketiga, Shaykh ‘Abd al-Ghanī seorang 
ulama asal Sumbawa sekaligus sahabat Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas se-
lama di Makkah yang membawa dan menyebarkan tarekat Naqshabandi-
yah wa-Qadiriyah23 di Kerajaan Pontianak, Riau dan Bima.24

Informasi dalam naskah MADQ ini menjadi petunjuk betapa pada 
masa awal masuknya ajaran tarekat Naqshabandiyah ke Nusantara telah 
terjadi pertarungan hebat antara Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangka-

20 Azyumardi Azra, Jaringan Global dan Lokal Islam Nusantara (Bandung: Mizan, 
2002,) 141.

21 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 110.
22 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 118.
23 Dalam banyak sumber, tarekat ini disebut dengan nama Qadiriyah wa-Naqshaban-

diyah, karena memang Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas menyebutkan silsilah tarekatnya 
dari sanad tarekat Qadiriyah saja dan tidak diketahui secara pasti dari jalur mana dia 
mengambil sanad tarekat Naqshabandiyah. Namun, untuk menyelaraskan sebutan den-
gan dua cabang tarekat Naqshabandiyah lainnya, maka dalam penelitian ini selanjutnya 
disebut tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah.

24 Wan Mohd. Shaghir Abdullah, “Manaqib Hijrah:Syeikh Nawawi Al-Bantani”, http://
mohdshahrulnaim.blogspot.com/2009/12/manaqib-hijrahsyeikh-nawawi-al-bantani.
html. (Diakses 8 Agustus 2010).  
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bawī yang mengajarkan tarekat Naqshabandiyah al-Khālidīyiah dengan 
kelompok pembaharu di satu pihak yang diwakili ulama-ulama Ḥaḍram-
aut dan dengan sesama kelompok tradisionalis di pihak lain atau sesama 
tokoh dan pengembang ajaran tarekat Naqshabandiyah cabang lainnya. 
Pertentangan tidak hanya terbatas sampai saling kritik antara satu tokoh 
dengan lainnya, namun berkembang lebih jauh hingga saling menang-
gap sesat satu sama lainnya. Inilah fakta yang belum banyak dikemuka-
kan atau bahkan diketahui oleh para peneliti selama ini yang salah satu 
penyebabnya tentu belum ditemukannya sumber yang otentik mengenai 
hal itu. Naskah ini telah memberikan sedikit panduan untuk mengung-
kap lebih jauh tentang persaingan dan rivalitas yang pernah terjadi dan 
melibatkan tokoh-tokoh Naqshabandiyah di Nusantara.

Selanjutnya, naskah ini memberikan petunjuk bahwa Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī sebagai tokoh sentral pembawa dan pengembang ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau adalah ulama yang dekat 
dengan penguasa. Karena di dalam naskah ditemukan informasi bahwa 
naskah ini selesai ditulis di rumah suluk pada negeri Riau.25 Dalam catatan 
sejarah, Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī setelah kembali dari tanah suci ke tanah 
air menetap dan mengembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah Kha-
lidiyah tidak di kampung halamannya yaitu Simabur-Batusangkar. Akan 
tetapi, Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī lebih memilih Riau sebagai tempat ber-
domisili sekaligus tempat mengembangkan ajaran tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah. Shaykh Ismā‘īl adalah orang yang sangat dekat dengan 
kalangan istana Riau, karena pernah diangkat menjadi penasehat Raja Ali 
bin Yamtuan Muda Raja Ja‘far sebelum akhirnya kembali ke tanah suci.26  

Kenyataan ini sekaligus membuktikan dan mengokohkan anggapan 
para ahli selama ini yang berkesimpulan bahwa tarekat Naqshabandiyah 
secara umum dan khususnya tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah memi-
liki kemampuan untuk berkembang dengan baik, mendapat tempat dan 
pengikut yang banyak serta mampu menjaga eksisitensinya dalam waktu 
yang lama adalah karena kemampuannya mendekati dan mengambil hati 
penguasa setempat. 27 Para tokoh penyebar tarekat Naqshabandiyah se-

25 Lihat. Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawi, “Naskah MADQ,” Koleksi 
Surau Mudiek Tampang Rao-Pasaman, 14.

26 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, 99. 
27 Wiwi Siti Siti Sajaroh, Tarekat Naqshabandiyah: Menjalin Harmonis dengan 
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menjak masa-masa awal berdirinya dikenal sebagai sosok yang mampu 
menjalin hubungan yang harmonis denga para penguasa.28 Tentu saja 
hal yang menarik untuk dikaji terkait informasi awal naskah ini, tentang 
latar belakang yang membuat Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī lebih memilih 
mendekati kalangan penguasa dan berda’wah di kalangan istana daripa-
da berda‘wah di kampung halamannya dan dengan rakyat jelata. Berikut-
nya, dampak kedekatan ini dengan perkembangan tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah di Minangkabau. Karena menurut para ahli, kedekatan-
nya dengan penguasa inilah yang kemudian membuat Shaykh Ismā‘īl 
mendapatkan kritikan yang tajam dari para tokoh lain, seperti Sālim bin 
Sāmir al-Haḍramī 29 yang pada akhirnya membuat Shaykh Ismā‘īl harus 
meninggalkan istana dan kembali ke tanah suci untuk selamanya hing-
ga maut menjemputnya di perantauan. Akibatnya pemikiran-pemikiran 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī kemudian hanya bisa di akses oleh murid-mu-
ridnya asal Minangkabau yaitu bagi mereka yang datang sebagai jema‘ah 
haji ke tanah suci. 

Kalangan Penguasa, dalam Sri Mulyati, (et.al), Tarekat-Tarekat Muktabarah di 
Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2005), 89.

28 Dalam catatan sejarah ditemukan bukti bahwa hampir semua tokoh 
tarekat Naqshabandiyah di kawasan Persia dan Asia kecil adalah orang-orang 
yang sangat dekat dan menjadi penyokong kekuasaan. Khawaja Ubaydillah Ahrar 
misalnya salah satu Quṭb, wali, dan pemimpin spritual tarekat Naqsybandiyah 
di Asia pada akhir abad 15 M tercatat sebagi tokoh yang paling harmonis 
hubungannya dengan raja-raja dan bangsawan di Turkistan, Transoxiana, Irak 
dan Azarbaijan, bahkan para penguasa zamannya adalah pengikut ajaran tarekat 
Naqshabandiyah. Dalam kitabnya Majālis Ubayd Allāh Aḥrār, dengan tegas 
Shaykh Ubaydillah mengemukakan pandangannya tentang kekuasaan. Pertama, 
Menjadi Sultan adalah derajat mulia, bahkan setara dengan nabi. Kedua, peran 
sufi adalah melindungi umat Islam, menasehati sultan, mencegah penindasan, 
dan mengingatkan raja akan tugasnya. Ketiga, bahwa melakukan itu bahkan 
terjun ke kancah politik penguasa adalah kewajiban para Shaykh tarekat. Lebih 
lanjut lihat. Seyyed Hossein Nasr, dkk, eds, Warisan Sufi Volume II; Warisan 
Sufisme Persia Abad Pertengahan (1150-1500) (Depok: Pustaka Sufi, 2003), 286.

29 Martin van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, 100.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah utama dalam pene-
litian ini adalah tentang edisi teks MADQ dan proses masuk serta dinami-
ka perkembangan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minang-
kabau dalam naskah MADQ. Namun untuk lebih fokosnya penelitian ini, 
maka permasalahan akan dirumuskan sebagai berikut; 
1.     Bagaimana suntingan teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb?
2. Bagaimana proses masuk dan berkembangannya ajaran tarekat 

Naqshabandiyah di Nusantara, khususnya Minangkabau dalam nas-
kah MADQ?

3.  Seperti halnya tarekat Shattariyah, tarekat Naqshabandiyah yang 
berkembang di Nusantara khususnya Minangkabau, merupakan ba-
gian yang tidak terpisahkan dari tardisi tarekat yang berkembang di 
dunia Arab khususnya Makkah -tepatnya Jabal Qubays sebagai basis 
utama- dan Madinah. Sehingga, menarik dikemukan bagaimana ben-
tuk dan corak ajaran tarekat Naqshabandiyah dalam naskah MADQ?

4.  Tarekat, tidak terkecuali tarekat Naqshabandiyah, merupakan or-
ganisasi struktural dalam tasawwuf yang melibatkan hubungan 
keilmuan antara guru dan murid melalui jalan silsilah. Oleh karena 
itu penting diketahui, bagaimana jaringan tokoh intelektual tarekat 
Naqshabandiyah di Minangkabau dalam teks MADQ?

5.   Seperti halnya tarekat-tarekat lain yang pernah berkembang di dunia 
Islam yang selalu menghadapi persaingan, maka tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah dalam perkembangannya tentu juga tidak bisa dile-
paskan dari persaingan tersebut baik eksternal maupun internal. 
Dalam hal ini menarik untuk di ketahui, bagaimanakah rivalitas yang 
terjadi antara tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah dengan tarekat 
Naqshabandiyah Muzhariyah dan tarekat Naqshabandiyah wa Qāḍiri-
yah di Nusantara, juga dengan tarekat Shattariyah di Minangkabau 
dalam naskah MADQ?

6.  Seperti yang telah disinggung bahwa karakter tokoh penyebar ajaran 
tarekat Naqshabandiyah adalah selalu menjalin hubungan baik den-
gan para penguasa dan kalangan istana termasuk Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī. Dalam hal ini menarik untuk dilihat lebih jauh bagaimana 
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pengaruh kedekatan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dengan penguasa kera-
jaan Riau dalam formulasi ajaran serta dinamika pengembangan aja-
ran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau dalam naskah MADQ?
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukan, maka batasan 

masalah penelitian adalah edisi teks MADQ dan kajian atas proses masuk 
dan berkembangannya ajaran tarekat Naqshabandiyah di Nusantara, khu-
susnya Minangkabau, bentuk dan corak ajaran tarekat Naqshabandiyah di 
Minangkabau, jaringan tokoh penyebar tarekat Naqshabandi di Minangk-
abau; antara ulama Haramayn dengan tokoh Naqshabandi Minangkabau 
dan antara ulama Naqshabandi wilayah darek dengan rantau, rivalitas 
yang terjadi antara tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah dengan tarekat 
Naqshabandiyah Muzhariyah dan tarekat Naqshabandiyah wa-Qādiriyah 
di Nusantara, dan dengan tarekat Shattariyah serta dampak kedekatan 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dengan penguasa kerajaan Riau dalam pengem-
bangan ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah utama di atas, maka penelitian ini bertujuan 
menghadirkan suntingan teks MADQ dan menjelaskan tentang pros-
es masuk dan dinamika perkembangan ajaran tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah di Minangkabau dalam naskah MADQ. Namun de-
mikian, penelitian ini secara rinci memiliki tujuan seperti berikut: 

1.    Melakukan kritik teks terhadap naskah MADQ dan menghadirkan teks 
yang siap baca.

2.  Menjelaskan proses masuk dan berkembangannya ajaran tarekat 
Naqshabandiyah di Nusantara, khususnya Minangkabau melalui nas-
kah MADQ.

3.    Menguraikan bentuk dan corak ajaran tarekat Naqshabandiyah seper-
ti yang terlihat dalam naskah MADQ.

4.  Mengemukakan jaringan tokoh intelektual tarekat Naqshabandiyah 
di Minangkabau atau silsilah guru-murid melalui naskah MADQ, di 
samping juga dilihat dalam naskah-naskah tarekat Naqshabandiyah 
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lainnya.
5.  Menjelaskan rivalitas yang terjadi antara tarekat Naqshabandiyah 

Khalidiyah dengan tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah dan tarekat 
Naqshabandiyah wa Qāḍiriyah di Nusantara serta dengan tarekat 
Shattariyah di Minangkabau.

6.  Menjelaskan dampak dan implikasi kedekatan Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī dengan penguasa kerajaan Riau dalam fomulasi ajaran dan 
dinamika pengembangan ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minang-
kabau.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1.   Memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi pada program Pas-

acsarja Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dan 
memperoleh gelar Magister Agama dalam bidang Pengkajian Islam.

2.    Menambah khazanah studi pernaskahan Nusantara, terutama naskah 
keagamaan yang selama ini masih sedikit mendapatkan perhatian.

3.   Menjadi salah satu bahan rujukan bagi semua pihak yang berkepent-
ingan dengan studi tentang tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau  
khususnya, dan di Nusanatara umumnya.

E. Tinjauan Kepustakaan

Sudah banyak kajian, penelitian dan studi yang terkait dengan tarekat 
Naqshabandiyah baik di Indonesia maupun di Minangkabau, namun 
belum atau sangat sedikit sekali ada kajian yang secara khusus memba-
has tentang naskah-naskah yang mengambarkan secara utuh tentang 
tarekat Naqshabandiyah terutama di Minangkabau. Adapun kajian ten-
tang tarekat Naqshabandiyah di antaranya; 

Pertama, Itzchak Weismann, The Naqshbandiyya: Ortodoxy and ac-
tivism in a Worldwide Sufi Tradition, 2007. Buku ini menjelaskan secara 
komprehensif tentang tarekat Naqshabandiyah di dunia Islam khususnya 
Asia, mulai dari abad 13 hingga masa sekarang. Kajian ini lebih banyak 
menyoroti dinamika perkembangan dan pergulatan sosial politik pen-
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gikut tarekat Naqshabandiyah di kawasan Asia, seperti konsolidasi dan 
ekspansi yang dilakukan para tokoh dan pengikut ajaran tarekat Naqsha-
bandiyah terutama di Asia Kecil, hingga perselingkuhan dan proses sim-
biosis mutualisme yang dilakukan oleh tokoh-tokoh pengembang ajaran 
tarekat Naqshabandiyah dengan penguasa zamannya. Di samping men-
jelaskan tentang bagaimana kuatnya ajaran tarekat Naqshabandiyah ter-
hadap perlaksanaan shari’at, penulis juga menyoroti transformasi ritual 
dan keyakinan yang terjadi pada pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah 
terutama semenjak abad 17 hingga 20 M.  

Dua, Dina Le Gall, A Culture of Sufism: Naqshbandis in Ottoman World, 
1450-1700, 2005. Buku ini menjelaskan tentang bagaimana proses masuk, 
perkembang serta dinamika pergulatan politik dan intelektual tarekat 
Naqshabandiyah di wilayah kekuasaan Uthmānī. Mulai dari proses ke-
lahirannya di Transoxania hingga mencapai wilayah Istanbul, Anatolia 
dan Balkan, Kurdistan, hingga Arabia. Pembicaraan buku ini juga menca-
kup dinamika politik dan intelektual para tokoh tarekat Naqshabandiyah 
baik dengan lingkar kekuasaan zamannya, maupun juga dengan kelom-
pok-kelompok muslim lainnya seperti dengan sesama pengikut Sunni 
dan pengikut ajaran wujūdiyah Ibn ‘Arabi.

  Tiga, Muḥammad Hisham Kabbani, The Naqshabandi Sufi Tradition 
Guidebook of Daily Practices and Devotions, 2004. Buku ini berisikan pan-
duan kepada para pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah tentang prak-
tek amalan yang mesti dijalankan dalam kesaharian seorang sālik atau 
murid. mulai dari proses penyucian diri melalui taubat dan pengambilan 
bai‘at hingga praktek ritual zikir yang mesti dilalui dengan tahap-taha-
pannya. Pada bagian akhir buku ini berisikan panduan do‘a-do‘a dan kha-
tam khawajakan sebagai ritual akhir dalam zikir tarekat Naqshabandiyah. 

Empat, Muḥammad Hisham Kabbani, Classical Islam and The Naqsh-
bandi Sufi Tradition, 2004. Buku ini lebih bersifat historis dan hanya se-
dikit menginggung persoalan doktrin ajaran tarekat Naqshabandiyah. Di 
bagian awal, penulis membicarakan tentang cara dan jalan hidup yang 
mesti ditempuh seorang murid atau sālik dalam tarekat Naqshabandiy-
ah serta bagaimana proses transmisi keilmuan dan ajaran tarekat Na-
qshabandiyah dari nabi Muḥammad saw. kepada guru-guru tarekat Na-
qshabandiyah. Pada bagian selanjutnya, penulis membicarakan secara 
panjang lebar tentang silsilah dan perjalanan hidup para Shaykh tarekat 
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Naqshabandiyah mulai dari Nabi Muḥammad saw, Abu Bakar al-Ṣiddīq 
hinggga Muḥammad ‘Aẓīm ‘Ādil al-Haqqānī. Nama terakhir ini dikenal se-
bagai pendiri tarekat Naqshabandiyah cabang al-Haqqānī sekaligus men-
gembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah ini di kawasan Turki teruta-
ma Cyprus dan Istambul. 

Lima, Duski Samad, Kontinuitas Tarekat di Minangkabau, 2003. Kajian 
ini adalah bentuk disertasi di UIN Syarif Hadayatullah Jakarta. Penelitian 
ini dilakukan untuk memberikan jawaban terhadap muncul dan men-
guatnya fenomena tradisonalisme di Minangkabau pada era modern ini. 
Dalam pembahasannya Duski Samad lebih memfokoskan tentang peru-
bahan dan pengaruh tarekat di tengah modernisme khususnya di Minan-
gkabau, baik Shattariyah maupun Naqshabandiyah. Walaupun penelitian 
ini difokoskan pada dinamaika tradisonalisme di Minangkabau, akan 
tetapi bahasannya juga mencakup sejarah masuk dan berkembangnya 
Islam di Minangkabau, sejarah perkembangan tarekat di Minangkabau, 
serta melihat sejauh mana keberadaan tarekat di tengah modernisme Mi-
nangkabau.

Enam, Yulizal Yunus, Kajian Syair Apolegetik pembela Tarekat Naq-
syabandiyah Syeikh Bayang, 1999. Penelitian ini secara khusus memba-
has Shaykh Muḥammad Dalil bin Muḥammad Fatawi (1864-1923), salah 
seorang tokoh tarekat Naqshabandi di wilayah Pesisir Selatan Sumatera 
Barat. Adapun yang menjadi fokus kajiannya adalah syair-syair apolegetik 
tentang pembelaannya terhadap ajaran tarekata Naqshabandiyah yang 
diserang oleh kelompok pembaharu atau yang dikenal dengan istilah 
“kaum mudo”. Penelitian ini berupa analisis terhadap syair-syair pembe-
laan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang ditulis oleh Shaykh 
Ilyas Yaʻkub menantu Shaykh Muḥammad Dalil atau yang lebih dikenal 
dengan nama Shaykh Bayang. 

Tujuh, Firdaus, ddk, Sentra-Sentra Tarekat di Minangkabau, 2000. 
Kajian ini lebih memfokuskan kepada deskripsi tentang sentral atau 
wilayah-wilayah yang menjadi pusat pengembangan tarekat Naqshaban-
di di Minangkabau seperti Padang, Painan, Pariaman, dan Batusangkar. 
Penelitian ini lebih bersifat kesejarahan dan tidak menyinggung tentang 
aspek ajaran dan ritual tarekat Naqsyabandi.

Delapan, Afnida Nengsih, Amalan Pengikut Tarekat Naqsyabandiyah 
di Kec. Pauh Padang, 1998. Penelitian ini lebih banyak menyoroti tentang 
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praktek keberagamaan yang dilakukan oleh kelompok pengikut ajaran ta-
rekat Naqshabandi di Kota Padang khususnya kecamatan Pauh. Peneli-
tian ini lebih bersifat kasuistis, karena hanya mengambil objek pengikut 
ajaran tarekat Naqshabandi di kecamatan pauh kota Padang dengan me-
lihat beberapa praktek ritual amalannya yang memiliki sedikit perbedaan 
dengan ritual amalan pengikut tarekat Naqshabandi lainnya di Minang-
kabau.

Sembilan, Zanimal, Tarikat Naqsyabandiyah Ajaran Syiekh Qadirun 
Yahya, 1997. Penelitian ini secara khusus mengkaji tokoh Naqshabandi 
modern yang terkemuka di Sumatera Utara, Shaykh Qadirun Yahya. Ka-
jiannya lebih menekankan aspek ketokohan sang Shaykh dan karakter 
ajarannya yang unik dengan praktek ritual zikirnya yang dihubungkan 
dengan pengetahuan fisika modern.

Sepuluh, Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indone-
sia, Survei Historis, Geografis dan Sosiologis, 1992. Kajian yang dilakukan 
oleh Martin Van Bruinessen adalah studi tentang tarekat Naqshabandi 
secara umum di Indonesia, mulai dari proses awalnya perkenalan Indo-
nesia dengan tarekat Naqshabandiyah, perkembangannya di Indonesia, 
tokoh-tokohnya yang  terkemuka, hingga sisa-sisa tarekat Naqshabandiy-
ah di beberapa wilayah Nusantara. Penelitian ini lebih bersifat deskriptif 
atau boleh dikatakan ensiklopedis tarekat Naqshabandi di Indonesia. Di 
dalamnya memuat secara bersamaan berbagai jenis tarekat Naqshabandi 
yang pernah berkembang di Indonesia, seperti tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah, Naqshabandiyah Muzhariyah, Naqshabandiyah wa-Qadiriyah 
berikut tokoh-tokohnya. Sementara, kajian tentang tarekat Naqshabandi 
di Minangkabau hanya diletakan dalam satu Bab dari buku ini. Sehingga, 
kajian yang dilakukan agaknya bisa dianggap belum komprehensif untuk 
kasus Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau.

Sedangkan studi filologi terhadap naskah tarekat Naqshabandi ada-
lah penelitian yang dilakukan oleh penulis sendiri yang melakukan sun-
tingan terhadap naskah aṭ-Ṭarīqat an-Naqsyabandiyah Khalidiyah Karya 
Khalifah Shaykh Yaʻkub, 2009. Namun demikian, studi yang dilakukan 
terhadap naskah tersebut lebih bertujuan menghadirkan suntingan dan 
melakukan analisis isi teks.
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F. Metode Penelitian

Naskah MADQ adalah naskah tunggal (codex unicus). Sejauh penelu-
suran penulis tidak ditemukan salinan dari naskah MADQ ini, baik yang 
dikoleksi oleh masyarakat maupun museum. Karena itu naskah MADQ 
yang disimpan di surau Tuanku Mudiek Tampang ini menjadi satu-satun-
ya sumber yang dijadikan obyek penelitian. 

Ada dua metode yang mungkin diterapkan dalam menghadapi nas-
kah tunggal  ini; Pertama melakukan edisi diplomatis dengan ”men-
jiplak” teks apa adanya dan dengan tanpa melakukan perubahan. Edisi 
ini tidak banyak membantu pembaca untuk memahami naskah. Kedua, 
adalah melakukan edisi  standar yang disebut pula dengan edisi kritis 
yang menyunting teks dengan melakukan perubahan terhadap teks aslin-
ya. Penyuntingan  dengan edisi kritik ini juga terbagi dua. Pertama; edisi 
kritik  yang melakukan rekonstrkusi  terhadap teks asli, memilih bacaan 
yang terbaik, memperbaiki kesalahan, membakukan ejaan yang didasar-
kan pada sumber-sumber yang ada. Kedua; Edisi dari satu sumber  yaitu 
membuat sumber yang ada menjadi bentuk yang semurni mungkin yang 
didasarkan pada satu naskah. Beberapa bagian yang dipandang salah 
akan dikoreksi, tetapi terbatas pada kesalahan-kesalahan dalam penu-
lisan30. 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan  penyuntingan edisi 
kritik. Kata-kata yang dipandang perlu dibetulkan atau diberi penjelasan 
akan diberi catatan kaki yang berisi pembetulan atau penjelasan terhadap 
kata-kata tersebut. Hal ini dilakukan karena peneliti melihat banyak hal 
yang perlu diberi penjelasan sebagai upaya membantu pembaca dalam 
memahami teks secara lebih mudah dan tepat. Banyak kata dan istilah 
dalam bahasa Minangkabau yang mungkin sulit dimengerti oleh pemba-
ca tanpa adanya keterangan lebih lanjut dalam catatan kaki. Sebab, tidak 
jarang dalam teks ini ditemukan beberapa kata yang sudah tidak akrab 
atau bahkan sudah tidak digunakan lagi oleh masyarakat Minangkabau 
sendiri. 

Adapun langkah kerja yang akan dilakukan adalah :
Inventarisasi naskah yaitu mengidentifikasi keberadaan naskah yang 

30 Robson, Prinsip-prinsip Filologi Indonesia (Jakarta: Pusat Pembinaan Bahasa dan 
Universitas Leiden, 1994), 22.
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mempunyai teks sekorpus.31 Hal ini dilakukan dengan cara menelusuri 
keberadaan naskah lain melalui katalogus, tempat-tempat penyimpanan 
naskah yang diduga memiliki koleksi naskah-naskah yang sama, serta 
yang masih berada di tangan masyarakat.

Pemerian (deskripsi) naskah yaitu menyajikan informasi tentang fisik 
naskah yang menjadi objek penelitian.32 

Deskripsi isi yaitu mengungkapkan isi kandungan teks. Hal ini bertu-
juan agar pembaca bisa memahami isi kandungan teks MADQ, atau min-
imal mendapat gambaran tentang paham dan ajarannya. Suntingan teks 
yaitu upaya memberikan penjelasan dan membebaskan teks dari sega-
la kesalahan yang diperkirakan agar teks dapat dipahami secara jelas.33 
Analisis yaitu mengelaborasi lebih jauh isi dan kandungan teks MADQ 
dan melakukan kontekstualisasi.

Dalam melakukan ekplorasi dan kontekstualisasi terhadap kandun-
gan teks MADQ, penulis akan merujuk kepada beberapa naskah ajaran 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang terdapat pada berbagai koleksi 
baik surau maupun pribadi yang ada di beberapa daerah di Minangkabau. 
Setidaknya terdapat 16 naskah tarekat Naqshabandiyah koleksi beberapa 
surau di Pasaman, Payakumbuh, Solok Selatan dan beberapa Koleksi Pri-
badi serta satu naskah koleksi Museum Jambi yang akan dijadikan ruju-
kan.

Karena fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah tarekat Na-
qshabandiyah di Minangkabau, maka penelitian ini akan ditempatkan 
dalam konteks keislaman di Minangkabau yang meliputi pembicaran 
tentang Islam di Nusantara dalam kaitannya dengan proses masuk dan 
perkembangnya ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau, jarin-
gan intelektual Islam Nusantara-Haramayn dengan tokoh-tokoh Naqsha-
bandī Minangkabau, peta keislaman Minangkabau yang memfokuskan 
kepada perkembangan tarekat Naqshabandiyah di wilayah darek dan 
rantau yang menjadi basis terekat Naqshabandiyah di Minangkabau serta 
hubungannya dengan kondisi pilitik, sosial, pergulatan intelektual masy-
arakat Minangkabau dan Nusantara abad 18 dan 19 M. Oleh karena itu, 

31 Karsono H. Saputra, Pengantar Filologi Jawa (Jakarta:  Penerbit Wedatama Widya 
Sastra, 2008), 81.

32 Karsono H Saputera, Pengantar Filologi Jawa, 82-83. 
33 Uka Tjandrasasmita, Kajian Naskah-Naskah,  27.
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dalam melakukan analisis dan kontekstualisasi terhadap naskah MADQ 
akan digunakan pedekatan sejarah sosial-intelektual.34 Pendekatan sosi-
al-intelektual diharapakan dapat menjadi alat bantu untuk mengetahui 
isi kandungan teks dengan baik dan bisa menempatkannya sesuai kon-
teksnya yang tepat. Sebab, tarekat Naqshabandiyah dengan berbagai din-
amikanya yang muncul di tengah-tengah masyarakat Minangkabau tentu 
saja menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya perubahan dalam 
beberapa aspek kehidupan serta menjadi salah satu faktor penentu per-
jalanan sejarah masyarakat Minangkabau itu sendiri. 

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari :	
Bab I merupaka pendahuluan, pada bab ini akan dijelaskan tentang 

latar belakang pentingnya kajian terhadap naskah MADQ secara khusus 
dan menghubungkannya dengan perkembangan tarekat Naqshabandiy-
ah di Minangkabau secara umum. Dalam bagian ini juga dijelaskan be-
berapa rumusan yang bersifat teoritis dan metodologis seperti, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan, 
metode penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II tentang gambaran umum naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr 
al-qalb. Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang naskah-naskah teks 
MADQ, latar belakang penulisan naskah MADQ, tokoh-tokoh yang men-
gilhami pemikiran pengarangnya dan materi-materi pokok ajaran tarekat 
Naqshabandiyah yang terkandung dalam naskah ini.

Bab III adalah suntingan teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb. Ba-
gian ini mencakup pengantar edisi, pertanggung jawaban edisi dan dan 
edisi teks

Bab  IV membahas tentang tarekat Naqshabandiyah di dunia Islam 
dan Nusantara Abad 18 dan 19 M. Pembahasannya meliputi Haramayn 
sebagai pusat transmisi ajaran tarekat Naqshabandiyah, jaringan intelek-

34 Pendekatan sejarah sosial-intelektual adalah sebuah kajian atau analisis terhadap 
faktor-faktor bahkan ranah-ranah sosial yang mempengaruhi terjadinya peristiwa-peris-
tiwa sejarah itu sendiri. Lebih lanjut lihat: Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontempo-
rer: Wacana, Aktualitas, dan Aktor Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), 4.
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tual tarekat Naqshabandiyah di dunia Islam dan Nusantara, serta pergu-
latan tarekat Naqsyabandiyah di dunia Islam dan Nusantara pada Abad 
18 dan 19 M.

Bab V tentang Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dan konteks 
sosial, politik dan keberagamaan masyarakat Minangkabau. Dalam bagi-
an ini akan dikemukan riwayat hidup Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Min-
angkabawī, kondisi sosial-politik masyarakat Minangkabau pada abad 18 
dan 19 M, serta pengaruh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī ter-
hadap perkembangan tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau.

Bab VI tentang dinamika dan polemik tarekat Naqshabandiyah 
al-Khālidiyah di Minangkabau dalam Naskah MADQ. Pembicaraanya 
meliputi harmonisasi Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dengan 
penguasa dalam penyebaran ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minang-
kabau, polemik Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dengan ula-
ma-ulama Ḥaḍramaut, pandangan dan kritikan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
al-Minangkabawī terhadap tokoh dan pengikut ajaran tarekat Naqsya-
bandiyah cabang lainnya, serta oreintasi shari‘at dan polemik tarekat Na-
qshabandiyah dengan Shattariyah di Minangkabau.

Bab VII Penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.  
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Bab II 
Gambaran Umum  

Naskah al-Manhal al-‘Adhb li-Dhikr  
al-Qalb 

Sebagai sebuah kajian dengan menggunakan pendekatan filologi, 
membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan naskah menjadi hal yang 
sangat dipentingkan, baik tekstual maupun kontekstual. Termasuk mem-
bicarakan tentang aspek fisik naskah (kodikologi), latar belakang penuli-
san, tokoh-tokoh yang mengilhami penulisan sebuah teks serta gambaran 
tentang isi dan kendungan teks tersebut. Maka dalam bagian ini, hal-hal 
di atas akan menjadi fokos pembicaraan.

A. Naskah dan Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

• Inventarisasi Naskah
Dari usaha penelusuran terhadap beberapa katalog, diantaranya Ka-

talogus dan Skriptorium Minangkabau,35 sebuah katalog yang khusus 
memuat naskah-naskah kuno yang ditemukan di wilayah Minangkabau 
disusun oleh M.Yusuf  dkk, tidak ditemukan adanya naskah yang meru-

35 M.Yusuf dkk, Katalogus Manuskrip dan Skriptorium Minangkabau (Padang: Fakul-
tas Sastra Unand kejasama Tokyo University of Foregn studies, 2006).
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pakan varian naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb ini. Begitu juga 
dalam katalog naskah-naskah Nusantara milik Perpustakaan Nasional 
RI,36 tidak ditemukan adanya varian naskah MADQ ini pada koleksi per-
pustakaan Nasional. Sehingga, naskah MADQ ini bisa dikatakan sebagai 
naskah tunggal (codex unicus). Akan tetapi, pada beberapa koleksi pri-
badi ditemukan beberapa naskah yang secara subtansial isinya memiliki 
hubungan dengan naskah MADQ, yaitu sama-sama menjelaskan ajaran 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah dalam konteks Minangkabau. Per-
bedaannya adalah; Pertama, naskah MADQ merupakan karya Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dan tentunya dari segi usia lebih tua, 
sementara naskah-naskah lainnya adalah karya shaykh-shaykh tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah yang ditulis setelahnya. Kedua, Uraian ten-
tang ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah dalam naskah MADQ 
lebih sederhana karena dituangkan dalam bentuk naẓam atau puisi, se-
mentara dalam naskah-naskah lain lebih terperinci karena dipaparkan 
dalam bentuk uraian yang bersifat deskriptif. 

Adapun naskah-naskah yang dimaksud di antaranya adalah; naskah 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah karangan Shaykh Muḥammad al-
Amīn Kinali-Pasaman Barat, naskah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah 
karangan Shaykh Muḥammad Sālim Sikabu-kabu Payakumbuh, naskah 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah karangan Tuanku Qaḍi Tanjung Pa-
limbayan Matur-Agam, naskah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah ka-
rangan Shaykh Pangkalan Sarilamak-Payakumbuh, naskah tarekat Naq-
sabandiyah Khalidiyah karya Haji ‘Abd  al-Waḥīd Ketinggian Sarilamak 
Harau Lima Puluh Kota, naskah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah ka-
rangan Shaykh Khalīfah Ya‘qūb Sungai Pagu-Solok Selatan. 

• Deskripsi Naskah
Naskah MADQ adalah koleksi surau Lamo Tuanku Mudiek Tampang 

Rao Pasaman. Sebuah surau pusat tarekat Naqshabandiyah di kawasan 
Pasaman perbatasan Sumatera Barat dan Sumatera Utara. Naskah MADQ 
merupakan salah satu dari 32 naskah yang tersimpan di surau tersebut. 

36 T.E Behrend, Katalog Induk Naskah-Naskah Nusanatara Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia Jilid 4 (Jakarta: Yayasan Obor dan l’Ecole Francaise d’Extrême Orient, 
1998). 
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Naskah-naskah yang berada di surau ini merupakan milik keluarga dan 
tidak bisa diakses oleh selain pihak keluarga. Bahkan, pihak keluargapun 
hampir tidak pernah menyentuh naskah-naskah ini, karena dianggap se-
bagai benda yang sakral. Hal inilah yang menjadikan naskah koleksi di 
surau ini tidak mendapatkan sentuhan apalagi perubahan wujud dalam 
bentuk perbaikan fisik, termasuk untuk memberikan nomor halaman 
dan kode naskah sekalipun.

Disebabkan ketertutupan seperti ini juga, penulis hanya bisa mem-
peroleh naskah MADQ dalam bentuk foto digital dari Apria Putera dan 
Tim Filologi Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang yang melakukan 
digitalisasi terhadap naskah-naskah yang ada di surau Lamo Tuanku Mu-
diek Tampang tersebut pada tanggal 28-29 Maret 2009 yang lalu. Oleh 
karena itu, informasi tentang fisik naskah ini penulis terima dari Apria 
Putera yang sewaktu melakukan pemotretan terhadap naskah-naskah ini 
juga membuat deskripsi sederhananya. 

Naskah MADQ ini adalah kategori tasawwuf tepatnya ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah. Walaupun naskah MADQ tidak lagi memi-
liki kulit luar yang biasanya memuat judul sebuah kitab dan beberapa 
halaman depan yang sudah hilang, namun petunjuk tentang judul teks 
ini bisa ditemukan pada halaman 54 yang dituangkan dalam bentuk bait 
bersama bait-bait yang lainnya. Judul naskah adalah al-Manhal al-‘adhb 
li-dhikr al-qalb seperti kutipan berikut. 

كْرِ القَْلبِْ  ا صَفَتْ عَنْ ثوَْبِ * بِلمَْنْلَِ العَْذْبِ لِِ سََّيْتُاَ لمََّ
Sammaytuhā lammā ṣafat ‘an thaubi * bi-al-manhali al-‘adhbi li-dhikri 
al-qalbi
Telah aku namai akan dia itu tatkala hening ia daripada campuran * 
dangan minuman yang tawar bagi zikir hati. (Naskah MADQ, 54)  

Naskah MADQ merupakan karangan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī, seorang ulama yang dianggap pembawa dan pengajar perta-
ma ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau. Informa-
si tentang pengarang seperti disebutkan:

Inilah wasiat saya faqīr ilá Allāh ta’āla mawlāhu al-ghanī Shaykh Ismā‘īl 
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pada sekalian jama‘ah saya yang pergi naik haji di Mekah al-musharra-
fah tiap-tiap tahun maka hendaklah diamal wasiat saya ini demiki-
anlah wasiat saya itu, wasiat saya ini saya terima daripada guru saya 
Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ ibn Ibrāhīm al-Ra’īs mufti al-Shāfi’ī di Mak-
kah al-maḥmiyyah al-majdiyah dan guru saya Shaykh ‘Abd Allāh Afan-
di al-Khālidī al-Naqshabandī. (naskah MADQ, 5-6)

Tentang pengarang, sejauh ini belum banyak informasi yang bisa 
diberikan. Bahkan, sebagian ahli dan sejarawan masih berbeda pendapat 
tentang angka tahun hidup sang pengarang. Semua penjelasan tentang 
kehidupan pengarang masih bersifat asumsi dan perkiraan dan belum di-
dasari data, fakta dan informasi yang akurat. Namun demikian, naskah 
ini dan satu naskah lain tentang ajaran tarekat Naqshabandiyah yang 
juga ditemukan di daerah Pasaman tepatnya surau Shaykh Muḥammad 
al-Amīn Kinali, sedikit bisa memberikan informasi yang valid tentang 
kehidupan pengarang. Pada naskah MADQ ini ditemukan angka tahun 
penulisan naskah, dimana disebutkan, “Sungguhnya telah sempurna 
menaẓamkan akan arjūzah ini sanat 1245.”37

Tahun ini jika dikonversi ke tahun masehi sekitar tahun 1829 M. Dan 
di halaman 14 naskah MADQ, ditemukan bait yang menginformasikan 
bahwa naskah ini ditulis di rumah sulūk Riau. Petunjuk tahun ini seka-
ligus membantah anggapan populer yang selama ini dikemukan oleh 
sebagian peneliti seperti Martin Van Bruinessen yang menyebutkan bah-
wa Shaykh Ismā‘īl setelah menjadi khalifah Tarekat Naqshabandiyah di 
Makkah, kembali ke Riau sekitar tahun 1850-an M.38 Bahwa Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī pernah tinggal di Riau serta menjadi guru dan penasehat raja 
muda Riau yang Dipertuan Muda Raja Ali, mungkin bisa diterima. Hal itu 
dikarenakan adanya informasi dalam naskah yang menyebutkan tempat 
penulisan naskah di rumah sulūk Riau. 

Sementara itu, pada naskah ajaran tarekat Naqsybandiyah Khalidiyah 
karangan Shaykh Muḥammad al-Amīn al-Khālidī Kinali ditemukan ang-

37 Lihat naskah MADQ halaman 54.

38 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, Survey Historis, 
Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1994), h. 98. Lihat juga. Wan Jamaluddin, Pe-
mikiran Neo-Sufisme ‘Abd  al-Shamad al-Palimbani (Jakarta: Pustaka Irfani, 2005), 148.
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ka tahun wafatnya Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī. Disebutkan bahwa “Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī wafat pada hari ithnayn 23 bulan Zul Hijjah pada tahun 
1275 H”.39 

Informasi ini juga membantah anggapan dan perkiraan para peneliti 
selama ini yang mengatakan bahwa Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī hidup antara 
tahun 1125- 1260 H atau sekitar tahun 1694-1825 M40, ataupun pendapat 
yang mengatakan Shaykh Ismā‘īl hidup tahun 1276-1334H/ 1816-1916 M.41 
Walaupun dari naskah MADQ ini ditemukan angka tahun kembalinya ke 
tanah air dan pada naskah Kinali ditemukan tahun wafatnya, namun ta-
hun kelahirannya masih belum bisa diketahui secara pasti. 

Naskah MADQ sekalipun dikarang oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī, na-
mun berat dugaan naskah ini tidak ditulis langsung oleh Shaykh Ismā‘īl 
sendiri. Naskah ini diduga merupakan naskah salinan yang disalin oleh 
muridnya atau pihak lain. Dugaan itu didasari kepada bentuk tulisan yang 
sedikit “kurang teratur” dan terdapat banyak sekali kesalahan baik dari 
segi kaidah penulisan maupun tata bahasanya. Asumsinya adalah tidak 
mungkin seorang ulama sekaliber Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī yang belajar 
di Makkah dan Madinah selama lebih dari 35 tahun serta berlajar kepada 
ulama-ulama Timur Tengah terkemuka pada masanya, sepertinya tidak 
mengerti kaidah penulisan dan tata bahasa Arab. Kesalahan-kesalahan 
yang terdapat dalam teks, bahkan bisa dianggap kesalahan yang sangat fa-
tal dan tidak bisa ditolerir bagi seorang yang pernah belajar lama di Timur 
Tengah. Namun demikian, sayang sekali informasi tentang penyalin tidak 
ditemukan dalam naskah ini. 

Mengenai angka tahun penulisan naskah seperti yang telah disinggu-
ng sebelumnya bisa ditemukan pada halaman 54 naskah MADQ ini, yaitu 
tahun 1245 H atau sekitar tahun 1829 M.  Pada di halaman 14 ditemukan 
bahwa naskah ini ditulis di rumah sulūk Riau. Angka tahun dan tem-
pat yang disebutkan dalam naskah ini adalah angka tahun dan tempat 
penulisan naskah, karena sekali lagi andai kata dugaan bahwa naskah ini 

39 Lihat halaman 175

40 M.Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara (Jakarta : Raja Grafindo Per-
sada, 2005), 76.

41 Ismawati, Continuity and Change: Tradisi Pemikiran Islam di Jawa Tengah Abad IX-
XX (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Depag RI, 2006), 1.
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salinan maka angka tahun dan tempat penyalinannya tidak ditemukan 
dalam naskah. 

Naskah MADQ ditulis menggunakan bahasa Arab dan Melayu dengan 
menggunakan aksara Arab dan aksara Jawi (Arab-Melayu). Pada bebera-
pa bagian ditemukan kata-kata dengan bahasa khas Minangkabau seperti 
kata “dukuh” pada halaman 17 yang berarti “kalung”, kata “dipataruhkan” 
pada halaman 49 yang berarti “dititipkan” dan sebagainya. 

Adapun bentuk teks dari naskah NMAN adalah gabungan dari prosa 
dan puisi. Pada bagian pertama, yaitu halaman 1 sampai halaman 11 teks 
berbentuk prosa yang berisi uraian tentang beberapa ajaran Naqshabandi-
yah yang bersifa deskriptif. Sementara dari halaman 11 sampai halaman 57 
teks berbentuk naẓam (puisi) dengan pola tarjamahan perkata dan per-
baris pada setiap bait dari puisi tersebut.

Naskah ditulis menggunakan kertas Eropa dengan cap kertas (water 
mark) bergambar singa dan cap bandingan bertuliskan GESC I II IV T. Na-
mun, setelah dilacak pada buku petunjuk cap kertas yang disusun oleh 
W.A Churchill dan Edward Heawood tidak ditemukan cap kertas den-
gan cap tandingan seperti yang terdapat dalam alas naskah MADQ. Oleh 
karena itu, tidak bisa diketahui kapan tahun pembuatan kertas ini. Bila 
diterawang, kertas ini mempunyai 7 chain line (garis tebal) dengan alur 
horizontal dan laid line (garis tipis) berjarak 1 cm  dengan alur vertikal. 
Jarak antara chain line sebesar 2,7 cm.

Naskah MADQ terdiri dari 57 halaman yang masih utuh. Beberapa 
halaman depan dan belakang sudah hilang serta beberapa halaman di 
tengah. Naskah MADQ merupakan salah satu naskah yang sudah sangat 
memprihatinkan, karena naskah tidak lagi mempunyai cover/sampul dan 
pada halaman paling belakang sudah ada sebagiannya yang robek dan 
rusak karena dimakan rayap. Jilidannya sudah sangat rapuh serta kondisi 
teks yang sebagian sudah rusak dan sebagian kabur akibat dimakan usia 
ditambah lagi perawatan yang tidak semestinya dari pemilik.

Ukuran naskah 21 cm x  17 cm dengan vias atas 2 cm, vias bawah  3 
cm, vias  kanan 1,2 cm, vias kiri 4 cm. Naskah MADQ secara umum dalam 
keadaan bagus dan masih bisa dibaca kecuali pada beberapa bagian saja 
yang kabur. Naskah tanpa penomoran halaman.  

Teks berukuran 16 cm x 12 cm dengan jumlah baris dalam setiap hala-
man rata-rata 7 baris pada teks yang berbentuk puisi dan rata-rata 17 baris 
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untuk teks yang berbentuk prosa. Kecuali pada halaman 15 yang hanya 
terdapat 5 bait, karena di bagian tengah teks terdapat narasi 3 baris yang 
menjelaskan judul pembahasan teks. Pada halaman 42 juga terdapat satu 
bait puisi yang ditulis pada bagian pinggir kanan teks. 

Pada setiap baris yang berbentuk puisi diiringi dengan terjemahan 
perkata dengan bahasa melayu dan sebagian ada juga dengan bahasa 
Minangkabau. Kecuali ada beberapa bait dari pusi yang tidak ditemukan 
adanya tarjamahan seperti satu bait pada halaman 35. Begitu juga, pada 
halaman 45 pada bait ketiga, hanya separoh bait (hashwu)nya saja yang 
diterjamahkan. Naskah menggunakan alihan, yaitu satu atau lebih kata 
yang terdapat di bagian bawah halaman recto, dan merujuk pada hala-
man berikutnya.

Teks ditulis dengan tinta hitam dengan jenis khat “naskhi lokal”. Ar-
tinya bahwa jenis tulisan secara umum cendrung kepada bentuk naskhi, 
namun tidak terlalu persis seperti khat naskhi yang berlaku dalam aturan 
kaligrafi Arab. Pada setiap kalimat yang berbahasa Arab diberi harkat oleh 
penyalin, sekalipun banyak penempatan harkat yang salah menurut kai-
dah gramatika bahasa Arab. Tidak ditemukannya rubrikasi, ilustrasi atau-
pun iluminasi dalam naskah.  

Awal teks adalah:
[qāla] Shaykhunā raḥimahu Allāhu fī sūrati al-adabi wa-kadhālika 
al-wuqūfu lāzimun fī khatami al-Qur’āni li-anna qirā’ata al-‘awāmi 
al-alfāẓu wa-qirā’ata al-khawāṣṣi ma‘a tadabburi al-ma‘ānī wa-qirā’ata 
akhaṣṣi al-khawāṣṣi tanbīhu al-qalbi [wa]-tawjīhuhu ilá ṣāḥibi al-kalā-
mi wa-dhātihi al-muqaddasi jalla sha’nuhu ta‘ālá.

Sementara akhir teks adalah:
يَّ مَنْ بِهِ هَدَيتْنَاَ  لهَِ�يْ �شيَْخَناَ * الخَْالِِ

إ
وَجَازَ عَنَّا يَ �

Wa-jāza ‘annā yā ilahī shaykhanā * al-Khālidīya man bi-hi hadaytanā
Dan balasi olehmu daripada kami hai Tuhan-ku akan Shaykh kami* 
yang terbangsakan kepada mawlānā Khālid yang dangan dia telah En-
gkau beri hidayah akan kami
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• Deskripsi Isi

Secara umum naskah MADQ berisi tentang ajaran tarekat Naqh-
sabandiyah Khalidiyah. Di antaranya adalah kesempurnaan rābiṭah, 
dhikr ithm al-dhāt, dhikr nafyi ithbāt, dhikr al-laṭā’if, adab sulūk, adab 
ziarah mursyid, do’a khatam, tawassul, tawajjuh, bagian-bagian laṭīfah 
dan sebagainya. Teks juga berisi celaan pengarang terhadap bebera-
pa tokoh tarekat Naqshabandiyah cabang lainnya seperti tokoh tarekat 
Naqshabandiyah Muzhariyah dan tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah 
yang dianggapnya menyimpang dan sesat lagi menyesatkan serta berbuat 
fasad. Juga terdapat polemik dan perdebatan antara pengarang dengan 
ulama-ulama asal Ḥaḍramaut yang juga sama-sama menyebarkan ajaran 
Islam di Nusantara.

B. Latar Belakang Penulisan Naskah al-Manhal al-‘adhb li-
dhikr al-qalb

Naskah MADQ adalah salah satu karya Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī yang belum diketahui oleh banyak peneliti. Keberadaan 
naskah yang sangat tertutup menjadikannya sangat susah untuk diak-
ses publik. Temuan dan sekaligus kajian terhadap naskah MADQ, bukan 
hanya penting dari segi isi dan kandungannya tentang ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah, namun juga sangat penting dalam men-
gungkap tentang Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī sendiri sebagai ulama yang 
memiliki pengaruh besar dalam pengembangan awal ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah di Nusantara khususnya di Minangkabau.

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam teks MADQ, kitab ini di-
tulis oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī sebagai tuntunan 
untuk murid-muridnya yang berangkat ke tanah suci untuk menunaikan 
ibadah haji sekaligus akan memperdalam ilmu agama serta memasuki 
ajaran tarekat Naqshabandiyah di sana. Dalam naskah MADQ terdapat 
ungkapan yang sedikit memberikan petunjuk tentang alasan penga-
rangan kitab ini. Disebutkan “Inilah wasiat saya faqīrun ilá Allāhi ta‘ālá 
mawlāhu al-ghanī Shaykh Ismā‘īl pada sekalian jama‘ah saya yang pergi 
naik haji di Makkah al-musharrafah tiap-tiap tahun. Maka hendaklah di 
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amal wasiat saya ini”.42 
Seperti telah disinggung sebelumnya, pertumbuhan ekonomi wilayah 

pedalaman Minangkabau yang terjadi pada akhir abad 18 M dengan per-
pindahan rute dagang dan pelayaran dari pesisir Barat Minangkabau ke 
pantai Timur telah menyebabkan kemajuan dalam bidang ekonomi bagi 
masyarakat kawasan pedalaman.43 Dampaknya bahwa semenjak awal 
19 M, terjadilah gelombang jama‘ah haji besar-besaran yang berasal dari 
masyarakat pedalaman Minangkabau. 

Semenajak masa silam melaksanakan ibadah haji bagi masyarakat 
nusantara umumnya mempunyai beberapa tujuan. Ada tujuan sosial, 
politik, ekonomi dan ilmu pengetahuan. Adalah hal yang sudah lazim di 
tengah masyarakat Nusantara secara keseluruhan bahkan hingga saat ini, 
naik haji selain untuk mencari pahala juga mencari legitimasi dan pres-
tise di tengah masyarakat, dan yang tidak kalah pentingnya adalah men-
jadikannya kesempatan mencari ilmu.44 Makkah dan Madinah adalah dua 
kota suci yang bagi masyarakat Nusantara bahkan dunia, adalah tujuan 
utama sebagai tempat “mencari Tuhan” serta memperdalam ilmu-ilmu 
Islam, baik fiqih, tasawuf, hingga ilmu ghaib. 

Orang Indonesia yang mencari ilmu di Makkah dan Madinah, setelah 
pulang ke tanah air mereka mengajarkan kepada masyarakat sekitarnya 
ilmu-ilmu yang telah mereka pelajari di sana. Tidak jarang praktek-prak-
tek keagamaan di Indonesia yang dianggap salah dan menyimpang dari 
ajaran Islam yang benar, senantiasa mendapat koreksi dari mereka. Bah-

42 Naskah MADQ, 5

43 Ketika Belanda memperluas wilayah kekuasaannya memasuki kawasan pedalaman 
Minangkabau pada tahun 1820an, kebijakan utama yang diambil Belanda adalah mengga-
lakkan tanaman kopi. Sehingga, kopi menjadi komoditas utama perdagangan masyarakat 
pedalaman yang pada gilirannya membawa dampak kemakmuran pada masyarakat peda-
laman Minangkabau terutama pada tahun 1819-1825. Lebih jauh lihat. Elizabeth E. Graves, 
Asal-Usul Elite Minangkabau Modern, Respon Terhadap Kolonial Belanda Abad XIX/XX (Ja-
karta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 104-119.

44 Semenjak lama Minangkabau telah dikenal sebagai wilayah yang memiliki ke-
kuatan yang tinggi dalam kewenangan sipil dan keagamaan di Nusantara. Masyarakatnya 
banyak mengadakan perjalanan ke Makkah dan mengunjungi kota metropolis tersebut 
untuk tujuan menuntut ilmu dan menjadi orang suci yang dihormati. Lihat, William Mars-
den, Sejarah Sumatera (Depok: Komunitas Bambu, 2008), 314-315.  



32

Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

kan, bisa dikatakan bahwa semua gerakan pemurnian dan pembaharuan 
di Nusantara, sampai awal abad ke-20, bersumber dari orang-orang yang 
pernah bersentuhan dengan dinamika intelektual kedua kota suci ini.45 

Sudah menjadi tradisi masyarakat muslim Nusantara, mengingat per-
jalanan yang jauh dengan transportasi yang masih sederhana ketika itu, 
bahwa rombongan haji sudah datang dan berada di Makkah jauh-jauh 
hari sebelum pelaksanaan ibadah haji. Bahkan, tidak sedikit dari jama‘ah 
haji Nusantara yang sudah datang di tanah suci beberapa waktu sebelum 
bulan Ramaḍān. Merekapun berkesempatan melakukan ibadah puasa di 
kota suci itu dan shalat tarawih di Masjid al-Ḥarām atau di zawiyah seo-
rang shaykh tarekat yang masyhur saat itu. Rata-rata mereka tinggal em-
pat sampai lima bulan di Hijaz sebelum pulang. Hampir semuanya juga 
mengunjungi kota Madinah setelah melaksanakan ibadah haji. Berziarah 
ke makam Nabi Muhammad saw. di Madinah merupakan hal lazim bah-
kan kemestian bagi jema‘ah haji Nusantara.46 Selain itu, mereka mengiku-
ti pengajian-pengajian yang diberikan di mana saja di kota Makkah dan 
Madinah. 

Jama‘ah haji asal Nusantara ini kebanyakan mereka adalah orang yang 

45 Makkah dan Madinah memiliki peran transformatif yang sentral bagi Nusantara 
tidak hanya dalam bidang keagamaan, tetapi juga dalam lapangan sosial, budaya dan po-
litik. Hampir semua ulama yang memerankan peran penting dalam pembaharuan dan 
dinamika intelektual dan sosial Islam di Nusanatara sejak abad ke 17 M dan seterusnya 
adalah jebolan kedua kota suci ini. Posisi Makkkah dan Madinah sebagai sentral imu pen-
getahuan dunia Islam, mulai tergesar menjelang akhir abad 19 M ketika al-Azhar mulai 
dikenal dunia dan banyaknya ulama asal Nusantara yang pergi menuntut ilmu ke kota 
Kairo tersebut. Lebih lanjut lihat. Azyumardi Azra, Dari Harvard Hingga Makkah (Jakarta: 
Republika, 2005), 38-39. 

46 Hal yang tidak bisa dipungkiri dalam perjalanan sejarah umat Islam Nusantara, 
bahwa kuburan apalagi kuburan para wali dan orang shalih merupakan bagian penting 
yang bukan hanya harus dihormati, namun juga dikunjungi untuk melakukan ritual 
tertentu padanya, seperti berdo‘a dan menjadikan arwah mereka sebagai wasīlah agar 
do‘anya dikabulkan Allah. Tentu saja, dalam hal ini kuburan nabi Muhammad saw. men-
jadi sesuatu yang sulit untuk tidak dikunjungi saat mereka sudah sampai di tanah suci. 
Lihat. Mark R. Woodward, Islam Jawa, Kesalehan Normatif Versus Kebatinan (Yogyakarta: 
LkiS, 2008), 121. Lihat juga. Henri Chambert-Loir & Claude Guillot, Ziarah Wali di Dunia 
Islam (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta bekerjasama dengan ’Ecole Francaise d’Extrême 
Orient dan Forum Jakarta-Paris, 2007), 7-8.
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tidak bisa bahkan tidak mengerti bahasa Arab. Akan tetapi, hal itu tidak 
menjadi masalah, karena di sana ada ulama-ulama yang juga berasal dari 
Nusantara dan memberikan pengajian dalam bahasa Melayu. Para shaykh 
tarekat pun mempunyai wakil-wakil khusus untuk melayani jama‘ah haji 
Nusantara yang ingin memperdalam ajaran tarekat.47 Para wakil shaykh 
tarekat yang melayani para murid dari Nusantara ini tentunya juga ula-
ma yang berasal dari Nusantara. Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī termasuk salah 
satu yang berperan dalam melayani jama‘ah haji asal Nusantara ini dalam 
mengajarkan tarekat Naqshabandiyah kepada mereka, terutama saat dia 
menjadi ”tutor” halaqah di Masjid al-Ḥarām  dan saat menjadi khalifah 
Shaykh ’Abd Allāh Afandi al-Khālidī di Jabal Qubays.

Kenyataan ini menunjukan bahwa sejak awal abad 19 M, telah terja-
di kontak yang cukup intens antara Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minan-
gkabawī sebagai tokoh sentral tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di 
Nusantara khususnya Minangkabau dengan ulama-ulama asal tanah air. 
Kontak Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dengan murid-muridnya asal Nusantara 
khususnya Minangkabau diduga terjadi di tiga tempat. Pertama, ketika 
dia berada di Makkah saat menjadi tutor halaqah di Masjid al-Ḥarām dan 
beberapa waktu ketika diangkat menjadi khalifah tarekat Naqshabandiy-
ah oleh Shaykh ’Abd Allāh Afandi di Jabal Qubays bersama dengan Sha-
ykh Sulaymān al-Qirimī sebelum memutuskan kembali ke tanah air awal 
abad 19 M.48 Kedua, ketika Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī menetap atau tinggal 
di Singapura dan berkiprah mengembangkan ajaran tarekat Naqshaban-
diyah di sana. Seperti yang diketahui, bahwa Singapura adalah tempat 
transitnya para jama’ah Haji Nusantara sebelum menuju tanah suci dan 
sebelum sampai ke tanah air dari tanah suci.49 Dan ketiga, ketika Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī berada di kerajaan Riau, di mana beberapa murid dari 
Minangkabau terutama kawasan pedalaman yang berada dekat, bahkan 

47 Martin van Bruinessen, “Mencari Ilmu dan Pahala di Tanah Suci: Orang Nusantara 
Naik Haji,” http://www.hum.uu.nl/medewerkers/m.vanbruinessen/publications/Bruines-
sen_Mencari_Ilmu_dan_Pahala.pdf (Diakses, 15 September 2010).

48 Lihat. Muḥammad Ḥusayn ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, “Naskah Nahjat al-Sālikīn 
wa-Bahjat al-Maslakīn,” koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali Pasaman, 21-22.

49 Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, Survey 
Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998), 100.
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sebagiannya berbatasan langsung dengan Riau seperti Payakumbuh, Batu 
Sangkar, Pasaman dan sebagainya. Mereka sengaja datang ke Riau untuk 
belajar langsung kepada Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī sekaligus mengambil 
bai‘at tarekat Naqshabandiyah kepadanya.50

C. Tokoh-Tokoh yang Mengilhami Pemikirannya 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sampai sejauh ini me-
mang belum banyak karya Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī yang bisa dide-
teksi keberadaannya. Naskah MADQ ini adalah salah satu di antara 
sekian karyanya yang masih tersembunyi – setidaknya sampai pene-
litian ini dilakukan- bahkan nyaris tidak diketahui publik. Sehingga, 
para peneliti mengalami kesulitan untuk melacak atau menjelaskan 
perikehidupan sang tokoh, termasuk silsilah keilmuannya baik den-
gan ulama Timur-Tengah maupun ulama Minangkabau yang menjadi 
murid-muridnya. Pada halaman 6 naskah MADQ ini ditemukan kali-
mat dan sedikit memberikan informasi tentang guru yang memberikan 
pengaruh pada pemikirannya dalam penulisan karya ini. Disebutkan:  

Demikianlah wasiat saya itu. wasiat saya ini saya terima daripada guru 
saya Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ ibn Ibrāhīm al-Ra’īs mufti al-shāfi‘ī di 
Makkah al-maḥmiyyah al-majdiyyah dan guru saya Shaykh ‘Abd Allāh 
Afandi al-Khālidī al-Naqshabandī. (naskah MADQ, 6)  
Ada dua guru Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī yang secara jelas disebutkan 

sebagai orang yang memberikan pengaruh terhadap penulisan dan isi 
karangan ini. Keduanya adalah Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ ibn Ibrāhīm al-
Ra’īs mufti al-shāfi‘ī di Makkah dan Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Khālidī 
al-Naqshabandī. 

Tokoh yang pertama disebutkan, Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ Ibn 
Ibrāhīm al-Ra’īs adalah seorang ulama fiqih sekaligus mufti mazhab shā-

50 Salah satu murid yang diduga kuat melakukan kontak dengan Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī langsung di Riau adalah Shaykh Tuanku Mudiek Tampang 
Rao. Di mana, naskah MADQ ini yang sekalipun dalam informasi kolofon ditulis 
di Riau, namun naskah ini disimpan dan ditemukan di surau Tuanku Mudiek 
Tampang Rao-Pasaman.
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fi’ī di Masjid al-Ḥarām  Makkah. Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ ibn Ibrāhīm 
al-Ra’īs tidak hanya menjadi guru utama bagi Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī, 
namun juga bagi hampir semua tokoh tarekat Naqshabandiyah yang per-
nah belajar ke Makkah pada abad 19 M, semisal Shaykh ‘Abd al-Raḥmān 
al-Khālidī Batu Hampar dan Shaykh Ibrāhīm Kumpulan al-Khālidī.51 

Informasi dari naskah MADQ ini secara jelas membuktikan bahwa 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī adalah ulama yang sangat kental dengan nuansa 
shari’at atau fiqihnya. Oleh karena itulah, dalam beberapa sumber selain 
penisbahan kata al-Khālidī di belakang namanya, juga dinisbahkan ke-
pada kata al-Shāfi’ī yaitu ulama yang sangat kuat mengamalkan praktek 
amalan fiqih mazhab Shāfi’ī.52

Hal inilah agaknya yang membuat Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī sangat 
mendorong pengikutnya agar belajar dan memahami ilmu shari‘at den-
gan sempurna sebelum memasuki ilmu tarekat. Dia menganjurkan untuk 
mempelajari kitab-kitab fiqih yang menjadi rujukan umat Islam di du-
nia muslim, minimal bagi yang tidak mengerti bahasa Arab mempelajari 
kitab-kitab fiqih yang dikarang oleh ulama Nusantara seperti kitab Sayr 
al-Sālikīn, Sabīl al-Muhtadīn dan sebagainya. Dia juga melarang orang 
yang belum mengerti shari‘at untuk memasuki ajaran tarekat yang dikem-
bangkannya. Seperti yang disebutkan dalam naskah MADQ ini:

Seyogyanya belajarkan ilmu shari’at yaitu rukun islam yang lima per-
kara yaitu syahadat dan syahadat rasul yang terkanduang di dalamnya 
dua kalimat syahadat yaitu kata ashhadu an lā-ilaha illallāhu wa-ash-
hadu anna muḥammadan rasūlullāhi seperti bahwa kita pelajarkan 
maknanya. 

51 Wan Mohd. Shaghir Abdullah, “Seikh Abdul Rahman Minangkabau Murshid 
Thariqat Naqsyabandiyah”,http://ulama-nusantara.blogspot.com/2006/11/
syeikh-abdul-rahman-minangkabau-murshid.html (Diakses 27 September, 2010).

52 Menurut tulisan Shaykh Muḥammad Mirdad Abu al-Khayr dalam kitab 
Nashr al-Nawr wa-al-Zahar, bahwa Shaykh Ismā‘īl al-Minangkabawī bernama 
lengkap Shaykh Ismā‘īl ibn ‘Abd Allāh al-Minangkabawī al-Khālidī al-Shafi‘ī. 
Lihat. “Syeikh Isma‘il al-Minangkabawi Penyebar al-Khalidiyah Pertama”, 
http://jowofile.jw.lt/ebook/files15/Ulama%20Ulama%20Di%20Nusantara%20
Bag%201_txt.txt(Di akses 27 September, 2010).
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Dan seperti kita pelajarkan segala hal ahwal sembahyang farḍu lima 
waktu daripada segala rukunnya dan segala syaratnya dan segala 
farḍunya dan segala perkara yang membatalkan dia.
Dan dipelajarkan hal ahwal zakat dan kita ketahui segala rukunnya 
dan segala syaratnya dan segala perkara yang membatalkan dia. Demi-
kian lagi hal ahwal puasa seperti bahwa kita ketahui segala rukunnya 
dan segala syaratnya dan segala yang membatalkan dia supaya yakin 
kita akan sah segala amal kita yang dikerjakan, karana bahwasanya 
jikalau kita beramal padahal tiada diketahui akan segala rukunnya 
dan segala syaratnya niscaya tiadalah kita yakin akan sah amal kita en-
tahnya sah entahnya batal maka jadi sia-sia sajalah kita berbuat amal 
seumur hidupnya dan terkadang kita shak akan pekerjaan yang se-
benar-benarnya maksiat itu disangka akan taat taat itu disangka akan 
maksiat sebab tiada diberlajar. 
Maka barangsiapa hendak yakin akan amalnya dan ibadatnya ṣaḥīḥ, 
maka janganlah berhenti-henti daripada belajar dan jangan putus-pu-
tus daripada berlajar barang dimana tempat kita berhenti. Maka hen-
daklah dihabiskan umur kita itu di dalam berlajarkan ilmu shara‘ mes-
ki kitab bahasa melayu seperti kitab sabīl al-muhtadīn karangan Sha-
ykh Muhammad Rasyid Banjar dan kitab ṣirāt al-mustaqīm karangan 
Shaykh Nūr al-Dīn Aceh dan kitab sayr al-sālikīn karangan Shaykh Abd 
al-Ṣamad Palembang dan kitab bidāyat al-hidāyah karangan Shaykh 
Nūr ad-Dīn Aceh juga. Maka barangsiapa yang manuntut ilmu shara‘ 
yang tiada tahu bahasa arab maka wajiblah atasnya belajar akan salah 
satu daripada segala kitab bahasa melayu yang terbuat itu dangan di-
beli atau dapat dangan diupah dan hendaklah berkekalan metala‘ah 
kitab-kitab akan dia selama-lamanya jangan kita berbuat ibadat di 
dalam jahil niscaya sia-sia saja amal kita dan ibadat kita itu wa-Allāh 
a‘lam. (Naskah MADQ, 4-5).
Tokoh kedua yang mempengaruhi karya ini adalah Shaykh ‘Abd Allāh 

Afandi al-Khālidī al-Naqshabandī. Dia adalah khalifah dari Shaykh Khālid 
al-‘Uthmānī al-Kurdī tokoh pembaharu ajaran tarekat Naqshabandiyah 
yang nama Khālidiyah sebagai nama penisbahan terakhir ajaran tarekat 
Naqshabandiyah dinisbahkan kepadanya.53 Dari Shaykh ‘Abd Allāh Afan-

53 Novelia Musda, The Ṭarīqa Naqshbandiyya-Khālidiyya in Minangkabau in The Sec-
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di al-Khālidilah, Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī menerima bai‘at dalam tarekat 
Naqashabandiyah Khalidiyah, walaupun kemudian dia juga menerima 
bai‘at secara langsung dari Shaykh Khālid al-‘Uthmānī al-Kurdī guru dari-
pada Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Khālidī di Jabal Qubays Makkah.54 Sha-
ykh Khālid al-‘Uthmānī al-Kurdī adalah khalifah dari Shaykh Ghulām ‘Alī 
di Makkah yang kemudian membangun zawiyah di Jabal Qubays. Setelah 
Khālid al-Kurdī meninggalkan Makkah dan hijrah ke Damaskus,55 peran 
Shaykh ‘Abd Allāh Afanfi al-Khālidī sebagai khalifahnya menjadi domi-
nan. Daripadanya kemudian para tokoh tarekat Naqshabandiyah dari 
berbagai belahan dunia Islam yang datang ke Makkah pada awal abad 19 
M mengambil bai‘at dan ijazah tarekat Naqshabandiyah. Dua di antara 
muridnya yang paling terkenal dan menonjol adalah Shaykh Sulaymān 

ond Part of The Nineteenth Century (Thesis at University of Leiden, 2010), 39.

54 Shaghir Abdullah, Syeikh Ismail al-Minangkabawi: Penyiar Thariqat Naqsyabandi-
yah Khalidiyah (Solo: C.V. Ramadhani, tt), 16-19. Lihat juga, Martin Van Bruinessen, Tarekat 
Naqsyabandiyah di Indonesia, 51. 

55 Shaykh Kālid al-Kurdī adalah seorang tokoh tarekat Naqshabandiyah yang dikenal 
sebagai pengembara sejati. Dia tidak pernah menetap dan tinggal lama di suatu tempat, 
namun kemanapun dan di manapun dia pergi, selalu meninggalkan murid yang banyak 
dan mengangkat khalifahnya sebagai penerus ajarannya di tempat dia pernah hidup 
dan tinggal. Dia lahir pada tahun 1193 H/1779 M di desa Karada kota Sulaymāniyyah Iraq. 
Dia kemudian memulai petualangannya ke berbagai belahan bumi demi mencari ilmu 
pengetahuan yang tersedia di zamannya dan belajar kepada ulama-ulama terkenal saat itu. 
Mulai dari Baghdad, Hijaz, Mosul, Yarbikir, al-Raha, Aleppo dan Damaskus. Dari Damskus 
Shaykh Khālid al-Kurdī pindah ke India pada tahun 1224 H/1809 M melalui kota Ray, 
Teheran, dan beberapa propinsi di Iran di mana dia bertemu dengan cendikiawan besar 
zamannya. Kemudian dia melanjutkan perjalanannya ke Kharqan, Samnan, dan Nisapar 
dan Bistam. Kemudian pergi ke kota Tus, Herat di Afghanistan, Kandahar, Kabul, dan 
Peshawar. Kemudian beliau pindah lagi ke Lahore dan mengambil bai‘at tarekat kepada 
’Abd Allāh al-Dahlawī. Dari India atas izin Shaykh ‘Abd Allāh al-Dahlawī dia kembali 
ke Iraq tahun 1228 H/1813 M. Lalu melanjutkan perjalanannya ke al-Khalīl (Hebron), 
kemudian pergi lagi ke Hijaz pada tahun 1241 H/1826 M. Setelah melaksanakan ibadah 
haji dan kunjungannya ini Shaykh Khālid kembali ke Sham dan pada 10 hari terakhir di 
bulan Ramadhan 1242 H/1827 M dia memutuskan untuk mengunjungi Quds (Jerusalem) 
dari Damaskus. Akhirnya meninggal dunia di Damaskus, setelah berjuang menghadapi 
wabah penyakit yang menyerangnya pada hari Jumat 13 Dhū al-Qa‘idah 1242 H/1827 M. 
Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 66. Lihat juga. Seyyed 
Hossein Nasr, The Garden Of Truth, Mereguk Sari Tasawuf (Bandung: Mizan, 2007), 243.



38

Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

a-Qirimī dan Ismā‘īl al-Khālīdi al-Jāwī al-Bārusī al-Minangkabawī.56 
Berdasarkan informasi naskah MADQ ini bisa dikatakan bahwa Sha-

ykh Ismā‘īl al-Khālidī memiliki hubungan dan sangat dekat dan komuni-
kasi keilmuan yang lebih intens dengan Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Khā-
lidī dibandingkan dengan Shaykh Sulaymān al-Qirimī gurunya Shaykh 
Sulaymān al-Zuhdī. Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī juga memiliki keunggulan 
dalam hal hubungan spritual yang tidak dimiliki oleh Sulaymān al-Qirimī, 
yaitu pernah mengambil ijazah tarekat Naqshabandiyah langsung kepada 
Shaykh mawlānā Khālid al-Kurdī.  

D. Pokok-Pokok Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah 
Dalam Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb 

• Bai‘at  dan Talqīn
Seperti halnya tarekat lain, seorang murid tidak bisa memasuki tarekat 

Naqsyabandiyah tanpa melalui pintu talqīn dan pembai‘atan yang dipan-
du langsung oleh shaykh atau guru murshidnya. Talqīn adalah langkah 
atau pendidikan awal yang harus dilakukan terlebih dahulu oleh seorang 
calon murid (calon sālik) sebelum dia dibai‘at menjadi anggota tarekat 
dan menjalani kehidupan tasawuf (memasuki sulūk). Bai‘at hakikatnya 
merupakan ucapan, janji atau ikrar kesetiaan dan penyerahan diri dari 
seorang murid kepada shaykhnya, dan kepada lembaga tarekat yang di-
masukinya. Termasuk dalam ikrar dan janji bai‘at adalah kesetiaan untuk 
mengikuti dan menjalankan dengan sungguh-sungguh segala macam 
bentuk zikir dan ritual yang berlaku dalam ajaran tarekat yang dimasuk-
inya. 

Seorang murid yang telah mengikrarkan diri masuk kedalam sebuah 
ajaran tarekat, dia tidak boleh keluar ikatan tarekat tersebut apalagi pin-
dah menjadi pengikut ajaran tarekat lainnya. Ikrar dan sumpah setia itu 
harus dipegang dan dipatuhi dengan sungguh-sungguh oleh seorang yang 
sudah dibai‘at hingga dia meninggal dunia. 

56 Muḥammad Ḥusayn ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, “Naskah Nahjat al-Sālikīn 
wa-Bahjat al-Maslakīn,” koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali Pasaman, 21-22.
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Dalam tarekat Naqshabandiyah bai‘at memiliki konsekwensi adanya 
kepatuhan mutlak dari seorang murid kepada shaykhnya, karena shaykh 
adalah perwakilan dari nabi yang diyakini tidak akan membawa kesesa-
tan. Namun demikian, jika seorang shaykh ternyata melakukan sesuatu 
yang salah menurut pandangan murid, maka seorang murid dalam ajaran 
tarekat Naqshabandiyah tidak boleh membantah ataupun menegurnya. 
Sebab, bisa saja si murid belum sampai maqamnya kepada apa yang dica-
pai oleh shaykhnya tersebut.57

Dalam naskah MADQ ini ditemukan beberapa bait tentang tatacara 
pengambilan ba’iat dalam tarekat Naqshabandiyah.

اَ * زَيْنُ الرّجَِالِ بِاَ وَيعَُزُّ وَيكُْرَمُ  نْ ثِيَابكََ مَا ا�سْتَطَعْتَ فاَِنَّ حَسِّ
Ḥassin thiyābaka mā istaṭa‘ta fa-innahā * zaynu al-rijāli bi-hā wa-yu‘az-
zu wa-yukramu 
Baikkan olehmu akan pakaianmu berapa kuasamu * maka bahwasanya 
ianya ialah perhiasan segala laki-laki dangan dialah (serupakan?) 

ِّيَابِ تََ�شُّناً * فاَلُله يعَْلَُ مَا تسُُِّ وَمَا تكَْتُُ  وَدَعِ التَّوَاضُعَ فِْ الث
Wa-da‘i al-tawāḍu‘a fī al-thiyābi takhashshunan * fa-Allāhu ya‘lamu mā 
tusirru wa-mā taktumu
Dan tinggalkanlah olehmu tawāḍu’ akan pada pakaian berbuat kasar-
kasar * maka Allah ta‘ālá  mengetahui akan barang yang engkau raha-
siakan dan engkau sembunikan itu

لَِ وَ�أنتَْ عَبْدٌ مُجْرِمُ 
إِ
فرََثَثُ ثوَْبِكَ لَ يزَيِدُْكَ رِفْعَةً * عِنْدَ الْ

Fa-rathāthu thaubika lā-yazīduka rif ‘atan * ‘inda al-ilahi wa-anta ‘ab-
dun mujrimun
Maka berburuk-buruk pakaianmu itu tiada menambahi akan keting-
gian * pada Tuhan mu padahalnya engkau itu hamba yang berdosa  

رُمُ  لََ وَتتََّقِي مَا يَْ إِ
شَ الْ كَ بعَْدَ �أنْ * تَْ وَجَدِيدُْ ثوَْبِكَ لَ يضَُُّ

Wa-jadīdu thaubika lā-yaḍurruka ba‘da an * takhshá al-ilaha wa-tat-
taqī mā yaḥrumu
Dan baharu-baharu pakaianmu itu tiadalah muḍarat akan dikau 

57 Tentang ritual talqīn dalam ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah ini, lihat 
uraiannya lebih lanjut dalam, Jalāl al-Dīn, Rahasia Mutiara al-Ṭarīqah al-Naqsha-
bandiyah (Bukittinggi: Partai Politik Umat Islam (PPTI), 1950), 8-13.
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kemudian daripada bahwa * takut akan Tuhan dan engkau jauhi apa-
apa yang haram bagimu. (Naskah MADQ, 15-16).
Tata cara pembai‘atan untuk menjadi murid dan pengikut ajaran 

tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang diuraikan Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī di atas, tampak lebih sederhana jika dibandingkan dengan tatacara 
mengambil bai‘at ajaran tarekat Naqshabandiyah yang dirumuskan oleh 
para penyebar tarekat ini pada masa setelah Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī, 
hingga yang berlaku hari ini dalam ritus tarekat Naqshabandiyah di 
Minangkabau. Dalam beberapa teks ajaran tarekat Naqshabandiyah yang 
tersebar di Minangkabau, aturan dan tatacara penerimaan bai‘at jauh 
lebih rumit dan sulit.

Pengambilan bai‘at misalnya diawali dengan mandi taubat yang 
dilakukan setelah selesai shalat ‘isha, bahkan ditetapkan waktu terbaik 
untuk mandi taubat itu dilaksanakan pada jam satu lewat tengah malam.58 
Selanjutnya mengganti pakaian dengan kain kafan dan menganggap 
dirinya di hadapan shaykh murshid seperti layaknya sesosok mayat 
yang bebas diperlakukan seperti apapun menurut keinginan orang yang 
hidup.59 Mengganti pakaian dengan kain kafan berwarna putih adalah ba-
gian penting ritual pengambilan bai‘at  dalam ajaran tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah di Minangkabau.

Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dalam beberapa bagian ajarannya tidak 
merumuskan seperti yang dirumuskan oleh shaykh-shaykh tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah  belakangan. Misalnya yang paling jelas dari 
bait di atas adalah ketika diisyaratakan memakai pakaian yang indah da-
lam mengambil bai‘at. Aturan demikian dirumuskan oleh Shaykh Ismā‘īl 
al-Minangkabawī berkemungkinan disebabkan faktor para pengikut awal 
yang didominasi oleh kalangan istana. Seperti diketahui, kehidupan ista-
na adalah kehidupan yang dikenal “gelamor” dan penuh dengan kemewa-

58 Lihat. Shaykh Muḥammad al-Amīn al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah”, Koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali-Pasaman, 36-37. Lihat juga. Tu-
anku Qāḍi Tanjung Palimbayan al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Kha-
lidiyah,” Koleksi surau Tanjung Palimbayan Matur-Agam, 3. Shaykh Angku Muda Nahrawī 
al-Khālidī, “Risālah Naqshabandiyah,” Batu Labi Mungu, (1426 H), 1. 

59 Lihat lebih jauh: Jalāl al-Dīn, Rahasia Mutiara al-Ṭarīqah, 6-8. Lihat juga. H. A. Fuad 
Said, Hakikat Tarikat Naqsyabandiyah (Jakarta: al-Husna Zikra, 1999), 88-89.
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han. Maka tentu, akan sulit menjadikan mereka sebagai kelompok yang 
harus tampil dengan kesederhanaan apalagi harus meninggalkan atribut-
atribut kekuasaan yang mereka miliki secara total. Apalagi terdapat ket-
erangan yang memperkuat hal itu di dalam naskah ini, bahwa kitab ini 
dikarang di kerajaan Riau.60   

• Guru Murshid yang Kamil lagi Mukammil
Shaykh atau guru murshid mempunyai kedudukan penting dalam 

tarekat, termasuk dalam tarekat Naqshabandiyah. Ia tidak saja mer-
upakan seorang pemimpin yang mengawasi murid-muridnya dalam ke-
hidupan lahir dan pergaulan sehari-hari, agar tidak menyimpang dari-
pada ajaran-ajaran Islam dan terjerumus ke dalam ma‘ṣiat, berbuat dosa 
besar atau dosa kecil yang segera harus ditegurnya, tetapi dia merupakan 
pemimpin kerohanian yang tinggi sekali kedudukannya. Dia sekaligus 
juga merupakan perantara dalam ibadah dan hubungan antara murid dan 
Tuhan. Demikian keyakinan yang terdapat di kalangan ahli-ahli tarekat 
termasuk tarekat Naqshabandiyah.61

Disebabkan begitu pentingnya peran seorang murshid dalam men-
gantarkan seorang murid berhubungan dengan Tuhan, maka jabatan ini 
tidaklah dapat dipangku oleh sembarang orang, meskipun ia mempunyai 
pengetahuan yang lengkap tentang seluk beluk tarekat. Hal yang terpent-
ing dari seorang guru murshid adalah bahwa ia harus mempunyai kebersi-
han rohani dan kehidupan baṭin yang murni. Muḥammad Amīn al-Kurdī 
memberikan syarat yang banyak dan berat sebagai kriteria seorang ber-
hak disebut murshid. Setidaknya ada dua puluh empat persyaratan yang 
ditentukan yang pada intinya menggambarkan betapa beratnya untuk 
menjadi seorang shaykh atau murshid dalam tarekat Naqshabandiyah.62 
Sebab, dalam keyakinan para pengikut tarekat Naqshabandiyah guru 
murshid yang memiliki kualifikasi seperti yang disebutkan akan dapat 

60 Lihat. Naskah MADQ, 14.

61 Aboebakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 79.

62 Tentang dua puluh empat syarat seorang guru murshid ini lihat uraiannya dalam. 
Muḥammad Amīn al-Kurdī, Tanwīr al-Qulūb fī Mu‘āmalat ‘Allām al-Ghuyūb (Jeddah: al-
Ḥarām ain, tt), 525-527.
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menjadi wasīlah dan mengantarkan mereka untuk berhubungan atau 
mencapai kedekatan yang sempurna dengan Allah.  

Sebaliknya, mengingat begitu fitalnya peran dan fungsi seorang guru 
murshid bagi seorang murid, maka muridpun dituntut dengan sung-
guh-sungguh belajar dan menjaga hubungan baik dengan guru mur-
shidnya.63 Murid yang menuntut ilmu dari gurunya dengan tulus ikhlas 
dan guru murshid yang memberikan pendidikan dan pengajaran kepada 
muridnya dengan tulus ikhlas akan menciptakan hubungan yang harmo-
nis antara keduanya. Murid yang mendapatkan ilmu pengetahuan dari 
gurunya dengan cara demikian akan memperoleh ilmu yang berkah dan 
bermanfaat, selanjutnya persambungan yang disebut rabitah bisa terjadi 
dengan baik dan sempurna. Pesan ini bisa terlihat dalam naskah MADQ 
ini:

Ketahui olehmu hai ṭālib bahwasanya yang sehampir-hampir jalan 
yaitu jalan sampai kepada Allah ta‘ālá itu ialah ṣuḥbat al-murshid 
al-kāmil al-mukammil, artinya melazimkan akan shaykh yang telah 
sampai kepada  maqām baqā’ billāh artinya menyertai dia itu tiada 
berjarak dangan dia itu melainkan waktu darurat jua. Kemudian dari-
pada jalan ṣuḥbatu al-murshid itu ialah jalan rābiṭah yang tersebut itu 
serta berkekalan mengerjakan zikir itu seperti kaifiyat yang tersebut 
itu, wa-Allah a’lam. (Naskah MADQ, 7)

Demikian perlunya menjaga hubungan baik seorang murid dengan 
guru murshid, maka tarekat Naqshabandiyah mengajarkan bagaimana 
tatacara adab mengunjungi, bahkan menghadap guru murshid. Tujuan 
dari pengaturan ini tentunya agar keberadaan dan kedatangan murid 
tidak mengganggu guru murshid yang bisa berakibat terjadinya kereng-
gangan hubungan antara keduanya. Dalam naskah MADQ ini disebutkan 
bagaimana adab mengunjungi guru tersebut.

63 Lebih lanjut Muḥammad Amīn al-Kurdī menjelaskan bahwa ada dua puluh tu-
juh adab seorang murid kepada guru murshidnya demi menjaga kelangsungan hubun-
gan keduanya. Uraiannya lihat Muḥammad Amīn al-Kurdī, Tanwīr al-Qulūb fī Mu‘āmalat 
‘Allām al-Ghuyūb, 528-531. Lihat juga. H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Naqshabandiyah, 
113-117.
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Barmula adab ziarah kepada murshid artinya guru kita beberapa adab. 
Pertama niat yang suci seperti mengi‘tikadkan ia bahwasanya orang yang 
ziarah ini seorang wali dari pada wali Allah. Dan tiada menghendaki dia 
daripada ziarah akan satu farḍu melainkan akan riḍa Allah saja. Kedua 
suci daripada hadaṣ besar dan hadaṣ kecil. Ketiga wuqūf qalbi yaitu hadir 
hati kepada zat Allah ta‘ālá  Yang Maha Suci. Keempat membaca salam 
serta fātiḥah dan inilah lafaznya assalāmu ‘alaykum taḥiyatan minnī ilay-
kum al-fātiḥah maka dibaca fātiḥah dan qul huwa Allāhu aḥad pada ti-
ap-tiap pintu daripada segala pintu murshid. Kelima mengadap kepada 
murshid dan membelakang kepada kiblat padahalnya berdiri maka dib-
aca pula dalamnya salam serta fātiḥah seperti yang telah tersebut dahulu 
caranya. Maka itu diingatinya dirinya sedurkaha-durhaka manusia dan 
sejahat-jahat manusia. Maka di baca pula dalamnya astaghfirullāh dua 
puluh lima kali. Kemudian maka duduk ia dibaca (dalamnya) Qur’an be-
berapa kali, maka dihadiahkan pahalanya itu kepada ruhaniyah murshid. 
Maka dibaca pula do’a allāhumma ighfir lī wa-li-shaykhī hādha khāṣṣatan 
wa-li-jamī‘i mashāyīkhī ‘āmmatan wa-li-al-mu’minīna wa-al-mu’mināti 
wa-al-muslimīna wa-al-muslimāti bi-raḥmatika yā arḥama al-rāḥimīna 
kemudian berdiri ia pula dibaca pula salam ini lafaznya assalām ‘alaykum 
taḥiyatan minnī ilaykum al-fātiḥah wa-as’alukum fī tashhīd umūrī al-du-
nyawiyyati wa-al-ukhrawiyyati al-fātiḥah maka dibaca pula fātiḥah dan 
qul huwallāh aḥad tiga kali. (naskah MADQ, 11).

• Rābiṭah dan Wasīlah 
Rābiṭah dalam pengertian bahasa artinya bertali, berkait atau ber-

hubungan. Sedangkan dalam pengertian istilah tarekat, rābiṭah adalah 
menghubungkan ruhaniah murid dengan ruhaniyah guru dengan cara 
menghadirkan rupa/wajah guru murshid atau shaykh ke hati sanubari 
murid ketika berzikir atau beribadah guna mendapatkan wasīlah (jalan/
jembatan) dalam rangka perjalanan murid menuju Allah atau terkabul-
nya do’a.64 Hal ini dilakukan karena pada ruhaniyah shaykh murshid itu 
terdapat al-arwāḥ al-muqaddasah Rasulullah saw atau nūr Muḥammad. 
Shaykh murshid adalah khalifah Allah dan khalifah Rasulullah saw. Mere-
ka adalah wasīlah atau pengantar menuju Allah. Jadi tujuan rābiṭah ada-

64 H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Naqsyabandiyah, 71.
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lah memperoleh wasīlah (jalan atau pengantar) menuju Allah yang Maha 
Suci.65 Ketika rābiṭah sudah mewarnai dan menjiwai seorang murid atau 
sālik, maka ia akan dapat melihat guru murshidnya pada segala sesuatu, 
bahkan dalam setiap tarikan nafasnya.66

Kalau rābiṭah antara murid dengan guru biasa adalah transfer of 
knowledge, yakni mentransfer ilmu pengetahuan, maka rābiṭah antara 
murid dengan guru murshid adalah transfer of spiritual, yakni mentrans-
fer masalah-masalah keruhanian. Kalau transfer of knowledge tidak bisa 
sempurna tanpa guru, apalagi transfer of spiritual yang jauh lebih halus 
dan tinggi perkaranya, maka tidak akan bisa terjadi tanpa bimbingan guru 
murshid.67

Dasar-dasar utamanya adalah penunjukan yang dilakukan oleh Tuhan 
lewat guru murshid atau ilham dari Allah Swt. Karena itu tidak semua 
orang bisa menjadi guru murshid. Seorang murshid adalah seorang yang 
ruhaninya sudah bertemu Allah dan berpangkat waliyan murshidan, yak-
ni kekasih Allah yang layak menunjuki umat sesuai dengan hidayah Allah 
yang diterimanya.68

Pada naskah MADQ disebutkan tentang kesempurnaan rābiṭah:
Barmula kesempurnaan rābiṭah itu bahwasanya engkau tilik dangan 

perbendaraan cita-cita dan yaitu antara dua mata kepada wajah ruhani-
yah murshid tetapi kepada antara dua mata murshid pula karana bah-
wasanya antara dua mata itu tempat terbit nurahni tempat limpah nur 

65 Agus Sunyoto, Sulūk Abdul Jalil, Perjalanan Sufi Shaykh Siti Jenar Volume 2 (Yogya-
karta: Pustaka Sastra Lkis, 2005), 255. lihat juga, Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat: 
Uraian Tentang Mystik (Solo: Ramadhani, 1986), 85-86.

66 Mengenai pentingnya keberadaan murshid bagi seorang sālik lihat penjelasann-
ya lebih jauh dalam. Seyyed Hossein Nasr, dkk, (Ed), Warisan Sufi, Warisan Sifisme Persia 
Abad Pertengahan (1150-1500) Jilid II (Depok: Pustaka Sufi, 2003), 539.

67	  Dengan dasar pemahaman rabitah seperti ini maka tidak benar jika ajaran 
rābiṭah dianggap syirik atau menyekutukan penyembahan Allah dengan manusia. Lihat 
Aboebakar Atjeh, Pengantar ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 332.

68	  Seperti yang dijelaskan dalam surat al Kahfi ayat 17. Artinya: 
...Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka dialah yang mendapat 
petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, Maka kamu tidak akan 
mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.
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murshid kepada murid. thumma tulāḥiẓuhu dākhilan ilá tilka al-khazāna-
ti wa-hāḍiran fī-hā wa-anta mutaḍarra‘un wa-mutawassalun ilayhi. Art-
inya kemudian maka engkau pandang akan murshid itu hal keadaannya 
masuk ia kepada demikian perbendaraan dan hadir ia padanya dan eng-
kau taḍarruʻ dan berhubung kepada murshid itu.

Thumma tulāḥiẓuhu nāzilan fī al-qalbi wa-qa‘rihi nuzūlan ba‘da 
nuzūlin. Artinya kemudian bahwa engkau pandang akan murshid ia hal 
keadaannya turun ia ke dalam hati sanubari dan kepada keruntung hati 
hal keadaannya turun kemudian turun engkau lalu gunakan sempurna 
lalu hingga bahwa ghaib engkau pada diri engkau. li-anna qa‘ra al-qa-
lbi lā-nihāyata la-hu artinya karana bahwasanya keruntung hati itu tia-
da hingga baginya. wa-an yasīra ilá Allāhi yahṣulu min-hu artinya bah-
wasanya berjalan kepada Allah ta‘ālá  sampai ia daripada keruntung hati 
itu tiadalah sampai dangan sekalian perbuatan engkau yang zahir dan 
tiadalah hasil berhadapan hati kepada zat Allah ta’alá melainkan dangan 
hadir dahulu ruhaniyah murshid di dalamnya. 

Wa-yarbiṭu qalbuhu bi-qalbi al-murshidi li-al-istifāḍati lākin bi-ghāya-
ti al-taḍarru‘i, wa-al-inkisāri wa-‘alá wajhi al-ikhlāṣi wa-al-maḥabbati. 
Artinya dan menambatkan oleh murid itu akan hati dangan murshidnya 
karana menuntut limpah nurnya akan tetapi dangan sehabis-habis mahi-
nakan diri dan sehabis-habis memacah hati dan atas ikhlash dan wajah 
kasih sayang. 

Bal yūqinu bi-anna rūḥāniyatahu ma‘ahu wa-fi naẓarihi annamā kāna 
idh laysa li-al-rūḥāniyati hijāban wa-bu‘dan wa-lā-mādatan wa-muddatan 
fa-ḥuḍūruhā bi-ḥūḍūri qalbi al-murīdi ma‘ahā asra‘u min lamḥi al-baṣari. 
Artinya akan tetapi meyakinkan ia murid ini bahwasanya ruhanihnya 
besertanya dan pada tiliknya barang dimana ada dia karana [tiada] bag-
inya ruhanihnya itu dinding tiada jauh dan tiada lafadh dan tiada masa 
maka hadirnya dangan hadirnya hati murid sertanya terlebih bersegera 
daripada sekejap mata. 

Bal lā-tanfakku ‘an al-murīdi al-maqbūli buddun lā-fī-al-yaqẓati wa-lā-
fī al-manāmi. Artinya akan tetapi tiada tanggal ruhaninya itu daripada 
murid yang maqbūl tiada pada ketika jaga dan tiada tanggal pada kuti-
ka tidur dan karana itulah dikata orang tiada murid itu berupa murid 
jikalau ghaib murshidnya daripadanya sekejap mata karana fana pada 
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murshid itu pendahuluan ia fana akan Nabi ṣallá Allāhu ‘alyhi wa-sal-
lama dan fana kepada nabi itu pendahuluan fana kepada zat Allah 
ta‘ālá  yang maha suci intahá. (naskah MADQ, 2-3).69

Dari beberapa penjelasan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī tentang rābiṭah 
dan wasīlah, terlihat bahwa guru murshid bagi murid dalam rābiṭah ada-
lah sebagai pemandu dan pembimbing ruhani. Dengan demikian seorang 
murid merasa takut manakala meninggalkan perintah agama dan atau 
melanggar larangan agama, karena pada waktu itu akan terbayanglah 
bagaimana marahnya wajah guru murshid manakala dia berbuat demiki-
an.70 Adapun yang menjadi dasar ajaran rābiṭah dan wasīlah adalah ayat-
ayat al-Qur’ān dan hadīth- hadīth Rasulullāh saw.71 

Shaykh Muḥammad Amīn al Kurdī menyatakan wajibnya seorang 
murid terus-menerus me-rābiṭah-kan ruhaniyahnya kepada ruhaniyah 
shaykh murshid, guna mendapatkan limpahan karunia (al-fayḍ) dari Al-
lah swt. Karunia yang didapati itu bukanlah karunia dari murshid, sebab 
murshid tidak memberi bekas. Yang memberi bekas sesungguhnya han-
ya Allah swt, sebab di tangan Allah swt sajalah seluruh perbendaharaan 
yang ada di langit dan di bumi, dan tidak ada yang dapat berbuat untuk 
men-tasaruf-kannya kecuali Allah swt. Hanya saja Allah swt men-tasa-
ruf-kannya itu, melalui pintu-pintu atau corong-corong yang telah 
ditetapkan-Nya, antara lain melalui para kekasih-Nya, para wali-wali Al-

69 Persoalan rābiṭah dan wasīlah merupakan bagian yang paling banyak dibicarakan 
dalam naskah MADQ ini. Lihatlah pembicaraan tentangnya pada halaman 13-14 dan 30-32.  

70 Hal yang demikian ini pulalah yang menyebabkan nabi Yūsuf merasa takut dan en-
ggan ketika hendak diajak berzina oleh Zulaykha. Terbayanglah oleh nabi Yūsuf as wajah 
ayahnya (nabi Ya‘qūb) atau wajah suami Zulaykha (Qiṭfīr) manakala ayahnya atau suami 
Zulaykha mengetahui apa yang akan diperbuatnya. Lihat kisahnya dalam surat Yusuf [12]: 
24. Burhān Tuhan yang dilihat nabi Yūsuf ketika hendak melakukan ma’siat menurut para 
mufassir adalah ayahnya nabi Ya‘qūb, sehingga jantungnya berdebar dan ketakutan. Li-
hat misalnya. Shaykh Aḥmad al-Ṣāwī al-Mālikī, Ḥāshiyah al-‘Allāmah al- Ṣāwī ‘alá Tafsīr 
al-Jalālayn Juz 2 (Khān Ja‘far: Maktabah wa-Maṭba‘ah Dār Iḥyā’ al-Kutub al-‘Arabiyah Faiṣal 
Salīm ‘Īsh al-Babī al-Ḥalbī wa-Sharikah, tt), 240.

71 Lihat lebih jauh tentang dalil-dalil rābiṭah dan wasīlah serta uraiannya dalam. Haji 
Jalal al-Din, Lima Serangkai: Mencari Allah dan Menemukan Allah Sesuai Dengan Intan Ber-
lian/Lukluk dan Mardjan Tharikat Naksjabandijah (Jakarta: Sinar Keemasan, 1964), 2-27.
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lah swt yang memberikan shafa‘at dengan izin-Nya72 
Oleh karena itu, para ahli hakikat berkata: “fana’ pada guru murshid 

merupakan permulaan fana’ pada Allah swt.73 Maksudnya fana’ pada guru 
murshid merupakan permulaan, pembuka dan perantara yang dapat 
menghantarkan fana’ menuju keharibaan baginda Rasulullah Muham-
mad saw menuju ke hadirat Allah swt.74

Hanya berzikir saja tanpa disertai dengan rābiṭah dan tanpa disertai 
dengan fana’ pada guru murshid tidak akan pernah mendekatkan, meng-
hantarkan dan menyampaikan seorang sālik pada sisi Allah swt. Karena 
rābiṭah pada hakikatnya selalu mendekatkan diri pada Allah dan memeli-
hara sālik dari dosa dan sifat lalai dari mengingat Allah.75   

• Sulūk
Ajaran dasar tarekat Naqshabandiyah pada umumnya mengacu kepa-

da empat aspek pokok yaitu: shari‘at, ṭarīqat, haqīqat dan ma‘rifat.76 Ajaran 
tarekat Naqshabandiyah ini pada prinsipnya adalah cara-cara atau jalan 
yang harus dilakukan oleh seseorang yang ingin merasakan nikmatnya 
dekat dengan Allah. Di antara ritual tarekat Naqshabandiyah yang bisa 
mengantarkan pengikutnya kepada tujuan tersebut adalah sulūk atau 
khalwat. Ritual sulūk inilah yang menjadikan tarekat Naqshabandiyah 

72 Lihat. Muḥammad Amīn al-Kurdī, Tanwīr al-Qulūb fī Mu‘āmalat ‘Allām al-Ghuyūb 
(Jeddah: al-Ḥarām ain, tt), 448.

73 ‘Abbās Ḥusayn Baṣrī, al-Mudhakkirah al-Dhahabiyah fī al-Ṭarīqah al-Naqshabandi-
yah (Aswān: Maktabah Awlād Ṭaha al-Ghanīmī, tt), 32.

74 Syekh H. DJalaluddin, Sinar Keemasan 1, Pembelaan Thariqat Shufiah Naksyabandi-
yah  (Surabaya: Terbit Terang, tt), 180.

75 Dalam sebuah hadith riwayat Imām Aḥmad, Muslim al-Tarmudhī dan al-Nasā’ī 
yang diterima dari Abu Hurairah dengan isnād ṣahīh disebutkan bahwa rābiṭah itu ada 
tiga hal: Selalu menyempurnakan wuḍū’, memperbanyak langkah ke masjid dan menanti 
waktu shalat hingga datang waktu shalat berikutnya. Maka jika ketiga itu dijalankan itulah 
hakikat rābiṭah yaitu bahwa manusia akan terhindar dari dosa dan sifat lalai. Dikutip dari 
Othman Napiah, Kebersamaan Dalam Ilmu Tasawuf  (Kuala Lumpur: Universiti Teknologi 
Malaysia, 2005), 4.

76 Shaykh Khalīfah Ya‘qūb, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah,” 
Koleksi Buya Razali Jorong Bulantiek, Sungai Pagu-Solok Selatan, 1-2.
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di dunia Melayu Indonesia sangat berbeda dan unik jika dibandingkan 
dengan yang ada di tempat lain, bahkan dengan Jabal Qubays sekalipun. 

Perkataan sulūk sebenarnya hampir sama dengan tarekat, keduanya 
berarti cara atau jalan. Dalam istilah sufi dikenal sebagai cara atau jalan 
mendekati Tuhan dan beroleh ma‘rifat. Tetapi pengertian sulūk kemu-
dian ditujukan kepada semacam latihan, yang dilakukan dalam jangka 
waktu tertentu untuk memperoleh sesuatu keadaan mengenai aḥwāl dan 
maqām dari orang yang melakukan tarekat itu, yang dinamakan sālik.77 

Sulūk ialah mengasingkan diri dari keramaian atau ke tempat yang 
terpencil, guna melakukan zikir di bawah bimbingan seorang shaykh atau 
khalifahnya selama waktu 10 hari atau 20 hari dan sempurnanya adalah 40 
hari. Tata cara ber-sulūk ditentukan oleh shaykh antara lain; tidak boleh 
makan daging, kalaupun dibolehkan itupun satu kali dalam 20 hari. Be-
gitu juga dilarang bergaul dengan suami atau istri, makan dan minumnya 
diatur sedemikian rupa atau sesedikit mungkin. Begitu juga seorang sālik 
harus menyedikitkan tidur, berbicara, bahkan berkumpul dengan manu-
sia. Waktu dan semua pikirannya sepenuhnya diarahkan untuk berpikir 
yang telah ditentukan oleh shaykh atau khalifah.78

Sebelum pelaksanaan sulūk ada beberapa tahapan yang mesti dilaku-
kan seorang murid. Yaitu; talqīn al-dhikr atau bai‘at  al-dhikr, tawajjuh, 
rābiṭah, tawassul dan dhikr. Talqīn al-dhikr atau bai‘at al-dhikr dimulai 
dengan mandi taubat, ber-tawajjuh dan melakukan rābiṭah dan tawassul 
yaitu melakukan kontak (hubungan) dengan guru dengan cara mem-
bayangkan wajah guru yang men-talqīn (mengajari zikir) ketika akan 

77 Seperti diketahui bahwa tarekat itu tujuannya ialah mempelajari kesalahan-kes-
alahan pribadi, baik dalam melakukan amal ibadah, atau dalam mempergauli manusia 
dalam masyarakatnya, dan kemudian memperbaikinya. Pekerjaan ini dilakukan oleh 
seorang shaykh atau murshid yang pengetahuan dan pengalamannya jauh lebih ting-
gi daripada murid yang akan diasuhnya dan dibawa kepada perbaikan-perbaikan, yang 
dapat menyempurnakan keislamannya dan memberikannya kebahagiaan rohani dalam 
menempuh jalan kepada Tuhan. Oleh karena kesalahan murid itu berbeda-beda dan 
kekurang-kekurangannya tidak sama, maka perbaikan-perbaikan yang diciptakan oleh 
ahli tarekat itu pun bermacam-macam pula, meskipun tujuannya sama. Lihat. Aboebakar 
Atjeh, Pengantar ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 121-122.

78 Muḥammad al-Amīn al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidi-
yah” Koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali-Pasaman, 155-157.
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memulai zikir.
Pelaksanaan sulūkpun sebenarnya tidak berlaku sama bagi setiap sālik. 

Adanya perbedaan bentuk yang dilaksanakan di dalam sulūk disebabkan 
oleh adanya perbedaan masalah dan keadaan yang dihadapi oleh sālik. 
Sulūk pada dasarnya adalah memperbaiki kekurangan-kekurangan ses-
eorang, sedangkan kekurangan yang dimiliki setiap orang tidaklah sama. 
Oleh karena itu, seorang guru murshid harus tahu kekurangan muridnya 
untuk dapat menentukan bentuk sulūk yang tepat. Sālik tidak dapat me-
nentukan sendiri jalan yang akan ditempuhnya karena di dalam tarekat, 
seorang murid tergantung dan harus taat kepada guru murshidnya.79

Mengenai tatacara dan adab ritual sulūk disebutkan dalam naskah 
MADQ seperti berikut:

Barmula adab sulūk itu yaitu dua puluh satu perkara. Pertama taṣfiyah 
niat mensucikan niat daripada segala ‘illat dan gharaḍ dunia dan ak-
hirat artinya karana hendak masuk sorga dan sebagainya dan hendak 
terbuka yang ghaib-ghaib dan hendak jadi wali Allah dan sebagainya. 
Dan kedua mandi taubat daripada sekalian maksiat. Dan ketiga ber-
kekalan wuḍu’. Dan keempat berkekalan zikir pada malam dan siang 
dangan taḍarru‘ hati serta rusuh. Dan kelima berkekalan wuqūf qalbi. 
Dan yang keenam menafikan khawāṭīr. Dan ketujuh berkekalan tuntut 
keridahan Allah dangan hati. Dan yang kesalapan berkekalan manam-
batkan hati dangan hati Shaykhnya. Dan yang kesembilan memutus-
kan yang tiada diwajibkan shara‘. Dan kesepuluh mensedikitkan ma-
kan dan minum.  Dan kesebelas mensedikitkan lalap. Dan yang kedua 
belas kasih daripada segala manusia. Dan yang ketiga belas memakan 
yang halal lagi suci yang [membaikan dia orang yang  berwuḍu’]. Dan 
keempat belas meninggalkan yang dikehendaki nufsunya. Dan kelima 
belas mengingatkan Rasulullah ṣallá Allāhu ‘alayhi wa-sallama pada 
tiap-tiap segala [suku amalanya] (…..). Dan keenam belas mahan me-
nafikan ujud dirinya. Dan ketujuh belas ‘adam membilangkan dirinya 
sulūk tetapi mengi‘tikadkan dirinya anjing yang jahat. Dan kesalapan 
belas putus asa daripada segala amalnya. Dan kesembilan belas ber-

79 Lihat. M.Abdul Mujieb, Ahmad Isma’il, Syafi’ah, Ensiklopedi Tasawuf Imam al-
Ghazalī; Mudah Memahami dan Menjalani Kehidupan Spritual (Jakarta: Hikmah PT. Mi-
zan Publika, 2009), 444.
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pegang dangan semata-mata karunia Allah ta‘ālá. Dan kedua puluh 
banyak takut daripada Dia Allah ta‘ālá. Dan keduapuluh satu banyak 
kasih dan ikhlas dangan shaykhnya dangan mengi‘tikadkan bahwasa-
nya shaykh ini (tatkala?) dan berbaikanku di dalam riḍánya dan cilako 
aku di dalam tidak riḍánya ‘ajal. (naskah MADQ, 10).

• Zikir, Tata Cara, Adab dan Ritualnya  
Teknik dasar zikir dalam tarekat Naqshabandiyah relatif sama seperti 

kebanyakan tarekat lainnya. Prinsip dasarnya adalah zikir berulang-ulang 
menyebut nama Allah ataupun kalimat lā ilaha illallāh. Namun demikian, 
tarekat Naqshabandiyah memiliki karakter tersendiri dalam hal zikir den-
gan praktek zikir diam atau hanya di dalam hati (khafī). Berbeda dengan 
tarekat lainnya seperti Qadiriyah yang identik dengan zikir keras (jahar) 
atau bahkan ada yang sampai ekstasi (mabuk atau hilang kesadaran) se-
perti dalam tarekat Samman. Spesifikasi yang lain dari zikir tarekat Naqs-
habandiyah adalah jumlah hitungan zikir yang jauh lebih banyak diban-
dingkan kebanyakan tarekat lain.80

Zikir dalam tarekat Naqshabandiyah dapat dilakukan baik secara ber-
jama‘ah maupun sendiri-sendiri. Banyak penganut Naqshabandiyah lebih 
sering melakukan zikir secara sendiri-sendiri, tetapi mereka yang tinggal 

80 Misalnya saja ketika hendak memulai zikir ism al-dhāt harus mengucapkan istigh-
fār sebanyak 10, 15 atau 25 kali. Zikir ism al-dhāt atau menyebut nama Allah tidak boleh 
kurang dari 11.000 kali. Kemudian membaca ilahī anta maqsūdī wa-riḍāka maṭlūbī seban-
yak 5000 kali yang masuk tarekat saja atau 70.000 kali bagi yang sulūk. Zikir nafyi wa-ith-
bāt dalam bilangan tak berhingga yang penting dalam hitungan ganjil. Zikir taḥlīl al-lisān 
yang masing-masing 70.000 kali untuk satu orang silsilah tarekat Naqshabandiyah, mulai 
dari ruhani nabi Muhammad saw. sampai ruhaniyah ibu bapak dan sang murid sendi-
ri. Lihat, Shaykh Angku Nahrawī al-Khālidī, “Risālah Naqshabandiyah” Batu Labi Mungu 
1426 H, 11-20. Dalam bilangan zikir taḥlīl al-lisān ini terdapat perbedaan jumlah dalam 
beberapa praktek pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah sendiri. Misalnya Shaykh ‘Abd 
al-Wahhāb Rokan di Babussalam hanya menentukan bilangan zikir taḥlīl al-lisān seban-
yak 210.000 kali. Dengan rincian 70.000 pahalanya dihadiahkan untuk para nabi dan Ra-
sul, 70.000 kali pahanya dihadiahkan kepada ibu bapak kita, dan 70.000 kali pahalnya 
dihadiahkan untuk para Shaykh tarekat Naqshabandiyah. Lihat lebih jauh. Lisga Hidayat 
Siregar, “Tarekat Naqsyabandiyah Syekh ‘Abdul Wahab Rokan Babusalam; Suatu Kajian 
Tentang Ajaran dan Aktualisasinya dalam Kehidupan Sosial 1882-1926,” Disertasi di UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, (2003), 139.     
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dekat seseorang shaykh cenderung ikut serta secara teratur dalam per-
temuan-pertemuan di mana dilakukan zikir berjama‘ah. Di banyak tem-
pat pertemuan semacam itu dilakukan dua kali seminggu, pada malam 
Jum‘at dan malam Selasa.

Dalam ajaran tarekat Naqshabandiyah, zikir adalah amalan yang pa-
ling pokok dan merupakan inti ritualnya. Di dalam praktek sulūk biasa-
nya dilakukan beberapa tingkatan zikir disesuaikan dengan maqām si 
sālik sendiri. 81 Secara umum zikir ada 5 tingkatan dalam ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah dan seorang murid belum boleh pindah tin-
gkat dari satu zikir ke zikir yang lain tanpa ada izin dari guru murshid. 
Kelima tingkat itu adalah: zikir ism al-dhāt, zikir al-laṭā’if, zikir nafyi wa-
ithbāt, zikir wuqūf dan zikir murāqabah.82

Pertama, zikir ithm al-dhāt dalam laṭīfah al-qalb, letaknya dua jari di 
bawah susu kiri agak ke kiri. Di sini si murid berzikir 5000 menyebut Al-
lah, Allah dengan hati sanubari dalam sehari semalam, lengkap dengan 
segala adab dan syarat-syaratnya. Selesai zikir 5000 maka dikerjakannya 
zikir Allāh, Allāh dengan tidak beradab dan bersyarat, akan tetapi dige-
rakannya saja telunjuknya yang kanan berkekalan dan berkepanjangan 
dan diikutinya gerakan telunjuk itu dengan hati. Jika si murid setelah 
mengerjakan zikir ithm al-dhāt tersebut, tidak juga terbuka hijab atau 
dinding antaranya dengan Allah, maka murid itu meminta kepada guru 
murshid agar masuk sulūk atau khalwat. Di dalam khalwat guru murshid 

81 Tentang praktek dan macam-macam zikir yang ada dalam tarekat Naqshabandiyah 
relatif sama dan ditemukan dalam hampir semua naskah ajaran tarekat Naqshabandiyah 
yang ada di Mianangkabu. Lihat misalnya, Shaykh Muḥammad Sālim Sikabu-kabu al-
Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah.” Koleksi Apria Putera Pay-
akumbuh, 1-16. Shaykh Khalifah Ya‘qūb, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidi-
yah,” Koleksi Buya Razali Jorong Bulantiek, Sungai Pagu-Solok Selatan, 63-75. Anonymus, 
“Naskah Kaifiyat Amalan Tarekat Naqshabandiyah,” Koleksi Apria Putera Payakumbuh, 
1-18. Muḥammad al-Amīn al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah” 
Koleksi Surau Muḥammad al-Amīn Kinali-Pasaman, 214-642.

82 Kelima macam bentuk zikir ini secara komprehensif dan dengan bahasa 
yang sederhana telah ditulis ulang oleh Syekh H. Djalaluddin dalam dua buah jilid 
buku, karenanya rujuklah ke sana. Syekh H. Djalaluddin, Sinar Keemasan, Dalam 
Mengamalkan Keagungan Kalimah Laailaaha Illallah, jilid 1 dan 2 (Surabaya: 
Terbit Terang, tt). 
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menyuruh murid mengerjakan zikir ithm al-dhāt 70.000 siang dan 70.000 
malam dengan mencukupi adab-adab dan syarat-syaratnya serta dikerja-
kannya pula adab-adab khalwat dan syarat-syarat rukun khalwat.83 Zikir 
ini bertujuan untuk menjaga hati agar tetap selalu ber-tawajuh dengan 
Tuhan-nya. Inilah zikir tahap awal, yang bertujuan melatih hati dan piki-
ran selalu hadir bersama Tuhan.

Kedua, zikir Laṭā’if, yaitu bilik darah pada tujuh tempat dalam diri 
yang sangat vital sekali. Laṭā’if (bentuk tunggalnya laṭīfah), yaitu baha-
gian yang halus dalam diri tempat berpusatnya semua kehidupan manus-
ia. Zikirnya sama dengan zikir ithm al-dhāt, Allāh-Allāh-Allāh yang hanya 
diingat dalam hati tanpa suara, dengan jumlah 11.000 kali. Tujuh tempat 
itu ialah; laṭīfah al-qalb sebanyak 5000 kali, laṭīfah al-rūḥ sebanyak 1000 
kali, laṭīfah al-sirr sebanyak 1000 kali, laṭīfah al-khafī sebanyak 1000 kali, 
laṭīfah al-akhfá sebanyak 1000 kali, laṭīfah al-nafs al-naṭīqah, banyaknya 
1000 kali, laṭīfah kull al-jasad, banyaknya 1000 kali.84

Ketiga, zikir nafyi wa-ithbāt, yaitu membaca kalimah lā ilaha illallāh di 
dalam hati. Penamaan zikir nafyi wa-ithbāt didasarkan pada kalimah zi-
kir itu yang mengandung pengertian nafyi (meniadakan) dan ithbāt (me-
netapkan). Tata cara zikir ini ialah memejamkan mata dan mengatupkan 
mulut, gigi atas merapat ke gigi bawah, lidah melekat ke langit-langit, na-
fas ditahan, lalu mulai berzikir di dalam hati, dengan mengucapkan kali-
mah “lā ilaha” dengan tarikan nafas dari bawah pusat, lalu diteruskan ke 
atas sampai ke otak, kemudian ditarik ke bahu kanan. Kemudian dilanjut-
kan dengan kalimah “illallahu” yang disertai dengan hempasan nafas dan 
dihentakkan serta dipalukan ke hati sanubari, sehingga terasa panasnya 
keseluruh badan. Ketika sampai di hati di sebelah kiri lalu diucapakan 
kalimah “Muḥammad Rasūlullāh”. Ini diulang sekuat nafas serta mengha-
dirkan arti kalimah tersebut dalam pikiran. 

Kelima, zikir wuqūf, yaitu zikir dengan cara mengumpulkan laṭīfah 

83 Lihat. Shaykh Khalīfah Ya‘qūb, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidi-
yah” Koleksi Buya Razali Jorong Bulantiek, Sungai Pagu-Solok Selatan, 63-64.

84 Uraian lebih rinci tentang zikir laṭīfah lihat lebih jauh. Syekh Djlalauddin, Sinar 
Keemasan 2, Dalam Mengamalkan Keagungan Kalimah Laailaaha Illallah (Surabaya: Ter-
bit Ternag, tt), 17-24. Lihat juga. H.A. Fuad Said, Hakikat Tarikat Naqsyabandiyah (Jakarta: 
al-Husna Zikra, 2001), 60-61.
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al-qalb, laṭīfah al-rūḥ, laṭīfah al-sirr, laṭīfah al-khafī, laṭīfah al-akhfá, laṭī-
fah al-nafs al-naṭīqah, laṭīfah kull al-jasad menjadi satu dan dihadapkan 
kepada Allah. Sehingga muncullah tajjalī nūr Tuhan yang tak terhingga-
kan. Zikir wuqūf  adalah inti sari dari ibadah haji ketika wuquf di Arafah. 
Maka, jika seorang murid sudah mendapat natijah dari zikir wuqūf ini, 
dia dianjurkan untuk memakai pakaian haji.85

Keenam, zikir Murāqabah, yaitu mengucapkan kalimah “lā ilaha il-
lallāhu” di dalam hati secara berulang-ulang.86 Dan zikir murāqabahpun 
terdiri dari 7 bagian. Yaitu, zikir murāqabah iṭlāq, murāqabah al-af‘āl, 
murāqabah ma‘iyyah, murāqabah al-aqrabiyyah, murāqabah aḥadiyyah 
al-dhāt, murāqabah dhāt al-baḥt wa al-ṣarf, dan zikir taḥlīl lisān.87

Zikir laṭā’if merupakan jenis zikir yang lebih rumit dalam prakteknya 
dibandingkan yang lain. Dalam zikir ini seorang sālik memusatkan kesa-
darannya dan membayangkan nama Allah itu bergetar dan memancar-
kan panas berturut-turut pada tujuh titik halus pada tubuh. Titik-titik ini 
adalah laṭīfah al-qalb (hati) yang terletak selebar dua jari di bawah puting 
susu kiri. Laṭīfah al-rūh (jiwa) yang berada selebar dua jari di atas susu ka-
nan. Laṭīfah al-sirr (nurani terdalam) berada selebar dua jari di atas puting 
susu kanan. Laṭīfah al-khafī (kedalaman tersembunyi) berada dua jari di 
atas puting susu kanan. Laṭīfah al-akhfá (kedalaman paling tersembunyi) 
berada di tengah dada. Laṭīfah al-nafs al-naṭīqah (akal budi) berada di 
otak belahan pertama. Laṭīfah kull al-jasad sebetulnya tidak merupakan 
titik tetapi luasnya meliputi seluruh tubuh. Dan jika seorang murid telah 
mencapai tingkat zikir pada tingkat Laṭīfah terakhir ini, seluruh tubuh 
akan bergetar dalam nama Allah.88

85 Syekh Djlalauddin, Sinar Keemasan 2, 29. Lihat juga. Shaykh Khalīfah Ya‘qūb, “Nas-
kah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah” Koleksi Buya Razali Jorong Bulantiek, 
Sungai Pagu-Solok Selatan, 72. 

86 Duski Samad, “Tradisionalisme Islam di Tengah Modernisme; Kajian Tentang 
Kontiniutas, Perubahan dan Dinamika Tarekat Di Minangkabau”, Disertasi di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta 2003, 71-75. Lihat juga. Haji Jalal al-Din, Rahasia Mutiara al-ṭarīqah 
al-Naqshabandiyah (Bukittinggi: Partai Politik Umat Islam (PPTI), 1950), 33-46.

87 Shaykh Angku Nahrawī al-Khālidī, “Risalah Naqshabandiyah,” 17-20.

88 Lihat juga. Lisga Hidayat Siregar, “Tarekat Naqsyabandiyah Syekh ‘Abdul Wahab 
Rokan Babusalam,”132-134 



54

Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

Persoalan zikir dalam tarekat Naqsyabandiyah dijelaskan dalam nas-
kah MADQ seperti kutipan berikut:

Maka dibaca mula-mula astaghfirullāh lima kali atau lima belas kali 
atau dua puluh lima kali Kemudian daripada itu maka dibaca fātiḥah 
tujuh kali kemudian daripada itu maka ṣalawat seratus kali demikian 
lafaznya ṣallāhu ‘alá al-nabiy muḥammadin kemudian daripada itu 
maka dibaca surat Alam Nashrah tujuh puluh sembilan kali kemudian 
daripada itu maka dibaca qul huwa Allāhu aḥad seribu kali dan sekali 
kemudian daripada itu maka dibaca pula fātiḥah tujuh kali kemudian 
daripada itu ṣalawat seratus kali seperti yang tersebut dahulu itu jua. 
Maka maka sekalian yang demikian itu dibahagi atas kadar banyak 
batu kecil (jama’ah?) yang hadir dangan batu kecil wa-Allāh a‘lam.
Dan berpindah-pindahlah zikir atas segala laṭīfah maka mulailah laṭī-
fah qalb seribu kali, tempatnya pada susu kiri dangan sekadar dua 
buah jari. Kemudian berpindah pula kepada laṭīfah rūh seribu kali, 
tempatnya pada bawah susu kanan dangan sekadar dua buah jari pula 
di bawah. Kemudian berpindah pula kepada laṭīfah [sirr] seribu kali, 
tempatnya di atas susu yang kiri. Kemudian berpindah pula kepada 
laṭīfah khafī seribu kali, tempatnya di atas susu yang kanan. Kemudian 
berpindah pula kepada laṭīfah akhfá seribu kali, tempatnya pada ten-
gah-tengah dada. Kemudian berpindah pula kepada laṭīfah nafs seribu 
kali, tempatnya pada berbetulan banak. Kemudian kembali pula kepa-
da qalbu dan berkekalan pada beberapa mumkin tekerjakan.
Barmula syarat zikir dangan nafyi ithbāt itu tujuh perkara, pertama 
wuqūf al-qalb dan kedua menahani nafas pada bawah pusat dan ke-
tiga mengingatkan surat zikir dan keempat Mengingat makna yaitu 
lā-maqṣūda illallāh dan kelima mengata Muḥammadun rasūlullāh 
sebelum melepaskan nafas dan kelima mengata ilahī anta maqṣū-
dī wa-riḍāka maṭlūbī sebelum melepaskan nafas dan ketujuh wuqūf 
al-‘adadi yakni bilangan ganjil kaifiyat mengerjakan dia seperti kaifiyat 
zikir yang terdahulu jua. Maka setelah sampai kepada rābiṭah maka 
dihambuskan nafas daripada hidung sekuat-kuat hambus dangan niat 
mengeluarkan khawāṭir syaitan daripada dada. Kemudian dihenti-
kan nafas itu kepada bawah pusat dan tahanilah di sana. Setelah itu 
maka dirupakan kalimah lā pada halnya dipanjangkan daripada pusat 
sampai kepada kesudah-sudahan banak. Dan kalimah ilaha daripada 
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banak sampai kepada kepala bahu kanan. Dan kalimah illa daripada 
bahu kanan sampai kepada pintu hati sanubari. Dan lafaz jalālah da-
ripada pintu hati itu sampai kepada kesudah-sudahannya serta dii’ti-
kadkan di dalam hati tiada yang disanghaja melainkan zat Allah ta‘ālá  
yang semata-mata.  Maka apabila picak nafas tatkala ganjil bilangan 
zikir itu dikatalah muhammadun rasūlullāhi dan ilahī anta maqṣūdī 
wa-riḍāka maṭlūbī sebelum melepaskan nafas. Setelah itu maka dile-
paskanlah nafas itu daripada hidung dangan perlahan-lahan serta ke-
kal jua surat kalimah itu di dalam khayal dan serta wuqūf al-qalb pula 
lalu kepada menahani nafas yang kedua jangan hilang surat kalimah 
itu dan jangan lalai daripada wuqūf qalbi dan seperti itulah hingga 
beberapa mumkin mengerjakan dia. (naskah MADQ, 8-9).

Zikir laṭā’if ini menurut naskah MADQ diambil oleh ‘Abd Al-Khāliq 
Al-Ghujdawanī dari nabi Khidr as.89  Adapun cara zikir nafi isbat disebut-
kan pada halaman 26-27 naskah MADQ:

ذْ خَلَا 
إ
ةٍ � تِ سَُّ كْرِ مَصُْ * ذاَ ذِكْرٍ نفَْسًا مِنْ تَْ وَكَيْفِيُّهُ الثَّانُِّ مِنَ الّذِ

Wa-kayfiyyuhu al-thāniyyu min al-dhikri maṣru * dhā dhikrin nafsan 
min taḥti surratin idh khalā
Dan kaifiyat yang kedua itu daripada zikir ialah menahani * yang zikir 
itu akan nafas dari bawah pusat tatkala berkhalwat ia

لََ لِيَنْقُلَا 
إ
لَ فوَْقِ رَ�أسِهِ * وَلِلْكَتْفِ فِ اليُْمْنَ �

إ
فيَُخْرِجُ لَا مِنْهُ �

Fa yukhriju lā minhu ilá fawqi ra’sihi * wa-li-al-katfi fī al-yumná ilaha 
li-yanqulā 
Maka dikeluarkannya akan lafaz lā daripadanya itu kepada puncak 
kepalanya* dan bagi bahu pada yang kanan akan lafaz ilaha supaya 
pindah ia

َّطَائِفِ مُ�شْتَمِلَا   �ي لِقَلبِْهِ * مُحِيْطًا بِاَ كَُّ الل لاَّاُلله ينَِْ
إ
وَمِنْ ثََّ �

Wa-min thamma illa Allāhu yanhī li-qalbihi * muḥīṭan bi-hā kulla al-
laṭā’ifi mushtamilā
Dan darimana ia akan lafaz illa Allāh menyampaikan ia akan dia bagi 

89 Lihat naskah MADQ, 29. Mengenai bagian laṭā’if dalam tubuh manusia disebutkan 
dalam halaman 19-23 naskah MADQ ini



56

Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

hatinya * pada halnya meliputi dangan dia itu akan sekalian laṭā’if 
melingkupi ia

هَا فِْ كُِّ عَضُوٍّ تكَََّلَا  هَا * وَتَ�أثِيُْ بِاَ القَْلبُْ فلَيَْضِْبْ لِيَظْهَرَحَرُّ
Bi-hā al-qalbu fa-li-yaḍrib li-yaẓhara ḥarruhā * wa-ta’thīruhā fī kulli 
‘aḍuwwin takammalā
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipukulkannya akan dia 
supaya zahir hangatnya* dan ta’thīrnya pada tipa-tiap anggota sem-
purna ia 

دٌ* وَبعَْدَ رَسُوْلِ اِلله فَ�أرْسِلَا  ذَا شِئتَْ اَطَاقاَ لَُ قُلْ مُحَمَّ
إ
وَ�

Wa-idhā shi’ta aṭāqā la-hu qul Muḥammadun * wa-ba‘da rasūlillāhi 
fa-arsilā
Dan apabila engkau kehendaki akan melepaskan bagi nafas itu kata 
olehmu akan Muhammadun* dan kemudiannya Rasūlullāh kemudian 
maka lepaskan olehmu akan dia

Akhir dari semua ritual zikir tarekat Naqshabandiyah ini biasanya di-
tutup dengan khatam Khawajagan90 berupa do‘a penutup yang ditujukan 
kepada roh Nabi Muhammad saw beserta keluarganya dan seluruh ahli 
silsilah tarekat Naqshabandiyah.91 Urutan silsilah tarekat Naqshabandiyah 
dimulai dari Abū Bakar al-Siddīq, Salmān al-Fārisī, Qāsim cucu Abu Bakar 
hingga mawlānā Khālid al-Kurdī.92 Ketika sampai pada nama mawlānā 
Khālid al-Kurdī penyebutan silsilah tarekat Naqsyabandiyah, langsung 
dihubungkan dengan penyebutan nama-nama tokoh pendiri tarekat lain-

90 Khatam artinya penutup atau akhir, Khawajagan artinya Shaykh-Shaykh. Khatam 
khawajagan merupakan serangkaian wirid, membaca ayat, salawat dan do‘a yang menut-
up setiap zikir berjama‘ah. Khatam ini bertujuan untuk meminta bantuan arwah Shaykh-
Shaykh terdahulu untuk membantu mereka yang sedang berkumpul. Khatam biasanya 
dibacakan di tempat yang tidak ada orang luar, dan pintu harus tertutup rapat. Tidak seo-
rangpun boleh ikut kecuali yang sudah mendapat izin dari Shaykh murshid. Lihat lebih 
lanjut. Lisga Hidayat Siregar, “Tarekat Naqsyabandiyah Syekh ‘Abdul Wahab Rokan Ba-
busalam,” 145-149.  

91 Tentang do’a khatam kawajakan secara lengkap bisa ditemukan dalam: Aḥmad 
Nūr al-Dīn al-Naqshabandī al-Khālidī, “Naskah Do‘a al-Khatam al-Khawajakaniyah 
al-Naqshabandiyah al-Khalidiyah,”  Koleksi Apria Putera Payakumbuh.

92 Lihat naskah MADQ, 2
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nya seperti roh pendiri tarekat Qadiriyah, Shuhrawardiyah, Kubrawiyah, 
Chishtiyah.93 

Penyebutan nama-nama tokoh pendiri tarekat lainya dalam zikir kha-
tam khawajagan tarekat Naqshabandiyah setidaknya memberikan indi-
kasi dan memunculkan dugaan bahwa telah terjadi afilasi ajaran tarekat 
Naqshabandiyah pada tahap awal perkembangannya di Nusantara den-
gan tarekat lainnya. Paling tidak dengan ajaran tarekat yang sama-sama 
berorientasi shar‘ī atau pola tasawuf ‘amalī seperti tarekat Qadiriyah, 
Shuhrawardiyah dan Kubarawiyah.

Setelah penyebutan nama silsilah pendiri tarekat lainnya, maka silsilah 
dilanjutkan kepada ‘Abd Allāh Afandī al-Khālidī, Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
al-Minangkabawī, Shaykh Sulaymān al-Qirimī, Shaykh Muḥammad Ṭāhir, 
Shaykh Muḥammad Jamīl, Shaykh Abū Bakar, Shaykh Muḥammad Sa‘ad, 
Shaykh Yaḥyá Magek, dan Shaykh Maḥmūd Taruntung.94

• Wilāyah dan Karāmah
Dalam tradisi tasawuf, peran seorang murshid (pembimbing atau 

guru ruhani) merupakan syarat mutlak untuk mencapai tahapan-taha-
pan puncak spiritual. Eksistensi dan fungsi murshid atau wilāyah kemur-
shidan ini ditolak oleh sebagaian ulama yang anti tasawuf atau mereka 
yang memahami tasawuf dengan cara-cara individual.95 Mereka merasa 
mampu menembus jalan ruhani yang penuh dengan rahasia menurut 

93 Azyumardi Azra menjelaskan bahwa secara tradisional, silsilah tarekat merupakan 
alat yang penting dalam menciptakan hubungan yang dekat di antara para ulama. Ketun-
dukan dan kesetiaan murid-murid pada kehendak guru murshid menjadi hal yang utama 
dalam menciptakan ikatan yang begitu kuat di kalangang mereka yang mengikuti tarekat 
tertentu. Lihat. Azyumardi Azra, Islam Nusantara;Jaringan Global dan Lokal (Bandung: 
Mizan, 2002), 89. 

94 Shaykh Angku Nahrawī al-Khālidī, “Risālah Naqshabandiyah,”  32-39.

95 Bahkan di Persia ketika Shah Ismā‘īl naik tahta di kerajaan Safawiyah, dia bukan 
hanya menganggap karāmah dan wilāyah yang dimiliki para murshid tarekat itu palsu, 
namun dia juga memerintahkan pengikutnya untuk membunuh semua murshid tarekat 
yang dianggap wali oleh para pengikut tarekat. Lihat. Agus Sunyoto, Retno Suffatni, Sulūk 
Malang Sungsang: Konflik dan Penyimpangan Ajaran Syaikh Siti Jenar (Yogyakarta: LkiS 
Pelangi Aksara, 2004), 252. 
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metode dan cara mereka sendiri, bahkan dengan mengandalkan penge-
tahuan yang selama ini mereka dapatkan dari ajaran al-Qur’an dan Sun-
nah. Namun, karena pemahaman terhadap kedua sumber ajaran tersebut 
terbatas, mereka mengklaim bahwa dunia tasawuf bisa ditempuh tanpa 
bimbingan seorang murshid.

Adalah hal yang menjadi pengakuan banyak tokoh sufi bahwa dalam 
praktek sufisme, hampir bisa dipastikan seorang yang melakukan per-
jalanan spritual tanpa bimbingan seorang murshid hanya akan meraih 
kegagalan spiritual. Bukti-bukti historis akan kegagalan spritual terse-
but telah dibuktikan oleh para ulama sendiri yang mencoba menempuh 
jalan sufi tanpa menggunakan bimbingan murshid. Para ulama besar sufi, 
yang semula menolak tasawuf, seperti Ibn ‘Aṭa’illāh al-Sakandarī akhirn-
ya harus menyerah pada pengembaraannya sendiri, bahwa dalam proses 
menuju kepada Allah tetap membutuhkan seorang murshid.96

Banyak ulama besar memberikan kesaksian bahwa seorang dengan 
kehebatan ilmu agamanya, tidak akan mampu menempuh jalan sufi ke-
cuali atas bimbingan seorang Shaykh atau guru murshid. Bahkan, seorang 
ulama sendiri tetap membutuhkan seorang pembimbing ruhani, walau-
pun secara lahiriah pengetahuan yang dimiliki oleh sang ulama tadi lebih 
tinggi dibanding sang murshid. Karena belum tentu soal hubungan yang 
bersifat ketuhanan atau soal-soal baṭiniyah, seorang ulama tidak lebih 
menguasainya dari seorang murshid yang ‘ābid.97

Namun demikian, seorang murshid yang bisa diandalkan adalah mur-
shid yang kāmil mukammil, yaitu seorang yang telah mencapai kepari-
purnaan ma‘rifatullāh sebagai insan yang kāmil, sekaligus bisa memberi-
kan bimbingan jalan keparipurnaan bagi para pengikut atau murid-mu-
ridnya. Tipikal murshid seperti inilah yang disebut dengan Shaykh atau 

96 Lihat. Ibn ‘Aṭā’illāh al-Sakandarī, al-Ḥikam (Miṣr: Maktabah wa-Maṭba‘ah Muḥam-
mad ‘Alī Ṣābih wa-Awlādih, tt), 29-30.

97 Kisah bergurunya nabi Musa as. kepada nabi Khiḍr as. adalah bukti betapa seorang 
yang walaupun ‘ālim, namun tetap butuh bantuan seorang murshid guna menyelami hik-
mah ma‘rifatullāh. Nabi Musa as. secara lahiriyah ilmunya tentu lebih sempurna dari nabi 
Khiḍr as. karena dia menerima wahyu dari Allah swt. berupa hukum-hukum shari‘at yang 
kemudian tertuangkan dalam kitab Taurat. Akan tetapi, dalam hal ilmu batin dan hikmah 
nabi Khiḍr ternyata lebih unggul daripada Musa as, karena dia memiliki ketajaman mata 
batin yang tidak dimiliki nabi Musa as. lihat kisanya dalam surat al-Kahfi [18]: 60-82.



59

Bab II: Gambaran Umum Naskah al-Manhal al-‘Adhb .... 

guru murshid yang sudah berada dalam taraf kewalian. Mereka adalah 
para kekasih Allah yang senantiasa total dalam ‘ubudiyah, dan tidak ber-
kubang dalam kemaksiatan. 

Sebagian tanda dari kewalian adalah tidak adanya rasa takut sedikit 
pun yang terpancar dalam dirinya, tetapi juga tidak sedikit pun merasa 
gelisah atau susah. Paduan antara kewalian dan kemurshidan inilah yang 
menjadi prasyarat bagi munculnya seorang murshid yang kāmil dan mu-
kammil.

Dalam naskah MADQ ini juga terdapat pembicaraan tentang wilāyah 
(kewalian) seperti dalam kutipan berikut:

لهَُا وَهَِ * علََ سِوَي البَْارِيءُ تقَُالُ فاَهِْلَا  وَدَائِرَةُ الَْمْكَنِ �أوَّ
Wa-dā’iratu al-amkāni awwaluhā wa-hiya * ‘alá siwá al-bārī’u tuqālu 
fa-ihmilā
Dan dāirah al-amkān itulah awalnya dan yaitu * atas yang lain daripa-
da Tuhan dikata ia maka tinggalkan olehmu akan dia 

مْرِ خُذْ �أعْلَ وَلِلخَْلقِْ �أسْفَلَا  وَ�أنَّ لهََا نِصْفَيِْ �أعْلَ وَ�أسْفَلَا * فلَِلْأَ
Wa-anna lahā niṣfayni a‘lá wa-asfalā * fa li-al-amri khudh a‘lá wa-li-al-
khalqi asfalā
Dan bahwasanya baginya itu daripada niṣfu satu atas dan satu terke-
bawah * maka bagi ‘ālam al-amri itu ambil olehmu akan yang teratas 
dan bagi ‘ālam al-khalqi itu akan yang terkebawah

لَا  فْلَ كََ مَرَّ �أوَّ سٌ مِنَ السُّ َّنتَْ * وَخْْ سٌ مِنْ علَُاهَا تبََي لطََائِفُ خَْ
laṭā’ifu khamsun min ‘ulāhā tabayyanat * wa-khumsun min al-suflá 
kamā marra awwalā
Barmula lima laṭā’if daripada teratasnya nyata ia* dan lima laṭā’if dari-
pada yang terkebawah seperti yang telah lalu pada mula-mula

فْلَ مِنْاَ سَيُْ الْأَفاَقِ قدَْ بدََا * وَفِْ علُوُِّ مِنْاَ سَيُْ الْأَنفُْسِ فاَنَْلَا وَفِ السُّ
Wa-fī al-suflá minhā sayru al-afāqi qad badā * wa-fī ‘uluwwi minhā say-
ru al-anfusi fa-injalā
Dan pada yang terkebawah daripadanya itulah perjalanan afaq sung-
guhnya nyata ia* dan daripadanya yang teratas itulah perjalanan sega-
la nafas maka teranglah ia

كُْ مُهْمَلَا  َّوْنُ وَالشَّ الفََ مِنْاَ الل لِ الَْنوَْارُ تبَْدُو بَِارِجٍ * تََ وَفِ الَأَوَّ
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Wa-fī al-awwali al-anwāru tabdū bi-khārijin * takhālafa minhā al-lawnu 
wa-al-shaklu muhmalā
Dan pada yang pertama itu segala nur nyata ia di luar yang* bersalah-
an daripadanya warna dan rupa-rupa tinggalkan olehmu akan dia

لَا هُوْرِ تََصَّ وَفِ الْأَخِرِ الْأَنوَْارُ تلُقَي بِبَاطِنٍ * كَذَاكَ التَّجَلِّ وَالظُّ
Wa-fī al-ākhiri al-anwāru tulqá bi-bāṭinin * kadhāka al-tajallī wa-al-
ẓūhuri taḥaṣṣalā
Dan pada yang kemudian itu segala nur itu didapat ia pada batin * 
tajalli dan ẓuhūr itu hasil keduanya

اَ * )شَهَابِذُ؟( تلُهَْ�ي المَْرْءَ عَنْ مَقْصِدٍ علََ  نَّ
إ
وَلَ تلَتَْفِتْ يوَْمًا اِليَْاَ فَ�

Wa-lā taltafit yawman ilayhā fa-innahā * (syahābidhu?) tulhá al-mar’a 
‘an maqṣidin ‘alá
Dan janganlah engkau berpaling satu hari jua kepada-Nya itu maka 
bahwasanya semuhanya* (hijab jua yang membanyakkan?) ia akan 
manusia daripada senghaja yang tinggi

لَا  ةً بِشَهْرٍ * فَ�أ�سْبُوْعٍ فيَوَْمٍ مُعَطِّ لَا يَ�أتِ المُْريِدِْيْنَ مَرَّ وَذَا �أوَّ
Wa-dhā awwalā ya’tī al-murīdīna marratan bi-shahrin * fa-usbū’in fa-
yawmin mu’aṭṭalā
Barmula ini datang ia pada mula-mula akan murid-murid itu sekali di 
dalam bulan*  kemudian di dalam tujuh hari sekali kemudian didalam 
sehari sekali membari ta’aṭṭul ia

لَا لَ �أنْ توََالَ الوَْارِدَاتُ فتَُوُصِّ
إ
اتٌ ففَِيْ كُِّ سَاعةٍَ * � ففَِيْ اليَْوْمِ مَرَّ

Fa-fī al-yawmi marrātun fa-fī kulli sā‘atin * ilá an tawālá al-wāridātu 
fa-tuwuṣṣilā
Kemudian di dalam sehari beberapa kali kemudian tiap-tiap saat seka-
li* hingga bahwa berturut-turut yang datang itu maka disampaikan 
akan dikau

ي كَذَاكَ وُجُوْدَهُ * وَهَذَا فنَاَ جَذَبٍ وَلمَْ يكَُ مُرْسِلَا وَذَا عدََمًا يسَُمَّ
Wa-dhā ‘adaman yusammá kadhāka wujūdahu * wa-hadhā fanā jad-
habin wa-lam yaku mursilā
Dan akan ini akan ‘adam dinamai demikianlah akan wujudnya * dan 
ini akan fana jaẓab jua dan tiada ia dilepaskan akan dia 

يْ �أضَْي لهََا ثَُّ مُعْتَلَ ِ يْ ا�سْتِْلَاكِ كُِّ لطَِيْفَةٍ * فِ الْأَصْلِ الَّ وَذَاكَ لََ
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Wa-dhāka laday istihlāki kulli laṭīfatin * fī al-aṣli alladhī aḍḥá la-hā 
thumma mu‘talá
Dan yang demikian itu tatkala lenyap itu tiap-tiap bagi laṭīfah* di da-
lam asal yang telah jadi ia baginya di sana itu naik

َّطَائفَِ لِلعُْلَا هِ مُرْشِدٍ * لِتَفْرُجَ ثَُّ الل وَلَا بدَُّ فِيْهِ مِنْ توََجُّ
Wa-lā budda fīhi min tawajjuhi murshidin * li-tafruja thumma al-laṭā’ifi 
li-al-‘ulā
Dan tidapat tiada daripadanya itu daripada tawajjuh murshid* supaya 
naik daripada di sana itu segala laṭā’if itu bagi Yang Maha Tinggi 

مْ الصُغْرَي لَُ القَْدَمُ انقُْلَا  وَائِرِ وَهُوَ مِنْ * وَلَيَتِِ لَ ثَنِ الدَّ
إ
وَترَْقَ �

Wa-tarqá ilá thānī al-dawā’iri wa-huwa min * walāyātihim al-ṣughrá 
lahu al-qadamu unqulā
Dan naik-naik engkau daripada yang kedua daripada segala dairah 
dan yaitu daripada * wilayah mereka itu yang kecil baginya itu pindah-
kan olehmu akan tapak kaki

ِّلَا  مْكَنُ كَ
إِ
نْ لَاحَ �أنوَْارٌ فاَلْ

إ
نْ سَاعَتَيِْ الجَْمْعُ فِ القَْلبِْ بَقِياً * اَوْ �

إ
وَ�

Wa-in sā‘atayni al-jam‘u fī al-qalbi bāqiyan * aw-in lāḥa anwārun fa-al-
imkānu kammilā
Dan jika dua saat jam’iyah itu di dalam hati padahalnya berkekalan * 
atau jika nyata beberapa nur maka da’irah al-imkān itu telah sempur-
na ia

غْرَي دَائِرَةُ الوُْجُوْبِ وَهَِ كِناَيةٌَ  * عَنِ الوِْلَيةَِ الصُّ
Dā’iratu al-wujūbi wa-hiya kināyatun * ‘an al-wilāyati al-ṣuhgrá
dāirah al-wujūb itu dan yaitu kinayah * daripada al-wilāyah yang kecil

لَا تَ �أوَّ ليَْاَ بعَْدَ سِْ
إ
ي بِدَائِرَةِ الوُْجُوْبِ * ترَْقَ � مَقَامُ هُناَ يسَُمَّ

Maqāmu hunā yusammá bi-dā’irati al-wujūbi * tarqá ilayhā ba’da sirta 
awwalā
Adalah satu maqam disini dinamai akan dia dangan dāirah al-wujūb 
* yang naik engkau kepadanya kemudian daripada berjalan engkau 
mula-mula

فَاتِ كََ انَْلَا اءِ وَالصِّ سَْ لَالِ * �أعْنِْ لِلْأَ ي كَذَا �أيضًْا بِدَائِرَةِ الظِّ يسَُمَّ
Yusammá kadhā ayḍan bi-dā’irati al-ẓilāli * a‘nī li-al-asmā’i wa-al-ṣifāti 
ka-mā injalā
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Dinamai akan dia pula dangan dairah segala bayang-bayang* artinya 
bagi segala asma’ dan segala sifat seperti yang telah nyata ia

يْ العُْلَا فَاتِ لِِ اءِ وَالصِّ يُْ فِْ هَذَا المَْقَامِ يكَُوْنُ فِْ ظِلَالِ * الْأَسَْ ذِ السَّ
إ
�

Idh al-sayru fī hadhā al-maqāmi yakūnu fī ẓilāli * al-asmā’i wa-al-ṣifāti 
li-dhī al-‘ulā
Karana perjalanan pada maqam ini ada ia di dalam bayang-bayang* 
segala asma’ dan segala sifat bagi Tuhan Yang Maha Tinggi

لَا  لَامُ تنَََّ مْ مِنَ اِلله السَّ وْلِيَا* علَيَِْ وَلَايةَُ هَذَا تنُْمَي لِلْأَ
Walāyatu hadhā tunmá li-al-awliyā * ‘alayhim min Allāhi al-salāmu 
tanazzalā
Barmula walāyah perjalanan ini dibangsakan akan dia bagi segala auli-
yā’* yang atas mereka itu daripada Allah ta‘ālá  salam yang turun ia 
(naskah MADQ, 33-35)

Dalam naskah MADQ ini, Shaykh Ismā‘īl hanya hanya membicarakan 
tentang al-wilāyah al-sughrá (kewalian kecil). Sementara itu, dalam aja-
ran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah pada perkembangan berikutnya, 
para ulama tarekat Naqshabanbdiyah juga membicarakan tentang al-
wilāyah al-kubrá (kewalian besar) dan juga al-wilāyah al-‘ūlyá (kewalian 
tertinggi).98 Kewalian kecil berada dalam tingkat murāqabah ma‘iyah yai-
tu merasakan kehadiran Allah dalam setiap gerak dan tempat di mana-
pun dia berada.99 Tujuan utama dari murāqabah ma‘iyah adalah untuk 
menentramkan dan menciptakan ketenangan hati. Hal ini dianalogikan 
dengan, bagaimana perasaan seseorang jika seorang seorang raja besar 
yang kaya raya selalu menemaninya, atau bagaimana perasaan seorang 
pemuda jika ada seorang wanita yang cantik jelita selalu menemaninya. 
Tentulah seseorang itu akan sangat senang, tenang, diliputi kegembiraan 
dan kebahagiaan.100 Begitulah murāqabah ma‘iyah melahirkan ketenan-

98	  Penjelasan tentang ketiga bentuk kewalian ini bisa dilihat lebih jauh dalam. 
Ḍiyā’ al-Dīn Aḥmad Muṣṭafá al-Khamashkhanawī al-Naqshabandī, Jāmi’ al-Uṣūl fī al-Awli-
yā’ (Surabaya: Maṭba‘ah al-Ḥaramayn, tt),  87. 

99 Murāqabah ma‘iyyah ini didasarkan kepada Q.S al-Hadid [57]: 4.

100 Syekh H. Djalaluddin, Sinar Keemasan 2, Dalam Mengamalkan Keagungan Kali-
mah Laailaaha Illallah (Surabaya: Terbit Terang, tt), 35-38.
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gan dan kegembiraan. Sehingga, orang yang selalu tenang tidak pernah 
diliputi rasa takut dan sedih adalah orang yang telah sampai ke tingkat 
al-wilāyah al-suhgrá (kewalian kecil).

Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī juga menyinggung tentang hakikat kewalian, 
yaitu seseorang merasakan kehadiran Allah di manapun dia berada. Dia 
sudah bisa merasakan, bahkan melihat hal-hal yang tersembunyi dan 
ghaib dengan limpahan ilmu Allah. Dia menemukan Allah dan kebesa-
ran-Nya dalam wujud alam semesta. 101

Munculnya paham kewalian dalam tarekat Naqsyabandiyah agaknya 
juga dipengaruhi karekater perkembangannya yang dekat dengan keku-
asaan. Kewalian yang di dalamnya ada karamah yang dimiliki oleh seo-
rang shaykh tarekat akan dengan mudah memantapkan pengaruh dan 
melakukan legitimasi kekuasaan. 

Pada bagian lain naskah NMAM ini ditemukan satu bait yang meny-
atakan silsilah pengambilan ajaran zikir tarekat Naqshabandiyah al-Khā-
lidiyiah .  

لَا كْرُ مَ�أثوُْرٌ عَنِ الخِْضِْ * هَكَذَا تلَقََّاهُ مِنْهُ الغُْجْدَوَانُِّ �أوَّ وَذَا الّذِ
Wa-dhā al-żikru ma’thūrun ‘an al-Khiḍri * hakadhā talaqqāhu minhu 
al-Ghujdawāniyu awwalā
Barmula zikir ini diambil daripada nabi Allah Khiḍir * demikianlah 
yang telah menerima akan dia daripadanya Abd al-Khāliq al-Ghuj-
dawani pada mula-mula (Naskah MADQ, 29).
Pengambilan silsilah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah kepada nabi 

Khaidir as. diduga kuat menjadi penyebab utama munculnya paham ke-
walian dalam ajaran tarekat Naqshabandiyah yang berkembang di Mi-
nangkabau. Bahkan, munculnya ajaran tentang sakralitas murshid yang 
tidak boleh dibantah apalagi diprotes oleh murid sekalipun perbuatan 
sang murshid salah menurut pandangan murid, kemungkinan bagian dari 
pengambilan sisilah tersebut.102 Fenomena sakralitas murshid yang kāmil 

101 Lihat naskah MADQ, 14. 

102 Dalam perkembangan selanjutnya, kedudukan murshid di hadapan murid-mu-
ridnya dalam ajaran tarekat Naqsyabandiyah al-Khalidiyah di Minangkabau persis seperti 
kondisi nabi Khidir dan nabi Musa as. sebagaimana diceritakan dalam al-Qur’an. Apapun 
yang dilakukan oleh murshid sekalipun salah menurut ukuran murid, namun murid tidak 
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mukammil serta maksum lagi karamah agaknya memiliki keterkaitan 
dengan pengambilan jalur silsilah keilmuan ajaran tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah yang terhubung langsung kepada nabi Khaidir.

Dalam sumber-sumber awal tentang ajaran tarekat Naqshabandiyah 
tidak disebutkan pengambilan silsilah kepada nabi Khidir as. Para pengi-
kut tarekat Naqshabandiyah percaya bahwa tarekat ini hanya berasal dari 
nabi Muhammad saw. yang mengajarkannya kepada sahabat, kemudian 
sahabat mengajarkannya kepada tābi‘īn dan seterusnya hingga kepada 
shaykh-shaykh tarekat Naqshabandiyah.103 Begitu juga, jalur silsilah yang 
dikemukan oleh Muḥammad Amīn al-Kurdī yang menjadi rujukan utama 
para pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah tidak menyebutkan adanya 
jalur silsilah kepada nabi Khidr as. Memang Muhammad Amin al-Kurdī 
membicarakan tentang silsilah yang bersifat barzakhī atau uwaysī yaitu 
mengambilan bai‘ah melalui pertemuan secara baṭiniyah atau mimpi 
dari shaykh yang sudah lama wafat. Namun, tidak disebutkan bahwa ‘Abd 
al-Khāliq al-Ghujdawanī termasuk shaykh tarekat Naqshabandiyah yang 
mengambil bai‘ah  dengan cara demikian.104

• Tawajjuh
Seperti yang telah dijelaskan, bahwa shaykh atau murshid memegang 

peranan sangat penting demi kemajuan spritual murid. Shaykh memban-
tu murid-muridnya dengan berbagai cara salah satunya adalah melalui 
proses yang disebut tawajjuh. Secara sederhana istilah ini berarti “temu 
muka”. Namun, dalam lingkungan tarekat Naqshabandiyah tawajjuh 

boleh bertanya apalagi membantahnya sampai sang murshid memberitahukan sendiri 
rahasia perbuatannya. Bahkan. Seorang murid di hadapan murshidnya seperti sesosok 
mayat dihadapan orang yang masih hidup dan itulah yang terefleksi dari ajaran talqīn 
dalam zikir tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah. Lihat uraiannya lebih lanjut dalam, Jalāl 
ad-Dīn, Rahasia Mutiara al-ṭarīqah,  8-13.

103 Abbās Husain Baṣri, al-Mużakkirah al-Zahabiyyah fī al-Ṭarīqah al-Naqshabandiyah 
(‘Idpo: Awlad al-Ghanimi, 1996), 10. 

104 Lihat lebih lanjut. Muḥammad Amīn al-Kurdī, Tanwīr al-Qulūb fī Mu‘āmalat ‘Allām 
al-Ghuyūb (Jeddah: al-Ḥarām ain, tt), 500-502.
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memiliki arti khusus. 
Tawajjuh merupakan perjumpaan seseorang yang membuka hatinya 

dan membayangkan hatinya disirami berkah sang shaykh. Sang shaykh 
akhirnya membawa hati tersebut ke hadapan nabi Muḥammad saw, se-
lanjutnya atas bantuan rohani nabi Muḥammad saw. rohani seorang 
murid dibawa ke hadapan Allah sehingga dia akan merasakan limpahan 
karunia-Nya (al-fuyūḍ). Pemusatan konsentrasi timbal balik antara murid 
dan shaykh akan menghasilkan penyatuan rohani, penyempurnaan keya-
kinan dan sejumlah gejala kebatinan lainnya yang tidak bisa diceritakan 
dan digambarkan dengan kata-kata.105 

Ini dapat berlangsung sewaktu pertemuan pribadi atau empat mata 
antara shaykh dan murid - bai’at merupakan kesempatan pertama dari 
tawajjuh - tetapi tawajjuh pun dapat terjadi ketika sang shaykh secara 
fisik tidak hadir. Hubungan dapat dilakukan melalui rābiṭah seperti telah 
dijelaskan. Namun, yang paling biasa tawajjuh berlangsung selama per-
temuan zikir berjama‘ah di mana shaykh ikut serta hadir bersama mu-
ridnya. Namun, Di beberapa wilayah di Indonesia, pertemuan zikir itu 
sendiri yang disebut tawajjuh.106 

Dalam naskah MADQ ini juga dijelaskan tentang persoalan tawajjuh 
ini, seperti kutipan berikut:

لَا اتِكَ �أوَّ وَ�أيُّ مَقَامٍ كُنْتَ تلُقِْيْ فيُُوْضَهُ * فلََ بدَُّ مِنْ صِبْغِ لَِ
Wa-ayyu maqāmin kunta tulqī fuyūḍahu * fa-lā budda min ṣibghi li-dhā-
tika awwalā
Dan mana maqam yang ada engkau menjatuhkan akan segala faiḍnya 
* itu maka tidapat tiada daripada bahwa engkau celup bagi zatmu itu 
mula-mula

ناَ * لِمَوْرِدِ ذَاكَ الفَْيْضِ مِنْهُ تخيلا  ليَْهِ مُعَيِّ
إ
فمَِنْ بعَْدِهِ تلُقِْيْ �

105 Lihat lebih jauh. Muhammad Hisham Kabbani, Classical Islam and The Naqshban-
di Sufi Tradition (Oakland: Islamic Supreme Council of America (ISCA), 2004), 644-645. 
lihat juga. Arthur F. Buehler, Sufi Heirs of The Prophet; The Indian Naqshbandiyya and The 
Rise of The Mediating Sufi Shaykh (Colimbia: University of South Carolina Press, 1998), 133. 
Lihat juga. Lisga Hidayat Siregar, “Tarekat Naqsyabandiyah Syekh ‘Abdul Wahab Rokan Ba-
busalam,” 149-150. 

106 Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, 86-87.
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Fa-min ba‘dihi tulqī ilayhi mu‘ayyanā * li-mawridi dhāka al-fayḍi min-hu 
[takhayyulā]
Maka kemudian daripadanya itu engkau jatuhkanlah kepadanya pa-
dahalnya menentukan * (bagi Allah masuk faiḍ itu daripadanya dita-
khlilkan?)

وْا ًا * فصَُوْرَتهُُ �أحْضُِ ليَْهِ توََجُّ
إ
نْ غاَئِبٌ تقَْصُدُ �

إ
وَ�

Wa-in ghā’ibun taqṣudu ilayhi tawajjuhan * faṣūratuhu ahḍirū
Dan jika ghaib ia niscaya engkau senghaja padanya dan kepada 
tawajjuh * maka rupanya hadirkan olehmu dan hidupkan olehmu bag-
inya itu akan cita-cita

الِبِ الفَْتْحَ وَالجَْلَا  مْ فاَطْلبَُْ لِلطَّ هٍ * بِِ هْ علََ الْأَ�شْيَاخِ  عِنْدَ توََجُّ توََجَّ
Tawajjah ‘alá al-ashyākhi ‘inda tawajjuhin * bi-him fa-uṭluban li-al-ṭāli-
bi al-fatḥa wa-al-jalā 
Tawajjuh olehmu kepada sekalian shaykh-shaykh tatkala tawajjuh ini* 
dangan mereka itu maka tuntut olehmu bagi murid ini akan futuh dan 
tarang

لَا لً * فمََاحَرُمَ الْأَفْضَالُ مِنْهُ تفََضُّ مْ مُتوََسِّ فمََنْ سَ�ألَ المَْوْلَ بِِ
Fa-man sa’ala al-mawlá bi-him mutawassilan * fa-mā ḥaruma al-afḍālu 
min-hu tafaḍḍulā
Maka siapa-siapa yang memohon ia akan Tuhan padahalnya mengam-
bil tawassul dangan mereka itu* maka tiadalah putus ia akan karunia 
daripada-Nya akan sempurna karunia (naskah MADQ, 13)
Tawajjuh juga berarti meninggalkan pikiran-pikiran selain hanya ke-

pada Allah. Kegiatan tawajjuh biasanya dilakukan dengan cara: perta-
ma, terus menyebut ism al-dhāt dalam qalb (hati). Kedua, Memejamkan 
mata. Ketiga, Menahan nafas sekuatnya dan diulang terus menerus. Dan 
keempat, Berupaya meninggalkan pikiran-pikiran kecuali kepada Allah. 
Namun, untuk fokusnya fikiran biasanya seorang murid dituntut untuk 
menghadirkan rupa guru murshidnya.

Ketika bertawajjuh awalnya mata terpejam, dalam pandangannya dia 
akan melihat berbagai hal, misalnya padang rumput yang luas, laut yang 
luas, cahaya, tulisan “Allah” dan lain-lain. Semua penglihatan tersebut ada-
lah penglihatan yang masih baur (belum terfokus). Pada tahap tertentu, 
dimana pikiran berhasil difokuskan, maka yang nampak adalah “sesuatu 
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yang bermakna” yang tidak bisa diceritakan karena bersifat rahasia dan it-
ulah yang menjadi sasaran akhir dari tawajjuh yang dalam naskah MADQ 
ini disebut oleh shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dengan istilah al-fatḥ wa-al-jilā 
(terbuka dan tempak jelas) seperti terlihat dalam kutipan bait di atas.107

107	  Lihat juga uraian terkait dalam naskah MADQ, 28.
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Sebagai sebuah kajian yang menggunakan pendekatan filologi, 
maka melakukan kritik atau pengeditan terhadap sebuah teks yang di-
teliti menjadi sebuah kemestian. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
dapat menghasilkan sebuah teks yang bersih dari kesalahan dan dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai sebuah teks yang paling dekat dengan 
aslinya.108 Teks dalam perjalanannya mengalami penurunan atau peny-
alinan berkali-kali. Ada beberapa alasan sebuah naskah diperbanyak, 
seperti keinginan untuk memiliki naskah itu sendiri, naskah asli sudah 
rusak, atau kemungkinan lain adanya kekhawatiran akan terjadi sesuatu 
terhadap naskah asli yang mengakibatkan hilangnya atau rusaknya nas-
kah asli. Selain itu, penyalin naskah dilakukan dengan berbagai tujuan 
seperti untuk kepentingan politik, kepentingan pendidikan, kepentingan 
agama, dan sebagainya.109

108 Lihat Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Media 
Alo Indonesia, 2007), 72.

109 Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian 
dan Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universirtas Gajah Mada, 
1994), 92.
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Penyalinan yang berkali-kali tersebut memungkinkan timbulnya ber-
bagai variasi dan perubahan. Hal ini dapat terjadi diluar kesengajaan pe-
nyalin, misalnya karena penyalin tidak memahami bahasanya atau salah 
bacaan. Namun, tidak mustahil kesalahan terjadi karena kesengajaan pe-
nyalin, misalnya penyalin menambah, memperbaiki dan memperindah. 
Masalah ini yang kemudian memunculkan kritik teks sebagai upaya un-
tuk menghasilkan suatu teks yang dapat dipertanggungjawabkan.110

A. Pengantar Edisi

Sebagaimana dijelaskan bahwa kritik teks memang menjadi salah 
satu tahap paling penting dalam sebuah penelitian manuskrip yang 
menggunakan teori filologi. Kritik teks pula yang membedakan pendeka-
tan filologi dengan pendekatan lainnya, seperti sejarah, dalam memper-
lakukan sebuah sumber tertulis lama yang terkandung dalam naskah. Bi-
asanya, sebuah penelitian filologis tersebut akan menghasilkan apa yang 
disebut sebagai sebuah “edisi kritis” (critical edition), yakni sebuah teks 
yang telah disunting dan dianggap paling mendekati aslinya. Bersama 
dengan suntingan teks ini juga disertakan sebuah “apparatus kritikus” 
(critical apparatus), yakni sekumpulan catatan kaki yang berisi variasi ba-
caan yang terdapat dalam salinan-salinan manuskripnya.

Kritik teks bisa difahami sebagai sebuah upaya untuk menentukan, 
sedapat dan semaksimal mungkin, keaslian sebuah teks yang dikaji. Kita 
mungkin sering mendengar seorang filolog yang menyebut kritik teks se-
bagai usaha untuk merekonstruksi atau mereproduksi teks seasli-aslinya. 
Kalimat “seasli-aslinya” menunjukkan adanya penekanan agar seorang 
peneliti naskah betul-betul memfokuskan misinya pada reproduksi sebu-
ah teks agar penampilannya sesuai dengan apa yang ditulis oleh penga-
rang pada masa lalu, serta tidak gegabah membuat sebuah perubahan, 
baik berupa pengurangan, penambahan, ataupun perbaikan teks tanpa 
alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.111

Kritik teks juga merupakan kegiatan yang memberikan evaluasi ter-
hadap teks, meneliti, dan berusaha menempatkan teks pada tempatnya 
yang tepat dengan  mengevaluasi kesalahan-kesalahan dan mengusung-

110 Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi, 93.
111 Lihat lebih jauh Oman Fathurahman, dkk., Filologi dan Islam Indonesia (Jakarta: 

Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Lektur Keagamaan Jakarta, 
2010), 25-26.
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nya kembali menjadi suatu teks yang dapat dipertanggungjawabkan 
sebagai sumber untuk kepentingan berbagai penelitian dalam bidang 
ilmu-ilmu lain112. Kegiatan kritik teks ini diperlukan karena adanya tra-
disi penyalinan naskah yang berkali-kali terhadap suatu naskah yang di-
gemari oleh masyarakat. Dalam proses penyalinan naskah tersebut tidak 
tertutup kemungkinan terjadi kesalahan salin atau tulis karena penyalin 
kurang memahami pokok persoalan dan bahasa naskah yang disalin, keti-
daktelitian, salah baca karena tulisannya tidak jelas, mungkin juga karena 
kesengajaan penyalin yang ingin memperindah teks sesuai dengan sele-
ranya.

Naskah MADQ ini sekalipun merupakan naskah tunggal, akan tetapi 
dari latar belakang penulisan diketahui bahwa naskah ini adalah naskah 
populer, karena ditulis oleh pengarang dan diperuntukan kepada suatu 
jama‘ah atau pengikutnya. Maka tidak tertutup kemungkinan terjadinya 
penyalinan yang berkali-kali terhadap teks MADQ ini sehingga memun-
culkan kesalahan salin atau tulis. Kesalahan tersebut mungkin disebab-
kan keterbatasan alat tulis, penerangan atau kemampuan penyalin dalam 
memahami teks MADQ tersebut. Oleh karena itulah, diperlukan kritik 
teks yang dapat dipertanggungjawabkan terhadap kesalahan-kesalahan 
yang terjadi dalam penyalinannya tersebut. 

Naskah MADQ ini merupakan naskah tunggal, maka metode sunting-
an yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode edisi standar. Me-
tode edisi kritis merupakan metode penyuntingan naskah dengan cara 
mentransliterasi teks dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan teks. Se-
dangkan penggunaan ejaan disesuaikan dengan ejaan yang berlaku. Ada-
pun tujuan menggunakan metode standar ini adalah untuk memudahkan 
pembaca atau peneliti membaca atau memahami teks.

B. Pertanggungjawaban Edisi

Seperti dijelaskan bahwa metode yang digunakan dalam melakukan 
edisi teks MADQ adalah metode edisi kritis. Metode edisi kritis bertujuan 
menyajikan teks yang dapat dinikmati pembaca secara luas, karena den-
gan edisi standar pembaca umum dibantu dengan aparat kritik berupa 
catatan kaki. Beberapa ketentuan yang digunakan dalam melakukan edisi 
terhadap naskah MADQ adalah sebagai berikut

112 Siti Baroroh Baried, dkk., Pengantar Teori Filologi, 61.
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1.	 Untuk teks yang ditulis dalam aksara Arab, maka proses alih aksa-
ranya disesuaikan dengan pedoman transliterasi Arab-Latin Libra-
ry of Congress (LoC), seperti pada lampiran pedoman transliterasi.

2.	 Susunan teks diusahakan agar tetap dipertahankan seperti aslinya.
3.	 Untuk huruf yang tidak bisa dibaca, atau kertasnya rontok diberi 

tanda titik-titik di dalam kurung dua (....)
4.	 Penomoran halaman diberikan pada akhir setiap halaman teks.
5.	 Garis miring dua (//) dipakai untuk menandai pergantian halaman 

naskah dan tanda garis miring tiga /// untuk penutup naskah.
6.	 Pemisah yang menggunakan tanta titik (.) dalam naskah antara 

hashwu (baris I) dengan ‘ajzu (baris II) dalam bait nazam, dalam 
transleterasi akan diganti dengan tanda bintang (*) 

7.	 Penandaian alenia mengukuti penandaian alenia dalam naskah di 
samping alenia yang dibuat akibat pergantian nomor halaman

8.	 Perbaikan kata atau penjelasan maksudnya akan dijelaskan pada 
catatan kaki.

9.	 Kata yang sama dan ditulis berbeda akan diseragamkan penulisan-
nya 

10.	 Kata-kata yang meragukan atau tidak jelas maksudnya pada ca-
tatan kaki dituliskan aksara aslinya, kecuali jika kata yang tidak 
jelas maksudnya itu terdapat pada bait karena memang ditulis 
dengan aksara asli (Arab).

11.	 Kata yang sulit terbaca karena kabur akan ditulis sesuai dugaan 
penulis dan diletakan di dalam kurung dua dengan tanda tanya (?) 
dan dituliskan aksra aslinya pada catatan kaki  

12.	 Kata yang merupakan varian arkais atau bentuk lain dari kata yang 
populer digunakan, akan dituliskan taranskripsinya seperti pada 
teks asli lalu diberi penjelasan pada catatan kaki dan penjelasan 
kata ini hanya dituliskan satu kali yaitu pada awal munculnya dan 
ditemukan dalam naskah.

13.	 Kata-kata yang merupakan varian arkhais, namun muncul secara 
bersamaan di dalam naskah akan ditulis seperti teks aslinya dan 
diberi penjelasan pada catatan kaki. Seperti kata “ketika” dan “ku-
tika” yang muncul bersamaan pada hal 3.

14.	 Kata yang diduga hilang atau penyalin lupa menuliskanya akan di-
munculkan sebagai kata tambahan yang berasal dari penulis dan 
diletakkan dalam tanda kurung dua siku [    ] 
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15.	 Kata-kata yang merupakan bahasa Arab atau dialek setempat ditu-
lis dengan cetak miring.

16.	 Penulisan hamzah pada awal kata akan dibetulkan sesuai ben-
tuknya, yaitu hamzah waṣal ditulis alif tanpa hamzah sedangkan 
hamzah qaṭ‘ ditulis alif dan dibubuhi hamzah baik di atas ataupun 
di bawahnya.

17.	 Dalam teks, kata-kata yang memiliki hamzah di tengah dan ber-
harkat kasrah selalu diberi titik dua di bawahnya, maka dalam 
transleterasi akan ditulis tanpa mencantumkan titik dua tersebut. 
Misalnya kata ًخَائِينا akan ditulis biasa ًخَائِنا dan sebagainya

18.	 Dalam teks terdapat keragaman penulisan fī antara yang diberikan 
tanda sukūn (mati) pada yā’ (  dan yang tidak diberi tanda sukūn (فِْ
 maka dalam transliterasi penulisannya diseragamkan tanpa ,(فِ)
memberikan tanda sukūn (ِف).

19.	 Ungkapan dalam bentuk naẓam atau syair akan ditulis ulang 
menggunakan aksara asli (Arab) dan ditransliterasi, sedangan 
ungkapan dengan bahasa Arab yang selain naẓam atau syair akan 
ditransliterasi tanpa menuliskan aksara asli (Arab).

20.	Kata-kata yang ditulis dengan aksara dan bahasa Arab akan diberi-
kan harkat secara utuh, seperti yang tertulis dalam teks. 

21.	 Beberapa nama dan tokoh yang disebutkan di dalam teks akan di-
berikan penjelasan tentangnya pada catatan kaki.

C. Suntingan Teks

[qāla] shaykhunā raḥimahu Allāhu fī sūrati al-adabi wa-kadhālika 
al-wuqūfu lāzimun fī khatami al-Qur’āni li-anna qirā’ata al-‘awāmmi al-al-
fāẓu wa-qirā’ata al-khawāṣṣi ma‘a tadabburi al-ma‘ānī wa-qirā’ata akhaṣṣi 
al-khawāṣṣi tanbīhu al-qalbi [wa]-tawjīhuhu ilá ṣāḥibi al-kalāmi wa-dhātihi 
al-muqaddasi jalla sha’nuhu ta‘ālá113. Artinya [berkata] shaykhunā raḥima-
hu Allāhu pada sūrat al-adab barmula demikian wuqūf al-qalb itu lazim ia 

113 Halaman ini adalah sambungan dari halaman sebelumnya yang hilang dan meru-
pakan halaman verso. Teks ini memiliki banyak kesalahan tulis dan ḥarakat sehingga sulit 
untuk dibaca dan dipahami. Bacaan dalam naskah adalah: Shaykhunā raḥimahu Allāh fī 
sūrat al-adab wa-kadhālika al-wuqufu lāzima fi khatama al-Qur’āni li-anna qara’ta al-‘awā-
mi al-ilfāzu wa-qara’ta al-hawāsi ma‘ā tadbiri al-ma‘ānī wa-qara’ta akhaṣṣi al-khawāṣi tan-
bihi al-qalbī  wajjahuhu ilá ṣāḥib al-kalām wa-dhātihi al-muqaddasi jalla shā’atuhu ta‘ālá.
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artinya wajib ia pada khatam al-Qur’an artinya pada kutika114 membaca al-
Qur’an karana115 bahwasanya bacaan orang kebanyakan memelihara akan 
bacaan saja dan bacaan orang tertentu yakni orang yang alim pada ilmu 
zahir memeliharakan ia akan bacaannya serta membicarakan ia akan 
maknanya dan bacaan orang yang tertentu itu yakni orang yang alim pada 
ilmu zahir dan batin jaga hatinya berhadap hatinya kepada yang mem-
punyai perkataan dan kepada Zat-Nya Yang Maha Suci  dan Yang Maha 
Besar116 kerajaan-Nya dan lagi Yang Maha Tinggi yaitu Allah Subḥānahu 
wa-ta‘ālá. Dan kiaskan olehmu hai ikhwānī kepada perkataannya shayk-
hunā itu akan sekalian amal kita, karana perkataan pada khatam Qur’an 
itu umum yakni melingkupi pada sekalian taat khuṣūṣan pula pada sem-
bahyang karana sembahyang itu mengandung ia akan zikir dan Qur’an 
dan tasbīḥ117 dan tahlīl dan taḥmīd118 dan tamjīd dan beberapa fi‘īl. Artinya 
sekalian perbuatan maka sekalian yang mezikir itu awjab mawajibkan 
ia akan wuqūf al-qalb. I‘lam seperti yang telah terdahulu sebutannya wa-
Allāh a‘lam.

Yā ikhwānī hendaklah sekalian tuan-tuan kuatkan setengah-tengah 
rābiṭah itu dan telah berkata shaykhunā pada sūrat al-adab, wa-kamāluhu 
an tanẓura bi-khazā’inihi al-khayālī wa-hiya bayna al-‘aynayni ilá wajhi 
rūḥaniyyati al-murshidi bal ilá bayni ‘aynayhi ayḍan li-annahu manba‘u 
al-fayḍi119 // 1// 

Artinya barmula kesempurnaan rābiṭah itu bahwasanya engkau til-
ik120 dangan121 perbendaraan cita-cita dan yaitu antara dua mata kepada 
wajah rūḥāniyah murshid tetapi kepada antara dua mata murshid pula 
karana bahwasanya antara dua mata itu tempat terbit nurahni122 tempat 

114 Kutika: ketika. Kata ini muncul beberapa kali dalam naskah, namun penulisannya 
tidak dirubah karena kutika merupakan varian arkhais kata ketika.

115 Karana: karena. Selanjutnya kata karana juga akan ditulis dalam dengan kata kara-
na, sebab kata karana adalah varian arkais atau bentuk lain dari kata karena.

116 Naskah: باشر
117 Naskah: تسبح
118 Naskah: تحمد
119 Teks terdapat beberapa kesalahan baik huruf maupun harkat. Dalam naskah teks 

berbunyi: wa-kamāluhu an tanẓira bi-hazābihi al-khayālī wa-hiya bayna al-‘aynayni ilá waj-
hi rūḥaniyati al-murshidi bal ilá bayni ‘aynayhi ayḍan li-annahu al-manba’i al-fayḍi.

120 Tilik: lihat
121 Dangan: dengan. Selanjutnya kata dengan selalu ditulis dangan, diduga karana 

adalah varian arkais dari karena. 
122 Nurahni: nurani
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limpah nūr murshid kepada murid. Thumma tulāḥiẓuhu dākhilan ilá tilka 
al-khazānati wa-hāḍiran fī-hā wa-anta mutaḍarra‘un wa-mutawassalun 
ilayhi123. Artinya kemudian maka engkau pandang akan murshid itu hal 
keadaannya masuk ia kepada demikian perbendaraan dan hadir ia padan-
ya dan engkau taḍarruʻ dan berhubung kepada murshid itu.

Thumma tulāḥiẓuhu nāzilan fī al-qalbi wa-qa‘rihi nuzūlan ba‘da 
nuzūlin124. Artinya kemudian bahwa engkau pandang akan murshid ia 
hal keadaannya turun ia ke dalam hati sanubari dan kepada keruntung125 
hati hal keadaannya turun kemudian turun engkau lalu gunakan126 sem-
purna lalu hingga bahwa ghaib engkau pada diri engkau. li-anna qa‘ra 
al-qalbi lā-nihāyata la-hu artinya karana bahwasanya keruntung hati itu 
tiada hingga baginya. wa-an yasīra ilá Allāhi yaḥṣulu min-hu artinya bah-
wasanya berjalan kepada Allah ta‘ālá  sampai ia daripada keruntung hati 
itu tiadalah sampai dangan sekalian perbuatan engkau yang zahir dan 
tiadalah hasil berhadapan hati kepada zat Allah ta‘ālá melainkan dangan 
hadir dahulu ruhaniyah murshid di dalamnya. wa-yarbiṭu qalbuhu bi-qalbi 
al-murshidi li-al-istifāḍati lākin bi-ghāyati al-taḍarru‘i, wa-al-inkisāri wa-
‘alá wajhi al-ikhlāṣi wa-al-maḥabbati127. Artinya dan menambatkan oleh 
murid itu akan hati dangan murshidnya karana menuntut limpah nurnya 
akan tetapi dangan sehabis-habis mahinakan diri dan sehabis-habis me-
macah128 hati dan atas ikhlash dan wajah kasih sayang. Bal yūqinu bi-anna 
rūḥāniyatahu ma‘ahu wa-fi naẓarihi129 // 2 // 

annamā kāna idh laysa li-al-rūḥāniyyati hijāban wa-bu‘dan  wa-lā-
mādatan wa-muddatan fa-ḥuḍūruhā bi-ḥūḍūri qalbi al-murīdi ma‘ahā 
asra‘u min lamḥi al-baṣari130. Artinya akan tetapi meyakinkan ia murid ini 

123 Ungkapan memiliki beberapa kesalahan. Dalam naskah ditulis: Thumma tulā-
haẓuhu dākhalan ilá tilka al-ḥazānati wa-hāḍiran fī-hā wa-anta muttaḍarra‘un wa-mu-
tawassalun ilayhi

124 Ungkapan mengandung beberapa kesalahan sehingga sulit dibaca dan dipahami. 
Dalam naskah tertulis: Thumma talāhaẓahu nāzilan fī al-qalbī wa qa’rihi nuzūlan ba’da 
nuzūlin 

125 Keruntung: bagian hati yang terdalam 
126 Dalam naskah tertulis (كنكن)
127 Dalam naskah: wa-yarbiṭu qalbuhu bi-qalbi al-murshidi li-al-istifāqati lakin 

bi-ghāyati-taḍarru‘i wa-al-inkisāri wa-‘alā wajhi al-ikhlāṣi wa-al-muḥabati
128 Mamacah: memecah.
129 Dalam naskah: bal yūqanu bi-anna rūḥāniyatin ma‘ahu wa-fi naẓrihi.
130 Dalam naskah: annamā kānna idh laysa li-al-rūḥāniyati ḥijāban wa-bu‘du  wa-lā 

mādatun wa-muddatun fa-ḥūḍūrihā bi-fa-ḥūḍūrii qalbi al-murīdi ma‘ahā asra‘u min lamḥi 
al-baṣari.
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bahwasanya ruhaniyahnya besertanya dan pada tiliknya barang dimana 
ada dia karana [tiada] baginya ruhaniyahnya itu dinding tiada jauh dan 
tiada lafaz dan tiada masa maka hadirnya dangan hadirnya hati murid 
sertanya terlebih bersegera daripada sekejap mata. Bal lā-tanfakku ‘an 
al-murīdi al-maqbūli buddun lā-fī-al-yaqẓati wa-lā-fī al-manāmi. Artinya 
akan tetapi tiada tanggal ruhaninya itu daripada murid yang maqbūl tiada 
pada ketika jaga dan tiada tanggal pada kutika tidur dan karana itulah 
dikata orang tiada murid itu berupa murid jikalau ghaib murshidnya 
daripadanya sekejap mata karana fana pada murshid itu pendahuluan ia 
fana akan Nabi ṣallá Allāhu ‘alyhi wa-sallama dan fana kepada nabi itu 
pendahuluan fana kepada zat Allah ta‘ālá  yang maha suci intahá. 

Dan adapun daripada cara wuqūf al-qalbi itu pada ṭarīqah ini maka 
yaitu menghadapkan panganalan131 kapada zat Allah ta‘ālá yang maha 
suci yang tiada Ia bertubuh dan yang tiada berupa dan tiada bertempat 
dan tiada (berubah?)132 dan tiada menyerupai Dia suatu jua. Maka wuqūf 
al-qalbi itu handaklah dikakali133 akan dia selama-lama di dalam dhikirul-
lāh atau lainnya sama ada duduk atau berjalan atau berbaring hingga pada 
masa qaḍá hajat atau di dalam jama’ah atau di dalam berkhabar-khabar 
dangan manusia. Maka hendaklah dikakali jua mengingati zat Allah ta‘ālá  
di dalam hati sanubari itu jangan dilupakan dan tiap-tiap datang lupa 
maka hendaklah bersegera mangingatkan zat Allah ta‘ālá  supaya tetap 
penganalan134 kepada zat Allah ta‘ālá supaya berkekalan hingga //3// 

sampai mendapat ḥusn al-khātimah135 artinya mati di dalam iman 
yang kāmil136 karana bahwasanya tiap-tiap manusia barang apa hal pada 
yang dilazimkan pada masa hidupnya itulah yang dibawanya mati seperti 
yang tersebut di dalam hadīth nabi ṣallá Allāhu ‘alyhi wa-sallama. Dan 
telah sahnya dipandang dangan mata kepala beberapa banyak maka hen-
daklah kita lazimkan zikir Allāh, Allāh itu pada masa tubuh lagi sehat dan 
mata lagi terang anggota lagi kuat supaya berkekalan hal itu hingga sam-
pai kepada akhir umur yaitu tatkala angin bertiup dan ombak bernyabung 
nyawa hendak keluar dari dalam badan. Maka jikalau keluar nyawa dari  
dalam badan halnya ingat akan Allah ta‘ālá subḥānahu wa-ta‘ālá  niscaya 
selamatlah mati di dalam iman yang kamil dan selamatlah kita mendapat 

131 Panganalan: fikiran.
132	  Kata ini kabur sehingga tidak jelas bacaannya.
133	  Dikakali: dikekalkan.
134	  Panganalan: fikiran, ingatan.
135	  Naskah: حسن الحاتمة
136	  Naskah: كاميل
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ḥusn al-khātimah inshā’a Allāhu ta‘ālá. Shāhdan137 dan hendaklah kita ber-
pegang pada istiqāmah138 artinya senantiasa139 berkekalan mengikutkan 
suruh dan sabda nabi ṣallá Allāhu ‘alyhi  wa-sallama dan mejauhi segala 
tagah140 Allah dan tagah rasul-Nya. Seyogyanya141 belajarkan ilmu shari’at 
yaitu rukun Islam yang lima perkara yaitu shahadat dan shahadat rasul 
yang terkandung di dalamnya dua kalimat shahadat yaitu kata ashhadu 
an lā-ilaha illallāhu wa-ashhadu anna muḥammadan rasūlullāhi seperti 
bahwa kita pelajarkan maknanya. Dan seperti kita pelajarkan segala hal 
ahwal sembahyang farḍu lima waktu daripada segala rukunnya dan segala 
syaratnya dan segala farḍunya dan segala perkara yang membatalkan dia. 
Dan dipelajarkan hal ahwal zakat dan kita ketahui segala rukunnya dan 
segala syaratnya dan segala perkara yang membatalkan dia. Demikian lagi 
hal ahwal puasa seperti bahwa kita ketahui segala rukunnya // 4 //

dan segala syaratnya dan segala yang membatalkan dia supaya yakin 
kita akan sah segala amal kita yang dikerjakan, karana bahwasanya jika-
lau kita beramal padahal tiada diketahui akan segala rukunnya dan segala 
syaratnya niscaya tiadalah kita yakin akan sah amal kita entahnya sah en-
tahnya batal maka jadi sia-sia sajalah kita berbuat amal seumur hidupnya 
dan terkadang kita shak akan pekerjaan yang sebenar-benarnya maksiat 
itu disangka akan taat taat itu disangka akan maksiat sebab tiada diber-
lajar. Maka barangsiapa hendak yakin akan amalnya dan ibadatnya ṣaḥīḥ, 
maka janganlah berhenti-henti daripada belajar dan jangan putus-putus 
daripada berlajar barang dimana tempat kita berhenti. Maka hendaklah 
dihabiskan umur kita itu di dalam berlajarkan ilmu shara‘ meski kitab ba-
hasa melayu seperti kitab Sabīl al-Muhtadīn142 karangan Shaykh Muḥam-
mad Rasyid Banjar143 dan kitab Ṣirāt al-Mustaqīm karangan Shaykh Nūr 
al-Dīn Aceh144 dan kitab Sayr al-Sālikīn karangan Shaykh ‘Abd  al-Ṣamad 

137	  Naskah: شهيدان
138	  Naskah: اسقامة
139	  Naskah: سنة تياس
140	  Tagah: larangan.
141	  Naskah: سكياث
142 Naskah: سبيل المهتدي
143 Yang dimaksud adalah Shaykh Muḥammad Arsyad ibn ‘Abd Allāh ibn ‘Abd al-

Raḥmān al-Banjarī (1122 H/1710 M-1227 H/ 1812 M).
144 Maksudnya Shaykh Nūr al-Dīn al-Ranirī seorang cendekiawan Islam asal Ranir 

(Ranir adalah nama tempat di Gujarat, India). Dia tinggal di Aceh antara 1637-1644 dan 
mempunyai hubungan erat dengan sultan. Beliau adalah salah seorang ulama besar yang 
bertugas sebagai hakim kerajaan sewaktu pemerintahan Sultan Iskandar Thānī pada awal 
abad ke-17.
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Palembang145 dan kitab Bidāyat al-Hidāyah karangan Shaykh Nūr ad-Dīn 
Aceh146 juga. Maka barangsiapa yang manuntut ilmu shara‘ yang tiada tahu 
bahasa arab maka wajiblah atasnya belajar147 akan148 salah satu daripada 
segala kitab bahasa melayu yang terbuat itu dangan dibeli atau dapat dan-
gan diupah149 dan hendaklah berkekalan metala‘ah150 kitab-kitab akan dia 
selama-lamanya jangan kita berbuat ibadat di dalam jahil niscaya sia-sia 
saja amal kita dan ibadat kita itu wa-Allāh a‘lam.

Inilah wasiat saya faqīrun ilá Allāhi ta‘ālá  mawlāhu al-ghanī Shaykh Is-
mā‘īl pada sekalian jemaah saya yang pergi naik haji di Makkah151 al-mus-
harrafah152 tiap-tiap tahun. Maka hendaklah di amal wasiat saya ini. // 5 // 

Demikianlah wasiat saya itu. wasiat saya ini saya terima daripada 
guru saya Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ ibn Ibrāhīm al-Ra’īs mufti al-shāfi‘ī di 
Makkah al-maḥmiyyah al-majdiyyah153 dan guru saya Shaykh ‘Abd Allāh 
Affandi al-Khālidī al-Naqsyabandī. Dan lagi pula kemudian membaca is-
tighfār154 yang lima atau yang lima belas kali atau yang dua puluh lima kali. 
maka hendaklah di do‘akan di dalam hati bagi mintak dikabulkan kepada 
Allah ta‘ālá  dan minta taufiq atas zikir mengikutkan sunnah Nabi ṣallá 
Allāhu ‘alayhi wa-sallam dan atas mati di dalam iman yang sempurna dan 
do‘a bagi shaykh kita dangan bertambah martabatnya155 bertambah taufiq 
atas (mengikut akan)156 shari‘at Nabi dan mati dan atas menguatkan ṭarī-
qat dan atas mehidupkan segala sunnah nabi dan mati di dalam iman 
yang sempurna. Maka hendaklah mendo’a itu dangan sehabis-habis ma-
hinakan diri kepada Allah ta‘ālá  dan sehabis-habis melihat taqṣīr157 kita 

145 Nama lengkapnya adalah ‘Abd  al-Ṣamad ibn ’Abd Allāh al-Jawī al-Palimbanī (1116 
H/1704 M-1200 H/1785 M). 

146 Sejauh penelusuran penulis belum ditemukan kitab Bidāyat al-Hidāyah karangan 
Shaykh Nūr ad-Dīn al-Ranirī. Berkemungkinan penulis salah menyebutkan nama kitab 
atau nama pengarang, atau mungkin juga nama Nūr al-Dīn yang dimaksud bukan Nūr 
al-Dīn al-Ranirī.

147 Naskah: mengajar.
148 Naskah: صاكن
149 Diupah: disewa atau dirental.
150 Metala‘ah: mengkaji, memahami dengan sungguh-sungguh.
151 Naskah: مككة
152 Naskah: المشرافة
153 Naskah: بمكة المحية المجميه
154 Naskah: استغفر
155 Naskah: برتابتث
156 Naskah: معوافاكن
157	  Taqṣīr: kekurangan.
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daripada mengerjakan suruh Allah ta‘ālá  dan rasulnya daripada daripada 
mengerjakan amal yang salih dan kita i‘tikadkan diri kita itu sehina-hina 
makhluk Allah ta‘ālá . Kemudian maka dibaca Al-fātiḥah dan surat al-ikh-
lāṣ seperti kaifiyat yang disebut di dalam silsilah syari‘at mudah-mudahan 
(…)158. Dan janganlah lalai daripada wuqūf qalbi pada tiap-tiap pada nafas 
kita supaya jangan keluar ruh kita pada kutika lalai daripada Tuhan kita 
maka yaitu sejahat-jahat mati dan berlindung kiranya kita kepada Allah 
ta‘ālá  daripada demikian itu. Barmula (hak waktu yang datang?)159 dari-
pada Allah ta‘ālá  atas hamba-Nya pada tiap-tiap waktu itu tiadalah sunyi 
daripada empat perkara. Dan yaitu adakalanya di dalam nikmat atau di 
dalam bala atau di dalam taat atau di dalam maksiat. Maka adalah hak-
Nya //6// 

yang wajib atas kita pada kutika di dalam nikmat mungucap alḥamdu-
lillāh dan syukur. Dan pada kutika di dalam bala riḍá dan sabar. Pada ku-
tika di dalam taat syukur dan melihat nikmat daripada Allah ta‘ālá  yang 
mendirikan taat atas hamba-Nya. Dan pada kutika di dalam maksiat men-
gucap astaghfirullāh dan taubat kepada Allah ta‘ālá . Maka adalah seka-
lian hak-Nya ini wajib kita tunaikan di dalam waktu (jatuhnya?) tiadalah 
dapat diqaḍakan karana waktu yang lain itu tiada pula sunyi daripada 
empat perkara itu sama-samanya. Maka wajib atas kita mengingati dan 
memfikirkan dangan hati kita pada tiap-tiap waktu daripada segala waktu 
supaya segera kita (tunaikan?) akan hak-Nya di dalam waktu itu jua kara-
na tiadalah sunyi kita daripada yang empat perkara itu maka hendaklah 
difahamkan dangan baik-baik. 

Ketahui olehmu hai ṭālib bahwasanya yang sehampir-hampir jalan 
(yaitu?) jalan sampai kepada Allah ta‘ālá itu ialah ṣuḥbat al-murshid al-
kāmil al-mukmmil, artinya melazimkan akan shaykh yang telah sampai 
kepada maqām baqā’ billāh artinya menyertai dia itu tiada berjarak dan-
gan dia itu melainkan waktu darurat jua. Kemudian daripada jalan ṣuḥba-
tu al-murshid itu ialah jalan rābiṭah yang tersebut itu serta berkekalan 
mengerjakan zikir itu seperti kayfiyat yang tersebut itu, wa-Allah a’lam.

Inilah khatam khawajagan yang dikerjakan pada tiap-tiap hari 
kemudian daripada sembahyang ‘Aṣar atas jalan ṭarīqah Naqshabandiyyah 
Mujaddidiyyah Khālidiyyah. Yaitu bahwa dibaca Qur’an tiap-tiap seorang 
[satu] juz jikalau tiada kuasa maka hendaklah dibaca tiap-tiap seorang 

158	  Beberapa kata tak terbaca.
159	  Kalimat ini kabur sehingga sulit dibaca.
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setengah juz atau serubu‘160 juz maka jikalau tiada pula kuasa atas yang 
demikian itu (……) Maka // 7 //    

dibaca mula-mula astaghfirullāh lima kali atau lima belas kali atau 
dua puluh lima kali Kemudian daripada itu maka dibaca al-fātiḥah161 tujuh 
kali kemudian daripada itu maka ṣalawat seratus kali demikian lafaznya 
ṣallāhu ‘alá al-nabī muḥammadin kemudian daripada itu maka dibaca su-
rat Alam Nashrah tujuh puluh sembilan kali kemudian daripada itu maka 
dibaca qul huwa Allāhu aḥad seribu kali dan sekali kemudian daripada 
itu maka dibaca pula al-fātiḥah tujuh kali kemudian daripada itu ṣalawat 
seratus kali seperti yang tersebut dahulu itu jua. Maka maka sekalian yang 
demikian itu dibahagi atas kadar banyak batu kecil (jama‘ah?) yang hadir 
dangan batu kecil wa-Allāh a‘lam.

Dan berpindah-pindahlah zikir atas segala laṭīfah maka mulailah laṭī-
fah qalb seribu kali, tempatnya pada susu kiri dangan sekadar dua buah 
jari. Kemudian berpindah pula kepada laṭīfah rūh seribu kali, tempatn-
ya pada bawah susu kanan dangan sekadar dua buah jari pula dibawah. 
Kemudian berpindah pula kepada laṭīfah [sirr] seribu kali, tempatnya di 
atas susu yang kiri. Kemudian berpindah pula kepada laṭīfah khafī seribu 
kali, tempatnya di atas susu yang kanan. Kemudian berpindah pula kepa-
da laṭīfah akhfá seribu kali, tempatnya pada tengah-tengah dada. Kemudi-
an berpindah pula kepada laṭīfah nafs seribu kali, tempatnya pada berbet-
ulan banak. Kemudian kembali pula kepada qalbu dan berkekalan pada 
beberapa mumkin tekerjakan.

Barmula syarat zikir dangan nafyi ithbāt itu tujuh perkara, pertama 
wuqūf al-qalb dan kedua menahani nafas pada bawah pusat dan ketiga 
mengingatkan surat162 zikir dan keempat // 8// 

Mengingat makna yaitu lā-maqṣūda illallāh dan kelima mengata 
Muḥammadun rasūlullāh sebelum melepaskan nafas dan kelima men-
gata ilahī anta maqṣūdī wa-riḍāka maṭlūbī sebelum melepaskan nafas 
dan ketujuh wuqūf al-‘adadi yakni bilangan ganjil kayfiyat mengerjakan 
dia seperti kayfiyat zikir yang terdahulu jua. Maka setelah sampai kepada 
rābiṭah maka dihambuskan nafas daripada hidung sekuat-kuat hambus 
dangan niat mengeluarkan khawāṭir shayṭān daripada dada. Kemudian 

160 Serubu‘: seperempat
161 Dalam teks penulisan al-fātiḥah beragam, sebagian menggunakan al (alif dan 

lām) dan sebagian tanpa al (alif dan lām). Maka dalam transliterasi, penulisannya 
akan diseragamkan dengan menggunakan al (alif dan lām).

162 Naskah: سولة
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dihentikan nafas itu kepada bawah pusat dan tahanilah di sana. Setelah 
itu maka dirupakan kalimah lā pada halnya dipanjangkan daripada pusat 
sampai kepada kesudah-sudahan banak163. Dan kalimah ilaha daripada 
banak sampai kepada kepala164 bahu kanan. Dan kalimah illā daripada165 
bahu kanan sampai kepada pintu hati sanubari. Dan lafaz jalālah daripa-
da pintu hati itu sampai kepada kesudah-sudahannya serta dii‘tikadkan di 
dalam hati tiada yang disanghaja melainkan zat Allah ta‘ālá  yang sema-
ta-mata. Maka apabila picak166 nafas tatkala ganjil bilangan zikir itu dika-
talah Muḥammadun rasūlullāhi dan ilahī anta maqṣūdī wa-riḍāka maṭlūbī 
sebelum melepaskan nafas. Setelah itu maka dilepaskanlah nafas itu dari-
pada hidung dangan perlahan-lahan serta kekal jua surat167 kalimah itu di 
dalam khayal168 dan serta wuqūf al-qalb pula lalu kepada menahani nafas 
yang kedua jangan hilang surat kalimah itu dan jangan lalai daripada wu-
qūf qalbi dan seperti itulah hingga beberapa mumkin mengerjakan dia 
//9 // 

Barmula adab sulūk itu yaitu dua puluh satu perkara. Pertama taṣfiy-
atu niyatin mensucikan niat daripada segala ‘illat dan gharaḍ dunia dan 
akhirat artinya karana hendak masuk sorga dan sebagainya dan hendak 
terbuka yang ghaib-ghaib dan hendak jadi wali Allah dan sebagainya. 
Dan kedua mandi taubat daripada sekalian ma‘ṣiyat. Dan ketiga berkeka-
lan wuḍū’. Dan keempat berkekalan zikir pada malam dan siang dangan 
taḍarru‘ hati serta rusuh. Dan kelima berkekalan wuqūf qalbi. Dan yang 
keenam menafikan khawāṭīr. Dan ketujuh berkekalan tuntut keriḍaan Al-
lah dangan hati. Dan yang kesalapan berkekalan manabatkan169 hati dan-
gan hati shaykhnya. Dan yang kesembilan memutuskan yang tiada diwa-
jibkan shara‘. Dan kesepuluh mensedikitkan makan dan minum. Dan 
kesebelas mensedikitkan lalap170. Dan yang kedua belas kasih171 daripada 
segala manusia. Dan yang ketiga belas memakan yang halal lagi suci yang 
[membaikan dia orang yang  berwuḍū’]. Dan keempat belas meninggal-
kan yang dikehendaki nafsunya. Dan kelima belas mengingatkan Rasū-

163 Banak: benak atau otak 
164 Naskah: كفال
165 Kata daripada ditulis dua kali
166 Naskah: فيجق
167 Surat: tulisan
168 Naskah: خيار
169 Manabatkan: menambatkan, mengikatkan atau memperhubungkan.
170 Lalap: tidur
171 Naskah: نسية
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lullāh ṣallá Allāhu ‘alayhi wa-sallama pada tiap-tiap segala [suku amalan-
nya] (…..). Dan keenam belas (mahan?)172 menafikan ujud dirinya. Dan 
ketujuh belas ‘adam173 membilangkan dirinya sulūk tetapi mengi‘tikadkan 
dirinya anjing yang jahat. Dan kesalapan belas putus asa daripada segala 
amalnya. Dan kesembilan belas berpegang dangan semata-mata karunia 
Allah ta‘ālá. Dan kedua puluh banyak takut daripada Dia Allah ta‘ālá. Dan 
keduapuluh satu banyak kasih dan ikhlas dangan shaykhnya dangan men-
gi‘tikadkan bahwasanya shaykh ini (tatkala?)174 dan berbaikanku di dalam 
riḍānya dan cilako175 aku di dalam tidak riḍānya (‘ajal?) 176. Hu177 // 10// 

Barmula adab ziarah kepada murshid artinya guru kita beberapa adab. 
Pertama niat yang suci seperti mengi‘tikadkan ia bahwasanya orang yang 
ziarah ini seorang wali dari pada wali Allah. Dan tiada menghendaki dia 
daripada ziarah akan satu farḍu melainkan akan riḍá Allah saja. Kedua 
suci daripada hadaṣ besar dan hadaṣ kecil. Ketiga wuqūf qalbi yaitu hadir 
hati kepada zat Allah ta‘ālá  Yang Maha Suci. Keempat membaca salam 
serta al-fātiḥah dan inilah lafaznya assalāmu ‘alaykum taḥiyatan minnī 
ilaykum al-fātiḥah maka dibaca al-fātiḥah dan qul huwa Allāhu aḥad pada 
tiap-tiap pintu daripada segala pintu murshid. Kelima mengadap178 kepa-
da murshid dan membelakang kepada kiblat padahalnya berdiri maka 
dibaca pula dalamnya salam serta al-fātiḥah seperti yang telah tersebut 
dahulu caranya. Maka itu diingatinya dirinya sedurkaha-durhaka179 ma-
nusia dan sejahat-jahat manusia. Maka dibaca pula dalamnya astaghfi-
rullāh dua puluh lima kali. Kemudian maka duduk ia dibaca (dalamnya?) 
Qur’an beberapa kali, maka dihadiahkan pahalanya itu kepada ruhaniy-
ah murshid. Maka dibaca pula [do’a] allāhumma ighfir lī [wa]-li-shaykhī 
hādhā khāṣṣatan wa-li-jamī‘i mashāyīkhī180‘āmmatan wa-li-al-mu’minīna 
wa-al-mu’mināti wa-al-muslimīna wa-al-muslimāti bi-raḥmatika yā arḥa-
ma al-rāḥimīna kemudian [berdiri ia] pula dibaca pula salam ini lafaznya 

172 Naskah: ماهن
173 ‘adam: tidak ada  
174 Naskah: تتكال
175 Cilako: celaka
176 Naskah: عاجل
177 Huruf  ھ tertulis sebanyak 19 kali, namun tidak diketahui dengan pasti apa-

kah huruf ini punya kaitan dengan kandungan teks, atau huruf ini merupakan coretan 
penyalin saat menyalin naskah karena sebab-sebab tertentu seperti mencoba tinta ka-
lamnya dan sebagainya.   

178 Mengadap: menghadap
179 Naskah: 2سدارهك 
180 Naskah: مشائيخي
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assalāmu ‘alaykum taḥiyatan minnī ilaykum al-fātiḥah [wa-as’alukum fī 
tashhīd] umūrī al-dunyawiyyati wa-al-ukhrawiyyati al-fātiḥah maka diba-
ca pula al-fātiḥah dan qul huwallāh aḥad tiga kali //11// 

يفِْ هَذَا دُعاَء181ُ خَتَِ ا لشَِّ
Hadhā du‘ā’u khatami al-sharīfi
Ini adalah do‘a khatam al-sharīf

مَوَاتِ وَ الأَرْضِ ِّهُمَّ يَ حٌَّ يَ قيَُّوْمٌ يَ بدَِيعُْ السَّ اَلل
Allāhumma yā ḥayyun yā qayyumun yā badī‘u al-samawāti wa-al-arḍi
Hai Allah yang hidup [hai Allah yang berdiri] pada memelihara sega-

la makhluk [hai Allah yang mencipta] tujuh lapis langit dan tujuh lapis 
bumi

بِهِ آلِِ وَصَْ دٍ وَعلََ � دنَ مُحَمَّ كْرَامِ صَلِّ علََ �سيَِّ
إِ
يَ مَلَِ المُْلُِ يَ ذَا الجَْلَلِ وَ الْ

Yā malika al-muluki yā dhā al-jalāli wa-al-ikrāmi ṣalli ‘alá sayyidinā 
Muḥammadin wa-‘alá ālihi wa-ṣaḥbihi  

Hai Tuhan yang memiliki segala milik hai Tuhan yang mempunyai ke-
besaran dan kemuliaan tambahkan olehmu akan rahmat atas penghulu 
kami Muḥammad dan atas keluarganya dan sahabatnya

ْ كَذَالَِ و�أوْصِلْ مِثلَْ  �أفْضَلُ صَلوََاتِكَ عدََدَ مَعْلوُْمَاتِكَ وَبَرِكْ وَسَلِّ
Afḍalu ṣalawātika ‘adada ma‘lūmātika wa-bārik wa-sallim kadhālika 

wa-awṣil mithla 
Akan selebih-lebih rahmat Engkau akan bilang ma‘lūm Engkau dan 

beri berkat oleh-Mu dan sentausakan182 oleh-Mu seumpama demikian 
[dan sampaikan oleh-Mu] akan seumpama

لَ 
إ�
وْمًا وَالمُْنْتَبِيَْ  ثوََاب183ِ مَا قرََ�أنَهُ وَمَا قرََ�أه184ُ �أحَدٌ مِنَ المُْؤْمِنِيَْ وَالمُْؤْمِناَتِ عُُ

Thawābi mā qara’nāhu wa-mā qara’ahu aḥadun min al-mu’minīna wa-
al-mu’mināti ‘umūman wa-al-muntabīna ilá

Pahala barang-barang yang telah membaca kami akan dia dan ba-
rang-barang yang membaca seorang daripada mukminin laki-laki dan 
mukmin perempuan hal keadaannya sekaliannya dan orang yang men-
gambil (bai‘at?) kepada

181 Naskah: هذه دعا
182 Naskah: نكسايت ننس
183 Naskah: َثـوََاب
184 Naskah: ُقـرََأْه
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ا  رْضِ وَمَغَارِبَِ آفاَقِ العْاَلم185َِ وَمَشَارِقِ الْأَ َّةِ خُصُوْصًا فِْ � ريِقَْةِ النَّقْشَبنَْدِي الطَّ
Al-ṭarīqati al-naqshabandiyyati khuṣūṣan fī al-āfāqi al-‘ālami wa-

mashāriqi al-arḍi wa-maghāribihā
Ṭarīqat Naqshhabandiyah hal keadaannya tertentu pada segala pihak 

alam dan mashāriq bumi dan maghribnya
م187ْ وَ  آئِِ ارِ وَ�أبَ� لِ رُوْحِ مَنْ صَارَ سَببًَا لِقِرَائتَِهِ وَكٍُّ مِنَ الحُْضَّ

إ�
بعَْدَ القَْبُوْل186ِ 

Ba‘da al-qabūli ilá rūḥi man ṣāra sababan li-qirā’atihi wa-kullin min al-
ḥuḍḍāri wa-ābā’ihim wa-

Kemudian qabul kepada nyawa orang yang jadi sebab bagi membaca 
dia dan tiap-tiap daripada orang yang hadir dan bapak mereka itu dan 

دَاةِ  مْ وَكُِّ مُؤْمِنٍ وَمُؤْمِنة188ٍَ وَكُِّ وَلٍِّ وَوَلِيَّةٍ وَكٍُّ مِنَ السَّ هَاتِِ �أمَّ
Ummahātihim wa-kulli mu’minin wa-mu’minatin wa-kulli waliyyin 

wa-waliyyatin wa-kullin min al-sadāh
Ibu mereka itu dan tiap-tiap mukmin laki-laki dan mukmin perem-

puan dan tiap-tiap wali laki-laki dan wali perempuan dan tiap-tiap dari-
pada segala penghulu  

َّةِ وَ وِي َّة189ِ وَالْكُبَْ هْرَوَرْدِي َّةِ وَالشُّ َّةِ وَالقَْادِرِي لسِْلَِ النَّقْشَبنَْدِي السِّ
Al-silsilati al-naqshabandiyyati wa al-qādiriyyati wa al-shuhrawardi-

yyati wa al-kubrawiyyati wa-
Silsilah tariqat yang Naqshabandiyah dan Qadiriyah dan Syuhrawardi-

yah dan al-Kubrawiyah dan 
هِ وَخُلفََائِهِ وَمُريِدِْيهِْ  هَاتِه191ِ وَمَشَائِِ آءٍ وَكُِّ �أمّّ آب� الجِْشْتِيَّة190ِ وَكٍُّ مِنْ �

Al-jishtiyyati wa-kullin min ābā’in wa-kulli ummahātihi wa-masha’ikhi-
hi wa-khulafā’ihi wa-murīdihi

al-Jishtiyah dan tiap-tiap daripada Bapak tiap-tiap ibunya dan segala 
shaykhnya dan khalifahnya dan muridnya // 12//192

185 Naskah: ِِالعَال
186 Naskah: ِالْقُبـوُْل
187 Naskah:  ْوَأَبَئيِْهِم 
188 Naskah: ٍمُؤْمِنَات
189 Naskah: ِوَشُهْرَوَرْدِيَّة
190 Naskah: ِوَجِشْتِيَّة
191 Naskah: ِكُلٍّ وَأمَُّهَاِته
192 Diduga setelah halaman ini ada beberapa halaman yang hilang. Hal itu terlihat 

dari rangkaian kalimat yang tidak menyambung dan terdapatnya ketidaksesuaian an-
tara kata petunjuk di sudut naskah (recto) dangan kata pada bagian awal teks.
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لَا اتِكَ �أوَّ وَ�أيُّ مَقَامٍ كُنْتَ تلُقِْيْ فيُُوْضَهُ *   فلََ بدَُّ مِنْ صِبْغِ لَِ
Wa-ayyu maqāmin kunta tulqī fuyūḍahu * fa-lā budda min ṣibghi li-dhā-

tika awwalā
Dan mana maqam yang ada engkau menjatuhkan akan segala fayḍn-

ya * itu maka tidapat tiada daripada bahwa engkau celup bagi zatmu itu 
mula-mula

ناَ * لِمَوْرِدِ ذَاكَ الفَْيْضِ مِنْهُ [تخيلا]  ليَْهِ مُعَيِّ
إ�
فمَِنْ بعَْدِهِ تلُقِْيْ 

Fa-min ba‘dihi tulqī ilayhi mu‘ayyanā * li-mawridi dhāka al-fayḍi min-hu 
[takhayyulā]

Maka kemudian daripadanya itu engkau jatuhkanlah kepadanya pa-
dahalnya menentukan * (bagi Allah masuk fayḍ itu daripadanya ditakh-
lilkan?)

وْا ).....( ًا] * فصَُوْرَته193ُُ �أحْضُِ ليَْهِ توََجُّ
إ�
نْ غاَئِبٌ تقَْصُدُ 

إ�
[وَ

Wa-in ghā’ibun taqṣudu ilayhi tawajjuhan * faṣūratuhu ahḍirū (……)
Dan jika ghaib ia niscaya engkau senghaja padanya dan kepada 

tawajjuh * maka rupanya hadirkan olehmu dan [hidupkan] olehmu bag-
inya itu akan cita-cita

الِبِ الفَْتْحَ وَالجَْلَا  مْ فاَطْلبَُْ لِلطَّ هٍ * بِِ �شْيَاخِ  عِنْدَ توََجُّ ه194ْ علََ الْأَ توََجَّ
Tawajjah ‘alá al-ashyākhi ‘inda tawajjuhin * bi-him fa-uṭluban li al-ṭālibi 

al-fatḥa wa-al-jalā 
Tawajjuh olehmu kepada sekalian shaykh-shaykh tatkala tawajjuh ini* 

dangan mereka itu maka tuntut olehmu bagi murid ini akan futuh dan 
tarang195

لَا فْضَالُ مِنْهُ تفََضُّ ل196ً * فمََاحَرُمَ الْأَ مْ مُتوََسِّ فمََنْ سَ�ألَ المَْوْلَ بِِ
Fa-man sa’ala al-mawlá bi-him mutawassilan * fa-mā ḥaruma al-afḍālu 

min-hu tafaḍḍulā
Maka siapa-siapa yang memohon ia akan Tuhan padahalnya mengam-

bil tawassul dangan mereka itu* maka tiadalah putus ia akan karunia dar-
ipada-Nya akan sempurna karunia

لَا] وَصُوْرَتهُُ حِيْناَ يلَُحِظُ صُوْرَةً* لِمُرْشِدِهِ مُ�سْتَمْنِحًا [مُتوََسُّ
Wa-ṣūratuhu ḥīnā yulāḥiẓu ṣūratan * li-murshidihi mustamniḥan [mu-

193 Naskah: ُفَصَوَّرَتَه
194 Naskah: ِتـوََجْه
195 Tarang: terang
196 Naskah: متوالسلا
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tawassilā]
Dan rupanya itu pada satu kutika mengingatkan ia akan rupa* bagi 

murshidnya padahalnya menuntut dia pemberian lagi menuntut tawassul
وَبِعَدَمِهِ )......( يَ�أتِْ هُناَكَ )......(  

Wa-bi-’adamihi (………..) ya’tī hunāka (…………..)
Dan ketiadaan( …………)197 // 13// 

 وَتََّ بِعَوْنِ اِلله مَارُمْتُ نظَْمَهُ * وَ�سْأ�ألُُ بِلفَْضْلِ �أنْ يتََقَبَّلَا 
Wa-tamma bi-’awni Allāhi mā rumtu naẓmahu * wa-as’aluhu bi-al-faḍli 

an yataqabbalā 
Dan sempurnalah dangan tolong Allah apa yang telah aku senghaja 

akan nazam akan dia *dan aku pohon akan Dia dangan karunia-Nya akan 
bahwa menerima Ia

نْ غلََا
إ�
يْلً مُبَارَكً * علََ نِعَمٍ جَلَّتْ عَنِ العَْدِّ  دًا جَِ دُهُ حَْ وَ�أحَْ

Wa-aḥmaduhu ḥamdan jamīlan mubārakan * ‘alá ni‘amin jallat ‘an 
al-‘addi in ghalā

Dan Aku puji akan Dia akan sempurna Puji yang elok lagi diberi ber-
kat* atas beberapa ni’mat yang besar ia daripada dibilang karana amat 
mahal ia

كْوَان199َ �أعْلَ وَ�سْأفَلَا يْ* �أضَاءَ بِهِ الْأَ وَ�أزْكَ صَلَةٍ مَع198َ سَلَمٍ علََ الَِّ
Wa-azká ṣalātin ma‘a salāmin ‘alá alladhī * aḍā’a bi-hi al-akwāna a‘lá 

wa-asfalā
Dan disuci-suci salawat serta salam atas Nabi yang telah*  tarang dan-

gan dia itu sekalian akwān200 yang di atas dan yang di bawah 
لَا نِْ

إِ
لَ يوَْمِ الْ

إ�
وْمِ هِدَايةٍَ * وَسَائِرِ �أتبَْاع201ٍ  ابٍ نُُ آلٍ وَ�أصَْ وَ�

Wa-ālin wa-aṣḥābin nujūmi hidāyatin * wa-sā’iri atbā’in ilá yawmi al-in-
jilā 

Dan sekalian keluarga dan sekalian sahabat yang mereka itu sekalian 
bintang hidayah itu* dan sekalian yang mengikuti hingga sampai kepada 
hari keterangan

197 Pada bait terakhir ini, baik nazam maupun transleterasinya hampir tidak bisa 
dibaca karena sudah mengalami kerusakan.

198 Naskah: ْمَع
199 Naskah: ُكْواِن الَْ
200 Akwān: alam semesta, jama’ dari kawn
201 Naskah: ٍأَشْبَاع
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َّطَائِفُ للَعُْلَا دْرِ الل مَتَ مَا �أفِيْضَتْ فِ القُْلوُْبِ مَوَاهِب202ُ * وَطَارَ مِنَ الصَّ
Matá mā ufīḍat fī al-qulūbi mawāhibu * wa-ṭāra min al-ṣadri al-laṭā’ifu 

la-al-‘ulā
Selama dilimpahkan di dalam segala hati ini beberapa karunia* dan 

terbang daripada dada itu segala laṭā’if bagi Tuhan yang maha tinggi
هَا مُغْنِْ وَمُعِيٌْ لِمَنْ تلََا  ةٍ * وَترَيُِْ مَّ علَيَْكُْ بِاَ حِفْظًا وَفهَْمًا203 بِِ

‘Alaykum bi-hā ḥifẓan wa-fahman bi-himmatin * wa-tarīkhuhā mughnī 
wa-mu’īnun li-man talā

Lazimkan olehmu dangan dia itu mempahamkan dangan himmah* 
dan (tarikh?)nya itu mengikuti lagi menolong bagi siapa-siapa membaca 
akan dia

بيََوْمِ ثلَوُْثٍ �أطْيَبُ العَْيْدِ فِْ رِيوَْ* بِبَيت204ِْ سُلوُْكٍ نظَْمُهَا قدَْ تكَََّلَا 
Bi-yawmi thalūthin aṭyabu al-‘īdi  fī riau * bi-bayti sulūkin naẓmuhā qad 

takammalā
Pada hari Selasa sebaik-baik hari ia fitrah di dalam negeri Riau * di 

dalam rumah suluk nazamnya sungguhnya telah sempurna ia // 14 //
رهَِا طَعْمُهَا حَلَا  )فدَُوْتكََُوْا؟( بِكْرًا وَسُقُوْا لهََا مَهْرًا * وَ�أبيَْاتُاَ فِْ بَْ

( fa-dūtakamū?) bikran wa-suqū la-hā mahran * wa-abyātuhā fī baḥri-
hā ṭa‘muhā ḥalā
Maka terima oleh kami akan pengantin yang bikir dan hantarkan oleh 
kamu baginya isi kahwin* dan bilangan abyatnya di dalam lautannya 
itu rasanya manis
َّةِ  ي َّةِ الخَْالِِ دِي َّةِ المُْجَدِّ ريِقَْةِ العَْلِيَّةِ النَّقْشَبنَْدِي َّةِ فِْ سُلوُْكِ الطَّ دِي َّةِ المُْجَدِّ دِي هَذَا نظَْمُ المَْقَامَاتِ الْأَحَْ
هْلِهَا205 وَاُلله  َّةٍ نفََعَناَ اُلله تعََالَْ بِاَ كََ نفََعَ بَِ ةٍ قوَِي مَّ فَظَهَا وَينَْفَعَهَا بِِ ينَبَْغِيْ لِكُِّ مَنْ )تلَقََّمَ؟( اَنْ يَْ

 206 قٌ لِكُِّ خَيٍْ مُوَفِّ
Hadhā naẓmu al-maqāmāti al-aḥmadiyyati al-mujaddidiyyati fī 
sulūki al-ṭarīqati al-‘aliyyati al-naqshabandiyyati al-mujaddidiyya-
ti al-khālidīyyati yanbaghī li-kulli man (talaqqama?) an yaḥfaẓahā 
wa-yanfa‘a bi-hā bi-himmatin qawiyyatin nafa‘anā Allāhu ta‘ālá  bi-hā 

202 Naskah: ِمَوَهِب
203 Naskah: فَهِمًّا
204 Naskah: ٍببِـيَْت
205  Naskah: باصلها
206 Harkat yang terdapat dalam teks ini adalah kreasi dari peneliti, sebab dalam nas-

kah khusus teks ini tidak diberikan harkat.
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kamā nafa‘a bi-ahlihā wa-Allāhu muwaffiqun li-kulli khayrin 
Inilah naẓm al-maqāmat al-aḥmadiyyah al-mujaddidiyyah fī sulūk 
al-ṭarīqah al-‘āliyyah al-naqshabandiyyah al-mujiddidiyyah al-kha-
lidiyyah sepatutnya bagi tiap-tiap orang yang mengambilnya bahwa 
menghafal ia akannya dan mengambil manfaat dangan himmahnya 
yang kuat semoga memberi manfaat akan kita Allah ta‘ālá  dangannya 
sebagaimana Dia telah memberi manfaat dangan ahlinya dan Allah 
pemberi taufiq bagi setiap kebajikan207

اَ * زَيْنُ الرّجَِالِ بِاَ وَيعَُزُّ وَيكُْرَمُ  نْ ثِيَابكََ مَا ا�سْتَطَعْتَ فاَِنَّ حَسِّ
Ḥassin thiyābaka mā istaṭa‘ta fa-innahā * zaynu al-rijāli bi-hā wa-yu‘az-
zu wa-yukramu 
Baikkan olehmu akan pakaianmu berapa kuasamu * maka bahwasanya 
ianya ialah perhiasan segala laki-laki dangan dialah (serupakan?)208 

ِّيَابِ تََش�ُّنا209ً * فاَلُله يعَْلَُ مَا تسُُِّ وَمَا تكَْتُُ  وَدَعِ التَّوَاضُعَ فِْ الث
Wa-da‘i al-tawāḍu‘a fī al-thiyābi takhashshunan * fa-Allāhu ya‘lamu mā 
tusirru wa-mā taktumu
Dan tinggalkanlah olehmu tawāḍu’ akan pada pakaian berbuat kasar-

kasar * maka Allah ta‘ālá  mengetahui akan barang yang engkau raha-
siakan dan engkau sembunikan itu

لَِ وَ�أنتَْ عَبْدٌ مُجْرِمُ 
إِ
فرََثَثُ ثوَْبِكَ لَ يزَيِدُْكَ رِفْعَةً * عِنْدَ الْ

Fa-rathāthu thawbika lā-yazīduka rif ‘atan * ‘inda al-ilahi wa-anta ‘Ab-
dun mujrimun

Maka berburuk-buruk pakaianmu itu tiada menambahi akan keting-
gian * pada Tuhan mu padahalnya engkau itu hamba yang berdosa // 15 // 

رُمُ  لََ وَتتََّقِي مَا يَْ إِ
شَ الْ كَ بعَْدَ �أنْ * تَْ وَجَدِيدُْ ثوَْبِكَ لَ يضَُُّ

Wa-jadīdu thawbika lā-yaḍurruka ba‘da an * takhshá al-ilaha wa-tat-
taqī mā yaḥrumu

Dan baharu-baharu pakaianmu itu tiadalah muḍarat akan dikau 
kemudian daripada bahwa * takut akan Tuhan dan engkau jauhi apa-apa 
yang haram bagimu

207 Teks ini tidak diterjemahkan oleh penulis naskah, sehingga terjemahan seperti di 
atas adalah kreatifitas peneliti sendiri dengan mengikuti pola tarjamahan harfiyah dalam 
keseluruhan teks. 

208 Naskah: سرفاكن
209 Naskah: شُّنَا تََ



89

Bab III: Edisi Teks al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

حِيِْ  نِ الرَّ حَْ بِسْمِ اِلله الرَّ
Bismillāhi al-raḥmāni al-raḥīmi
Dangan nama Allah yang amat [menyanyangi] lagi yang amat men-

gasihani 
لَا  لََ الحَْمْدُ يَ ذَا الفَْيْضِ وَالفَْضْلِ وَالْأَوْلَ* وَيَوَاهِبَ الْأَمَالِ يَ مَنْ تفََضَّ

La-ka al-ḥamdu yā dhā al-fayḍi wa-al-faḍli wa-al-awlā * wa-yā wāhiba 
al-amāli yā man tafaḍḍalā

Bagi-Mu jualah puji pujian hai yang mempunyai fayḍ dan karunia dan 
nikmat * dan hai Tuhan yang menyampaikan segala angan-angan hai Tu-
han yang memeri karunia 

بِهِ ثَُّ سَائِرِ مَنْ تلََا  آلِ وَصَْ وَصَلِّ علََ المُْخْتَارِ طَهَ مُسْلِمًا * وَ�
Wa-ṣalli ‘alá al-mukhtāri ṭaha musliman * wa-āli wa-ṣaḥbihi thumma 

sā’iri man talā
Dan shalawat olehmu atas yang dipilih yaitu Ṭaha memeri salam * dan 

segala keluarga dan segala sahabat kemudian segala mereka yang mengi-
ringi

دُ الفَْرُوْقُ قُطُبُ �أوْلِ الوُْلَا  ةٍ * كَذَا �أحَْ وَخُصَّ بَاَءُالّديْن210ِ مِنْكَ بِرَحَْ
Wa-khuṣṣa Bahā’u al-Dīn min-ka bi-raḥmatin * kadhā aḥmadu al-

farūqu quṭubu ūlī al-wulā
Dan tentukan olehmu akan Baha’uddin daripada-Mu dangan rahmat* 

demikianlah Ahmad al-Faruq ialah Quṭub segala auliya’  
لَا  211 قُطُبًا مُكَِّ رُ خَالٌِ * وَمَ�أذُوْنهُُ المَْكَِّ وَبعَْدُهَُا القُْطُبُ المُْنوََّ

Wa-ba‘duhumā al-quṭubu al-munawwaru khālidun * wa-ma’dhūnuhu 
al-makiyya quṭuban mukammilā

Dan kemudian daripada keduanya itu Quṭub yang munawwar ialah 
mawlānā Khālid* dan khalifahnya yang di dalam Makkah ialah yang 
menyempurnakan

لَا   مُ عَبْدُاِلله بِلمُْعَالَ نزُِّ هُ * المُْكَرَّ ِيف212ُْ مَن213ِ اسُْ وَ�أعْنِْ بِهِ القُْطُبُ الشَّ
Wa-a‘nī bi-hi al-quṭubu al-sharīfu man ismuhu * al-mukarramu ‘Abd  

Allāhi bi-al-mu‘ālā nuzzilā
Dan aku kehendaki dangan dia itu Quṭub yang sharif yang namanya 

210 Naskah: َنِيْدِّلاوَاهَب
211 Naskah: يِّكَمُلْا
212 Naskah: َالشَّريِْف
213 Naskah: ِنَم
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yang * mulia itu sayyid ‘Abd Allāh214 pada ma‘ala telah berdiri maqam ia  
// 6 //

لَا رَائِق216ِ �سُبِّ وَبعَْدُ فهََذَا عِقْدُ دُرٍ نظََمْتُه215ُ * ِلمنَْ هُوَ فِْ �أعْلَ الطّّ
Wa-ba‘du fa-hadhā ‘iqdu durrin naẓamtuhu * li-man huwa fī a‘lá al-

ṭarā’iqi subbilā
Dan adapun kemudian daripada itu maka inilah dukuh217 mutiara yang 

telah aku naẓam akan dia * bagi siapa-siapa yang itu pada setinggi-tinggi 
ṭarīqat telah dijadikan akan dia 

َّةُ الْأَوْلَ * شَامُوْ علََ فرَْقِ الفَْرَاقةَِ مُعْتَلَ    وَذَاكَ الطَريِقَْةُ النقَْشَبنَْدِي
Wa-dhāka al-ṭarīqatu al-naqshabandiyyatu al-ūlá * shāmū ‘alá farqi 

al-farāqati mu‘talá
Barmula yang demikian itu ialah ṭarīqat al-Naqshabandiyah ialah 

ṭarīqat yang  telah* naik mereka itu atas (puncak?)218 segala bulan dan 
bintang ditinggikan

لًَ * لهَُمْ هَِمٌ مِنْ دُوْنِاَ تسَْفُل219ُ العُْلَا  مٌ عََّا سِوَاي القَْصْدِ جُْ لهَُمْ صََ
La-hum ṣamamun ‘an-mā siwā al-qaṣdi jumlatan * la-hum himamun 

min dūnihā tasfulu al-‘ulā
Bagi mereka tuli daripada barang yang lainnya daripada yang dimak-

sud semuhanya* bagi mereka itu beberapa himmah yang dibawahnya 
rendah segala perkara yang tinggi-tinggi

َّبَتْ * لطََائِفُهُم221ْ فوَْقَ العِْقَابِ لفَِي اعْتَلَا ابِ تقََل قوََالِبُم220ُْ فوَْقَ التَُّ
Qawālibuhum fawqa al-turābi taqallabat * laṭā’ifuhum fawqa al-‘iqābi 

la-fī i‘talā
Barmula segala tubuh mereka itu di atas tanah jua berbalik-balik ia* 

barmula segala laṭa’if mereka itu diatas pitala langit222 sungguhnya tinggi

214 Yang dimaksud adalah ‘Abd Allāh Affandi al-Khālidī guru Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
(w. 1852 M).

215 Naskah: ُنَظَمْتَه
216 Naskah: َالطَّراَيئِْق
217 Dukuh: kalung
218 Naskah: فونچق
219 Naskah: َتَسْفُل
220 Naskah: ْقـوَُاليِـهُُم
221 Naskah: ْلَطاَيِفُهُم
222 Pitala langit: puncak langit
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ِّلَا   لهَُمْ نظََرَات223ٌ توُْرِثُ الفَْيْضَ وَالهُْدَي * لِمَنْ قدَْ �أتَهُْ خَاضِعًا مُتذََل
La-hum naẓarātun tūrithu al-fayḍa wa-al-hudá * li-man qad atāhum 

khāḍi‘an mutadhallilā
Bagi mereka itu berapa-rapa naẓar yang mempusakai ia akan fayḍ dan 

hidayah * bagi siapa-siapa yang datang ia akan mereka itu padahalnya 
merendahkan diri lagi mehinakan dia

لَا  ذَا تَ�أمَّ إ�
دَي  مَاتٌ مِنْ نفََائسِِ مِنْحَةٍ يَُلَّ * بِاَ القَْلبُْ الصَّ لهَُمْ كَِ

La-hum kalimātun min nafā’isi minḥatin yujallá * bi-hā al-qalbu al-ṣadá 
idhā ta’ammalā

Bagi mereka itu berapa-rapa kalimat daripada seindah-indah pemer-
ian yang mensucikan* dangan dia akan hati yang berkurok224 tatkala di-
fikirkan ia

لَا   ليَِهمْ مُجَبِّ
إ�
ةً * فيَاَ فوَْزَ مَنْ يَ�أوَي  225 لِلخَْلقِْ رَحَْ وَهُْ مِنْ جَناَبِ الحَْقِّ

Wa-hum min janābi al-ḥaqqi li-al-khalqi raḥmatan * fa-yā fawza man 
ya’wá ilayhim mujabbilā

Barmula mereka itu daripada pihak Tuhan yang hak bagi segala bagi 
segala makhluk rahmat * maka hai kiranya kemenangan siapa-siapa ber-
lindung ia kepada mereka itu padahalnya226 membesarkan  // 17 //

عْطَاءِ اَحْوَال228ٍ وَجَذَبٍ تكََفَّلَا 
إِ

فا227ً * بِ الِكِيَْ تصََُّ لهَُمْ فِْ قُلوُْبِ السَّ
La-hum fī qulūbi al-sālikīna taṣarrufan * bi-i‘ṭā’i aḥwālin wajadhabin 

takaffalā 
Bagi mereka itu pada hati segala salikin itu ada bertaṣarruf* dangan 

memberi akan beberapa ahwal dan akan jazab menyingkupi ia 
لَ ظَاهِرٍ لهَُمْ * فذََا يوُْجِبُ الخِْرْمَانَ وَالبُْعْدَ وَالقِْلَا 

إ�
كَ �أنْ تزَْنوُْا  يَّ

إ�
وَ

Wa-iyyāka an taznū ilá ẓāhirin la-hum * fa-dhā yūjibu al-khirmāna wa-
al-bu‘da wa-al-qilā

223 Naskah: ُنظََرَت
224 Berkurok: berkurap, sejenis penyakit kulit yang menjadikan kulit rusak dan 

jelek, kalau pada besi disebut berkarat.
225 Naskah: َّالحَْق
226 Kata padahal ditulis dua kali di dalam teks, namun kata padahal yang pertama 

tanpa diiringi akhiran “nya”.
227 Naskah: ٌتصََُّفا
228 Naskah: ٍاِحْواَل
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Dan jauhi olehmu daripada bahwa engkau (talalak?)229 kepada yang 
ẓahir mereka itu * maka ia mewajibkan celaka dan jauhi dan benci

مَدًا مِنْهُ فاَعْللَُا يَ سَْ ق230ٌ بِهِ القَْلبُْ * يَْ مْ مَاءٌ زُلَالٌ مُرَوَّ بِبَاطِنِِ
Bi-bāṭinihim mā’un zulālun murawwaqun * bi-hi al-qalbu yaḥyá sarma-

dan minhu fa- u‘lulā
Pada batin mereka itu air yang jernih lagi yang amat tawar yang dan-

gan dia boleh hati itu* hidup selama-lamanya daripadanya itulah maka 
minum olehmu

ِّهَا العَْالِ توََي سَائِرُ المَْلَا  لَ ظِل
إ�
طَريِقَْتُمُْ سُلطَْان231ُ كُِّ طَريِقَْةٍ * 

Ṭarīqatuhum sulṭānu kulli ṭarīqatin * ilá ẓillihā al-‘ālī tawá sā’iru al-
malā

Barmula ṭarīqat mereka itu ialah raja bagi sekalian ṭarīqat * kepada 
naungnya yang amat tinggi bernaung sekalian makhluk

لَُ الْأَوْفَ اِل232َ اِلله ذِيْ العُْلَا هَِ العُْرْوَةُ الوُْثقَْي لِمُ�سْتَمْسِكٍ بِاَ * هَِ السُّ
Hiya al-‘urwatu al-wuthqá li-mustamsikin bi-hā * hiya al-sulamu al-aw-

fá ilá Allāhi dhī al-‘ulā 
Ia lah sangkutan yang amat teguh bagi yang bergantung dangan dia 

itu* ialah tangga yang amat menaikan kepada Allah Yang Maha Tinggi
دِ القُْلوُْبِ مُناَضِلَا  دَّ قْوَالِ مُنْكِرٍ * كَفَاكَ بَِ كَ �أنْ تصُْغِي233َ لِأَ يَّ

إ�
وَ

Wa-iyyāka an tuṣghiya li-aqwāli munkirin * kafāka bi-ḥaddadi al-qulūbi 
munāḍilā

Dan jangan engkau dengar bagi segala kata yang munkar* memadai-
lah dangan ḥaddād al-qulūb memperangi dia itu

لَا   ريِقِْ مُعَوِّ وَمِثلُُْ فِيْاَ العَْيْدَرُوْسَِ مُصْطَفَي * فهَُوَ نقَْشَبنَْدِي الطَّ
Wa-mithluhu fi-hā al-‘aidarūsī muṣṭafá * fa-huwa naqshabandiy al-

ṭarīqi mu‘awwilā
Dan seumpamanya padanya itu al-‘aidarūsī  muṣṭafa * maka ialah 

naqshabandi ṭarīqat nya padahalnya berpaling ia // 18 //  
لَا  ا تفََضُّ اهِهِمْ * وَحُبًّا وَعِرْفاَنً وَسًِّ فيََارَبِّ هَبْ لِْ مِنْكَ قُرْبً بَِ

229 Naskah: كللت
230 Naskah: ٌمَرَوَق
231 Naskah: ٌسُلطَْان
232 Naskah: َاِل
233  Naskah: ْتُصْغِي
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Fa-yā rabbi hab lī min-ka qurban bi-jāhihim * wa-hubban wa-‘irfānan 
wa-sirran tafaḍḍulā

Maka hai Tuhan ku karunia oleh Mu bagiku daripada akan hampiran 
dangan kemegahan234 mereka itu * dan akan maḥabbah dan ‘irfān dan ra-
hasia dangan karuni-Mu jua 

ادَةِ المَْلَا   ي السَّ ا لََ نسَْانِ عَشََ لطََائِف235َ * ترََكُّبُه236ُ مِنَْ
إِ
نَّ لِل إ�

�لَاأ 
Alā inna li-al-insāni ‘ashara laṭā’ifa * tarakkubuhu min-hā laday al-sā-

dati al-malā
Ketahuilah olehmu bahwasanya bagi manusia sepuluh laṭā’if * ber-

susunnya daripadanya itu pada segala tuan-tuan yang amat tinggi ma-
qamnya 

تْ تعََقُّلَا  سٌ مِنَ الخَْلق237ِْ عدَُّ سُهَا * وَخَْ لَ العَْالمَِ الْأَمْرِي تنُسَْبُ خَْ
إ�


Ilá al-‘ālami al-amrī tunsabu khamsuhā * wa-khamsun min al-khalqi 
‘uddat ta‘aqqulā 

Kepada ‘ālam al-amri dibangsakan lima daripadanya itu * dan lima 
laṭā’if daripada ‘ālam al-khalqi yang dibilang ia dangan akal

هُْ * كَذَاكَ خَفِيٌّ ثَُّ الْأَخْفَي لَُ تلََا  مِنَ الَْمْرِ قلَبٌْ ثَُّ رُوْحٌ وَسُِّ
Min al-amri qalbun thumma rūḥun wa-sirruhum * kadhāka khafiyyun 

thumma al-akhfá la-hu talā
Setengah daripada ‘ālam al-amri itu qalbun kemudian rūḥ dan sirr 

bagi mereka itu * demikian lagi khafī kemudian akhfa baginya mengiringi 
َّنفْسِ الَْبِيَّةِ كَِّلَا  وَمَا كَنَ مِنْ خَلقٍْ فاَلْأَرْبعََةُ العَْناَ *صُِ اعْدُدْ وَبِل

Wa-mā kāna min khalqin fa-al-arba‘atu al-‘anāṣiru * u‘dud wa-bi-al-naf-
si al-abiyyati kammilā  

Dan yang ada daripada ‘alam al-khalqi maka yaitu empat ‘anāṣir * bil-
ang oleh mu dan dangan nafsu nāṭiqah sempurnakan olehmu akan dia

لَا  وَقدَْ قصََدُوْا بِلْأَمْرِ مَا قدَْ بدََا بِكُنْ * وَبِلخَْلقِْ مَا بِلتَّدْرِيج238ِْ فِْ الخَْلقِْ حَصَّ
Wa-qad qaṣadū bi-al-amri mā qad badā bi-kun * wa-bi-al-khalqi mā bi-

al-tadrīji fī al-khalqi ḥaṣṣalā
Dan sungguhnya kehendak mereka itu dangan ‘ālam al-amri itu ialah 

234 Naskah: lemegahan 
235 Naskah: ٍلَطاَئِف
236 Naskah: ُتـرَكَُبُّه
237 Naskah: ِّق الَْ
238 Naskah: ِمَالتَّجْريِْج
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yang jadi ia dangan kalimat kun jua * dan dangan ‘ālam al-khalqi itu ialah 
yang dangan tadrīj pada menjadikan dia itu hasil 

لهَِناَ * وَ�أنَّ لهََا لِلَا239 مَكنٍَ تسََلُّلَا  
إ�
لِتِلَْ �أصُوْلٌ فوَْقَ عَرْشِ 

Li-tilka uṣūlun fawqa ‘arshi ilahinā * wa-anna la-hā li-lā-makānin ta-
sallulā 

Barmula bagi segala laṭā’if beberapa asal di atas ‘arsy Tuhan kita * dan 
bahwasanya ia itu bagi yang tiada bertempat Ia berhubung Ia // 19 // 

تَلَا  نسَْانِ تُْ
إِ

فَ�أوْدَعَهَا البَْارِئ240ُ بِكمَِل241ِ قُدْرَة ٍ* مَوَاضِعَ مِنْ جِسْمَان242ِ الْ
Fa-awda‘ahā al-bāri’u bi-kāmili qudratin * mawāḍi‘a min jismāni al-in-

sāni tujtalā 
Maka ditaruh akan dia oleh Tuhan dangan sempurna qudrat-Nya* 

akan beberapa tempat daripada tubuh manusia itu yang akan dibitakan 
نْ �أوْجَبَ القِْلَا 

إ�
فقََدْ نسَِيتَْ لِمَا تدََلتَْ �أصُوْلهَُا243 * بِعَائِق244ِ حَظِّ النَّفْسِ 

Fa-qad nasiyat li-mā tadalat uṣūluhā * bi-‘ā’iqi ḥaẓẓi al-nafsi in awjaba 
al-qilā

Maka sungguhnya telah lupa ia tatkala turun ia akan segala asalnya 
itu * dangan sebab (disakit?)245 oleh [kehendak] nafsu hanya mawajib ia 
akan benci

لَا ي مُكَِّ لَ كَمِل246ٍ لِغَيِْ �أضَْ
إ�
هِ *  لَ �أنْ يدَُلَّ الحَْقّ ُطَالِبَ وَجِْ

إ�


Ilá an yadulla al-ḥaqqu ṭāliba wajhihi * ilá kāmilin li-ghayri aḍḥá mu-
kammilā

Hingga bahwa menunjuki oleh Haq subḥānahu akan seorang yang 
menuntut ia akan zat-Nya* kepada seorang yang kamil yang bagi lainnya 
itu telah jadi mengkamil247 akan dia  

239 Naskah: َّلِل
240 Naskah: ِْالْبَاري
241 Naskah: ٍبِكَامِل
242 Naskah: ِجُشْمَان
243 Naskah: أُصُلَهَا
244 Naskah: ٍبِعَئِق
245 Naskah: دساكة
246 Naskah: ِكَامِل
247 Terdapat satu kata yang sulit dibaca karena penulisan hurufnya yang tidak 

sempurna. Namun ketiadaan kata tersebut di dalam kelimat sebenarnya tidak mem-
pengaruhi arti karena menurut harfiyahnya terjemahan bait telah sempurna. Kata 
tersebut berkemungkinan adalah tulisan dari kata “akan dia”, namun karena salah 
tulis diganti pada bagian berikutnya dan penulis lupa mencoret kata tersebut. Tulisan 
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لَ  صُوْلِ مُعَذِّ و248َ الْأُ هِ جَاذِبً * لطََائِفَهُ نَْ ليَْهِ بِلتَّوَجُّ إ�
وْدُ  يَُ

Yajūdu ilayhi bi-al-tawajjuhi jādhiban * laṭā’ifahu naḥwa al-uṣūli 
mu’adhdhilā

Yang murah ia atasnya itu dangan tawajjuh padahalnya menghila ia * 
laṭā’if nya kepada pihak segala asalnya padahalnya membetuli akan dia

ةِ يوُْصِلَا اتِ المُْعَرَّ لَ الذَّ
إ�
وَمِنْاَ لِأَصْلِ الْأَصْلُ ثَُّ كَذَا وَثَُّ * حَتَّ 

Wa-minhā li-al-aṣli al-aṣlu thumma kadhā thumma * ḥattá ilá al-dhāti 
al-mu‘arrati yūṣilā

Dan daripadanya itu bagi asal asalnya kemudian lagi dan kemudian 
lagi* hinggo [kepada] zat yang semata-mata menyampai ia akan Dia

لَا  هِ * وَيمَْتَازُ مِنْ هَذَا البَْقَاءِ بِ�أكَْ ذًا مِنْ ذَا الفَْناَ بِ�أتِمِّ فيَحَْظَي249 �إ
Fa-yaḥẓá idhan min dhā al-fanā bi-atimmihi * wa-yamtāzu min hadhā 

al-baqā’i bi-akmalā
Maka berdapatlah ia pada waktu itu daripada fana’ ia dangan sempur-

nanya* dan berbezalah daripada baqa’ ini dangan yang sempurna ia
لَ جَنْبِ اليْسََارِ تمََيَّلَا  

إ�
 * 250 دْيِ الْأَيسَِْ قدَْرَ �أصْبُعَيِْ تَ الشَّ فقََلبُْكَ تَْ

Fa-qalbuka taḥta al-shadyi al-aysari qadra aṣbu‘ayni * ilá janbi al-yasāri 
tamayyalā

Maka hatimu itu di bawah susu kiri jua kira-kira dua jari* kepada pi-
hak kiri jederung251 ia itu // 20 //

يسَْارِ اعْتَلاَ دْرِ وَالْأَ كَ بيََْ الصَّ تَ اْلأَيمَْان252ِ الحَْظ253ْ محلَُّ * وَسُِّ وْحُ تَْ كَذَا الرُّ
Kadhā al-rūḥu taḥta al-aymāni ilḥaẓ maḥallahu * wa-sirruka bayna al-

ṣadri wa-al-aysāri i‘talā
Demikianlah rūh itu di bawah susu kanan ingat-ingat oleh mu akan 

tempatnya itu* dan sirrmu itu antara dada dan susu kiri itu naik ia 
لاَ  خْفَي تََصَّ دْرِ الْأَ وَحَلَّ الخَْفِي254 مَا بيََْ صَدْرٍ وَ�أيمَْنٍ * كَذَاكَ بِوَسَط255ِ الصَّ

dari kata tersebut pada naskah adalah: الندكن  
248 Naskah: ِو نَْ
249 Naskah: فـيََحْطَي
250 Naskah: ِْاَصْبَعِي
251 Jederung: cenderung
252 Naskah: َان يَْ الَْ
253 Naskah: َظ الَْ
254 Naskah: فَي الَْ
255 Naskah: ِبِوَسْط
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Wa-ḥalla al-khafī mā bayna ṣadrin wa-aymanin * kadhāka bi-wasaṭi al-
ṣadri al-akhfá taḥaṣṣalā

Dan bertempat khafī itu antara dada dan susu kanan * demikianlah 
pada pertengahan dada itu akhfā hasil ia 

لَا  وَفِْ الجَْبْةَِ النَّفْسُ الناَّطِقَة256ُ فاَعْلمََنْ * وَلِلقَْالِبِ اخْتاَرَ العَْناَصَِ مُنِْ
Wa-fī al-jabhati al-nafsu al-nāṭiqatu fa-i‘laman * li-al-qālibi ikhtāra al-

‘anāṣira munzilā
Dan pada dahi ialah tempat nafsu nāṭiqah yang indah maka ketahui 

olehmu * dan bagi tubuh memilih ia anashir yang empat itu
كْر258ِ مُقْبِلَا  ا علََ الّذِ رِيْ فكَُنْ فِيَْ ِّسَانِ * يَْ كْرِاِلله بِلقَْلبِْ وَالل 257 لِِ وَكٌُّ

Wa-kullun li-dhikri Allāhi bi-al-qalbi wa-al-lisāni * yajrī fa-kun fī-hā ‘alá 
al-dhikri muqbilā

Dan tiap-tiap yang nyata itu bagi zikir Allah dangan hati dan lidah * 
tempat berlakunya maka hendaklah pada engkau padanya itu atas zikir 
Allah berhadap 

لَا  259 مُفَضَّ آتِْ تِيبٍْ � َ الْأُ�سْتَاذُ لَ كَيْفَ مَا �أتَ * وَذَاكَ بِتَْ كََ علََّ
Kamā ‘allama al-ustādhu lā-kayfa mā atá * wa-dhāka bi-tartībin ātī mu-

faḍḍalā
Seperti yang telah diajarkan oleh guru jua bukan betapa datang saha-

ja* dan yang demikian itu dangan tertib [yang] aku datang [dibitakan]
وَقدَْ عَيَّنُوْا نوُْرًا لِكُِّ لطَِيْفَةٍ مِنَ الْأَمْرِ * مَخْصُوْصًا260 بِلوَْنٍ تمََثلَاَّ 

Wa-qad ‘ayyanū nūran li-kulli laṭīfatin min al-amri * makhṣūṣan bi-
lawnin tamaththalā

Dan sungguhnya telah ditentukan mereka itu akan nur bagi tiap-tiap 
laṭīfah itu yang daripada ‘ālam al-amri itu* ditentukan dangan warna yang 
kelihatan

262 يشَُاهِدُهُ المَْلَا   ِّ مُبْيَضٌّ ر261ُ * وَلِلسِّ وْحِ اَحَْ فلَِلقَْلبِْ مُصْفَرٌّ وَلِلرُّ
Fa-li-al-qalbi muṣfarrun wa-li-al-rūḥi aḥmaru * wa-li-al-sirri mub-

256 Naskah: ُالنّـَفْسِ النَّفِيْسَة
257 Naskah: ُّوكَُل
258 Naskah: ِالذكِّْري
259 Naskah: ِْيـعَْت
260 Naskah: صوْصًا مَْ
261 Naskah: ٌر اَحَْ
262 Naskah: ٌمُبـيَْض
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yaḍḍun yushāhiduhu al-malā
Maka bagi hati itu kuning dan bagi ruh itu merah * dan bagi sirr itu 

warna putih yang memandang akan dia oleh ahlinya // 21// 
لَا  ذَا انَْ

إ�
264 نوُْرٍ  وَنوُْرُ الخَْفِي يبَْدُو263 هُناَلَِ �سْأوَدًا * وَ�أخْفَاهُْ مُخْضٌَ

Wa-nūru al-khafī yabdū hunālika aswadan * wa-akhfāhum mukhḍarun 
nūrin idhā injalā

Dan nur khafi itu nyata ia disika  itu hitam jua* dan akhfa itu warna 
nurnya hijau apabila telah nyata ia 

لَا  وَلِلنَّفْسِ نوُْرٌ بعَْدَ تَْذِيْبِاَ * يكَُوْنُ نوُْرًا بِلَا لوَْنٍ عَنِ المِْثلِْ زُحِّ
Wa-li-al-nafsi nūrun ba’da tahdhībihā * yakūnu nūran bi-lā-lawnin ‘an 

al-mithli zuḥḥilā
Dan bagi nafs nāṭiqah itu nur kemudian daripada mensucikan dia * 

adalah ia itu nur dangan warna yang tiada boleh dimisalkan
خْرَي مِنَ الْأَمْرِ فاَعْقِلَا كَذَا �أصْلُ كٍُّ مِنْ لطََائِفِ خَلقِْهِمْ * هُوَ الْأَصْلُ لِلْأُ

Kadhā aṣlu kullin min laṭā’ifi khalqihim * huwa al-aṣlu li-al-ukhrá min 
al-amri fa-i‘qilā

Demikianlah asal tiap-tiap daripada segala laṭīfah ‘ālam al-khalqi itu * 
ialah yang asal yang daripada ‘ālam al-amri maka faham olehmu akan dia 

لَا  فخَُذْ �أصْلَ نفَْسٍ �أصْلَ قلَبٍْ بِعُرْفِهِمْ * وَ�أصْلَ هَوَيءٍ �أصْلَ رُوْحٍ مُسَجَّ
Fa-khudh aṣla nafsin aṣla qalbin bi ‘urfihim * wa-aṣla hawā’in aṣla rūḥin 

musajjalā
Maka ambil olehmu akan asal nafs nāṭiqah itu akan asal hati pada ‘urf 

mereka itu * dan asal angin itu asal rūh yang dibitakan
لَا265  ٍ وَ�أصْلُ نَرِهِْ * صَارَ �أصْلًا لِلخَْفِي مُؤَصِّ كَذَا �أصْلُ مَاءٍ �أصْلُ سِّ

Kadhā aṣlu mā’in aṣlu sirrin wa-aṣlu nārihim * ṣāra aṣlan li-al-khafī 
mu’aṣṣilā

Demikianlah asal air asal sirr dan asal api itu * jadilah bagi ia asal bagi 
khafī di asalkan

فَي عِنْدَ �أوْلِ الجِْلَا  وَ�أصْلُ ترَُابٍ �أصْلُ اَخْفَاكَ فاَعْرفِنَْ * وَذَا كُُّهُ لمَْ يَْ
Wa-aṣlu turābin aṣlu akhfāka fa-i‘rifan * wa-dhā kulluhu lam yakhfá 

‘inda ūlī al-jilā

263 Naskah: ُيـبَْد
264 Naskah: ُّصَر مُْ
265 Naskah: لَا مُؤَالصِّ
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Dan asal tanah itu asal bagi akhfa maka kenal olehmu * barmula pada 
semuhanya tiadalah tersembunyi pada mereka itu yang telah mengetahui 

تَ �أقْدَامِ * [فرَْدٍ] مِنْ �أوْلِ العَْزْمِ �أرْسِلَا  نَّ كًُ مِنْ لطََائِفِ الْأَمْرِ تَْ إ�
�ألَ 

Alā inna kullan min laṭā’ifi al-amri taḥta aqdāmi * [ fardin] min ūlī al-
‘azmi ursilā

Ketahui olehmu bahwasanya tiap-tiap daripada segala laṭīfah ‘ālam 
al-amri itu di bawah tapak266 kaki*  seorang daripada ulul azmi daripada 
segala rasul 

تَ �أقْدَامِ مَنْ تلََا  ي كَ تَْ آدَام267َ * وَرُوْحُكَ �أضَْ تِ �أقْدَامِ � فقََلبٌْ �أتَ مِنْ تَْ
Fa-qalbun atá min taḥti aqdāmi ādāma * wa-rūḥuka aḍḥáka taḥta 

aqdāmi man talā
Maka hati itu datang ia dari bawah tapak kaki Adam * dan rūhmu itu 

datang ia dari bawah tapak kaki yang mengiringi ia   
لَا تِ �أقْدَامٍ لِمُوْس270َ تنَِْ هُْ * فمَِنْ تَْ 268 مَعَ خَلِيْل269ٍ وَسُِّ ٌ يٌّ وَذَاكَ نَِ

Wa-dhāka najiyyun ma‘a khalīlin wa-sirruhum * fa-min taḥti aqdāmin 
li-mūsá tanzilā

Barmula yang demikian itu ialah najyullāh Musa serta khalīlullāh 
ibrāhīm dan sirr itu * maka daripada ia  kepada bawah tapak nabi Allah 
Musa bertempat ia

لَا؟)  دُ * خَفِي وَ�أخْفَي هَهُناَ القَْدَمُ (الْأَوَّ تِ �أقْدَامٍ لِعِيسَْ وَ�أحَْ وَمِنْ تَْ
Wa-min taḥti aqdāmin li-‘īsá wa-aḥmadu * khafī wa-akhfá hahunā 

al-qadamu (al-awwalā?)
Dan dari bawah tapak nabiyullāh Isa dan nabiyullāh Aḥmad * ini khafi 

dan akhfa disanalah tapak walāyah  
يْ قدَْ وَصَلتَْ مِنْ * وِلَيتَِهِ [ترَْقَ] اِلَ اِلله [فِ العُْلَا] بكَُ �أنسِْب271ْ لِلَِّ وَمَشَْ

Wa-mashrabuka ansib li-alladhī qad waṣalta min * wilāyatihi [tarqá] ilá 
Allāhi [ fī al-‘ulā]

Dan akan masyrabmu itu bangsakan olehmu bagi [nabi] yang telah 
sampai engkau [itu]* daripada walāyahnya [yang naik engkau] kepada 

266 Tapak: telapak
267 Naskah: ْادََام
268 Naskah: َي نَْ
269 Naskah: َخَلِيْل
270 Naskah: مُوْشَي
271 Naskah: َانَْسَب
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Allah ta‘ālá  Yang Maha Tinggi 
ِّلَا  بْ وَمَث لِوَصِيْل272ِ حَقٍّ مِنْ وِلَيةَِ رُوْحِهِ * فقَُلْ)عيَسَْوِيُّ المَْغْرِبِ؟( اِضِْ

Li-waṣīli ḥaqqin min wilāyati rūḥihi * fa-qul (‘aysawiyyu al-maghribi?) 
iḍrib wa-maththilā

Bagi siapa yang sampai akan Haq ta‘ālá  daripada walāyah ruhnya itu * 
kata olehmu [yang ia itu ‘aysawiy al-maghrib?] dan perbuat misal olehmu 
akan dia

لَا  ذَا] كَنَ �أجَْ
إ�
ذِيبِْ �أمْرٍ [حَيْثُ  َّة273َ ابدَْءُوْا274* بِتَْ فهََذَا وَ�أنَّ النَّقْشَبنَْدِي

Fa-hadhā wa anna al-naqshabandiyyata ibda’ū * bi-tahzībi amrin 
[ḥaithu idhā] kāna ajmalā

Maka [paham] olehmu akan ini dan bahwasanya ahli ṭarīqat 
al-Naqshabandiyah [memulai] mereka itu dangan * mensucikan ‘ālam 
al-amri [sekiranya] adalah ia itu terlebih elok 

لَا  ابِْ دَرَي مَن276ْ تَ�أمَّ اَيةَِ فِْ ابتِْدَاء275ٍ* وَذَا يسَِيُْ �أصَْ لِمَا فِيْهِ مِنْ دَرَجِ النِّ
Li-mā fī-hi min daraji al-nihāyati fī ibtidā’in * wa-dhā yasīru aṣḥābī dará 

man ta’ammalā
Karana barang yang padanya itu daripada masuk kesudahan pada per-

mulaan * barmula inilah perjalanan segala sahabat [telah mengetahui] ia 
siapa-siapa yang [mencita-cita dia] // 23 // 

افِ مِنْ سَائِرِ المَْلَا قتَْ * علََ نِسَبِ العُْرَّ فنَِسْبتَُمُْ مِنْ �أجْلِ هَذَا تفََوَّ
Fa-nisbatuhum min ajli hadhā tafawwaqat * ‘al‘ nisabi al-‘urrāfi min 

sā’iri al-malā
Maka nisbah mereka itu daripada karana inilah melebihi ia * atas nis-

bah sekalian auliya’ yang arif daripada sekalian manusia 
ي277ْ العُْلَا  الِكِيَْ لِِ لًَ لِلسَّ يِْ طُرُقاً ثلََاثةًَ * مُوَصِّ وَقدَْ وَضَعُوْا لِلسَّ

Wa-qad waḍa‘ū li-al-sayri ṭuruqan thalāthatan * muwaṣṣalatan li-al-sā-
likīna li-dhī al-‘ulā

Dan sungguhnya telah mehantarkan mereka itu bagi berjalan kepada 
Allah ta‘ālá  akan jalan yang tiga* yang menyampaikan bagi yang sālikīn 

272 Naskah: ِالِوَصِل
273 Naskah: ِالنّـَقْشَبـنَْدِيَّة
274 Naskah: ابـئَْدُوْا
275 Naskah: ابتِْدَا
276 Naskah: ْمِن
277 Naskah: الِذِي
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itu bagi Tuhan Yang Maha Tinggi 
لَا ثبَْاتِ فاَذْكُرْ مُؤَمِّ

إِ
كْرُ بِسِْ جَلَالٍَ * �أوِالنَّفْي278ِ وَالْ لُ مِنْاَ الّذِ اَلْأَوَّ

Al-awwalu minhā al-dhikru bi-ismi jalālatin * aw-al-nafyi wa-al-ithbāti 
fa-udhkur mu’ammilā

Barmula yang pertama daripada nya itu ialah zikir dangan ismi jalālat 
jua * atau nafyi dan ithbāt maka zikir olehmu padahalnya harap akan 
sampai

لصَْاق279ُ ذَاكِر280ٍ * لِسَانً بِسَقْفِ الفَْمِ دَاِفعَ مَا خَلَا 
إ�
لُ  ا طَريِقُْ الْأَوَّ فَ�أمَّ

Fa-ammā ṭarīqu al-awwalu ilṣāqu dhākirin * lisānan bisaqfi al-fami dā-
fi‘a mā khalā

Maka adapun jalan yang pertama ialah [mempertemukan] oleh yang 
zikir itu* akan lidah dangan hatap281 mulut padahalnya menolakan ba-
rang yang lain Ia

لَا  كْرِ مُبَجَّ اه282َ القَْلبِْ �أوْ وَسَط283َ قلَبِْهِ * بِصُوْرَةِ �شيَْخِ الّذِ وَيَ�أتِْ تَِ
Wa-ya’tī tijāha al-qalbi aw-wasaṭa qalbihi * bi-ṣūrati shaykhi al-dhikri 

mubajjalā
Dan mendatangkan ia dihadapan hati atau pertengahan hatinya* dan-

gan rupa shaykh az-zikir itu di sana padahalnya membesarkan
لَا  ةً * وَكُُّ حَدِيثِْ النَّفْسِ عَنْهُ مُزَحَّ وَدَافِعَ مَا يَ�أتِْ عَنِ القَْلبِْ مَرَّ

Wa-dāfi‘a mā ya’tī ‘an al-qalbi marratan * wa-kullu ḥadīthi al-nafsi 
‘anhu muzaḥḥalā

Dan menolakan khāṭir yang akan datang daripada hati sekali-kali * 
dan akan tiap-tiap angan-angan nafsi daripadanya dijauhkan 

يُّلَا   )فلَيَْْجُ؟( بِسِْ الحَْقِّ �سُبْحَانهَُ بِقَلبِْهِ * قاَئِلًا اُلله اُلله تََ
مُلَاحِظَ مَعْناَهُ كََ هُوَ مُؤْمِنٌ بِهِ * وَهُوَ ذَاتٌ عَنْ مُمَاثلٍََ علََا  	

mulāḥiẓa ma‘nāhu kamā huwa mu’minun bi-hi * wa-huwa dhātun ‘an 
mumathalatin ‘alā

Padahalnya ingat akan maknanya seperti yang ia beriman dangan dia* 
dan yaitulah Zat yang daripada bersama-Nya itu Maha Tinggi

278 Naskah: ْالنَّفِي
279 Naskah: ُالصَّاق
280 Naskah: ًذَاكِر
281 Hatap: atap atau bagian  atas mulut
282 Naskah: َاه نَُ
283 Naskah: َوَسْط
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كْرِ)سَلسَْلَا؟(  284 وَقْت285ٍ وَسَاعةٍَ * لِيَجْرِي286َ مِنْكَ القَْلبُْ بِلّذِ فوََاظِبْ علَيَْهِ كَُّ
Fa-wāẓib ‘alayhi  kulla waqtin wa sā‘atin * li-yajriya minka al-qalbu bi 

al-dhikri (salsalā?) 
Maka kakali olehmu atasnya itu tiap-tiap waktu dan saat * supaya ber-

laku daripadamu hati itu dangan zikir padahalnya (mudah?)287 
ِّلَا ا مُث ا كََ فِيَْ لَ رُوْحٍ فاَنتَْقِلْ * وَكُنْ ذَاكِرًا فِيَْ

إ�
نْ مَا جَرَي288 القَْلبُْ 

إ�
وَ

Wa-in mā jará al-qalbu ilá rūḥin fa-intaqil * wa-kun dhākiran fī-hā 
kamā fī-hā muththilā

Dan tatkala telah berlakulah hati itu kepada ruh maka berpindah 
olehmu* dan hendaklah ada engkau zikir padanya itu seperti yang dar-
ipadanya itu dimisalkan

خْفَي290 ثَُّ النَّفْسِ بِلوِْلَا لَ الْأَ
إ�
لَ الخَْفِي289 * وَمِنْهُ 

إ�
ٍ كَذَاكَ  لَ سِّ

إ�
وَمِنْاَ 

Wa-minhā ilá sirrin kadhāka ilá al-khafī * wa-minhu ilá al-akhfá thum-
ma al-nafsi bi-al-wilā

Dan daripadanya itu kepada sirr demikianlah itu kepada khafī * dan 
daripadanya itu kepada akhfá291 kemudian nafsu nāṭiqah dangan ber-
turut-turut 

اتِ الهَْوَي �أنْ تنَْقُلَا وَمِنْاَ كَذَا �أيضًْا تنَْقُل292ُ لِقَالِبٍ * كََ قِيْلَ لَِ
Wa-minhā kadhā ayḍan tanqulu li-qālibin * kamā qīla li-dhāti al-hawá 

an tanqulā
Dan daripadanya pula berpindah olehmu bagi segala tubuh* seperti 

yang dikata orang barmula bagi  zat [keingingan bahwa engkau berpindah]
294 كََ خَلَا نا293ً كًُّ فِ مَحَلٍّ َّطَائِفِ رَاتِبًا* مُعَيِّ شْغَالِ الل )تعَِنْ؟( بِِ

(ta’in?) bi-ishghāli al-laṭā’ifi rātiban * mu’ayyanan kullan fī maḥallin 

284 Naskah: ِّكُل
285 Naskah: ِوَقْت
286 Naskah: ِْليَِجْري
287 Naskah: موده
288 Naskah: َجَرَي
289 Naskah: فَي الَْ
290 Naskah: فَي الَْ
291 Naskah: خفي
292 Naskah: ْتـنَْقِل
293 Naskah: مُعِيـنَْا
294 Naskah: ٍل مَْ
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kamā khalā
Sungguh-sungguh hai (……) olehmu dangan segala shaghal zikir laṭā’if 

itu padahalnya [berkekalan] * padahalnya tentukan tipa-tiap satu pada 
tempat seperti yang telah lalu itu

لَا  ا وَبِقَالِبٍ * كَذَا مَنْبَت297ٌ مِنْ كُِّ [شَعْرَةٍ] اِعَْ لِتَجْرِي295َ �أذْكر296ٌَ بَِ
Li-tajriya adhkārun bi-hā wa-bi-qālibin * kadhā manbatun min kulli 

[sha‘ratin] i‘malā
Supaya berlaku segala zikir dangan dia itu dan dangan segala tubuh * 

demikianlah ia tempat tumbuh daripada tiap-tiap [lobang roma] amal-
kan olehmu akan dia // 25// 

لَا  وْهُ سُلطَْانَ ذِكْرِهِْ * كَذَاكَ يكَُوْنُ حِيَْ تشََوَّ يْ سَُّ ِ  هَذَا الَّ
Hadhā alladhī sammūhu sulṭāna dhikrihim * kadhāka yakūnu ḥīna 

tashawwalā
Barmula inilah yang telah dinamai mereka itu akan sulṭān adh-dhikr * 

demikianlah ada zikir itu ketika berkekalan ia 
ِّسُهُ البِْلَا  قُلْ اُلله اُلله مَا حَيِيْتَ تنَلَْ بِهِ * نقَِيَّ حَيَاةٍ لَ يدَُن

Qul Allāhu Allāhu mā ḥayīta tanal bi-hi * naqiyya ḥayātin lā-yudanni-
suhu al-bilā

Kata olehmu akan Allah Allah selama-lama engkau hidup niscaya en-
gkau dapatlah dangan dia akan* kesucian hidup yang tiada mencari akan 
dia mati

َّلَا  دْ لِكَْ تتََلَ لَّ بِذِكْرِكَ * الْكَثِيِْ ففَِيْهِ اِجَْ
إ�
وَلَ يفَْتحََنَّ القَْلبَْ 

Wa-lā yaftaḥanna al-qalba illā bi-dhikrika * al-kathīri fa-fī-hi ijhad li-
kay tatahallalā

Dan tiadalah dibukakan hati itu melainkan dangan zikirmu* yang 
amat banyak maka padanya itulah engkau bersungguh-sungguh supaya 
engkau bercahaya

لَا ُمَا يَ�سْتَوْجِبَانِ التَّفَضُّ ٍ * لِأَنَّ وَلكَِنْ بِوَصْفَيِْ انْكِسَارٍ وَذِلَّ
Wa-lakin bi-waṣfayni inkisārin wa-dhillatin * li-annahumā yastawjibāni 

al-tafaḍḍulā

295 Naskah: ِلتَِجْري
296 Naskah: ُاذَكَْار
297 Naskah: ِمَنِبْت
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Dan tetapi dangan dua sifat pertama merendahkan diri dan kedua 
mehinakan dia* karana bahwasanya keduanya itu mewajibkan beroleh298 
karunia

ذْ خَلَا 
إ�
ة299ٍ  تِ سَُّ كْرِ مَصُْ * ذاَ ذِكْرٍ نفَْسًا مِنْ تَْ وَكَيْفِيُّهُ الثَّانُِّ مِنَ الّذِ

Wa-kayfiyyuhu al-thāniyyu min al-dhikri maṣru * dhā dhikrin nafsan 
min taḥti surratin idh khalā

Dan kaifiyat yang kedua itu daripada zikir ialah menahani * yang zikir 
itu akan nafas dari bawah pusat tatkala berkhalwat ia

لََ لِيَنْقُلَا
إ�
لَ فوَْقِ رَ�أسِهِ * وَلِلْكَتْف301ِ فِ اليُْمْنَ 

إ�
 فيَُخْرِج300ُ لَا مِنْهُ 

Fa yukhriju lā minhu ilá fawqi ra’sihi * wa-li-al-katfi fī al-yumná ilaha 
li-yanqulā 

Maka dikeluarkannya akan lafaz lā daripadanya itu kepada puncak302 
kepalanya* dan bagi bahu pada yang kanan akan lafaz ilaha supaya pin-
dah ia

َّطَائِفِ [مُشْ�تَمِلَا]   �ي لِقَلبِْهِ * مُحِيْطًا بِاَ كَُّ الل لاإ�َّاُلله ينَِْ

وَمِنْ ثََّ 

Wa-min thamma illa Allāhu yanhī li-qalbihi * muḥīṭan bi-hā kulla al-
laṭā’ifi [mushtamilā]

Dan darimana ia akan lafaz illa Allāh menyampaikan ia akan dia bagi 
hatinya * pada halnya meliputi dangan dia itu akan sekalian laṭā’if mel-
ingkupi303 ia// 26 //

305 تكَََّلَا  هَا فِْ كُِّ عَضُوٍّ هَا304 * وَتَ�أثِيُْ بِاَ القَْلبُْ فلَيَْضِْبْ لِيَظْهَرَحَرُّ
Bi-hā al-qalbu fa-al-yaḍrib li-yaẓhara ḥarruhā * wa-ta’thīruhā fī kulli 

‘aḍuwwin takammalā
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipukulkannya akan dia 

supaya zahir hangatnya* dan ta’thīrnya pada tipa-tiap anggota sempurna 
ia 

298 Beroleh: memperoleh
299 Naskah: ِسُرَّة
300 Naskah: ُِفـيَُحْرج
301 Naskah: ِللِْكِتْف
302 Naskah: فنجا
303 Naskah: ملعكاف
304 Naskah: حَرَّهَا
305 Naskah: ٍعُضْو
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دٌ* وَبعَْدَ رَسُوْل306ِ اِلله فَ�أرْسِلَا307  ذَا شِئتَْ اَطَاقاَ لَُ قُلْ مُحَمَّ
إ�
وَ

Wa-idhā shi’ta aṭāqā la-hu qul Muḥammadun * wa-ba‘du rasūlullāhi 
fa-arsilā

Dan apabila engkau kehendaki akan melepaskan bagi nafas itu kata 
olehmu akan Muḥammadun* dan kemudiannya Rasūlullāh kemudian 
maka lepaskan olehmu akan dia

لَا  ا * بِ�أنْ ليَسَْ مَقْصُوْدًا سِوَاه310ُ مُعَوَّ ي309ْ شُغْلِِ بَِ يلَُاحِظ308ُ مَعْناَهَا لََ
yulāḥiẓu ma‘nāhā laday shughlihi bi-hā * bi-an laysa maqṣūdan siwāhu 

mu‘awwalā
Yang ingat ia akan maknanya pada masa shaghalnya dangan dia itu * 

dangan bahwa tiadalah yang disanghajo311 lain daripadanya akan diper-
pegangi

ا فِْ جَانِبِ النَّفْيِ نفَْسَه313ُ * وَسَائِرَ مَوْجُوْدٍ سِوَي الحَْقِّ مُهْمَلَا314  وَينَْفِي312 بَِ
Wa-yanfī bi-hā fī jānibi al-nafyi nafsahu * wa-sā’ira mawjūdin siwá al-

ḥaqqi muhmalā
Dan dinafikannya dangan dia pada pihak nafyi itu akan dirinya* dan 

akan sekalian yang maujūd yang lain daripada al-Haq ta‘ālá  ditinggikan 
sekaya-kaya 

اتِ مُجْلِلَا  َّةِ الذَّ ثبَْاتِ يثُبِْتُ ذَاتهَُ * مُلَاحِظَ مَوْجُوْدِي
إِ
وَفِْ جَانِبِ الْ

Wa-fī jānibi al-ithbāti yuthbitu dhātahu * mulāḥiẓa mawjūdiyati al-dhā-
ti mujlilā

Dan pada pihak ithbāt itu meng ithbāt kan itu ia akan zat Allah ta‘ālá  
* padahalnya ingat akan maujudiyah zat Allah jua padahalanya membe-
sarkan dia

306 Naskah: ُرَسُوْل
307 Naskah: فاَرَْسَلَا
308 Naskah: َيُلَاحِظ
309 Naskah: لَدَي
310 Naskah: ُسِوَه
311 Disanghajo: disengaja, dituju, dimaksud.
312 Naskah: ْوَيـنَـبَْغِي
313 Naskah: ُِه نـفَْسَِ
314 Naskah: مَهْمَلَا
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لِا  316 وَانْكِسَارٍ تكََّ اتٍ [انش�ئََ] * يقَُوْلُ بِذُلٍّ 315 ذِكْرٍ بعَْدَ مَرَّ وَفِْ كُِّ
Wa-fī dhikrin ba‘da marrātin [intasha’a] yaqūlu bi-dhullin wa-inkisārin 

takammalā
Dan pada tiap-tiap ia zikir itu kemudiannya daripada beberapa kali 
kembalilah ia * mengata dangan hina dan inkisār317 yang sempurna 
keduanya

319 فَ�أفْضِلَا  لهَِ�يْ �أنتَْ القَْصْدُ لِْ ثَُّ مَطْلبَِْ * رِضَاكَ بِعِرْفاَن318ٍ وَحُبٍّ
إ�


Ilahī anta al-qaṣdu lī thumma maṭlabī * riḍāka bi-‘irfānin wa-ḥubbin fa-
afḍilā

Hai Tuhan-ku Engkau jualah sangajoku320 kemudian maka tuntutku* 
ialah riḍa-Mu jua dangan ‘irfan dan kasih maka [akanku] karuniai oleh-
Mu // 27 //

ي قُلنْاَ فبَِالقَْلبِْ خُيَّلَا321 ي البَْازَ كَشْتَ بِعُرْفِهِمْ * وَكُُّ الِّ وَهَذَا يسَُمَّ
Wa-hadhā yusammá al-bāza kashta bi-‘urfihim * wa-kullu alladhī qulnā 

fa bi-al-qalbi khuyyilā
Barmula ini dinamai akan bazkashta pada bahasa Paris322 mereka itu 

* dan sekalian yang telah kami sebutkan itu maka yaitu dangan hati jua 
ditakhayyulkan

اتِ مُقْبِلَا  ًا * لِقَلبٍْ وَكَوْنُ القَْلبِْ لِلذَّ طٌ كَوْنهُُ مُتوََجِّ كْرِ شَْ وَفِ الّذِ
Wa-fī al-dhikri sharṭun kawnuhu mutawajjihan * li-qalbin wa-kawnu 

al-qalbi li-al-dhāti muqbilā
Dan pada zikir itu syarat keadaannya tawajjuh ia * bagi hati sanubari 

315 Kata ِّكُل berada di awal bait tetapi dituliskan di bagian pojok atas dan diberi 
tanda panah ke bawah. Agaknya tanda ini merupakan isyarat bahwa kata ini terting-
gal dari bait sehingga diselipkan penulisannya di bagian tersebut. Kata ini diletakan 
dalam transkripsi seperti di atas adalah hasil pemahaman peneliti terhadap terjemahan 
bait ini.

316 Naskah: ِانْكِسَار
317 Inkisār: menghinakan diri
318 Naskah: ِبِعِرْفاَن	
319 Naskah: ِّوَحُب
320 Sangajoku: sengajaku
321 Naskah: حُيَّلَا
322 Bahasa Paris: bahasa Persia
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dan keadaannya hati itu bagi Zat Allah ta‘ālá  berhadap ia
لَا  ي وَمَنْ سِوَاهُ * نِ�سْبَةُ قلَبٍْ قطَُّ لنّْ تتََحَصَّ وَهَذَا وُقُوْف323ُ القَْلبِْ يسَُمَّ

Wa-hadhā wuqūfu al-qalbi yusammá wa-man siwāhu * nisbatu qalbin 
qaṭṭun lan tataḥaṣṣalā

Barmula inilah wuquf al-qalbi dinamai akan dia dan yang lainnya itu * 
nisbah hati itu sekali-kali tiada hasil ia 

] البَْلَا  ا [يكَْثُُ تََفَّظْ مِن324َ اسْتِيْلَاء325ِ خَطْرَةٍ علََ جَناَن326ٍ * ففَِي اسْتِيْلَائَِ
taḥaffaẓ min istīlā’i khaṭratin ‘alá janānin * fa-fī-istīlā’ihā yakthuru al-

balā
Peliharakan olehmu daripada mengarasi oleh satu khāṭir atas hati itu* 
maka mengarasinya itulah banyak keturunan bala

حْوَالَ ثَُّ فتَجَْتَلَا329 328 الَْ  وَكُنْ حَاضِناً بيَْض327َ الجَْناَنِ كَطَائِرٍ * يفَُرِّخْ لََ
Wa-kun ḥāḍinan bayḍa al-janāni ka-ṭā’irin * yufarrikh laka al-aḥwāla 

thumma fa-tajtalā
Dan hendaklah adalah engkau mengarami330 akan telur hati itu seperti 

burung * niscaya menataslah331 ia bagimu akan sekalian aḥwāl yang ajaib 
yang akan dikau menyukakan
ا �أقْطَع336َ خَاطِرا337ً اِذْ غلَاَ ء334ُ * فوََائِد335ُ مِنَْ كْرِ تنَْتشَِْ ي333ْ الّذِ وَمِنْ حَبْس332ِ �أنفَْاسٍ لََ

Wa-min ḥabsi anfāsin laday al-dhikri tantashi’u * fawā’idu minhā aqṭa‘a 
khāṭiran idh ghalā

323	  Naskah: ُاوَْقـوُْف
324	  Naskah: ِمَن
325	  Naskah: َاسْتِلَاء
326	  Naskah: ِجَنَاب
327	  Naskah: بـيَْضَي
328	  Naskah: َلِك
329	  Naskah: فـتََجَتَلَا
330	  Mengarami: mengerami
331	  Menataslah: menetaslah
332	  Naskah: ٍحَبْس
333	  Naskah: الّدَي
334	  Naskah: ْتـنَـتَْشِي
335	  Naskah: ٌفـوََبِد
336	  Naskah: ُاقَْطُع
337	  Naskah: ِخَاطِر
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Dan daripada menahani akan beberapa nafas tatkala zikir itu tarbit338 
* beberapa faidah setengah daripadanya memutuskan khāṭir tatkala [ma-
hal]  

وَاِيْرَاثهُُ لِلقَْلبِْ حُبًّا339 وَرِقَّةً * وَشَوْقاً وَذَوْقا340ً وَالحَْرَارَةَ اِذْ خَلَا  
Wa-īrāthuhu li-al-qalbi ḥubban wa-riqqatan * wa-shawqan wa-dhawqan 

wa-al-ḥarārata idh khalā
Dan mempusakai ia bagi hati itu akan kasih dan akan nipis * dan akan 

rindu dan akan dhawq dan akan hangat tatkala telah [sunyi] hati itu   // 
28 // 

َّمَا341 يَ�سْتَوْجِبُ الْكَشْفَ وَالجِْلَا  اِلَ غيَِْ هَذَا مِنْ فوََائِدَ جََّةٍ * وَرُب
Ilá ghayri hadhā min fawā’ida jammatin * wa-rubbamā yastawjibu 

al-kashfa wa-al-jilā
Hinggo342 lain daripada ini daripada beberapa faidah yang amat ban-

yak* dan beberapa mewajib ia akan kasyaf dan akan tarang
نفَْاسِ فاَرْعَ الوِْتْرَ فِيْهِ [لِيَجْمَلَا]  ثبَْاتِ اِذْ كُنْتَ حَا�سبًِا * لِلْأَ

إِ
وَفِ النَّفْي343ِ وَلْ

Wa-fī al-nafyi wa-al-ithbāti idh kunta ḥāsiban * li-al-anfāsi fa-ir‘a al-wi-
tra fī-hi [li-yajmalā]

Dan pada zikir nafyi dan ithbāt itu tatkala engkau menahani* bagi se-
gala nafas maka rā‘i344 olehmu akan gasal345 padanya supaya ilok346 ia 

لَا  يْنَ اِنْ وَفَ * وَلمَْ ينَتِْجَنْ جَذَب349ً فبَِالبُْطْلِ سُِّ ففَِي النَّفْس347ِ اِحْدَي348 وَعِشِْ
Fa-fī al-nafsi iḥdá wa-‘ishrīna in wafá * wa-lam yantijan jadhaban fa-bi-

al-buṭli sujjilā
Maka di dalam satu nafas duapuluh satu kali jika sempurna ia * dan 

338	  Naskah: tartib
339	  Naskah: حُبَا
340	  Naskah: ًذُوْقا
341	  Naskah: وَربُّـَتَمَا
342	  Hinggo: hingga
343	  Naskah: ْالنَّفِي
344	  Rā’i: jagalah, peliharalah
345	  Gasal: hitungan ganjil
346	  Ilok: elok, cantik
347	  Naskah: ٍالنّـَفْس
348	  Naskah: اَْحْدَي
349	  Naskah: َجَذْب
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tiada hasil natijah350 akan jadhab maka dangan batal (sepalam?)351 itu ya-
kin olehmu

طٍ وَ�أدَابٍ هُناَكَ مُكَِّلَا  غْلَ رَاعِيًا * لِشَْ فحَِيْنئَِذٍ تَ�سْتَ�أنِفُ الشُّ
Fa-ḥīna’idhin tasta’nifu al-shughla rā‘iyan * li-sharṭin wa-adabin hunā-

ka mukammilā
Maka ketika itu engkau mulailah akan shaghal padahalnya merā‘i352  * 

bagi syarat dan adab disana itu padahalnya sempurna
لَا 354 �أوَّ 353 * هَكَذَا تلَقََّاهُ مِنْهُ الغُْجْدَوَانُِّ كْرُ مَ�أثوُْرٌ عَنِ الخِْضِْ وَذَا الّذِ

Wa-dhā al-dhikru ma’thūrun ‘an al-khiḍri * hakadhā talaqqāhu minhu 
al-Ghujdawāniyu awwalā

Barmula zikir ini diambil daripada nabi Allah khiḍir * demikianlah 
yang telah menerima akan dia daripadanya ‘Abd  al-Khāliq al-Ghujdawani 
pada mula-mula

لَّلَا وَمِنْهُ تلَقََّت355ْ جِلٌَّ بعَْدَ جِلٍَّ * اِلَ اليَْوْمِ مَا فِيْهِ فتَُوْرٌ تََ
Wa-minhu talaqqat jillatun ba‘da jillatin * ilá al-yawmi mā fī-hi fatūrun 

takhallalā
Dan daripadanyalah menerima beberapa kaum kemudian daripada 

beberapa kaum* hingga sampai hari ini tiada daripadanya itu (sakan-
sakan)356 yang menyilangi-menyilangi akan dia 

357 * مُرَاقبََةُ المَْوْلَ بِقَلبٍْ تبَتََّلَا  وَثَنِْ طَريِقٍْ مِنْ طَرَائِقَ وَاصِلٍَ
Wa-thānī ṭarīqin min ṭarā’iqa wāṣilatin * murāqabatu al-mawlá bi-qal-

bin tabattalā
Dan yang kedua daripada jalan yang menyampaikan itu * ialah 

murāqabah akan Tuhan dangan hati yang amat yakin ia // 29 //
لَ وَهَِ حِفْظ358ُ القَْلبِْ عَنْ كُِّ خَاطِرٍ * [�أتَ] وَانتِْظَارُ الفَْيْضِ مِنْ وَاهِب359ِ الْآ

350	  Natijah: hasil, nilai, kesimpulan
351	  Naskah: سفلم
352	  Merā’i: menjaga, memelihara
353	  Naskah: ِضْر الِْ
354	  Naskah: َِّالْفُجْدَوَن
355	  Naskah: ْتـلََقَّن
356	  Naskah: 2سكن
357	  Naskah: ٍوَاصْلَة
358	  Naskah: ُحَفْظ
359	  Naskah: ِوَهِب
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Wa-hiya ḥifẓu al-qalbi ‘an kulli khāṭirin * [atá] wa-intiẓāru al-fayḍi min 
wāhibi al-ālá

Dan yaitulah memeliharakan akan hati daripada tiap-tiap khāṭir* 
yang datang360 dan menanti akan fayḍ daripada Tuhan yang mengaruniai 
ni’mat

فهََذَا بِلَا ذِكْرٍ وَرَبطٍْ بِمُرْشِدٍ* وَذَا شَغْلُ اَبطَْال361ِ الرّجَِالِ تقََيَّلَا
Fa hadhā bi-lā-dhikrin wa-rabṭin bi-murshidin * wa-dhā shaghlu abṭāli 

al-rijāli taqayyalā
Barmula murāqabah ini dangan tiada zikir dan bertambat dangan 

murshid  * dan inilah syaghal yang besar daripada tuan-tuan yang telah 
mahir ia	

ُّلَا364  الٍ تذََل اتِ العَْلِيَّةِ دَائِمًا362 * بِغَاية363َِ فقَْرٍ وَابْتَِ هْ اِِلَ الذَّ توََجَّ
Tawajjah ilá al-dhāti al-‘aliyyati dā’iman * bi-ghāyati faqrin wa-ibtihālin 

tadhallulā
Tawajjuhlah olehmu kepada Zat Yang Maha Tinggi selama-lamanya* 

dangan kesudahan berkehendak dan menuntut dangan mehinakan diri
َّلَا  ي هُ لَزِمًا * لِقَلبِْكَ لوَْ تنَْفِيْهِ لنَْ يتَََ اِلَ �أنْ غدََا هَذَا التَّوَجُّ

Ilá an ghadā hadhā al-tawajjuhu lāziman * li-qalbika law tanfīhi lan 
yatazayyalā

Hingga bahwa jadilah tawajjuh ini akan sifat yang lazim * bagi hatimu 
jikalau engkau nafikan akan dia niscaya tiada juga hilang ia 

ي بِلحُْضُوْرِ بِعُرْفِهِمْ * وَهَذَا هُوَ المَْقْصُوْد365ُ مِنْ ذِكْرِهِ علََا وَهَذَا يسَُمَّ
Wa-hadhā yusammá bi-al-ḥuḍūri bi-‘urfihim * wa-hadhā huwa al-ma-

qṣūdu min dhikrihi ‘ulā
Barmula inilah yang dinamai dangan huḍur366 pada [‘urf ] mereka itu 

* barmula ini ialah yang dimaksud daripada zikirnya yang maha tinggi ia 
وَثَلِثُاَ [ذَاكَ] اِ�سْتِفَاضَةُ طَالِبٍ * يصَُاحِبُ �شيَْخًا كَمِلًا اَوْ مُكَِّلَا

360	  Naskah: dayang
361	  Naskah: ِالَبْطاَل
362	  Naskah: دَئيِمًا
363	  Naskah: ٍَبِغَاية
364	  Naskah: تَذَالُّلَا
365	  Naskah: ِالْمَقْصُوْد
366	  Naskah: khuḍūr
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Wa-thālithuhā [dhāka] istifāḍatu ṭālibin * yuṣāḥibu shaykhan kāmilan 
aw-mukammilā

Dan yang ketiga daripada jalan itu ialah menuntut ṭālib itu akan fayḍ* 
yang menyertai ia akan shaykh yang kamil pada dirinya lagi mengkamil-
kan bagi lainnya

ذَب367ُ لِلعُْلَا  ذْ يصَْفُوْ وَيَْ
إ�
بِصُحْبَتِهِ تمُْحَي خُوَاطِرُ غفَْلٍَ * مِنَ القََْلبِْ 

Bi-ṣuḥbatihi tumḥá khawāṭiru ghaflatin * min al-qalbi idh yaṣfū wa-ya-
jdhabu li-al-‘ulā

Dangan sebab menyertai dia itu dihapus akan segala khāṭir dan akan 
ghaflah itu * daripada hati tatakala [hening] ia dan dihilakan akan dia 
bagi Yang Maha Tinggi // 30 // 

يْ الجَْلَا  اتِ مِنْهُ لََ سُ الذَّ فْقِهِ * وَتطَْلعَُ شَْ فَاتِ بُِ وَتلَمَْعُ اَقْمَارُ الصِّ
Wa-talma‘u aqmāru al-ṣifāti bi-ufqihi * wa-taṭla‘u shamsu al-dhāti min-

hu laday al-jalā
Dan berkilat segala bulan sifat pada tapi368 langit itu * dan terbitlah 

matahari Zat daripadanya itu tatkala tajalli ia 
لَّلَا]  ] عَنْ كُِّ [وَظْفِ] لفَْظَةٍ وَمَعْنَ * [وَمَلعَْنُ كُِّ وَصْفٍ تََ لَ اَنْ بدََا مَا [دَقَّ

إ�


Ilá an badā mā [daqqa] ‘an kulli [waẓfi] lafẓatin wa-ma‘ná * [wa-
mal‘anu kulli waṣfin tajallalā]

Hingga bahwa nyatalah apa-apa yang halus-halus daripada tiap-tiap 
[fungsi] lafaz dan tiap-tiap makna* dan [kaum yang telah besar-besar] 
daripada disifatkan 

لَا  فلََا بدَُّ مِنْ تشَْخِيْصِ صُوْرَةِ مُرْشِدٍ * مُقَابِل369َ قلَبٍْ �أَوْ بِهِ مُتوََسِّ
Fa-lā budda min tashkhīṣi ṣūrati murshidin * muqābila qalbin aw bi-hi 

mutawassilā
Maka tidapat tiada daripada menghadirkan rupa murshid itu* pada 

[membetuli] akan hati atawa370 [dangannya] padahalnya [mengambil 
jalan] 

لِ تََدُّبٍ * حُضُوْرًا غِيَابً لَ يكَُنْ عَنْهُ مُغَفَّلَا خْلَاصِ قلَبٍْ مَعَ كََ بِِ

367	  Naskah: ُذَاب يَْ
368	  Tapi: tepi, pinggir
369	  Naskah: ُمُقَابِل
370	  Atawa: atau
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Bi-ikhlāṣi qalbin ma‘a kamāli ta’addubin * ḥuḍūran ghiyāban lā yakun 
‘anhu mughaffalā

Dangan ikhlas hati serta sempurna berbuat adab kepadanya * [sambil] 
hadir ia janganlah ada lalai daripadanya

لَا �سْتَاذُ]372 فاَعْبُدُوْهُ �أوَّ حْوَالً * فمََعْبُوْدُك371َ [الْأُ
إ�
وَقدَْ قِيْلَ مَهْمَا كَنَ عَيْنُكَ 

Wa-qad qīla mahma kāna ‘aynuka iḥwālan * fa ma’būduka [al-ustādh] 
fa-u’budūhu awwalā

Dan sungguh telah dikata orang manakala adalah matamu itu juling * 
maka ma’būdmu itu ialah gurumu jua maka [sembah] olehmu akan mu-
la-mula

ذْ غلا]
إ�
كْرِ [ لَ المُْبْتَدِيءِ �أجْدَي مِنَ الّذِ

إ�
ي ذِكْرَ رَابِطَةٍ وَهَِ *  هَذَا يسَُمَّ

Hadhā yusammá dhikru rābiṭatin wa-hiya * ilá al-mubtadi’i ajdá min 
al-dhikri [idh ghalā]

Barmula itulah yang dinamai akan zikir rābiṭah dan yaitu * kepada 
mula-mula terlibih memeri faedah daripada zikir [karana telah mahal ia 
itu]

ذْ جَلَا 
إ�
هَا * وَمَنشَْ�أ374 ظُهُوْرِ لِلعَْجَائِبِ  رُق373ِ كُِّ وَهَذَا طَريِقُْ �أقْرَبُ الطُّ

Wa-hadhā ṭarīqu aqrabu al-ṭuruqi kullihā * wa-mansya’a ẓuhūri li-al-
‘ajā’ibi idh jalā

Barmula itulah yang sehampir-hampir daripada sekalian ṭarīqat semu-
hanya* dan tempat terbit bagi zahir ajaib tatkala nyata ia // 31 // 

نْ علََا  إ�ِ
لْ وَ لٌ * وَذِكْرٌ )بِلَاذَلمَْ؟( يوَُصِّ لَ الحَْقِّ مُوَصِّ

إ�
وَهَذَا بِلَا ذِكْرٍ 

Wa-hadhā bi-lā dhikrin ilá al-ḥaqqi muwaṣṣilun * wa-dhikrun [bi-lā 
dhalam?] yuwaṣṣil wa-in ‘alā

Dan yang ini dangan tiada zikir menyampaikan ia kepada Allah ta‘ālá 
* dan zikir sahaja dangan tiada menyampaikan ia dan jika tinggi ia seka-
lipun

سِ وَاْلعُلَا  ْ فِْ �أوْجِ التَّقَدُّ ُّس375ٍ * وَرَبِّ وَذَاكَ لِأَنَّ فِْ حَنِيْضِ تدََن

371	  naskah: َفَمَعْبـوُْدَك
372	  Naskah: ِالِاسْتَاذ
373	  Naskah: ِالطَّارْق
374	  Naskah: مَنْشَا
375	  Naskah: ِتَدَنُّس
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Wa-dhāka li-annā fī ḥanīḍi al-tadannusi * wa-rabbī fī awji al-taqaddusi 
wa-al-‘ulā

Barmula yang demikian itu karana bahwasanya kita di dalam terka-
bawah cemar-cemar * dan Tuhan kita itu di dalam ketinggian Maha Suci 
dan Maha Tinggi

فلََا بدَُّ مِنْ وَسَط376ٍ ينُاَسِبُ مَبْدَ�أ 377بِهِ * نَ�سْتَفِيْدُ الفَْيْضَ مِنْهُ تطََفُّلَا 
Fa-lā budda min wasaṭin yunāsibu mabda’an bi-hi * nastafīdu al-fayḍa 

min-hu taṭaffulā 
Maka tidapat tiada daripada wāsiṭah yang munāsibah ia akan jadi per-

mulaan dangan dia jua * kita ambil akan fayḍ daripadanya dangan taṭafful 
jua artinya tatumpang jua

َّنوُْا * مَقَامَاتِ قُرْبٍ قدَْ علَتَْ �أنْ تمََثَّلَا  ريِقَْةِ بيَ نَّ سَادَاتِ الطَّ إ�
اَلَا 

Alā inna sādāti al-ṭarīqati bayyanū * maqāmāti qurbin qad ‘alat an ta-
maththalā

Ketahui olehmu bahwasanya segala tuan-tuan ahli aṭ-ṭarīqat itu telah 
dinyatakan mereka itu* akan beberapa maqam kehampiran yang telah 
tinggi ia daripada bahwa dimisalkan

تَلَا   وَعَنْاَ كَنوَا378ْ فِْ عُرْفِهِمْ بِدَوَائِر379َ * جَلَاهَا مِثاَلُ هَكَذَا حِيَْ تُْ
Wa-‘an-hā kanaw fī ‘urfihim bi-dawā’ira * jalāhā mithālu hakadha ḥīna 

tujtalā
Dan daripada ialah memberi kinayah mereka itu pada ‘urf mereka itu 

dangan beberapa dairah * yang misalkan akan dia oleh satu misal demiki-
anlah nyata ia ketika tajalli

380 بِمَا يقَْتضَِيْهِ مِنْ* مُرَاقبََةٍ وَالْكُُّ يَ�أتِ علََ الوَْلَا صُوْا كًُ وَقدَْ خَصَّ
Wa-qad khaṣṣaṣū kullan bi-mā yaqtaḍīhi * murāqabatin wa-al-kullu 

ya’tī ‘alá al-walā
Dan sungguhnya telah menentu mereka itu akan tiap-tiap satu dan-

gan yang dikehendakinya akan dia daripada* jalan murāqabah ini dan 
semuhanya itu lagi akan datang atas berturut-turut

376	  Naskah: ٍوَسْط
377	  Naskah: َمَبْدَاء
378	  Naskah: كَنـوََا
379	  Naskah: ٍِبِدَاوَائر
380	  Naskah: َّكُل
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دَائِرَةُ الْأَمْكَِن 
Dā’iratu al-amkāni
Inilah dāirah al-amkān namanya // 32// 

لَا  لهَُا وَهَِ * علََ سِوَي البَْارِيء381ُ تقَُالُ فاَهِْ وَدَائِرَةُ الَْمْكَنِ �أوَّ
Wa-dā’iratu al-amkāni awwaluhā wa-hiya * ‘alá siwá al-bārī’u tuqālu 

fa-ihmilā
Dan dāirah al-amkān itulah awalnya dan yaitu * atas yang lain daripa-

da Tuhan dikata ia maka tinggalkan olehmu akan dia 
مْرِ خُذْ �أعْلَ وَلِلخَْلقِْ �سْأفَلَا  وَ�أنَّ لهََا نِصْفَيِْ �أعْلَ وَ�سْأفَلَا * فلَِلْأَ

Wa-anna la-hā niṣfayni a‘lā wa-asfalā * fa-li-al-amri khudh a‘lá wa-li-
al-khalqi asfalā

Dan bahwasanya baginya itu daripada niṣfu satu atas dan satu terke-
bawah * maka bagi ‘ālam al-amri itu ambil olehmu akan yang teratas dan 
bagi ‘ālam al-khalqi itu akan yang terkebawah

لَا  فْلَ كََ مَرَّ �أوَّ سٌ مِنَ السُّ َّنتَْ * وَخَْ سٌ مِنْ علَُاهَا تبََي لطََائِفُ خَْ
laṭā’ifu khamsun min ‘ulāhā tabayyanat * wa-khamsun min al-suflá 

kamā marra awwalā
Barmula lima laṭā’if daripada teratasnya nyata ia* dan lima laṭā’if dari-

pada yang terkebawah seperti yang telah lalu pada mula-mula
لَا نفُْسِ فاَنَْ ا سَيُْ الْأَ 383 مِنَْ فاَقِ قدَْ بدََا * وَفِْ علُوُِّ ا سَيُْ الْأَ فْل382ِ مِنَْ وَفِ السُّ

Wa-fī al-suflī minhā sayru al-afāqi qad badā * wa-fī ‘uluwwi minhā say-
ru al-anfusi fa-injalā

Dan pada yang terkebawah daripadanya itulah perjalanan afaq sung-
guhnya nyata ia* dan daripadanya yang teratas itulah perjalanan segala 
nafas maka teranglah ia

كُْ مُهْمَلَا  َّوْنُ وَالشَّ ا الل الفََ مِنَْ ارِجٍ * تََ لِ الَْنوَْار384ُ تبَْدُو385 بَِ وَفِ الَأَوَّ
Wa-fī al-awwali al-anwāru tabdū bi-khārijin * takhālafa minhā al-lawnu 

wa-al-shaklu muhmalā

381	  Naskah: ِالْبَاري
382	  Naskah: ِالسُّفْل
383	  Naskah: ِالْعُلُو
384	  Naskah: ِنـوَْار الَْ
385	  Naskah: تـبَْدُوْا
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Dan pada yang pertama itu segala nur nyata ia di luar yang* bersalah-
an daripadanya warna dan rupa-rupa tinggalkan olehmu akan dia

لَا هُوْرِ تََصَّ 387 وَالظُّ وَفِ الْأَخِرِ الْأَنوَْار386ُ تلُقَي بِبَاطِنٍ * كَذَاكَ التَّجَلِّ
Wa-fī al-ākhiri al-anwāru tulqá bi-bāṭinin * kadhāka al-tajallī wa-al-

ẓūhuri taḥaṣṣalā
Dan pada yang kemudian itu segala nur itu didapat ia pada batin * 

tajalli dan ẓuhūr itu hasil keduanya
ا * )شَهَابِذُ؟( تلُهَْ�ي المَْرْءَ عَنْ مَقْصِدٍ علََا  نََّ إ�

ا ف وَلَ تلَتَْفِتْ يوَْمًا388 اِليََْ
Wa-lā taltafit yawman ilayhā fa-innahā * (shahābidhu?) tulhá al-mar’a 

‘an maqṣidin ‘alā
Dan janganlah engkau berpaling satu hari jua kepada-Nya itu maka 

bahwasanya semuhanya* (hijab jua yang membanyakan?)389 ia akan ma-
nusia daripada senghaja yang tinggi // 33 //

لَا  ةً بِشَهْرٍ * فَ�أ�سْبُوْعٍ فيَوَْمٍ مُعَطِّ لَا يَ�أت390ِ المُْريِدِْيْنَ مَرَّ وَذَا �أوَّ
Wa-dhā awwalā ya’tī al-murīdīna marratan bi-shahrin * fa-usbū’in fa-

yawmin mu’aṭṭalā
Barmula ini datang ia pada mula-mula akan murid-murid itu sekali 

di dalam bulan*  kemudian di dalam tujuh hari sekali kemudian didalam 
sehari sekali membari ta’aṭṭul ia

لَ �أنْ توََال392َ الوَْارِدَاتُ فتَُوْصَلَا393
إ�
ات391ٌ ففَِيْ كُِّ سَاعةٍَ *  ففَِيْ اليَْوْمِ مَرَّ

Fa-fī al-yawmi marrātun fa-fī kulli sā‘atin * ilá an tawālá al-wāridātu 
fa-tuwuṣṣilā

Kemudian di dalam sehari beberapa kali kemudian tiap-tiap saat seka-
li* hingga bahwa berturut-turut yang datang itu maka disampaikan akan 
dikau

386	  Naskah: ِنـوَْار الَْ
387	  Naskah: الَتَجَلِّي
388	  Naskah: يـوَْمَا
389	  Naskah: حجاب حو يغ ممبنكن
390	  Naskah: ِيَت
391	  Naskah: ٍمَرَّات
392	  Naskah: َتـوََّال
393	  Naskah: َفـتَـوَُصِل
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ي كَذَاكَ وُجُوْدَهُ * وَهَذَا فنَا394َ جَذَب395ٍ وَلمَْ يكَُ مُرْسِلَا396 وَذَا عدََمًا يسَُمَّ
Wa-dhā ‘adaman yusammá kadhāka wujūdahu * wa-hadhā fanā jad-

habin wa-lam yaku mursilā
Dan akan ini akan ‘adam dinamai demikianlah akan wujudnya * dan 

ini akan fana jaẓab jua dan tiada ia dilepaskan akan dia 
ي لهََا ثَُّ مُعْتَلَ يْ �أضَْ صْلِ الَِّ يْ ا�سْتِْلَاك397ِ كُِّ لطَِيْفَةٍ * فِ الْأَ وَذَاكَ لََ

Wa-dhāka laday istihlāki kulli laṭīfatin * fī al-aṣli alladhī aḍḥá la-hā 
thumma mu‘talá

Dan yang demikian itu tatkala lenyap itu [tiap-tiap bagi laṭīfah]* di 
dalam asal yang telah jadi ia baginya di sana itu naik

َّطَائفَِ لِلعُْلَا هِ مُرْشِدٍ * لِتَفْرُج398َ ثََّ الل وَلَا بدَُّ فِيْهِ مِنْ توََجُّ
Wa-lā budda min tawajjuhi murshidin * li-tafruja thamma al-laṭā’ifi li-

al-‘ulā
Dan tidapat tiada daripadanya itu daripada tawajjuh murshid* supaya 

naik daripada di sana itu segala laṭā’if itu bagi Yang Maha Tinggi 
مْ الصُغْرَي401 لَُ القَْدَم402ُ انقُْلَا  وَائِر399ِ وَهُو400َ مِنْ * وَلَيَتِِ لَ ثَنِ الدَّ

إ�
وَترَْقَ 

Wa-tarqá ilā thānī al-dawā’iri wa-huwa min * walāyātihim al-ṣughrá 
lahu al-qadamu unqulā

Dan naik-naik engkau daripada yang kedua daripada segala dairah 
dan yaitu daripada * wilayah mereka itu yang kecil baginya itu pindahkan 
olehmu akan tapak kaki

ِّلَا  مْكَنُ كَ
إِ
نْ لَاحَ �أنوَْارٌ فاَلْ

إ�
نْ سَاعَتَيِْ الجَْمْعُ فِ القَْلبِْ بَقِياً * اَوْ 

إ�
وَ

Wa-in sā‘atayni al-jam‘u fī al-qalbi bāqiyan * aw-in lāḥa anwārun fa-al-
imkānu kammilā

Dan jika dua saat jam’iyah itu di dalam hati padahalnya berkekalan * 

394	  Naskah: فـتََا
395	  Naskah: ِجَذْب
396	  Naskah: َمُرْصِل
397	  Naskah: َاَسْتِهْلَك
398	  Naskah: ُُلتِـفَْرج
399	  Naskah: وَائِير الدَّ
400	  Naskah: َوَهْو
401	  Naskah: صُغْرَي
402	  Naskah: ُالْقَدْم



116

Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

atau jika nyata beberapa nur maka da’irah al-imkān itu telah sempurna 
ia   //34 //

غْرَي403 دَائِرَةُ الوُْجُوْبِ وَهَِ كِناَيةٌَ  * عَنِ الوِْلَيةَِ الصُّ
Dā’iratu al-wujūbi wa-hiya kināyatun * ‘an al-wilāyati al-ṣuhgrá
[dāirah al-wujūb itu dan yaitu kinayah * daripada al-wilāyah yang ke-

cil]404

لَا تَ �أوَّ ا بعَْدَ سِْ ليََْ
إ�
ي بِدَائِرَة406ِ الوُْجُوْبِ * ترَْقَ  مَقَامُ هُنا405َ يسَُمَّ

Maqāmu hunā yusammá bi-dā’irati al-wujūbi * tarqá ilayhā ba‘da sirta 
awwalā

Adalah satu maqam disini dinamai akan dia dangan dāirah al-wujūb407 
* yang naik engkau kepadanya kemudian daripada berjalan engkau mu-
la-mula

لَا فَاتِ كََ انَْ اء410ِ وَالصِّ سَْ لَال409ِ * �أعْنِْ لِلْأَ ي كَذَا408 �أيضًْا بِدَائِرَةِ الظِّ يسَُمَّ
Yusammá kadhā ayḍan bi-dā’irati al-ẓilāli * a‘nī li-al-asmā’i wa-al-ṣifāti 

ka-mā injalā
Dinamai akan dia pula dangan dairah segala bayang-bayang* artinya 

bagi segala asma’ dan segala sifat seperti yang telah nyata ia
ي412ْ العُْلَا فَاتِ لِِ اء411ِ وَالصِّ يُْ فِْ هَذَا المَْقَامِ يكَُوْنُ فِْ ظِلَالِ * الْأَسَْ ذِ السَّ

إ�


Idh al-sayru fī hadhā al-maqāmi yakūnu fī ẓilāli * al-asmā’i wa-al-ṣifāti 
li-dhī al-‘ulā

Karana perja[la]nan pada maqam ini ada ia di dalam bayang-bayang* 
segala asma’ dan segala sifat bagi Tuhan Yang Maha Tinggi

403  Naskah: يارغْصُّلا
404 Tarjemahan bait ini adalah kreasi penulis sendiri, karena tidak ditemukan 

di dalam teks
405 Naskah: هُنََا
406 Naskah: ِبِدَائِيَرة
407 Naskah: الوجود
408 Naskah: َذَك
409 Naskah: ِالظَّال
410 Naskah: ا سَْ الَْ
411 Naskah: سَاِي الَْ
412 Naskah: الِذِي
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لَا  لَام413ُ تنَََّ مْ مِنَ اِلله السَّ وْلِيَا* علَيَِْ وَلَايةَُ هَذَا تنُْمَي لِلْأَ
Walāyatu hadhā tunmá li-al-awliyā * ‘alayhim min Allāhi al-salāmu 

tanazzalā
Barmula walāyah perjalanan ini dibangsakan akan dia bagi segala auli-

yā’* yang atas mereka itu daripada Allah ta‘ālá  salam yang turun ia
يْ خَلَا  كْرَيْن414ِ مِثلَْ الَِّ وَشُغْلَُ فِْ هَذَا مُرَاقبََةُ المَْعِيَّةِ * اِعْلَْ كَذَا الّذِ

Wa-shughluka fī hadhā murāqabatu al-ma‘iyyati * i‘lam kadhā 
al-dhikrayni mithla alladhī khalā

Dan syughulmu pada ini ialah murāqabah ma’iyah jua* ketahui 
olehmu demikian lagi yang dua zikir itu seperti yang telah lalu juga

حْضَارِ مَعْناَهُ لِقَلب417ٍْ تعََقَّلَا 
إِ

416 * بِ ا لِسَالٍِ كَذَا ينَْفَعُ التَْلِيْل415ُ فِيَْ
Ka-dhā yanfa‘u al-tahlīlu fī-hā li-sālikin * bi-iḥḍāri ma‘nāhu li-qālibin 

ta‘aqqalā
Demikian lagi manfaat tahlīl lisān padanya itu bagi yang sālik itu* dan-

gan menghadirkan ma’nanya bagi hati yang meakali418 ia akan dia // 35 // 
وَخُذْ تِلَْ مِنْ قوَْلِ المُْهَيْمِنِ * وَهُوَ مَعَكُْ �أينْمََا كُنْتُْ بِهِ مُ�سْتَمْثِلَا419 

Wa-khudh tilka min qawli al-muhaymini * wa-huwa ma‘akum aynamā 
kuntum bi-hi mustamthilā

Dan ambil olehmu akan demikian itu daripada firman Tuhan* dan Ia 
jua serta kamu barang di mana ada kamu dangan dia itulah [diambil mis-
al)

َّطَائِف420ِ مُشْمِلَا  تلَُاحِظُ مَعْناَهَا بِدُوْنِ تكََيُّفٍ * مُحِيْطًا بِذِي الخَْمْسِ الل
Tulāḥiẓu ma‘nāhā bi-dūni takayyufin * muḥīṭan bi-dhī al-khamsi al-

laṭā’ifi mushmilā
Engkau ingat akan ma‘nanya dangan tiada ketapaan421 * padahalnya 

413 Naskah: ِالسَّلَم
414	  Naskah: ِالذكِّْراَن
415	  Naskah: َالتّـَهْلِيْل
416	  Naskah: ِلِسَالِك
417	  Naskah: لِقَلْب
418	  Meakali: memikirkan, merenungkan
419	  Naskah: مُسْتَمَثِّلَا
420	  Naskah: ِاللَّطائيِف
421	  Naskah: كتيفاءن
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meliputi ia dangan yang laṭā’if itu lagi mengandungi ia akan dia 
ة422ٍ* لِتُدْرِكَ مَعْناَهَا عَنِ المِْثلِْ مُجَلَّلَا423 ءِ] الْكَوْنِ مِنْ كُِّ ذَرَّ نعََمْ بلَْ [وَبِمَلِْ

Na‘am bal [wa-bi-malī’i] al-kawni min kulli dharratin * li-tudrika 
ma‘nāhā ‘an al-mithli mujallilā

Bahkan hanyalah dangan apa-apa yang dalam kaun ini daripada ti-
ap-tiap zarrah * supaya engkau dapat akan ma’nanya daripada maqam ia 
dibesarkan ia

سُ لطََائِف425َ * وَمَبْدَ�أه426ُ مِنْ حَيْثُ المَْعِيَّة427ِ ذُوْ العُْلَا  وَمَوْرِدُ فيَْض424ٍ فِيْهِ خَْ
Wa-mawridu fayḍin fī-hi khamsu laṭā’ifa * wa-mabda’uhu min haithu 

al-ma‘iyyati dhū al-‘ulā
Dan tempat masuk fayḍ di dalamnya itu ialah lima laṭā’if * dan permu-

laannya daripada sekira-kira ma’iyah itu ialah Tuhan Yang Maha Tinggi
لَا  �سْتِغْرَاقُ �أيضًْا تََصَّ وَفِيْاَ انتْشََء428َ ذَوْق429ٌ وَشَوْق430ٌ وَغيَْبَةٌ* وَسُكْرٌ والِْ

Wa-fī-hā intasha’a dhawqun wa-shawqun wa-ghaybatun * wa-sukrun 
wa-al-istighrāqu ayḍan taḥaṣṣalā

Dan pada ialah terbit dhauq dan rindu dan ghaibah* dan mabuk dan 
karam pula hasil ia

لَا ا انَْ وَ�أيضًْا بدََا سُِّ المَْعِيَّة431ِ هَهُنا432َ * وَلِلبَْعْضِ توَْحِيْدُ الوُْجُوْد433ِ بَِ
Wa-ayḍan badā sirru al-ma‘iyyati ha-hunā * li-al-ba‘ḍi tauḥīdu al-wujū-

di bi-hā injalā
Dan pula nyatalah434 rahasia ma’iyah itu di sana* dan bagi setengah 

daripada auliyā’ tauhīd al-wujūd dangan ia itu nyata ia

422	  Naskah: ٍذُرَّة
423	  Naskah: لَا جِّ مَُ
424	  Naskah: ِفـيَْض
425	  Naskah: ِلَطاَئِف
426	  Naskah: ُمَبْداه
427	  Naskah: َالْمَعِيَّة
428	  Naskah: انـتَْشَي
429	  Naskah: ٌذُوْق
430	  Naskah: ًشَوْقا
431	  Naskah: َالْمَعِيَّة
432	  Naskah: هَهُمَا
433	  Naskah: ُالْوُجُوْد
434	  Kata nyatalah ditulis dua kali
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تَلَا   ا الوِْلَايَتُ تُْ لَ �أنْ غدََا436 مِنَْ
إ�
َّطَائِف435ِ *  وَوَاقِعَةٌ فِيْاَ [�سُبُوْرُ] الل

Wa-wāqi‘atun fī-hā [subūru] al-laṭā’ifi * ilá an ghadā min-hā al-wilāyātu 
tujtalā

Dan jatuhlah padanya itu permulaan segala laṭā’if * hingga bahwa jad-
ilah daripadanya segala walāyat itu dinyatakan // 36//

لَا] ا بِلفَْناَءِ [تََمَّ 438 تعََالَ* وَفِيَْ لاَّ اَفْعَالِِ فسََيُْ جَناَن437ٍ فِْ تََ
Fa-sayru janānin fī tajallā af‘ālihi ta‘ālá * wa-fī-hā bi-al-fanā’i [tajam-

malā]
Maka perjalanan hati itu pada tajalli segala af ’āl Tuhan Yang Maha 

Tinggi* dan padanya itu dangan fana telah [nyata] bersifat Ia
نْ جَلاَّ مِنْ �أنْ يمَُثَّلَا]  ذْ ذَاك439َ �أفْعَالُ الخَْلَائِقِ [تنَْمَحِي]* وَتشُْهَدُ [مِمَّ

إ�
وَ

Wa-idh dhāka af‘ālu al-khalā’iqi [tanmaḥī] * wa-tushhadu [min-man 
jallā an yumaththalā]

Dan tatkala itu sekalian perbuatan khalā’iq itu hapuslah ia* dan dipan-
dang perbuatan itu hanyalah daripada Tuhan Yang Maha Suci daripada 
dimisalkan jua

ا الفَْناَ جَلاَّ ُّبُوْتِيَّةِ العُْليَْا وَفِيَْ لِّ صِفَاتِهِ * الث وَكَذَا سَيُْ رُوْح440ٍ فِْ تََ
Wa-kadhā sayru rūḥin fī tajallī ṣifātihi * al-thubūtiyyati al-‘ulyā wa-fī-hā 

al-fanā jallā
Demikian lagi perjalanan ruh pada tajjali segala sifat Tuhan* yang 

thubūtiyah Yang Maha Tinggi dan padanya itulah fana itu nyata ia 
اتٍ جَلَّ �أوْصَافهُُ العُْلَا  فَات441ُ عَنِ الوَرَاي* و َ[تنُْمَي] لَِ فحَِيْناَئِذٍ تمُْحَي الصِّ

Fa-ḥīnā’idhin tumḥá al-ṣifātu ‘an al-warā * wa-[tunmá] li-dhātin jalla 
awṣāfuhu al-‘ulā

Maka pada kutika ini dihapuslah segala sifat daripada segala makh-
luk * dan [bangsalah] akan dia bagi Zat Yang Maha Besar segala sifat-Nya 
yang tinggi 

435	  Naskah: ٍِاللَّطاَئِف
436	  Naskah: غَدًا
437	  Naskah: ٍجَنَاب
438	  Naskah: ُُفـعََاله
439	  Naskah: َوإِذْ اك
440	  Naskah: ِرُوْح
441	  Naskah: ِفَات الصِّ
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لَا اتِ جَلَّ تََصَّ لِّ �شُئُوْنِ الذَّ 442 مَعَ فنَاَء443ٍ وَذَاكَ فِْ * تََ ِ سَيٌْ ّ وَلِلسِّ
Wa-li-al-sirri sayrun ma‘a fanā’in wa-dhāka fī * tajallī shu’ūni al-dhāti 

jalla taḥaṣṣalā
Dan bagi sirr itu perjalanan serta fana dan yang demikian itu pada * 

tajalli syu’ūn al-dhāt Yang Maha Besar itu hasil ia
اقِ [المَْجِيْدَ]445 هُناَكَ هَا* لِكً فاَنِيًا فِْ ذَاتِهِ حِيَْ مَا اجْتلََا446  يرََي ذَاته444َُ الرَّ

Yará dhātahu al-rāqī [al-majīda] hunāka hālikan * fāniyan fī dhatihi 
ḥīna mā ijtalā

Melihat ia akan zat yang naik ia [lagi mulia ia] di sana itu * akan lenyap 
lagi fana di dalam zat-Nya Yang Maha Tinggi pada waktu yang tajalli Ia

لَا  بَ] فاَنَْ دَّ نْ [تََ
إ�
ا فنَاَهُ  وَسَيُْ خَفِيٍّ فِْ [سُلوُْب447ِ] صِفَاتِهِ * وَفِيَْ

Wa-sayru khafiyyin fī [sulūbi] ṣifātihi * wa-fī-hā fanāhu in [tahaddaba] 
fa-injalā

Dan perjalanan khafi itu pada [meninggali] segala sifatnya* dan pada-
nya itulah fananya tatkala suci ia kemudin tajalli Ia // 37 //

ريِدُْهُ مِنْ كُِّ مَجْلَ وَمَجْتَلَا َّتفْريِدُْ لِلحَْقِّ هَهُناَ* وَتَْ الِبِ ال وَلِلطَّ
Wa-li-al-ṭālibi al-tafrīdu li-al-ḥaqqi ha-hunā * wa-tajrīduhu min kulli 

majlá wa-majtalā
Dan bagi ṭālib itu menunggalkan bagi Haq ta‘ālá  di sana itu * dan 

mensunyikan dia daripada tiap-tiap tempat nyata dan tempat tajalli
448 مَا خَلَا  كَذَا سَيُْ الْأَخْفَي مَعَ فنَاَهُ يكَُوْ فَْ * تََلِّ شَ�أنٍ جَامِعٍ كًُ

Kadhā sayru al-akhfá ma‘a fanāhu yakū fī * tajallī sha’nin jāmi’in kullan 
mā khalā

Demikian lagi perjalanan khafi itu serta fananya adalah ia itu pada* 
tajalli  sha’nin yang menghimpunkan ia akan tiap-tiap apa-apa yang telah 
lalu 

442	  Naskah: ُْسَيـر
443	  Naskah: ِفـنََاء
444	  Naskah: ُُذَاته
445	  Naskah: ُالْمَجِيْد
446	  Naskah: َاَجْتَل
447	  Naskah: ٍسُلُوْب
448	  Naskah: ِكُل
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لَا مُّ لُّق449ٍ * وَبِ�أخْلَاقِ رَبِّ العَْالمَِيَْ تََ تبَِ الْأُوْلَ وَفِيْهِ تََ مِنَ الرُّ
Min al-rutabi al-ūlá wa-fī-hi takhalluqin * wa-bi-akhlāqi rabbi al-‘ālamī-

na tajammulā
Daripada martabat yang pertama itu dan padanya itulah memperan-

gaikan* dangan perangai Tuhan rabbul ‘ālamin akan sempurna elok
َّطَائِفِ هَاهُنا450َ * مُرَاقبََةٌ يعَْنِ لهََا طَالِبُ العُْلَا  لِكٍُّ مِنَ الخَْمْسِ الل

li-kullin min al-khamsi al-laṭā’ifi ha-hunā * murāqabatun ya‘nī la-hā ṭāl-
ibu al-‘ulā

Bagi tiap-tiap satu daripada yang lima laṭā’if itu di sini* ada murāqa-
bah yang bersungguh-sungguh baginya itu siapa-siapa menuntut akan 
Yang Maha Tinggi 

لَا  َّتِ فِيْاَ فنَاَ مَا تََصَّ ا قدَْ مَضَ مِنْ مَرَاتِبِ * التَّجَلِّ ال وَذَالَِ مِمَّ
Wa-dhālika min-mā qad maḍá min marātibi * al-tajallī allatī fī-hā fanā 

mā taḥaṣṣalā
Dan yang demikian itu daripada yang telah lalu ia daripada segala 

martabat* tajalli yang padanya itu fananya hasil ia disini
لَا  فتَجَْعَلُ مَا قدَْ شِئتْهَُ مِنْ لطَِيْفَةٍ * مُقَاِبلَ مَا لِلمُْصْطَفَي مُتوََسِّ

Fa-taj‘alu mā qad shi’tahu min laṭīfatin * muqābila mā li-al-muṣṭafá mu-
tawassilā

Maka lalu engkau jadikan akan yang engkau kehendaki akan dia dari-
pada laṭīfah* akan membetuli akan yang bagi Nabi yang muṣṭafa padahal-
nya mengambil wasīlah

لِّ بِهِ علََا  452 مِنْ تََ د451َ * لِلنَّبِِّ ا لِأَحَْ تلَُاحِظُ مَا قدَْ فاَضَ مِمَّ
Tulāḥiẓu mā qad fāḍa min-mā li-aḥmada * li-al-nabiyyi min tajallī bi-hi 

‘alā
Engkau ingat akan yang telah limpah ia daripada yang [bagi Aḥmad] * 

bagi Nabi daripada tajalli dangan dia itu tinggi ia // 38 //
لَا ا تَمََّ لَ * لطَِيْفَةٍ مِنْكَ فاَفْهَمْ ذَاكَ مِمَّ

إ�
قبَُ ذَاكَ الفَْيْضَ مِنْهُ  فتََْ

Fa-tarqubu dhāka al-fayḍa minhu ilá * laṭīfatin min-ka fa-ifham dhāka 

449	  Naskah: ٍلُّق تََ
450	  Naskah: َهَهُان
451 Naskah: ٍد حَْ لَِ
452 Naskah: ِِّلِمَالنَّب
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min-mā tahammalā
Maka engkau nantilah akan fayḍ itu daripadanya akan * satu laṭīfah 

daripadamu maka faham olehmu akan yang demikian itu [daripada ter-
abaikan]

لُّ كَِّلَا تَّ فاَلظِّ هِ عِنْدَمَا * �أحَاطَ الجِْهَاتِ السِّ ذْ زَالَ فوَْقَ فِ التَّوَجُّ
إ�
وَ

Wa-idh zāla fawqa fī al-tawajjuhi ‘indamā * aḥāṭa al-jihāti al-sitta fa-al-
ẓillu kammilā

Dan tatkala telah hilang atas didalam tawajjuh itu tatkala yang * me-
liputi itu akan sekalian jihat yang enam maka bayang-bayang itu disem-
purnakanlah dia

لَ �أقْرَبِيَّةٍ* وَفِيْاَ تسَِيُْ النَّفْس453ُ تكَََّلَا
إ�
ذْ ذَاكَ فلَيْشََْعْ 

إ�
ف

Fa-idh dhāka fa-la-yashra‘ ilá aqrabiyyatin * wa-fī-hā tasīru al-nafsu 
takammalā 

Maka tatkala itu maka hendaklah masuk ia kepada murāqabah aqrabi-
yah namanya* dan padanya itu berjalanlah nafas itu hingga sempurnalah 
ia

صَ [القَْيُّوْمُ] قُطُبُ �أوْلِ العُْلَا ا خُصِّ َّتِْ * بَِ دَات455ِ ال فهََذَا454 مَقَامَاتُ المُْجَدِّ
Fa-hadhā al-maqāmātu al-mujaddidātu allatī * bi-hā khuṣṣiṣa [al-qa-

yyūmu] quṭubu ūlī al-‘ulā
Maka itulah (….) segala maqam Imam Rabbani al-Mujaddid al-Alfu 

ath-thāni* yang dangan dia itu telah ditentukan [qayyum rabbāni] quṭb 
segala auliyā’

دُ الفَْرُوْقُ �أبدَْاهُ ذُوْالعُلَا  دَ قدَْ خَفَي * فذََا �أحَْ وَظِلٌّ مِنَ المُْخْتَارِ �أحَْ
Wa-ẓillun min al-mukhtāri aḥmada qad khafá * fa-dhā aḥmadu al-

farūqu abdāhu dhū al-‘ulā
Dan bayang-bayang daripada Nabi yang mukhtār [Ahmad] sungguhn-

ya telah tersembunyi* maka inilah imam Ahmad al-Farūq456 menyatakan 
akan dia oleh Tuhan

453 Naskah: ِالنّـَفْس
454 Naskah: ْفـهََذَِي
455 Naskah: ُالْمُجَدِّدَات
456 Masksudnya Shaykh Aḥmad al-Sirhindī yang dikenal dengan sebutan al-

Mujaddid Alf al-Ṡānī (pembaru milenium kedua, w.1624 M)
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دًا ثَنِ الْأَلفِْ مِنْ فيَْضِ جُوْدِهِ * مُمَهِّدَ مِنْاَجِ المَْعَارِفِ مُكِْلَا  مُجَدِّ
Mujaddidan thānī al-alfi min fayḍi jūdihi * mumahhida minhāji 

al-ma‘ārifi mukmilā
Yang membaharui akan seribu tahun daripada yang melimpah 

karunianya* yang memperbaiki akan jalan segala ma’rifat [padahalnya] 
menyempurnakan 

ِّلَا   عَابِ مُذَل رُ نوََالٍ لِلصِّ ار458ٍ وَكَنُْ نفََائس459َِ * وَبَْ خِزَانة457َُ �أسَْ
Khizānata asrārin wa-kanza nafā’isa * wa-baḥru nawālin li-al-ṣi‘ābi 

mudhallilā
Ialah pebandaraan segala rahasia dan persimpanan sekalian yang 

indah-indah* dan lautan karunia yang bagi segala yang (…) itu menghi-
nakan ia // 39 //

لَا ْ لنَاَ حُسْنَ الخِْتَامِ تفََضَّ جِهِ * وَيسَِّ ِّلنْا460َ بِ�أنوَْارِ نَْ فيََا رَبِّ كَ
Fa-yā rabbi kammilnā bi-anwāri nahjihi * wa-yassir lanā ḥusna al-kh-

itāmi tafaḍḍalā
Maka hai Tuhan ku sempurnakan oleh-Mu akan kami dangan beber-

apa nur jalannya itu * dan mudahklan oleh-Mu akan kami akan husnul 
khitām karana mambari karunia

طَريِق461ٌْ حَاضٌِ لِلمُْرَاقبََةِ
Ṭarīqun ḥāḍirun li-al-murāqabati
Inilah jalan yang [hadir] bagi murāqabah

ارَ؟( سُهِّلَا  464 لِمَنْ )سََ ج463ٍ خَاصٍّ ؟( مَعْصُوْمِ بيََانُ ترََاقُب462ٍ علََ * مَنَْ وَ)لِلحَْبِْ
Wa-(li-al-ḥabri) ma‘ṣūmi bayānu tarāqubin ‘alá * manhajin khāṣṣin li-

man (sarāra?) suhhilā
Dan bagi imam Muḥammad Ma’ṣum465 itu menyatakan muraqabah * 

457 Naskah: ََحِزاَنة
458 Naskah: ِأَسْراَر
459 Naskah: ِنـفََائِس
460 Naskah: كَمِلْنَا
461 Naskah: ُطَريِْق
462 Naskah: ِتَراقَُب
463 Naskah: ِمَنـهَْج
464 Naskah: ِّخَاص
465 Muḥammad Ma‘ṣūm adalah putera Shaykh Aḥmad al-Sirhindī yang 
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atas jalan yang tertentu bagi siapa-siapa yang telah berjalan ia dimudah-
kan

لَاعِ الحَْقِّ فِيْناَ لِتَعْقِلَا  اقُب466َ عِلمُْناَ * دَوَامَ الطِّ َ وَحَاصِلُُ �أنَّ التَّ
Wa-ḥāṣiluhu anna al-tarāquba ‘ilmunā * dawāma al-ṭilā‘i al-ḥaqqi fī-nā 

lita‘qilā
Dan hasilnya ia bahwasanya yang murāqabah itu ialah mengetahui 

kita* akan berkekalan mengetahui Haq ta‘ālá  pada kita supaya kita pa-
ham akan dia

لَا  وَكَذَا عِلمُْناَ �أنَّ المُْهَيْمِنَ عاَلِمٌ * بِناَ حَاضٌِ فِيْناَ عَنِ الْكَيْفِ زُحِّ
Wa-kadhā ‘ilmunā anna al-muhaymina ‘ālimun * bi-nā ḥāḍirun fī-nā 

‘an al-kayfi zuḥḥilā
Demikianlah ketahui kita akan bahwasanya Tuhan itu yang meng-

etahui Ia * dangan kita lagi hadir Ia pada kita lagi daripada kaifiyat itu 
disucikan akan Dia  

قِلَا؟( وَهَذَا �أتَ مُ�سْتَتبِْعًا لِمُرَاقبََا* تٍ فاَبدَْ�أ بِهِ مُ�سْتَمْنِحًا467 )مُتوََّ
Wa-hadhā atá mustatbi‘an li-murāqabātin * fa-ibda’ bi-hi mustamniḥan 

(mutawwaqilā?)
Barmula ini telah datang ia menuntut mengikut bagi sekalian jalan 

murāqabah itu *  maka mulai olehmu dangan dia padahalnya menuntut 
pembarian

468 فِيْكَ تشََوّلَا  لَ �أنْ ترََي التَّ�أثِيَْ
إ�
هُ نصََبَ العَْيِْ مِنْكَ تفََكُّرًا*  ْ فصََيِّ

Fa-ṣayyirhu naṣaba al-‘ayni minka tafakkuran * ilá an tará al-ta’thīra 
fī-ka tashawwalā

Dan jadikan olehmu akan dia itu (ruang-ruang?)469 daripadamu pada-
halnya fikir akan dia* hingga bahwa engkau dilihat akan ta’thīr padamu 
itu kelihatan akan dia // 40// 

دْ لِعِلمِْهِ * شَامِلًا مِنْكَ الخَْفِيَّ وَمَاانَْلَا غْلَ هَذَا تَِ ذَا مَا مَلكََتْ اَلشُّ
إ�


Idhā mā malakat al-shughla hadhā tajid li-‘ilmihi * shāmilan min-ka 

bersama ayahnya pernah mengangkat dua orang khalifah di Makkah dan 
Madinah, yaitu Aḥmad Jūrullāh Juryanī dan ‘Abd al-Hayy.

466	  Naskah: ِالتّـَرَقُب
467 Naskah: مُسْتَمْنِخًا
468 Naskah; َْالتَّاثيِـر
469 Naskah: روڠ
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al-khafiyya wa-mā injalā
Apabila telah engkau miliki akan shaghal itu niscaya engkau dapat 

bagi ilmu-Nya itu * melingkupi Ia daripadamu akan yang tersembunyi 
dan yang nyata

اتِ الوُْجُوْدِ وَقدَْ مَلَا  كَذَاكَ ترََاهُ فِ العَْوَالِمِ سَارِيً* مُحِيْطًا بِذَرَّ
Kadhāka tarāhu fī al-‘awālimi sāriyan * muḥīṭan bi-dharrāti al-wujūdi 

wa-qad malā
Demikian engkau lihat akan Dia di dalam sekalian alam itu (mesra 

ia)470 * lagi meliputi Ia dangan sekalian zarrah ujud ini dan sungguhnya 
telah memenuhi Ia

تَهُ مِنْكَ الوُْجُوْد471َ )مُخْرَذَلَا؟( ذْ ذَاكَ غاَِلبًا * ترََي تَْ
إ�
ذَا مَا �أتَكَ الوَْصْفُ 

إ�


Idhā mā atāka al-waṣfu idh dhāka ghāliban * tará taḥtahu min-ka 
al-wujūda (mukhradhalā?)

Apabila telah datang akan dikau sifat itu tatkala itu mengalahkan ia* 
niscaya engkau lihat dibawahnya daripadamu ujud itu dihalusi

إ�نَّ حِزْبَ اِلله هُُ الغَْالِبُوْنَ 
كََ قاَلَ تعََالَ ف 		

Kamā qāla ta‘ālā fa-inna ḥizba Allāhi hum al-ghālibūna472

Seperti yang difirman Allah ta‘ālá  maka bahwasanya tentara Allah 
ta‘ālá  mereka itulah yang menang mereka itu

لَا 474 تفََضَّ لهَِ�يِّ
إِ

473 الحَْالُ بِلجَْذَبِ وَالوَْالَ* اِلَ صِفَةِ العِْلِْ الْ وَمِنْهُ ترََقَّ
Wa-min-hu taraqqá al-ḥālu bi-al-jadhabi wa-al-walá * ilá ṣifati al-‘ilmi 

al-ilahiyyi tafaḍḍalā
Dan daripadanya itu naik hal itu dangan jadhab dan walāyat * kepada 

sifat ilmu yang ilahi karana mambari karunia Ia
حَاطَةِ �أرْسِلَا 

إِ
475 عِلٍْ فِ الْ يِّ فتَُنْقَلُ مِنْ جُزْئِِّ عِلٍْ مُقَيَّدٍ * لِكُِّ

Fa-tanqulu min juz’iyyi ‘ilmin muqayyadin * li-kulliyyī ‘ilmin fī iḥāṭati 
ursilā

470 Naskah: مسرا اي
471 Naskah: ُالْوُجُوْد
472 Q.S. al-Mā’idah [5]: 56
473 Naskah: تـرََقَي
474 Naskah: َْلي الِّ
475 Naskah: َّلِكُلِّي
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Maka dipindah akan dikau daripada juz’i ilmu yang muqayyad ia * 
bagi kulli ilmu pada meliputi itu dilepaskan akan dia

وَتعَْبُُ اَنمُْوْج476َ لِحَقِيْقَةٍ وَمِنْ* قطَْرَة477ٍ لِلبَْحْرِ فاَ�سْبَح478ْ )وَ�سبَْخِلَا؟( 
Wa-ta‘buru anmūja li-ḥaqīqatin wa-min * qaṭratin li-al-baḥri fa-isbaḥ 

(wasubkhila?)
Dan melalui engkau daripada taladan itu bagi hakikat dan daripada 

yang * setitik bagi lautan maka berenang olehmu dan tasbih olehmu // 
41// 

فَي وَمَا هُوَ مُجْتَلَا  ذْ ذَاكَ �أيضًْا تشَْهَدُ الوَْصْف479َ سَارِيً * مُحِيْطًا بِمَا يَْ
إ�
وَ

Wa-idh dhāka ayḍan tashhadu al-waṣfa sāriyan * muḥīṭan bi-mā yakhfá 
wa-mā huwa mujtalā

Dan tatkala itu pula engkau pandanglah akan sifat itu [mesra] * lagi 
meliputi Ia dangan apa-apa yang tersembunyi dan yang nyata ia

لَا اتِ مَرقَ مُبَجَّ وَمِنْ ثََّ �أيضًْا بِلعِْناَيةَِ ترَْتقَِيْ* مِنْ �أوْجِ حُضُوْرِ الذَّ
Wa-min thamma ayḍan bi-al-‘ināyati tartaqī * min awji ḥuḍūri al-dhāti 

marqá mubajjalā
Dan disana itu pula dangan tolong Allah naik engkau * daripada tinggi 

huḍur zat akan tempat naik yang dibesarkan
ا مَعَه481ُ فاَعْقِلَا  ا * وَليَسَْ سِوَاهُ حَاضًِ اتِ] حَاضًِ ات480َ [بِلذَّ هُناَلَِ تلُقِْي الذَّ

Hunālika tulqī al-dhāta [bi-al-dhāti] ḥāḍiran * wa-laysa siwāhu ḥāḍiran 
ma‘ahu fa-i‘qilā

Disanalah engkau dapat akan zat dangan zat itu hadir* dan tiadalah 
lainnya itu hadir sertanya maka paham olehmu akan dia

فحَِيْنئَِذٍ مِنْ مَنْجَِ الوَْصْفِ تَْتَدِيْ* لِمَوْصُوْفِهِ فِْ ذَا الحُْضُوْرِ مُضَلَّلَا 
Fa-ḥīna’idhin min manhaji al-waṣfi tahtadī * li-mawṣūfihi fī dhā al-

ḥuḍūri muḍallalā
Maka pada ketika itu daripada jalan sifat itu beroleh pertunjuklah en-

476 Naskah: ِوْج انَُْ
477 Naskah: ِقَطْرَة
478 Naskah: ُفاَسْبَح
479 Naskah: ُالْوَصْف
480 Naskah: ِالذَّات
481 Naskah: ُمَعْه
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gkau* bagi mauṣūfnya pada huḍūr482 ini disesatkan ia
هُناَلَِ تفَْنِْ عَنْ حُضُوْرِكَ ثَبِتًا* بِوَصْفِ حُضُوْرِ الحَْقِّ نوُْرًا مُكََّلَا 

Hunālika tanfī ‘an ḥuḍūrika thābitan * bi-waṣfi ḥuḍūri al-ḥaqqi nūran 
mukammalā

Dan disanalah itu fanalah engkau daripada huḍurmu lagi thābit* dan-
gan sifat huḍur akan Haq ta‘ālá  itu nur yang sempurna

484 تكَََّلَا هَا فِْ كُِّ عَضُوٍّ هَا483 * وَتَ�أثِيُْ بِاَ القَْلبُْ فلَيَْضِْبْ لِيَظْهَرَ حَرُّ
Bi-hā al-qalbu fa-la-yaḍrib li-yaẓhara ḥarruhā * wa-ta’thīruhā fī kulli 

‘aḍuwwin takammalā
Dangan dia itu akan hati maka hendaklah dipalukannya akan dia 

supaya zahir hangatnya* dan ta’thīrnya pada tiap-tiap [anggota] sempur-
na ia485 

حِيِْ نِ الرَّ حَْ بِسْمِ اِلله الرَّ
Bismillāhi al-raḥmāni al-raḥīmi
Kamu membaca dangan nama Allah yang mehasihani hamba-Nya 

pada negeri dunia dan lagi menyayang dalam negeri akhirat
ِهِ؟(   يْ بِذِكْرِهِ * �أنَلَ عَبْدَهُ عَظِيََ )بِسِّ ِ ِ الَّ اَلحَْمْدُ لَِّ

Al-ḥamdulillāhi alladhī bi-dhikrihi * anāla ‘abdahu ‘aẓīma (bi-sirrihi?)
Segala puji bagi Allah ta‘ālá  yang dangan zikir akan Dia* yang telah 

mengarunia Ia akan hamba-Nya akan sebesar-besar kebajikan486 // 42// 
قْرَارُهُ 

إ�
ارُهُ * بِعَجْزِهِ عَنْ دَرْكِهِ  سَتْ �أسَْ فشََ�أنُ مَنْ تقََدَّ

Fa-sha’nu man taqaddasat asrāruhu * bi-‘ajzihi ‘an darkihi iqrāruhu
Maka pekerjaan mereka yang telah suci segala rahasianya* dangan 

lemahnya daripada pendapat akan dia ikrarnya
طُرُ فِ التَّفَكُّرِ 487 مَا يَْ رِ * وَكٍُّ �سُبْحَانهَُ جَلَّ عَنِ التَّصَوُّ

Subḥānahu jalla ‘an al-taṣawwuri * mā yakhṭuru fī al-tafakkuri
Maha suci-Nya dan Maha Besar Ia daripada berupa* dan tiap-tiap 

482 Naskah: حاضور
483 Naskah: حَرَّهَا
484 Naskah: ٍحُضْو
485	  Bait ini terdapat pada bagian kanan dipinggir halaman naskah
486	  Kata kebajikan ditulis dua kali
487	  Naskah: ِّوكَُل
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yang terlitas di dalam fikiran
َّسْلِيِْ * لِأَكْرَمِ الخَْلق488ِْ علََ الْكَرِيِْ  لوَةِ وَالت وَ�أفْضَلُ الصَّ

Wa-afḍalu al-ṣalāti wa-al-taslīmi * li-akrami al-khalqi ‘alá al-karīmi
Dan seafḍal ṣalawat dan salam * bagi semulia-mulia makhluk atas Tu-

han Yang Amat Mulia
رِ فضَْلِِ وَفِيْهِ عاَمُوْ  دٍ مَنْ غرَِقَ الْأَنَمُ * فِْ بَْ مُحَمَّ

Muḥammadin man ghariqa al-anāmu * fī baḥri faḍlihi wa-fī-hi ‘āmū
Yaitu nabi Muḥammad yang telah karam segala manusia* di dalam 

lautan karunianya dan di dalamnya jua berenang mereka itu
حْسَانِ 

إِ
489 الْ مْ مِنْ �أوْلِْ بِهِ الَأَعْيَانِ * وَتَبِعِيِْ آلِِ وَصَْ وَ�

Wa-ālihi wa-ṣaḥbihi al-a‘yāni * wa-tābi‘īhim min ūlī al-iḥsāni
Dan keluarganya dan sahabatnya yang mulia-mulia* dan yang mengi-

kut akan mereka itu daripada mereka yang mempunyai ihsan
َّطَائِفِ َّطَائِفِ * ال�سَّبْعِ مِنْ نفََائسِِ الل كْرَ بِلل اِعْلَْ بِ�أنَّ الّذِ

I‘lam bi-anna al-dhikri bi-al-laṭā’ifi * al-sab‘i min nafā’isi al-laṭā’ifi 
Ketahui olehmu dangan bahwasanya zikir dangan segala laṭāif * yang 

tujuh itu seindah-indah laṭāif yang halus
ذِهِ الْكَيْفِيَّةْ  َّة490ْ * مَرْعِيَّةٌ بَِ دِي يْ المُْجَدِِّ �أدَبهَُ لََ

Adabuhu laday al-mujaddidiyyah * mar‘iyatun bi-hadhihi al-kayfiyyah

Barmula adabnya itu pada sisi ahli ṭarīqat Mujaddidiyah * diperlihara-
kan dangan kayfiyat ini yang demikian itu // 43 //  

سًا وَعِشِْيْنَ لِتُحْظَي بِلجِْلَا  لَا * خَْ �أ�سْتَغْفِرُ اَلله تعََالَ �أوَّ
Astaghfirullāha ta‘ālá awwalā * khamsan wa-‘ishrīna li-tuḥẓá bi-al-jilā 
Aku baca astaghfirullāh pada mula-mula * dua puluh lima kali supaya 

engkau dapat bahagia dangan katarangan
نوَْارِ  سًا وَفزُْ بِفَائِض491ِ الْأَ وَبعَْدَهُ صَلِّ علََ المَُخْتَارِ * خَْ

Wa-ba‘dahu ṣalli ‘ālá al-mukhtāri * khamsan wa-fuz bi-fā’iḍi al-anwāri

488	  Naskah: ِّق الَْ
489	  Naskah: َِأوُْل
490	  Naskah: ْالْمُجَدِّدِيَّه
491	  Naskah: ِبِفَائيِض
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Dan kemudiannya itu shalawat olehmu atas nabi yang dipilih * lima 
kali menang olehmu dangan limpah segala nur

خْلَاصِ كَْ تعَُاهِدَهُ
إِ

َّبْع492َ المَْثاَنِْ وَحْدَهُ * وَثلَثُُ الْ ثَُّ اقْرَءِ ال�س
Thumma iqra’ al-sab‘a al-mathānī waḥdahu * wa-thuluthu al-ikhlāṣi 

kay tu‘āhidahu
Kemudian baca olehmu akan fātihah segala jua * dan tiga kali qul 

huwa Allāh supaya engkau adatkan akan dia
بِهِ الفُْحُوْلِ  آلِِ وَصَْ سُوْلِ * وَ� ة493ِ الرَّ وَ�أهْدِهَا لِحَضَْ

Wa-ahdihā li-ḥaḍrati al-rasūli * wa-ālihi wa-ṣaḥbihi al-fuḥūli
Dan hadiahkan olehmu akan dia bagi haḍrat Rasūlullāh * dan keluar-

ganya dan segala sahabatnya yang amat sempurna
ريِفِْ الْأَقْرَبِ  مَامِ نَْجِهِ الظَّ

إ�
ثَُّ لِرُوْحِ النَّقْشَبنَْدِي الْأَنَْبِ * 

Thumma li rūḥi al-naqshabandī al-anjabi * imāmi nahjihi al-ẓarīfi 
al-aqrabi

Kemudian bagi ruh Sah Naqshabandi494 yang amat sempurna* ialah 
imam ṭarīqatnya yang indah lagi amat hampir 

لفِْ الثَّانِْ �أتَ يمَُهِّدُ دُ * فِ الْأَ د495َ هُوَ المُْجَدِّ وَرُوْحِ �أحَْ
Wa-rūḥi Aḥmada huwa al-mujaddidu * fī al-alfi al-thānī atá yumahhidu
Dan ruh Ahmad496 yang ialah membaharui* pada seribu yang kedua 

datang ia (memperangi?)497

ةِ عَبْدِ القَْادِرِ الجَْيْلَانِْ  ادَةِ الْأَعْيَانِ * حَضَْ وَرُوْحِ قُطُبِ السَّ
Wa-rūḥi quṭubi al-sādati al-a‘yāni * ḥaḍrati ‘Abdi al-Qādir al-Jaylānī
Dan ruh Quṭub bagi segala penghulu yang besar-besar* ialah haḍrat 

‘Abd al-Qadir al-Jaylānī498 //44//

492	  Naskah: ِالسَّبْع
493	  Naskah: ِضْرَة لَِ
494	 Maksudnya Bahā’ al-Dīn al-Naqshabandī pendiri tarekat Naqshabandiyah 

(w. 1389 M).
495	  Naskah: ٍد اَحَْ
496 Maksudnya Aḥmad al-Farūqī atau yang lebih dikenal dengan nama Imām 

Rabbānī al-Mujaddid Alf Ṡānī (w. 1034H/1619M)
497 Naskah: ممفراغي
498  ‘Abd al-Qadir al-Jaylānī adalah pendiri tarekat Qadiryah (w.1166 M)
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يْن500ِ  وَرُوْحِ قُطُبِ الْأَكْوَانِ ذِي التَّمْكِيِْ * الحَْسَن499ِ الجِْ�سْتِ مَعِيُْ الّدِ
Wa-rūḥi quṭubi al-akwāni dhī al-tamkīni * al-Ḥasani al-Jistī Ma‘ īn al-

Dīni
Dan ruh Quṭub al-kawn yang mempunyai tamkīn * yaitu Ḥasan al-Jisti 

Ma‘īn al-Dīn501

يْنِ 502 شِهَابِ الّدِ هْرُوَرْدِيِّ وَرُوْحِ �شيَْخِ كَمِلِ اليَْقِيِْ * السُّ
Wa-rūḥi shaykhi kāmili al-yaqīni * al-Suhrawardiyyi Shihāb al-Dīni
Dan ruh shaykh yang sempurna  yakin * yaitu Suhruwardiyyi Shihāb 

al-Dīn503

ي* ب�أبِ الجِْيْناَن505ِ يدُْعَي فخََرَا يْنِ ذَاكَ الْكُبَْ م504ِ الّدِ وَرُوْحِ نَْ
Wa-rūḥi Najmi al-Dīni dhāka al-Kubrá * min Abī al-Jīnāni yud‘á fakharā
Dan ruh Najm al-Dīn506 yang [besar] dangan * Abi al-Jīnan dinamai 

orang akan dia karana kemegahan
ذَا الحاَْلِ  نْ �أتَ البَْال508َ بَِ * مِمَّ 507 مِنَ الرّجَِالِ 	 هِْ وَرُوْحِ غيَِْ

Wa-rūḥi ghayrihim min al-rijāli * min-man atá al-bāla bi-hadhā al-ḥāli
Dan ruh lain daripada mereka itu [laki-laki]* daripada siapa-siapa 

yang datang pada hati dangan hal ini 
لَاسِلَا العَْلِيَّةْ َّةْ * لِسَائِرِ السَّ ثَُّ لِتَعُمِّ هَذِهِ الهَْدِي

Thumma li-ta‘ummi hadhihi al-hadiyyah * li-sā’iri al-salāsila al-‘aliyyah
Kemudian hendaklah diumumkan hadiah ini* bagi sekalian ahli sega-

la silsilah yang tinggi-tinggi

499 Naskah: َسَن dan kata ini diulang penulisannya dua kali الَْ
500  Naskah: َالدِّيْن
501 Maksudnya adalah Khawajah Ma‘īn al-Dīn al-Ḥasan pendiri tarekat Chisyti-

yah (w. 633 H/ 1236 M).
502Naskah: ِّالَسَّهْرُوْرَدِي
503	  Shiḥāb al-Dīn adalah pendiri tarekat Suhruwardiyah (w. 1167 M).
504	  Naskah: ُم نَْ
505	  Naskah: ِنَاب الَْ
506	  Najm al-Dīn adalah pendiri tarekat Kubrawiyah (w. 1221 M).
507 Naskah: ْغَيـرَْهُم
508 Naskah: ِالْباَل dan ungkapan َمَّنْ أَتَ الْبَال diulang dua kali dalam bait, namun 

kata terakhir hanya sampai الْبَا
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جُ ذِيْ التَّجْدِيدِْ فيَْضُهَا جَلَا  نْ نَْ
إ�
لَاسِل509ِ الخَْمْس510ِ العُْلَا*  لَ �سيَِّمَا السَّ

Lā-siyamā al-salāsili al-khamsi al-‘ulā * in nahju dhī al-tajdīdi fayḍuhā 
jalā

Istimewa511 lagi segala silsilah yang lima yang tinggi-tinggi itu * karana 
jalan shaykh al-Mujaddidiyah fayḍnya itu amat nyata

�سْناَنَ 	 وَبعَْدَ ذَا فَ�ألصِْقْ لِسَان512ً* بِسَقْف513ِ فمٍَ وَاشْدُدِ الْأَ

Wa-ba‘da dhā fa-alṣiq lisānan * bi-saqfi famin wa-ushdud al-asnānā
Dan kemudian daripada ini maka pertemukan olehmu akan lidah * 

dangan hatap langit mulut dan pertemukan olehmu akan sekalian gigi 
// 45//

514 * رِضِاكَ لِْ حُبًّا وَعِرْفاَنً هَبِ  لهَِ�يْ �أنتَْ مَقْصُوْدِيِ وَمَطْلوُْبِْ
إ�


Ilahī anta maqṣūdī wa-maṭlūbī * riḍāka lī ḥubban wa-‘irfānan habi 
Hai Tuhan ku Engkau jua senghajaku dan tuntutku itu * keriḍaan-Mu 

bagiku jua akan kasih dan akan ma’rifat karuniai oleh-Mu 
ل515ِ  لَِ المُْفَضِّ

إِ
جُوْعُ لِلْ ي البَْازَكَشْتَ فاَعْقِلْ* وَهُوَ الرُّ هَذَا يسَُمَّ

Hadhā yusamma al-bāza kashta fa-i‘qil * wa-huwa al-rujū‘u li-al-ilahi 
al-mufaḍḍili

Barmula ini dinamai akan dia al-Baz Kasyta  maka ingat olehmu* dan 
yaitu kembali bagi Tuhan yang membari karunia

لَا َّهُ يَ�سْتَوْجِبُ التَّفَضُّ ن
إ�
لَا * ف كْرِ عَنْهُ مُفَضَّ وَ [لَ] تكَُنْ فِ الّذِ

Wa-lā takun fī al-dhikri ‘anhu mufaḍḍalā * fa-innahu yastawjibu al-ta-
faḍḍulā

Dan jangan ada engkau pada zikir itu lalai516 daripada-Nya * maka bah-
wasanya ia mengwajibkan akan mambari karunia

509  Naskah: َالسَّلَسِل
510  Naskah: ُمْس الَْ
511 Naskah: استمفوا
512 Naskah: ًالِسَان
513 Naskah: ِبِسَقْفِر
514 Naskah: ِْمَطْلُب
515 Naskah: ِالْمَفْضِل
516 Naskah: لاكي
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طْوَارِ  وْقاَتِ وَالْأَ وَهَكَذَا دَوِمْ علََ الْأَذْكَر517ِ * فِ سَائِرِ الْأَ
Wa-hakadhā dawim ‘alá al-adhkāri * fī sā’iri al-awqāti wa-al-aṭwāri
Dan seperti demikianlah kekali olehmu atas segala zikir* pada seka-

lian waktu dan sekalian pangkat
لِْ  كْرِ لَ تبَُالِ * بَِاطِر518ٍ وَا�سْتَخْرِجْ اللَّآ وَغُضْ بِبَحْرِ الّذِ

Wa-ghuḍ bi-baḥri al-dhikri lā-tubāli * bi-khāṭirin wa-istakhrij li-al-lālī
Dan minum olehmu pada lautan zikir itu jangan engkau hirau * dan-

gan khāṭir dan keluarkan olehmu akan segala mutiara
هُوْدِ فلَكََه519ْ حَتَّ ترََي لََ الحُْضُوْرَ مَلكََهْ* وَترَْتقَِي مِنَ الشُّ

Ḥattá tará la-ka al-ḥuḍūra malakah * wa-tartaqī min al-shuhūdi fal-
akah

Hingga engkau lihat bagimu akan haḍūr itu jadi malakah * dan engkau 
naik daripada syuhūd itu falaknya

َّوَيْنِ وِرْدَكَ [المُْعَافِ]   520 * فِ المَْل سَةِ اَلَافٍِ لَ تنَْقُصَنْ عَنْ خَْ
Lā tanquṣan ‘an khamsati alāfin * fī al-mallawayni wirdaka [al-mu’āfī]
Jangan engkau kurangkan daripada lima ribu kali * dalam sari521 sema-

lam wirid engkau yang kekalan //46//
ذَا  522 فذََا * نوُْرٌ علََ نوُْرٍ فشَُمَّ ذَا الشَّ نْ تزَِدْ علَيَْهِ يَ صَاحِبِْ

إ�
وَ

Wa-in tazid ‘alayhi yā ṣāḥibī fa-dhā * nūrun ‘alá nūrin fa-shumma dhā 
al-shadhā

Dan jika engkau tambahi atasnya itu hai taulanku maka yaitu * nur 
atas nur maka cium olehmu akan baun yang harum ini

لَا  لَا * بلَْ قِفْ بِقَدْرِ مَا تشََاء524ُ مُ�سْتَنِْ وَلَا تقَُم523ْ عَقِيْبَ وِرْدٍ عَِ
Wa-lā-taqum ‘aqība wirdin ‘ajilā * bal qif bi-qadri mā tashā’u mustanzilā
Dan jangan engkau berdiri mengiringi wirid itu bersegera* hany-

517 Naskah: ِِر ذكَْل  الَْ
518 Naskah: ٍاطِر بَِ
519 Naskah: ْمَلَكَه
520	  Naskah: ِاَلَاف
521	  Sari: sehari
522	  Naskah: ِيَصَاح
523	  Naskah: ْتـقَُوْم
524	  Naskah: مَاتَشَا
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alah engkau berhenti dangan kadar yang engkau kehendaki padahalnya 
menuntut turun

ذْ عَقْبُه525ُ النُّوْرُ يفَِيْض526ُ فاَنتْبَِهْ
إ�
يْ �أتيَتَْ بِهِ *  ِ لِوَارِدِ الوِْرْدِ الَّ

Li-wāridi al-wirdi alladhī atayta bi-hi * idh ‘aqbuhu al-nūru yafīḍu 
fa-intabih 

Bagi yang datang daripada wirid yang akan datang dangan dia itu * 
karana mengiringi akan dia itu nur yang limpah ia maka jaga olehmu

بِّ  وْحِ ذِكْرَ الرَّ لّنَْ لِلرُّ ذْ بدََتْ حَرَكَةٌ فِ القَْلبِْ * فنَقَِّ
إ�


Idh badat ḥarakatun fī al-qalbi * fa-naqqilan li-al-rūḥi dhikra al-rabbi
Apabila telah nyata gerak di dalam hati itu * maka pindah olehmu bagi 

ruh akan zikir Tuhan itu
* مُحَاذِيً لِلقَْلبِْ دُوْنَ مَيْنِ ْ دْيِ فَ اليُْمْنَِ تَ الشَّ وَذَاكَ تَْ

Wa-dhāka taḥta al-shadyi fī al-yumaná * muḥādhiyan li-al-qalbi dūna 
maynī

Dan yang demikian itu dibawah susu pada pihak kanan* berbetulan 
bagi hati dangan tiada (dusta527)

دْرِ  528 وَالصَّ دْيِ الْأَيسَِْ ِ وَهُوَ فاَِدْرِيْ* مَا بيََْ شَّ ّ ثَُّ انتَْقِلْ لِلسِّ
Thumma intaqil li-al-sirri wa-huwa fa-idrī * mā bayna al-shadyi al-ays-

ari wa-al-ṣadri
Kemudian berpindah olehmu bagi sirr dan yaitu maka ketahui 

olehmu* yang antara susu kiri dan dada
ر532ْ وَمَعِنِ  دْر531ِ فذََكِّ يمَْن530ِ * وَبيََْ الصَّ دْيِ الْأَ ثَُّ الخَْفِي529 بيََْ شَّ

Thumma al-khafī bayna al-shadyi al-aymani * wa-bayna al-ṣadri 
fa-dhakkir wa-ma‘in

Kemudian kepada khafi antara susu kanan* dan antara dada maka in-
gat olehmu dan paham olehmu // 47 //

525	  Naskah: ُعَقْبَه
526	  Naskah: ْيفَِضُو
527	  Naskah: دستا
528	  Naskah: ِايَْسَر
529	  Naskah: فَي الَْ
530	  Naskah: ِن ايََْ
531	  Naskah: ِصَدْر
532	  Naskah: ْفاَذَّكِر
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دْرِ خُذَا 534 فِ وَسَط535ِ الصَّ خْفَي وَذَا * مَحَلُُّ كْرِ لِلْأَ ثَُّ انتَْقِل533ْ بِلّذِ
Thumma intaqil bi-al-dhikri li-al-akhfá wa-dhā * maḥalluhu fī wasaṭi 

al-ṣadri khudhā
Kemudian berpindah olehmu dangan zikir itu bagi akhfa barmula ini* 

tempatnya pertengahan dada ambil olehmu
َ عَنْاَ بِ�أن536َ  َّتِْ عبُِّ وَبعَْدَهَا النَّفْسُ ففَِي جَبْتَِناَ * وَهَِ ال

Wa-ba‘dahā al-nafsu fa-fī jabhatinā * wa-hiya allatī ‘ubbira ‘anhā bi-anā
Dan kemudiannya laṭīfah an-nafs maka yaitunya pada dahi kita * dan 

yaitulah yang diibaratkan daripadanya dangan anā

وَبعَْدَهَا لطَِيْفَةٌ لِلقَْالِبِ * وَهُو537َ تمََامُ البَْدَنِ اِعْلَْ صَاحِبِْ
Wa-ba‘dahā laṭīfatun li-al-qālibi * wa-huwa tamāmu al-badani i‘lam yā 

ṣāḥibī
Dan kemudiannya laṭīfah bagi qālib* dan yaitunya kesempurnaan 

badan ketahui olehmu hai taulanku
اتِ مَنْ جَلَّ عَنِ الْأَمْثاَلِ  قْبَالِ * لِلذَّ إ وَاذْكُرْ بِاَ �أيضًْا مَعَ الِْ

Wa-udhkur bi-hā ayḍan ma‘a al-iqbāli * li-al-dhāti man jalla ‘an 
al-amthāli

Dan zikir olehmu dangan dia pula serta berhadap* bagi zat Tuhan 
Yang Maha Suci Ia538 daripada segala misal

عِ الخَْيَالِ ذِكْرَهُ  لَ سََ
إ�
�يْ  نبَت539َ كُِّ شَعَرَهْ * ينُِِْ حَتَّ ترََي مَْ

Ḥattá tará manbata kulli sha‘arah * yunhī ilá sama‘i al-khayāli dhikrah
Hingga engkau lihat akan tempat tumbuh tiap-tiap sehelai bulu* men-

yampaikan ia kepada pendangaran khayal itu akan zikirnya
اتِ جَلْ هٍ لِلذَّ كْرِ مَع540َ توََجُّ َّطَائِفِ مَحَلْ* لِلّذِ وَكُُّ هَذِهِ الل

Wa-kullu hadhihi al-laṭā’ifi maḥal * li-al-dhikri ma‘a tawajjuhin li-al-
dhāti jal

533	  Naskah: ِانـتَْقِل
534	  Naskah: ُلَّه مََ
535	  Naskah: َوَسَط
536	  Naskah: َّن بَِ
537	  Naskah: َوَهْو
538	  Kata Ia terdapat dua kali dalam teks
539	  Naskah: َمَنْبِت
540	  Naskah: ْمَع
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Dan tiap-tiap satu daripada segala laṭā’if itu tempat* bagi zikir serta 
tawajjuh bagi Zat Yang Maha Besar

542 اَلفًْا* وَمَازَاد543َ فبَِالفُْؤَاد544ِ قُلْ  نْ قدَِرَتْ فاَذْكُر541ِاَلله بِكٍُّ
إ�
ف

Fa-in qadirat fa-udhkur Allāha bi-kullin alfan * wa-mā zāda fa-bi-al-
fu’ādi qul 

Maka jika kuasa engkau maka zikir olehmu akan Allah ta‘ālá * dan-
gan tiap-tiap satu akan seribu dan yang lebih maka dangan hati jua kata 
olehmu //48//

يْ ثَُّ اعْتُبِْ  ِ هِ الَّ تِيبِْ مِثلَْ مَا ذُكِرْ * بِلتَّوَجُّ ْ لكَِنْ مَعَ التَّ
Lakin ma‘a al-tartībi mithla mā dhukir * bi-al-tawajjuhi alladhī thumma 

u‘tubir
Tetapi serta tertib seperti yang telah disebutkan itu jua * dan dangan 

tawajjuh yang di sana dii’tibarkan
فْتِقَارِ لتِْجَا وَالِْ نْكِسَارِ * وَصِدْقِ الِْ لًا بِذُلِّ الِْ مُبْتَِ

Mubtahilan bi-dhulli al-inkisāri * wa-ṣidqi al-iltijā wa-al-iftiqāri
Padahalnya memohonkan dangan hina merendahkan diri * dan 

benar-benar berlindung dan berkehendak
هُ مُرٌّ وَلوَْ كَنَ عَسَلْ  اَلُله اَلُله قُلْ وَلَا ترَْضَ الْكَسَلَ * فغََيُْ

Allāhu Allāhu qul wa-lā tarḍa al-kasala * fa-ghayruhu murrun wa-law 
kāna ‘asal

Allāh Allāh kata olehmu dan jangan engkau riḍa akan sagan-sagan545* 
maka lainnya itu pahit dan jikalau ada ia ‘asal546 sekalipun

قُمْ وَكْتسَِبْ بِهِ صَفَاءَ النُّوْرِ * وَارْقَ بِهِ مَعَالَِ الحُْضُوْرِ 
Qum wa-iktasib bi-hi ṣafā’a al-nūri * wa-irqa bi-hi ma‘āliya al-ḥuḍūri
Berdiri olehmu dan usahakan olehmu dangan dia akan haning547 nur* 

dan naik olehmu dangan dia akan hadir yang tinggi

541	  Naskah: ُفاَذكِْر
542	  Naskah: ِّبِكُل
543	  Naskah: وَمَاذَاد
544	  Naskah: َِفبَِالْفُوَأد
545	  Sagan-sagan: malu-malu, malas, tidak bergairah dan sebagainya
546	  ‘asal: madu
547	  Haning: bersih, suci, bening
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لِّ * بِلَا وُجُوْدٍ قاَئِمًا بِلْأَصْلِ حَتَّ ترََاكَ عِنْدَهُ كَلظِّ
Ḥattá taráka ‘indahu ka-al-ẓilli * bi-lā wujūdin qā’iman bi-al-aṣli
Hingga engkau lihat akan dikau padanya itu seperti bayang-bayang jua 

* dangan tiada wujud padahalnya berdiri dangan asal
يً لِأَهْلِهَا لِأَ   مَا   نهَْ ذًا تكَُنْ برَئِتْنَاَ مِنْ خِيَانهَْ * مُؤَدِّ

إ�


Idhan takun bari’tanā min khiyānatin * mu’addiyan li-ahlihā li-amānah
Tiba-tiba adalah engaku lepas daripada khianat * membayarkan bagi 

ahlinya akan amanah
لِّ مُعَارٌ مُوْدَعٌ  ذْ هُوَ فِ الظِّ

إ�
يْ يَ�سْتَتبِْعُ *  ِ وَهَِ الوُْجُوْدُ وَالَّ

Wa-hiya al-wujūdu wa-alladhī yastatbi‘u * idh huwa fī al-ẓilli mu‘ārun 
mūda‘un

Dan amanah itu ialah wujud dan yang mengikut dia * karana wujud 
pada bayang-bayang itu dipinjam dan dan dipitaruhkan548 jua  // 49//

عَي550* يدُْعَي بِذَاكَ خَائِناً فِ المُْوْدَعَ  لُّ مَادَامَ الوُْجُوْد549ُ يدَُّ فاَلظِّ
Fa-al-ẓillu mā dāma al-wujūdu yudda‘á * yud‘á bi-dhāka khā’inan fī 

al-mūda‘a
Maka bayang-bayang itu selama berkekalan dinamakan ada *niscaya 

dinamai ia dangan yang demikian itu khianat pada yang dipitaruhkan itu
لِّ وُجُوْدٌ مُ�سْتَقِلْ * سِوَي وُجُوْدِ �أصْلِِ دَعْكَ تصَِلْ  ذْ ليَسَْ لِلظِّ

إ�


Idh laysa li-al-ẓilli wujūdun mustaqill * siwá wujūdi aṣlihi da‘ka taṣil
Karana tiada ia bagi bayang-bayang itu wujud yang mustaqil551* lain 

daripada wujud asalnya itu tinggal olehmu akan dirimu niscaya sam-
pailah engkau

ليَْهِ يرُْجَعُ
إ�
يْ  ِ نْ لَُ فمَُ�سْتَعَارٌ مُوْدَعُ * مِنْ �أصْلِِ الَّ

إ�
وَ

Wa-in la-hu fa-musta‘ārun mūda‘u * min aṣlihi alladhī ilayhi yurja‘u 
Dan jika ada bagimu wujud maka dipinjam jua lagi diambil* daripada 

asalnya yang kepada-Nya kembali ia
َّمَا لَُ ثبُُوْتٌ فِ الوَْهَِّ  ن

إ�
َّهُ مِنْ حَيْثُ نفَْسِه552ِ عدََمْ * وَ ن

إ�
ف

548	  Dipitaruhkan: dititipkan
549	  Naskah: َالْوُجُوْد
550	  Naskah: َيدَُعَي
551	  Mustaqill: berdiri sendiri, independen
552	  Naskah: ُنـفَْسُه
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Fa-innahu min ḥaithu nafsihi ‘adam * wa-innamā la-hu thubūtun fī 
al-wahhami

Maka bahwasanya bayang-bayang itu daripada sekira-kira dirinya itu 
‘adam553 jua* dan hanyalah baginya [tatap] wujud pada waham554 jua

الِِ * عِنْدَ ا�شْتِغَالِِ بِذِكْر555ِ المَْالِِ  مَهْمَا �أتتَْ كَيْفِيَّةٌ لِلسَّ
Mahmā atat kayfiyyatun li-al-sāliki * ‘inda ishtighālihi bi-dhikri al-mā-

liki
Manakala datang kaifiyat itu bagi yang sālik itu* tatkala isytighālnya 

dangan zikir akan Tuhan Yang Mālik
كْرِ نْ توََارَتْ فاَليَْعُدْ لِلّذِ

إ�
فلَيَْحْفَظْنَاَ وَليَْمِل556ْ بِلفِْكْرِ* وَ

Fa-la-yaḥfaẓnahā wa-la-yamil bi-al-fikri * wa-in tawārat fa-la-ya‘ud li-
al-dhikri

Maka hendaklah ingat akan dia dan hendaklah cenderung ia dangan 
fikir * dan jika [tersembunyi] ia maka hendaklah kembali ia bagi zikir

مَائِلِ   ذَا ا�سْتَفَدْت557َ مِنْ عَزيِْزٍ فاَضِلِ * كَيْفِيَّةً مَحْمُوْدَةَ الشَّ
إ�


Idhā istafadta min ‘azīzin fāḍili * kayfiyyatan maḥmūdata al-shamā’ili
Apabila telah engkau terima faidah daripada seorang mulia lagi alim* 

akan satu kaifiyat yang dipuji segala perkaranya // 50//
فْظِ صُوْرَةٍ لَُ * فِ مَدْرَكِ الخَْيَالِ فاَعْرِفْ فضَْلَُ  فحَِفْظُهَا بِِ

Fa-ḥifẓuhā bi-ḥifẓi ṣūratin la-hu * fī madraki al-khayāli fa-i‘rif faḍlahu
Maka ingat akan dia itu dangan ingat akan rupanya jua * pada tempat 

mendapat akan khayal maka kenal olehmu akan kelebihannya
حْدَ الثَّلَاثِ كَُّ وَقْتٍ وَزَمَنْ 

إ�
558 عَنْ *  الُِ لوَُ السَّ لَا ينَبَْغِيْ �أنْ يَْ

Lā-yanbaghī an yakhluwa al-sāliku ‘an * iḥda al-thalāthi kulla waqtin 
wa-zaman

Tiadalah seyogyanya bahwa sunyi salik itu daripada* salah satu tiga 
perkara tiap-tiap waktu dan zaman

553	  ‘adam: tiada
554	  Waham: samar
555	  Naskah: ٍبِذكِْر
556	  Naskah: ِوَلْيَمِلْل
557	  Naskah: ْاسْتـفََدَت
558	  Naskah: ِالسَّالِك
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صِ الش�َّيْخِ فِ المُْغَايبََهْ طِهِ كَذَا المُْرَاقبََهْ * وَحِفْظُ شَْ ذِكْر559ٌ بِشَْ
Dhikrun bi-sharṭihi kaẓā al-murāqabah * wa-ḥifẓu shakhṣi al-shaykhi fī 

al-mughāyabah
Pertama zikir dangan syaratnya demikian lagi murāqabah* dan meng-

ingatkan rupa shaykh pada masa ia ghaib
لَ �أخْذِ الفَْيْضِ نِعْمَ الوَْاسِطَهْ

إ�
ابِطَهْ * وَهُوَ  وَحِفْظُ شَْصِ الش�َّيْخِ يدُْعَي الرَّ

Wa-ḥifẓu shakhṣi al-shaykhi yud‘á al-rābiṭah * wa-huwa ilá akhdhi al-
fayḍi ni‘ma al-wāsiṭah

Dan ingat rupas shaykh itu dinamai akan rābiṭah * dan yaitu bagi men-
gambil fayḍ itu sebaik-baik wāsiṭah

عُ بتِْدَاء560ِ تنَْفَع561ُ* مِنْ ذِكْرِهِ وَلِلحَْوَاسِّ �أجَْ وَهُوَ لِأَهْلِ الِْ
Wa-huwa li-ahli al-ibtidā’i tanfa‘u * min dhikrihi wa-li-al-ḥawāssi ajma‘
Dan yaitu bagi yang mubtadi’ terlebih manfaat * daripada zikirnya itu 

dan bagi pengenalan terlebih mehimpunkan 
َّهُ مِنْ عدََم562ِ التَّناَسُبِ * لِمُبْدَاءِ الفَْيْضِ بِلوَْث563ٍ لَاسِبٍ ن

إ�
ف

Fa-innahu min ‘adami al-tanāsubi * li-mubdā’i al-fayḍi bi-lawthin lāsib-
in

Maka bahwasanya ia daripada ketiadaan munāsabah*  bagi permu-
laan fayḍ itu dangan cemar-cemar yang terlekat

لاإ�َّ بِوَاسِطٍ لَُ مُناَسِبٍ 

لمَْ يقَْدِرِ اكْتِسَابَ فيَْضِ الوَْاهِبِ * 

Lam yaqdir iktisāba fayḍi al-wāhibi * illā bi-wāsiṭin la-hu munāsibin
Tiada kuasa ia akan menghasilkan fayḍ Tuhan Yang Mengarunai* me-

lainkan dangan wāsiṭah baginya yang munāsib // 51//
صُلُ 564 قطَْعًا يَْ نْ بلَغَْتَهُ وَصََّ العَْمَلُ * فعَِنْدَهُ التَّ�أثِيُْ

إ�
ف

Fa-in balaghtahu wa-ṣaḥḥa al-‘amalu * fa-‘indahu al-ta’thīru qaṭ’an 
yaḥṣulu

Maka jika sampai engkau akan Dia itu dan telah sah lah amal* maka 

559	  Naskah: ُذِكْر
560	  Naskah: َبتِْدَاء الِْ
561	  Naskah: ُتـفََع
562	  Naskah: ِادََم
563	  Naskah: ِبلَِوْث
564	  Naskah: ُْالتَّاأثْيِـر
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padanya itulah ta’thīr dangan yakin akan hasil ia
فِ وْطَهُ وَكَِّ لَا شُُ نْ فذََاكَ بَطِلٌ فاَ�سْتَ�أنِف565ِ* مُكَِّ

إ�


In-fa-dhāka bāṭilun fa-ista’nifi * mukammilā shurūṭahu wa-kallifi
Jika tiada hasil maka yang demikian itu batil jua maka mulai olehmu* 

akan amal padahalnya sempurna akan sekalian syaratnya dan usahakan 
olehmu

لِ * مُ�سْتَغْفِرًا مُ�سْتَ�أنِفًا لِلعَْمَلِ  وَهَكَذَا دَوَامِ بِلَا تكََسُّ
Wa-hakadhā dawāmi bi-lā takassuli * mustaghfiran musta’nifan li-al-

‘amali
Dan seperti inilah kekali olehmu dangan tiada sagan-sagan566* pada-

halnya memohon ampun lagi memulai bagi amal itu
عَسَ تنَاَلُ يوَْمَ القَْبُوْلَا * مِنْ ذِيْ العُْلَا وَتبَْلغُُ المَْ�أمُوْلَا

‘asá tanālu yawma al-qabūlā * min dhī al-‘ulā wa-tablughu al-ma’mūlā
Mudah-mudahan mendapat engkau pada hari itu akan qabūl* dari-

pada Tuhan Yang mempunyai ketinggian dan sampai engkau akan yang 
disanghaja

طُهُ فلََازِمَا طًا لًزِمًا * بلَِ الوُْقُوْف567ُ شَْ وَليَسَْ فِيْهِ الحَْبسَُ شَْ
Wa-laysa fī-hi al-ḥabasu sharṭan lāziman * bal al-wuqūfu sharṭuhu fa-

lāzimā
Dan tiada daripadanya menahan nafas itu syarat yang lazim * hany-

alah wuqūf qalbi jua yang syaratnya maka lazimi olehmu akan dia 
َّمَا الحَْبسَُ لَُ فوََائِدُ* مِنْاَ �أتتَْ لِلمُْعْتَبِْ عَوَائِدُ ن

إ�
وَ

Wa-innamā al-ḥabasu la-hu fawā’idu * minhā atat li-al-mu‘tabī ‘awā’idu
Dan hanya sungguhnya menahani nafas itu baginya beberapa faidah* 

setengah daripadanya itu datang bagi yang (masaha568) akan dia itu be-
berapa adat

َّهُ يقَْطَعُ مَا تمََكَّناَ* مِنْ خَطْرَةٍ قدَْ �أوْصَلتَْ لََ العَْناَ  ن
إ�
ف

Fa-innahu yaqṭa‘u mā tamakkanā * min khaṭratin awṣalat la-ka al-‘anā
Maka bahwasanya itu ia memutus ia akan yang telah amat [tetap] ia 

565	  Naskah: ِفاَسْتَاأنِْف
566	  Lihat catatan kaki no. 444
567	  Naskah: ِالْوَقـوُْف
568	  Naskah: ماسها
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* daripada khaṭar yang sungguhnya telah sampai ia bagimu akan kepaya-
han // 52//

ةَ مِنْ نوَْمٍ غلَبَْ  لبَْ * وَيوُْقِظُ المُْهِمَّ وَيوُْرِثُ القَْلبَْ حَرَارَةَ الطَّ
Fa-yūrithu al-qalba ḥarārata al-ṭalab * wa-yūqiẓu al-muhimmata min 

nawmin ghalab
Dan memusakai ia akan hati itu akan hangat menuntut* dan menjaga-

kan ia akan himmah daripada tidur yang amat keras ia
 570 وْقَ وَوَجَدَ الحُْبَّ وْقَ وَالشَّ كَذَاكَ يَْدِيْ رِقَّة569ً لِلقَْلبِْ* وَالذَّ

Kadhāka yahdī riqqatan li-al-qalbi * wa-al-dhawqa wa-al-shawqa 
wa-wajada al-ḥubba

Demikian lagi beri hidayah ia akan halus hati itu* dan akan merasai 
dan akan rindu dan akan berlebihan kasih 

رُقُ الحُْجُبَ وَالْكُشُوْفا572َ َّمَا يوُْرِثكَُ الْكُشُوْفا571َ* وَيَْ وَرُب
Wa-rubbamā yūrithuka al-kushūfā * wa-yaḥruqu al-ḥujuba wa-al-

kushūfā
Dan terkadang mempusakai ia akan dikau akan segala kusyūf * dan 

mencarak-carak ia akan sekalian hijab dan akan kalam
تقَِيْ هُناَ وَتلَتَْقِي الهَْناَ وَيرَْفعَُ النِّقَاب573َ عَنْ وَجْهِ المُْنَ* فتََْ

Wa-yarfa‘u al-niqāba ‘an wajhi al-muná * fa-tartaqī hunā wa-taltaqī al-
hanā

Dan mengangkat ia akan tutup daripada muka yang disenghaja* maka 
naiklah engkau di sini dan dan bertemu engkau akan kesedapan itu

اتِ بلَْ يوُْجِبُ اِضْطِرَابً  ذَاب575ً* لِلذَّ 574 الجَْلَالِ يوُْرِثُ انِْ وَاسُْ
Wa-ismu jalāli yūrithu injidhāban * li-al-dhāti bal yūjibu iḍṭirāban
Barmula zikir ithmu jalālah itu mempusakai ia akan jazabnya* bagi 

zat jua hanyalah mewajib ia itu akan bergerak-gerak jua

569	  Naskah: َرقَِّة
570	  Naskah: ِّب الَْ
571	  Naskah: ًالْكُشُوْفا
572	  Naskah: ًالْكُشُوْفا
573	  Naskah: ِالنِّقَاب
574	  Naskah: ُوَاِسْم
575	  Naskah: ًذَاب اَنِْ
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انِْ وَالفَْناَهِ يكَْسِبُ مَّ ثبَْات576ُ فهَُوَ يوُْجِبُ* مَحْوَ الْأَ
إِ
وَالنَّفْيُ وَالْ

Wa-al-nafyu wa-al-ithbātu fa-huwa yūjibu * maḥwa al-ammānī wa-al-
fanāhi yaksibu

Dan zikir nafyi dan iṣbāt maka yaitu mewajib* akan mehapus akan 
sekalian angan-angan dan akan fana menghasilkan

نَ دَوَائِر577َ وَكَيْفِيَّاتِ  وَبعَْدَ هَذِهِ مُرَاقبََاتُ* ضِْ
Wa-ba‘da hadhihi murāqabātu * ḍimna dawā’ira wa-kayfiyāti
Dan kemudian daripada ini berapa-rapa murāqabah* pada kandun-

gan berapa-rapa dairah dan berapa-rapa pula kaifiyat // 53//
فِيْاَ مَعَارِف578ُ غلَتَْ عَوَالْي* عَنْ دَرْكِهَا العُْقُوْلُ فِ عِقَلِ 

Fī-hā ma‘ārifu ghalat ‘awālī * ‘an darkihā al-‘uqūlu fī ‘iqali
Padanya itulah berapa-rapa pengenalan yang amat mahal lagi ting-

gi-tinggi* yang daripada men[d]apat dia itu sekalian akal didalam ber-
tambat

مُ مِنْ �أهْلِهَا * عَسَ ينَاَلُ مِنْ نفَْسٍ نَْلهََا فمََنْ يرُِدْهَا فلَيََْ
Fa-man yuridhā fa-la-yaramu min ahlihā * ‘asá yunālu min nafsi nah-

lihā
Maka barangsiapa yang579 berkehandak ia akan dia maka hendaklah 

menuntut ia daripada ahlinya* mudah-mudahan mendapat ia daripada 
yang indah-indah minumannya

شِْ طَهَ فاَقْتفَِ
إ�
لْ بِهِ وَ نْ لَا ففَِي580 ذَا غاَية581ٌَ لِلمُْكْتفَِيْ* فاَعَْ

إ�


In-lā fa-fī dhā ghāyatun li-al-muktafī * fa-i‘mal bi-hi wa-ishri ṭaha 
fa-iqtafi

Jika tiada ia maka pada nazam ini kesudahan bagi yang memadakan* 
maka amalkan olehmu dangan dia dan akan kelakuan Ṫaha ikut olehmu

تْ  قدَْ تََّ نظَْمُ هَذِهِ الْأَرْجُوْزَةِ * �أبيَْاتُاَ فِ عِلمِْهِ اِ�سْتَقَرَّ

576	  Naskah: ُسْبَات وَالِْ
577	  Naskah: ٍِدَوَائر
578	  Naskah: ٌمَعَارِف
579	  Di antara kata “yang” dan “berkehendak” terdapat kata yang sulit di baca, 

namun berkemungkinan kata ini adalah tulisan kata berkehendak yang salah dan 
kemudian ditinggalkan tanpa dihapus oleh penulis. Tulisan tersebut adalah: برلهد

580	  Naskah: ْنفَِي
581	  Naskah: َُغَاية
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Qad tamma naẓmu hadhihi al-arjūzati * abyātuhā fī ‘ilmihi istaqarrat
Sungguhnyha telah   sempurna menazamkan akan arjuzah ini * 

[bait-baitnya pada ilmunya telah tetap]582 sanat 1245583

كْر584ِ القَْلبِْ  ا صَفَتْ عَنْ ثوَْبِ * بِلمَْنْلَِ العَْذْبِ لِِ سََّيْتُاَ لمََّ
Sammaytuhā lammā ṣafat ‘an thaubi * bi-al-manhali al-‘adhbi li-dhikri 

al-qalbi
Telah aku namai akan dia itu tatkala hening ia daripada campuran* 

dangan minuman yang tawar bagi zikir hati 
يْ قدَْ �أنْكَرَا  ِ ا * وَدَعْ مَقَالََ الَّ فكَُنْ بِاَ مُعْتَمِدًا مُ�سْتَبْشًِ

Fa-kun bi-hā mu‘tamidan mustabshiran * wa-da‘ maqālata alladhī qad 
ankarā

Maka hendaklah adalah engkau dangan dia itu berpegang lagi suka 
cita* dan tinggalkan olehmu akan perkataannya siapa-siapa yang telah 
ingkar ia

َّه586ْ  دِي ريِقَْةُ المُْحَمَّ 585 الطَّ ريِقَْةِ العَْلِيّهْ * وَهَِ لِهَذهِ الطَّ
Li-hadhihi al-ṭarīqati al-‘aliyyah * wa-hiya al-ṭarīqatu al-muḥammad-

iyyah
Bagi tarikat yang maha tinggi ini* dan yaitulah tarikat yang dibang-

sakan kepada nabi Muḥammad  // 54//
ادِقِ المَْصْدُوْقِ يق587ِْ* عَنِ النَّبِِّ الصَّ دِّ اَ طَريِقَْةُ الصِّ نَّ

إ�
ف

Fa-inahā ṭarīqatu al-ṣiddīqi * ‘an al-nabiyyi al-ṣādiqi al-maṣdūqi
Maka bahwasanya ia itulah ṭarīqat sayyidinā Abu Bakar Ṣiddiq * dite-

rimanya dari pada Nabi yang benar lagi dibenarkan
عَنِ الْأَمِيِْ جِبِْيلَْ �أصْلهَُا * عَنِ مَلِِ المُْلوُْكِ فهَْوَ المُْنْتََ�ي 

‘an al-amīni jibrīla aṣluhā * ‘an maliki al-mulūki fa-huwa al-muntahá
Ditarimanya daripada kepercayaan Jibrail jua asalnya* daripada raja 

582	  Terjemahan pada bagian kedua bait ini (‘ajzu) adalah kreatifitas peneliti 
karena tidak dicantumkan di dalam teks

583	  Tahun 1245 H jika dikonversi ke tahun masehi dengan mengikuti teori 
konversi yang dikemukakan oleh Lewis adalah 1829 M. 

584	  Naskah: لِذكَِْر
585	  Naskah: َوَهْي
586	  Naskah: ِالْمُحَمَّدِيَّه
587	  Naskah: ُِدِّيْق الصِّ
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bagi sekalian raja-raja maka yaitulah yang kesudah-sudahan
َّمَا * عَنْ حَسَدٍ لِأَهْلِهَا �أوِ العُْمْي588ِ  ن

إ�
نْكَرُ مُنْكِرٍ لهََا ف

إ�


Inkāru munkirin la-hā fa-innamā * ‘an ḥasadin li-ahlihā aw-al-‘umyi
Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya ter-

bit* daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta hatinya
مَيْ وَغيَِْهِ لَا�سيَِّمَا589 * عَبْدَ الغَْنِْ الجَْهُوْلَ مِنْ �أهْلِ بِمَا  مِنْ حَضَْ

Min ḥaḍramay wa-ghayrihi lā-siyyamā * ‘Abd  al-Ghanī al-jahūla min 
ahli Bimā

Daripada orang-orang Haḍramaut590 dan lainnya istimewa pula*‘Abd 
al-Ghanī591 yang amat jahil daripada isi negeri Bima

وَمِثلُُْ عَبْدُ المُْغْنِْ مَنْدُوْرَا * بَغِي الفَْسَادِ وَالعُْلَا مَغْرُوْرَا
Wa-mithluhu ‘Abd  al-Mughnī Mandūra * bāghī al-fasādi wa-al-‘ulā 

maghrūrā
Dan seumpamanya itu ‘Abd al-[Mughnī] Mandura592 yang* menghen-

daki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya
593 وَالبَْلَا ٍ �أهْلكََهُمْ حُبُّ الفَْسَادِ وَالعُْلَا * �أوْقعََهُمْ فَ كُِّ شَّ

Ahlakahum ḥubbu al-fasādi wa-al-‘ulā * awqa‘ahum fī kulli sharrin wa-
al-balā

Yang telah membinasakan mereka itu suka berbinasa dan akan keting-
gian* yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada tiap-tiap kejahatan 
dan bala

588	  Naskah: ّالْعَمَي
589	  Naskah: لَاسِيَّمًا
590	  Orang-Orang Haḍramaut yang dimaksud adalah Sayyid ‘Uthmān dan Sālim 

bin Samīr, dua ulama asal Ḥaḍramaut yang tinggal di Betawi dan Singapura yang 
pada masa itu sangat keras menentang dan mengkritik ajaran tarekat Naqshabandiyah 
yang dikembangkan Shaykh Ismā‘īl. 

591	  ‘Abd al-Ghanī dari Bima adalah seorang ulama terkenal asal Sumbawa. 
Dia merupakan sahabat dekat Shaykh Ahmad Khatib Sambas dan lama menetap di 
Makkah, juga pernah menjadi guru Shaykh Nawawi Banten dan Kiyai Shaleh Darat 
serta beberapa ulama terkenal lainya. Beliaulah ulama yang pertama mendirikan dan 
menyebarkan tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah di Sumbawa

592	  Yang dimaksud adalah ‘Abd al-‘Aẓīm Mandur (w.1916 M) seorang tokoh 
penyebar tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah di Madura

593	  Naskah: ِشِر
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ُّوْا  وَابِ زَال ُّوْا* �أتبَْاعَهُمْ عَنِ الصَّ ا وَقدَْ �أضَل ُمْ ضَلوُّ نَّ
إ�
ف

Fa-innahum ḍallū wa-qad aḍallū * atbā‘ahum ‘an al-ṣawābi zāllū
Maka bahwasanya mereka itu telah disesat mereka itu dan telah 

menyesatkan mereka itu* akan sekalian yang mengikut mereka itu dar-
ipada yang betul telah keluar mereka itu // 55// 

حَي سِ الضُّ َّضَحَا* اكَْذَابُُم594ْ �أظْهَرُ مِنْ شَْ اؤُهُْ وَات فقََدْ بدََا افْتَِ
Fa-qad badā iftirā’uhum wa-ittaḍaḥā * akdhābuhum aẓharu min sham-

si al-ḍuḥá
Maka sungguhnya telah nayata mengada-ngada mereka itu dan telah 

waḍih595* barmula sekalian dusta mereka terlebih zahir daripada mataha-
ri pada waktu ḍuḥá

مُوْا بِقَوْلِِ وَفِعْلِِ زيِِْ فمََنْ يكَُوْنُ كَمِلًا فِ عَقْلِِ * يَْ
Fa-man yakūnu kāmilan fī ‘aqlihi * yakhzīhimū bi-qawlihi wa-fi‘lihi
Maka barang siapa ada dia sempurna pada akalnya * niscaya membari 

malulah ia akan mereka itu dangan perkataannya dan perbuatannya
ادِ القُْلوُْبِ قاَمِعَا* لهَُمْ وَلِلْأَكْذَابِ مِنْمُْ قاَطِعَا كَفَي بَِدَّ

Kafá bi-ḥaḍḍādi al-qulūbi qāmi‘an * la-hum wa-li-al-akdhābi minhum 
qāṭi‘ā

Telah memadailah dangan yang menajamkan sekalian hati itu mem-
bari malu ia* bagi mereka itu dan bagi sekalian dusta daripada mereka itu 
memutus ia

حْ ةَ �أهْلِهَا وَذَامَّ مَنْ قدَََ َّهُ �أثنَْ علَيَْاَ وَمَدَح596َ * سِيَْ ن
إ�
ف

Fa-innahu athná ‘alayhā wa-madaḥa * sīrata ahlihā wa-dhāmma man 
qadaḥ

Maka bahwasanya ia itu telah menyebut bagi ia atas tarikat ini dan 
telah mamuji ia* akan perjalanan ahlinya dan telah mencela ia akan sia-
pa-siapa mencerca akan dia

ِحًا بِذَاكَ فِ الفَْتوََي وَفِ * تَئِيَةٍ كُبَْي فرْجِعْ وَاقْنِعَ مُصَّ
Muṣarriḥan bi-dhāka fī al-fatawá wa-fī * tā’iyatin kubrá fa-irji‘ wa-iqni‘a
Padahalnya membari sharih dangan yang demikian itu di dalam [fatā-

594	  Naskah: ْاكَذَبـهُُم
595	  waḍih: jelas, nyata
596	  Naskah: َمَدَج
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wi]  dan di dalam* [tāiyyah] yang besar maka murāja’ah olehmu dan ikut 
olehmu

ِيفُْ مُصْطَفَي* العَْيْدَرُوْسِ مِنْ سِلْ�سيِْل597ِ المُْصْطَفَي  كَذَالَِ القُْطُبُ الشَّ
Kadhālika al-quṭubu al-sharīfu muṣṭafá * al-‘aydarūsi min silsīli al-

muṣṭafá
Demikian lagi Quṭub yang sharīf saiyid musṭafá * yang ‘Aydarus598 yang 

sanya daripada keturununan Nabi yang dipilih
مُوْسِِ فاَدْرِ ذِي  َّفَ مِرْؤَة599َ الشُّ يْ* �أل ِ لُُ الَّ يْنِ نَْ كَذَا وَجِيْهُ الّدِ

Kadhā Wajīhu al-Dīni najluhu alladhī * allafa mir’ata al-shumūsi fa-idri 
dhī

Dan demikian lagi sayyid ‘Abd al-Raḥmān Wajīh al-Dīn pintarnya yang 
telah * mengarang ia600 akan kitab mira’at shumūs maka ketahui olehmu 
akan ini // 56// 

ه602ُ  يُْ ا ضَِ سَ المَْوْلَ الْكَرِيُْ رُوْحَه601ُ * نزَيِلُْ مِصَْ وَبَِ قدَْ قدََّ
Qad qaddasa al-mawlá al-karīmu rūḥahu * nazīlu miṣra wa-bi-hā 

ḍarīkhuhu
Yang sungguhnya telah disucikan oleh Tuhan yang amat murah akan 

ruhnya* bertempat dalam negeri Mesir dan sanalah kuburnya
آل605ِ عَيْدَرُوْسِ  مُوْسِ * تدَْرِي مَقَام604َ � فَ�أنتَْ رَاجِع603ْ مِرْ�أةَ الشُّ

Fa-anta rāji‘ mir’ata al-shumūsi * tadrī maqāma āliS ‘Aidarūsī
Maka engkau muraja’ah olehmu akan kitab Mir’at al-Shumūs * niscaya 

tahulah engkau akan maqam bangsa ‘Aydarūsī
ريِقَْةْ * مُ�سْتَغْرقُِوْن606َ قُدْوَة607َ الخَْلِيْقَةْ ُمْ فِ هَذِهِ الطَّ نَّ

إ�
ف

597	  Naskah: ِسَلِسِيْل
598	  Maksudnya Sayyid Abu Bakar al-‘Aydarus, nama ini ditemukan dalam ki-

tab Hikmah Mutiara Tarekat Naqsyabandi karya Shaykh Jalaluddin  halaman 57.
599	  Naskah: َمِراَؤَة
600	  Ungkapan “yang telah mengarang ia” dituliskan dua kali dalam teks
601	  Naskah: ُرُوْحُه
602	  Naskah: ُه ضَريَِْ
603	  Naskah: ْرَجِع
604	  Naskah: ِمَقَام
605	  Naskah: َآل
606	  Naskah: َمُسْطَغْرقِـوُْن
607	  Naskah: ُقُدْرَة
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Fa-innahum fī hadhihi al-ṭarīqah * mustaghriqūna qudwata al-khalīqah
Maka bahwasanya mereka itu pada ṭarīqat ini * karam mereka itu lagi 

ikutan bagi sekalian makhluk
ةْ لَّ لَُ وَحْدَه * وَهُوَ لِْ فِ كُِّ حَالٍ عدَُّ

إ�
هَذَا وَحَ�سبَِْ 

Hadhā wa-ḥasabī illā la-hu waḥdahu * wa-huwa lī fī kulli ḥālin ‘uddah
Paham olehmu akan ia dan memadai akan daku Allah sendiri-Nya* 

dan yaitulah bagiku pada tiap-tiap [keadaan] lagi akan pergantungan
مَا  فِيْعِ المُْصْطَفَي مُعَمِّ ِّيًا مُسْلِمًا * علََ الشَّ دُهُ مُصَل �أحَْ

Aḥmaduhu muṣalliyan musliman * ‘alá al-shafī‘i al-muṣṭafá mu‘am-
mimā 

Aku puji akan dia padahalnya akan ṣalawat lagi membari salam * atas 
Nabi yang empunya shafā‘at yang muṣṭafá mengumumkan

يَامِ  تبَْاعِ لِلقِِْ
إِ
بِهِ العَْظِيِْ * وَسَائِرِ الْ لِآلِِ وَصَْ

Li-ālihi wa-ṣaḥbihi al-‘aẓīmi * wa-sā’iri al-itbā‘i li-al-qiyāmi
Bagi sekalian keluarganya dan sekalian sahabatnya yang besar* dan 

sekalian yang mengikut hingga hari kiamat
يَّ مَنْ بِهِ هَدَيتْنَا608َ  لهَِ�يْ �شيَْخَناَ * الخَْالِِ

إ�
وَجَازَ عَنَّا يَ 

Wa-jāza ‘annā yā ilahī shaykhanā * al-Khālidīya man bi-hi hadaytanā
Dan balasi olehmu daripada kami hai Tuhan ku akan shaykh kami* 

yang terbangsakan kepada mawlānā Khālid yang dangan dia telah Engkau 

beri hidayah akan kami /// 57 ///

608	  Naskah: هَدَ هَيـتْـنََا
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Islam dan Nusantara Abad 18 dan 19 M

Untuk melihat bagaimana proses masuk dan berkembangnya 
ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau khususnya dan 
Nusantara umumnya, maka perlu diberikan gambaran tentang terekat 
Naqshabandiyah itu sendiri di pusat dunia Islam dalam hal ini Haramayn. 
Sebagaima dikemukakan para ahli, bahwa proses pergulatan pemikiran 
Islam di Nusantara semenjak abad 17 hingga abad 19 M, tidak bisa 
dilepaskan dari pergulatan intelektual dan dinamika Islam yang terjadi 
pada pusat dunia Islam di Timur Tengah khususnya Makkah dan 
Madinah. Hal ini dikarenakan bahwa Makkah dan Madinah - terutama 
semenjak abad 17-19 M, bahkan sampai awal abad 20 M- bagi umat Islam 
di seluruh dunia dipandang bukan hanya sebagai pusat peribadatan dan 
ritual keagamaan, namun juga sebagai sentralnya ilmu pengetahuan.609 

Umat Islam datang ke Makkah dan Madinah, bukan hanya untuk tujuan 
beribadah seperti menunaikan ibadah Haji dan Umrah, akan tetapi kedua 

609	 Moh. Nurhakim, Sejarah dan Peradaban Islam (Malang: UMM Press, 
2003), 196. Lihat juga. Azyumardi Azra, Jejak-Jejak Jaringan Kaum Muslim, Dari 
Australia Hingga Timur Tengah (Jakarta: Hikmah (PT Mizan Pubilka), 2007), 64.
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kota tersebut juga menjadi tujuan utama petualangan dalam menuntut 
ilmu. Sehingga bisa dikatakan bahwa semua ulama Nusantara yang 
terlibat dalam penyebaran Islam dengan berbagai paham dan pemikiran 
keagamannya yang dibawanya adalah hasil dariada persentuhan dan 
komunikasi mereka dengan dinamika keilmuan yang terjadi di Haramayan.610 

 Tentu saja tidak terkecuali dinamika dan pergulatan intelektual yang 
terjadi pada pengembang dan pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah 
di Nusantara terutama Minangkabau. Pergumulan dan dinamika 
keislaman termasuk tarekat Naqshabandiyah di Nusantara adalah 
“miniatur” daripada dinamika dan pergulatan Islam dan ajaran tarekat 
Naqshabandiyah di pusat dunia Islam yaitu Haramayn. Berikut akan 
digambarakan bagaimana peran Haramayn dalam proses penyebaran 
ajaran dan dinamika tarekat Naqshabandiyah di Nusantara, khususnya di 
Minangkabau pada abad 18 dan 19 M.

A. Haramayn Sebagai Pusat Transmisi Ajaran Tarekat 
Naqshabandiyah 

Tarekat Naqshabandiyah merupakan salah satu tarekat yang paling 
luas penyebarannya yang sebagian besar tersebar di wilayah Asia.611 Tarekat 
ini lahir di Bukhara612 pada akhir abad ke-14 M, didirikan oleh Muḥammad 

610	 Lebih jauh lihat Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer; Wa-
cana, Aktualitas, dan Aktor Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), 
127-140.

611	 Misalnya saja ketika tarekat Naqshabandiyah dipimpin oleh Naṣar al-
Dīn Ubayd Allāh al-Aḥrār (1404-1490 M), hampir seluruh wilayah Asia Tengah, 
Turki bahkan India berada dibawah pengaruh tarekat Naqshabandiyah. Dalam 
perkembangannya, banyak pusat-pusat tarekat Naqshabandiyah beridiri di kota 
maupun daerah di Asia, seperti Samarkand, Merv, Chiva, Tashkent, Harat, Bukha-
ra, Cina, Turkistan, Khokand, Afganistan, Iran dan sebagainya. Lihat. Dewan Re-
daksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam Volume 4 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1994), 9. 

612	 Nama Bukhara berasal dari bahasa Mongol, yakni “Bukhar” yang berarti 
lautan ilmu. Kota penting dalam jejak perjalanan Islam itu terletak di sebelah 
Barat Uzbekistan, Asia Tengah. Wilayah itu, dalam sejarah Islam dikenal dengan 
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ibn Bahā’ al-Dīn al-Uwaysī al-Bukhārī (717-791 H/1318-1389 M).613 Bahā’ al-
Dīn adalah sosok yang memiliki kaitan erat dengan Khawajagan, yaitu 
para guru dalam mata rantai tarekat Naqsyabandiyah. Sejak masih kecil, 
ia telah belajar kepada Baba Muḥammad Sammasī dan saat menginjak 
umur 18 tahun Sammasī telah memandunya dalam mempelajari ilmu 
tasawuf. Dia juga belajar kepada khalifahnya Sammasī, Amīr Sayyid 
Kulal al-Bukhārī (w.772 H/1371 M). Dari Sayyid Kulal al-Bukhārī inilah 
dia pertama kali belajar terekat yang didirikannya. Di samping itu, dia 
juga dipercaya oleh para pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah telah 
menerima pelajaran secara ruhaniyah langsung dari ‘Abd al-Khāliq al-
Ghujdawanī.614

Bahā’ al-Dīn al-Naqshabandī sebagai pendiri tarekat Naqshabandiyah, 
dalam menjalankan aktivitasnya sebagai penyebar ajaran tarekat ini 
dibantu oleh tiga orang khalifahnya yang utama, yaitu Ya‘qūb Carkhi 
(w.838 H/1434 M), ’Alā‘ al-Dīn al-Aṭṭār (w.802 H/1400 M) dan Muḥammad 
Parsa. Namun, tokoh yang paling menonjol dalam pengembangan ajaran 
tarekat Naqshabandiyah masa berikutnya adalah Shaykh ’Ubayd Allāh al-
Aḥrār (w.1490 M), seorang khalifah dan murid dari Ya‘qūb Carkhi.615 Dia 
memiliki andil besar dalam meletakkan ciri khas dan karakter tarekat 

sebutan mā warā’ al-naḥr atau daerah-daerah yang bertengger di sepanjang Sun-
gai Jihun. Lihat, Ṣihāb al-Dīn Abī ‘Abd Allāh Yaqūt al-Baghdādī, Mu’jam al-Buldān 
(Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt), 419.

613	 Tim Penulis UIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf Jilid II (Band-
ung: Angkasa, 2008), 929.

614	 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, Survey 
Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998), 52.

615	 Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Ubayd Allāh al-Aḥrār ada-
lah pemimpin tarekat Naqshhabandiyah terkemuka di Asia tengah pada masa 
kekuasaan Timuriyah. Dia adalah tokoh yang bukan hanya menonjol dalam 
bidang agama dan spritual, namun juga menguasai ekonomi dan politik. Berba-
sis perusahaan waqaf yang luas, dia memainkan peranan penting dalam ekonomi 
lokal. Dia juga berperan sebagai mediator dalam konflik-konflik politik ketika itu. 
Lebih jauh lihat. Seyyed Hossein Nasr, William C. Chittick, Leonard Lewisohn, 
(Ed). Warisan Sufi Volume II; Warisan Sufisme Persia Abad Pertengahan (1150-
1500) (Depok: Pustaka Sufi, 2003), 279-295.
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Naqshabandiyah untuk masa-masa berikutnya. Ciri khusus tersebut 
adalah kemampuan tarekat ini atau tokoh-tokoh penyebarnya dalam 
menjalin hubungan akrab dan melakukan harmonisasi dengan para 
penguasa saat itu, sehingga penyebaran ajaran tarekat Naqshabandiyah 
hampir di seluruh dunia Islam selalu mendapat dukungan yang luas dan 
legalitas penguasa zamannya.616

Perluasan tarekat Naqshabandiyah selanjutnya mendapat dorongan 
perkembangan yang lebih besar dengan munculnya era baru dalam 
perjalan ajaran tarekat ini yang disebut dengan istilah al-mujaddidiyah. 
Penamaan ini dinisbahkan kepada salah satu tokoh utama ajaran tarekat 
ini, Shaykh Aḥmad al-Sirhindī al-Mujaddid Alf al-Ṡānī (Pembaru milenium 
kedua, w.1624 M). 617 Selama dua abad, para pengikut tarekat ini kemudian 
menginisiasi namanya dengan al-Mujaddidiyah. Shaykh Aḥmad al-
Sirhindī bersama puteranya Muḥammad Ma‘ṣūm mengangkat dua orang 
khalifah di Makkah dan Madinah, yaitu Aḥmad Jūrullāh Juryanī dan ‘Abd 
al-Hayy.618 Namun kemudian, khalifah Naqshbandiyah yang diangggap 

616	 Cara seperti ini diakui dan terbukti ampuh dalam upaya menyebar-
luaskan ajaran tarekat Naqshabandiyah, sehingga banyak tokoh penyebar aja-
ran tarekat Naqshabandiyah belakangan mengikuti pola dan pendekatan yang 
dilakukan oleh Shaykh Ubayd Allāh al-Aḥrār, tidak terkecuali para penyebar 
tarekat Naqshabandiyah di Nusantara. Lihat lebih jauh. Sri Mulyati, et. al, Men-
genal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia (Jakarta: Ken-
cana,2005), 94.

617	 Nama lengkapnya Shaykh Aḥmad al-Farūqī al-Ḥanafī al-Sirhindī. Ia 
lahir di Sirhindi, kini negara bagian Punjab sebelah barat New Delhi pada hari 
Jum‘at, 4 Shawal 971 H atau 26 Mei 1564 M. Disebut al-Farūqī karena dia memiliki 
nasab yang bersambung kepada Umar ibn al-Khattāb. Disebut al-Ḥanafī karena 
ia bermazhab Ḥanafī. Aḥmad al-Sirhindī hidup masa Sultan Akbar berkuasa yang 
dikenal dengan konsep Dīn Ilahī-nya. Shaykh Aḥmad al-Sirhindī adalah ulama 
yang paling keras melakukan penentangan terhadap ajaran Dīn Ilahī tersebut, 
dan berusaha mengembalikan umat Islam kepada ajaran shari‘at yang benar. Dia 
pernah mendekam dalam penjara selama satu tahun pada masa kekuasaan put-
era Sultan Akbar, Jahangir. Lebih lanjut lihat. Tim Penulis UIN Syarif Hidayatul-
lah, Ensiklopedi Tasawuf Jilid I (Bandung: Angkasa, 2008), 200-205.

618	 Itzchak Weismann, The Naqshbandiyya: Ortodoxy and activism in a 
Worldwide Sufi Tradition (Paris: Routledge Taylor& Francis Group, 2007), 50.
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paling berjasa dan populer mengembangkan ajaran tarekat ini di Makkah 
dan Madinah adalah Ghulām ‘Alī atau yang dikenal juga dengan nama 
Shaykh ‘Abd Allāh Dihlawī (w. 1824 M).619

Tarekat Naqshabandiyah selanjutnya mengalami perkembangan 
baru di tangan Mawlānā Khālid al-Kurdī al-Bagdhādī (w.1827 M) 
salah seorang murid dan khalifah Ghulām ‘Alī yang terkenal.620 

Beliau mempunyai peranan yang penting dalam perkembangan tarekat 
ini, sehinga silsilah dari para pengikutnya kemudian dikenal sebagai 
pengikut Khalidiyah. Dia juga dipandang sebagai pembaharu (mujaddid) 
Islam abad ke-13 M, sebagaimana al-Sirhindī dipandang sebagai 
pembaharu (mujaddid) milenium kedua.621

Di samping Maulanā Khālid, Ghulām ‘Alī juga memiliki banyak murid 
dan khalifah yang menetap di berbagai belahan dunia muslim, yang 
paling banyak tentunya di Makkah dan Madinah. Karena, kedua kota 
suci ini memang semenjak abad 18 M telah menjadi pusat penyebaran 
tarekat Naqshabandiyah sampai terjadinya penaklukan Hijaz oleh kaum 
Wahabiyah pada 1925 M, yang mengakibatkan dilarangnya seluruh 
aktivitas sufi.622

Di Makkah, Ghulām Ali mengangkat ‘Abd Allāh al-Makkī (w.1852 M)623 

619	 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 65.

620	 Lihat lebih jauh tentang perjalan hidup Mawlānā Khālid al-Kurdī hing-
ga shaykh-shaykh tarekat Naqshabandiyah terdahulu dalam, Muḥammad Amīn 
al-Kurdī, Tahzīb al-Mawāhib al-Sarmadiyah fī Ajlā’i al-Sādah al-Naqshabandiyah 
(Dimasq: Dar Hira’, 1996),  223-238.

621	 Ajaran yang dikembangkan oleh Shaykh Khālid tidak terlalu berbeda 
dengan pendahulunya Sirhindī. Yang baru adalah usaha Mawlānā Khālid untuk 
menciptakan tarekat yang terpusat dan disiplin, terfokus pada dirinya pribadi 
dengan cara ibadah yang disebut Rābiṭah atau konsentrasi pada sosok Mawlānā 
Khālid sebelum berzikir. Ajaran rabitah ini selanjutnya dikaitkan dengan sikap 
politik para Shaykh Naqshabandi yang bertujuan untuk mengamankan suprema-
si syari‘at dalam masyarakat muslim dan menolak agresi Eropa. http://sufinews.
com/index.php?option=com, (Diakses 30 Agustus 2010).

622	 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 65.

623	 ‘Abd Allāh al-Makkī inilah salah satu nama guru Shaykh Ismā‘īl yang 
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sebagai khalifahnya.624 Shaykh ‘Abd Allāh al-Makkī kemudian memiliki 
murid yang berasal dari Sumatera yaitu Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-
Minangkabawī dan kemudian dikenal sebagai tokoh penyebar tarekat 
Naqshabandiyah al-Khālidīyiah di Minangkabau.625 

Khalifah Ghulām Ali yang pertama di Khanaqah626 Delhi, Abū Sa‘īd, 
juga melewatkan beberapa waktu di Hijaz untuk menerima pengikut baru. 
Bahkan, anak sekaligus khalifah dari Shaykh Abū Sa‘īd, Shaykh Aḥmad 
Sa‘īd memilih tinggal di Madinah setelah terjadinya peristiwa besar pada 
tahun 1857 M627 dan kemudian memindahkan pusat penyebaran tarekat 

disebutkan sebagai orang yang mengilhami penulisan naskah MADQ tersebut 
dengan nama ‘Abd Allāh Afandi al-Khālidī. Lihat naskah MADQ, 5-6. Dalam sum-
ber lain disebutkan bahwa nama ‘Abd Allāh al-Makkī adalah ‘Abd Allāh al-Arzinj-
anī. Lihat Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 67.

624	 Ini berarti bahwa Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Makkī di samping men-
gambil ijazah tarekat Naqshabandiyah dan menjadi khalifah dari Ghulām ‘Alī 
di India juga mengambil ijazah dan menjadi khalifah dari khalifahnya Shaykh 
Ghulām ‘Alī, Mawlānā Khālid al-Kurdī. Sama halnya dengan Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī yang disamping mengambil ijazah tarekat dan menjadi khalifah ‘Abd 
Allāh al-Makkī, juga mengambil ijazah langsung dari gurunya ‘Abd Allāh al-Mak-
kī, Mawlānā Khālid al-Kurdī.

625	 Tim Penulis UIN Syrif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf Jilid II (Band-
ung: Angkasa, 2008), 934.

626	 Khanaqah adalah pondokan khusus yang dihuni para sufi atau mu-
rid-murid sufi. Mereka menjadikan khanaqah ini sebagai tempat belajar mengka-
ji tasawwuf dan sekaligus tempat mempraktekannya. Mereka hidup di pondokan 
ini sebagai komunitas yang diikat dalam kesatuan orientasi untuk mengabdikan 
diri kepada Tuhan. Khanaqah juga bisa disebut sebagai asrama atau tempat 
karantina para sufi yang sedang belajar dan mengamalkan ajaran-ajaran tasaw-
wuf. Lihat, Tim Penulis UIN Syrif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf Jilid II, 683-
688.

627	 Peristiwa yang dimaksud adalah terjadinya pemberontakan umat Hin-
du dan umat Islam terhadap penguasa Inggris pada tanggal 10 Mei 1857. pem-
berontakan ini membuat pemerintah kolonial Inggris melakukan intimidasi, 
bahkan penangkapan terutama terhadap tokoh-tokoh muslim India yang nota-
bene tokoh tarekat Naqshabandiyah karena dianggap paling bertanggung jawab. 
Lihat, Todung gelar Sutan Gunung Mulia, India, sedjarah politik dan pergerakan 
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Naqsyahbandiyah dari India ke Hijaz khususnya Madinah. Ketiga putra 
Aḥmad Sa‘īd sama-sama memperoleh warisannya sebagai khalifah dan 
pengembang ajaran tarekat Naqshabandiyah. Dua orang dari puteranya 
pergi ke Makkah dan menarik pengikut dari India serta Turki di sana.628 

Sementara yang ketiga, Muḥammad Muẓhar, tetap di Madinah dan 
menarik pengikut yang terdiri dari ulama dan jama’ah haji dari India, 
Turki, Daghestan, Kazan, dan Asia Tengah. Salah satu tokoh yang 
paling penting dari pengikut Muḥammad Muẓhar adalah seorang Arab, 
Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī.629

Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī kemudian memiliki akses khusus 
terhadap orang-orang Indonesia dan orang-orang Melayu yang berkumpul 
di Hijaz. Berkat Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī dan murid-muridnyalah 
ajaran tarekat Naqshabandiyah cabang Muẓhariyah dikenal di Nusantara. 
Di Pontianak, Pantai Barat Kalimantan dan Madura sampai sekarang 
masih banyak ditemukan pengikut Naqshabandiyah cabang Muzhariyah 
ini.630

Dari sini terlihat bahwa semenjak awal perkembangannya di Hijaz, 
tarekat Naqshabandiyah sebenarnya sudah terbelah menjadi dua 
cabang yang saling berebut pengaruh. Pertama tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah yang berpusat di Makkah dengan Shaykh Mawlānā Khālid al-
Kurdī dan Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Arzinjanī al-Makkī sebagai tokoh 
sentralnya dengan didukung murid-muridnya dari berbagai penjuru 
dunia Islam termasuk Nusantara. Kedua, Naqshabandiyah cabang 
Muzhariyah yang berpusat di Madinah dengan Muḥammad Muẓhar 

kebangsaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1959), 114. Lihat juga. Asep Burhanuddin, 
Ghulām Aḥmad, Jihad Tanpa Kekerasan (Yogyakarta: Lkis, 2005), 28.

628	 Diduga kuat dari kedua putera Abū Sa’īd inilah kemudian muncul silsi-
lah Shaykh Khalīl Hilmī al-Naqshabandī, tokoh yang kepadanya Shaykh Aḥmad 
Khatīb Sambas sebagai pendiri tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah menerima 
bai‘at dan ijazah tarekat Naqshabandiyah seperti yang akan dijelaskan berikut.

629	 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-Tr-
adisi Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1995), 315.

630	 Abdul Rahman Haji Abdullah, Pemikiran Islam di Malaysia, Sejarah dan 
Aliran (Jakarta: Gema Insani, 1997), 51
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dan muridnya Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī sebagai tokoh sentralnya 
yang juga memiliki murid dan pengikut dalam jumlah besar terutama 
dari kawasan Nusantara. Akan tetapi, persaingan dari kedua cabang 
tarekat Naqshabandiyah ini sebenarnya lebih disebabkan motif dan 
latar belakang yang bersifat politis daripada doktrinal, yaitu saling rebut 
pengaruh dan mempertahankan “gengsi” silsilah.631

Sementara itu, dalam saat yang bersamaan di Makkah juga muncul 
seorang ulama terkenal lainnya asal Nusantara, seorang sufi dan syaikh 
besar Masjid al-Ḥarām Makkah al-Mukarramah bernama Shaykh Aḥmad 
Khātib Ibn ‘Abd al-Ghaffār al-Sambasī al-Jāwī (w.1878 M). Dia menciptakan 
praktek dan warna lain dari ajaran tarekat Nasqshabandiyah dengan 
melakukan perpaduan dua buah tarekat besar, yaitu tarekat Qadiriyah 
dan tarekat Naqshabandiyah.632

631	 Untuk kasus Nusantara, hal ini kemudian juga terlihat dari ketidak-
senangan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī terhadap Shaykh ‘Abd al-‘Azīm Mandura yang 
dicela dalam naskah MADQ ini. Sebab, syaikh ‘Abd al-‘Azīm Mandura sebagai 
murid Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī, telah berhasil mempengaruhi dan menjad-
ikan Raja Muḥammad Yūsuf, adik dari Raja ‘Alī Yang dipertuan Muda Riau menja-
di pengikut sekaligus khalifah Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī sekitar tahun 
1958 M saat berkunjug ke tanah suci. Seperti yang telah dijelaskan, bahwa sebel-
umnya keluarga kerajaan Riau termasuk Raja Muḥammad Yūsuf adalah pengi-
kut Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī. Hal ini jugalah yang kemudian membuat Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī tidak lagi merasa nyaman di Nusantara khu-
susnya di kerajaan Riau, hingga memutuskan kembali ke tanah suci dan tidak 
lagi kembali ke tanah air sampai wafatnya. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat 
Nasybandiyah di Indonesia, 100.

632	 Penggabungan inti ajaran kedua tarekat tersebut karena pertimbangan 
logis dan strategis, bahwa kedua tarekat tersebut memiliki inti ajaran yang sa-
ling melengakapi, terutama jenis dzikir dan metodenya. Di samping keduanya 
memiliki kecenderungan yang sama, yaitu sama-sama menekankan pentingnya 
syari’at dan menentang faham waḥdat al-wujūd. Tarekat Qadiriyah mengajarkan 
dhikr jahr nafyi ithbāt, sedangkan tarekat Naqshabandiyah mengajarkan dhikr 
sirri ithm al-dhāt. Dengan penggabungan kedua jenis tersebut diharapkan para 
muridnya akan mencapai derajat kesufian yang lebih tinggi, dengan cara yang 
lebih mudah atau lebih efektif dan efisien. Faisal Riza, “History of Qadiriyya and 
Naqshbandiyya Orders in Indonesia”,http://jalantrabas.blogspot.com/2007/11/
tarekat-qodiriyah-wa-naqsabandiyah.html (Diakses, 20 Juli 2010).
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Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas adalah murshid tarekat Qadiriyah, 
di samping juga murshid dalam tarekat Naqshabandiyah. Tetapi dalam 
ajaranya ia hanya menyebutkan silsilah tarekatnya dari sanad tarekat 
Qadiriyah saja.633 Memang menurut banyak peneliti, sampai sekarang 
belum diketemukan secara pasti dari sanad mana Shaykh Aḥmad Khatīb 
Sambas dan dari siapa dia menerima bai‘at tarekat Naqshabandiyah. 
Namun demikian, karena pada masanya pusat penyebaran tarekat 
Naqshabandiyah ada di kota suci Makkah dan Madinah, maka 
sangat dimungkinkan dia mengambil bai‘at dari tokoh-tokoh tarekat 
Naqshabandiyah yang ada di kedua kota suci tersebut.634 Kemudian 
menggabungkan inti ajaran kedua tarekat tersebut, yaitu tarekat Qadiriyah 
dan tarekat Naqshabandiyah kemudian mengajarkannya kepada murid-
muridnya, khususnya yang berasal dari Indonesia. 

Di antara muridnya yang terkenal dari Nusantara yang belajar 
dan mengambil ajaran tarekat ini kepada Shaykh Ahmad Khatib 
Sambas di Makkah adalah Shaykh Nawawī al-Bantanī635, Shaykh ‘Abd 

633	 Dia merupakan silsilah yang ke 32 dalam mata rantai khalifah tarekat 
Qadiriyah. Lihat silsilah sanad syaikh Ahmad Khatib Sambas dalam. Jalāl al-Dīn, 
Lima Serangkai; Mencari Allah dan Menemukan Allah Sesuai Dengan Intan Ber-
lian/Lukluk dan Mardjan Tharikat Naksjabandijah  (Jakarta: Sinar Keemasan, 
1964), 65-66. lihat juga. Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik Tarekat Qadiriyah 
wa Naqsyabandiyah Ahmad Khatib Sambas (1802-1878),” Disertasi di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, (2008), 185 dan 187.

634	 Kemungkinan yang paling kuat adalah bahwa jalur silsilah tarekat 
Naqshabandiyah Aḥmad Khatīb Sambas berasal dari dua orang putera seka-
ligus khalifah Shaykh Abū Sa’īd yang pergi ke Makkah. Kedua orang ini kemu-
dian mempunyai murid bernama Muḥammad Jān al-Makkī al-Naqshabandī. 
Muḥammad Jān al-Makkī kemudian memiliki murid bernama Khalīl Hilmī. Dan 
dari Khalīl Hilmī al-Naqshabandī inilah Shaykh Aḥmad Khātib menerima bai’at 
dan ijazah tarekat Naqshabandiyah. Lihat. Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik 
Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah,” 185, 187 dan 221.

635	 Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi 
al-Bantani (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2009), 40. Lihat juga. Abdurrachman 
Mas’ud, Intelektual Pesantren: Perhelatan Agama dan Tradisi (Yogyakarta: LKiS, 
2004), 227.
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al-Karīm al-Bantanī636, Shaykh Ṭolha dari Cirebon637, Kiyai Aḥmad 
Ḥasbullāh dari Madura638, Shaykh Yāsin dari Kedah639 dan Shaykh 
‘Abd al-Ghānī dari Sumbawa640. Mereka merupakan khalifah-khalifah 
Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas yang berjasa mengembangkan 
ajaran tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah di Nusantara.641 

 

B. Jaringan Intelektual Tarekat Naqshabandiyah di Dunia 
Islam dan Nusantara 

Perkembangan tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Nusantara, 
khsusunya Minangkabau berawal dari Mawlānā Khālid al-‘Uthmānī 
al-Kurdī mengangkat dua orang khalifah di Hijaz;642 Khālid al-Kurdī al-
Madanī untuk Madinah dan ‘Abd Allāh Afandi al-Arzinjanī al-Makkī 
untuk Makkah. Yang terakhir ini, kemudian membangun zawiyah643 

636	 Lihat. Azyumardi Azra, Renaisans Asia Tenggara: Sejarah Wacana dan 
Kekuasaan (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1999), 149. Lihat juga. Azyumardi Azra, 
Islam Reformis: Dinamika Intelektual dan Gerakan (Jakarta: Raja Grafindo Persa-
da, 1999), 242.

637	 Ahmad Syafi’i Mufid, Tangklukan, Abangan, dan Tarekat: Kebangkitan 
Agama di Jawa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 67.

638	 Ahmad Syafi’i Mufid, Tungklukan, Abangan, dan Tarekat, 67.

639	 Shaykh Yasin ini adalah seorang Melayu (Malaysia) yang setelah kem-
bali dari Makkah memilih untuk menetap di Mempaweh-Kalimantan Barat 
dan dialah orang pertama dan paling berjasa mengembangkan ajaran tarekat 
Naqshabandiyah wa-Qadiriyah ini di Kalimantan.

640	 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, 309.

641	 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, 92.

642	 Keduanya merupakan ulama asal Kurdi yang juga merupakan satu suku 
dengan Mawlānā Khālid al-‘Usmānī al-Kurdī sendiri.

643	 Istilah zawiyah adalah sebutan lain dari Khanaqah seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Jika Khanaqah berasal dari bahasa Persia, maka zawiyah 
diambil dari istilah bahasa Arab. Lihat. Cyril Glassē, Ensiklopedi Islam Ringkas 
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di Jabal Qubays dan memiliki banyak murid termasuk dari Nusantara. 
Zawiyah ini kemudian pengelolaannya dilanjutkan oleh khalifahnya 
Sulaymān al-Qirimī dan khalifah berikutnya Sulaymān al-Zuhdī.644 Nama 
terakhir inilah yang dikaitkan dengan pesatnya perkembangan tarekat 
Naqsyabandiyah Khalidiyah di Nusantara khususnya di Minangkabau.645 

Sebagian besar tokoh tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah Nusantara, 
khususnya  Minangkabau  mengambil  bai‘at  dan  ijazah  tarekat  darinya.646

Selama 37 tahun Shaykh Sulaymān al-Zuhdī memimpin zawiyah Jabal 
Qubays dan telah membai‘at sejumlah besar muridnya terutama yang 
berasal dari Asia Tenggara. Setelah Shaykh Sulaymān al-Zuhdī wafat, 
kekhalifahan Jabal Qubays diserahkan kepada muridnya Shaykh ‘Usmān 
Fauzī dan melanjutkan kepemimpinan Jabal Qubays selama 7 tahun 
sebelum kemudian menyerahkan kekhalifahan kepada putera Sulaymān 
al-Zuhdī, yaitu Shaykh ‘Ali Riḍá al-Zuhdī al-Khālidī.647

(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1999), 213.

644	 Shaykh Sulaymān al-Zuhdī juga dikenal dengan nama Sulaymān Afandi 
seperti yang sering disebutkan oleh Snouck Hurgronye. Namun, dia lebih dikenal 
di kalangan ulama-ulama Nusantara dengan sebutan Shaykh Jabal Qubays atau 
Shaykh ”Jabal”. Lihat Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indone-
sia, 67-68.

645	 Sulaymān al-Zuhdī adalah Khalifah Shaykh Sulaymān al-Qurmī yang 
melanjutkan kepemimpinan zawiyah di Jabal Qubays. Diduga kuat bahwa dia juga 
memiliki hubungan sebagai guru murid dengan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī walaupun tidak seintens hubungannya dengan Sulaymān al-Qurmī. 
Oleh karena itulah, ulama-ulama Nusantara yang belajar dan mengambil bai’at 
serta ijazah tarekat di Jabal Qubis kepadanya, merasa memiliki hubungan khusus 
dan kedekatan secara emosional mengingat adanya hubungan Shaykh Sulaymān  
al-Zuhdī dengan Shaykh Ismā‘īl al-Minangkabawī. Lihat. Muḥammad Husayn ibn 
‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, Naskah Nahjat al-Sālikīn wa-Bahjat al-Maslakīn (kolek-
si surau Muḥammad al-Amīn Kinali Pasaman), 22-23.

646	 Banyaknya ulama-ulama asal Minangkabau yang belajar di Makkah dan 
Madinah yang memperoleh bai’at langsung dan ijazah tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah dari Shaykh jabal Qubays di Makkah menjadi faktor utama kepopul-
eran tarekat Naqsyabandiyah al-Khālidīyah ini di Minangkabau.

647	 Lihat. Muḥammad Ḥusayn ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, “Naskah Nah-
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Di antara ulama asal Minangkabau yang menerima ijazah langsung 
di Jabal Qubays dari Shaykh Sulaymān al-Zuhdī adalah shyakh ‘Abd al-
Raḥmān di Batu Hampar Payakumbuh (w.1889 M), Shaykh Ibrāhīm 
Kumpulan Lubuk Sikaping, Shaykh Khatīb ‘Alī Padang dan Shaykh 
Muḥammad Sa’īd Bonjol. Mereka kemudian dikenal sebagai tokoh-tokoh 
Kaum Tua di Minangkabau.648

Dalam naskah ajaran tarekat Naqshabandiyah karangan Shaykh 
Muḥammad al-Amīn Kinali juga disebutkan nama-nama tokoh terkenal 
lainnya asal Minangkabu yang mengambil bai‘at dan ijazah tarekat 
Naqsybandiyah Khalidiyah di Makkah. Di antaranya, Shaykh Muḥammad 
Ṫāhir Jalāl al-Dīn Barulak, Shaykh Jalāl al-Dīn al-Khālidī Cangking, Shaykh 
‘Abd al-Fattāh Natal, Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ al-Khālidī Silungkang, 
Shaykh Muḥammad Jamīl al-Khālidī Tungkar649, Shaykh ‘Abd al-Ḥalīm al-
Khālidī Labuh, Shaykh ‘Abd al-Ḥalīm al-Khālidī Padang, Shaykh Muṣtafá 
al-Khālidī Sungai Pagu dan Shaykh Muḥammad Yatīm al-Khālidī Padang.650

Bruinessen pun memberikan rincian tentang ulama-ulama 
Minangkabau yang mengambil bai‘at langsung di Jabal Qubays, baik 
kepada Sulaymān al-Qirimī maupun kepada Shaykh Sulaymān al-Zuhdī 
atau disebut juga Sulaymān Afandi. Mereka adalah, Shaiykh ‘Abd al-
Majīd dari Tanjung Alam, Shaykh ‘Abd al-Manān dari Padang Ganting, 
Shaykh Muḥammad Samman dari Rao, Shaykh Haji Muḥammad Ṣāliḥ 

jat al-Sālikīn wa-Bahjat al-Maslakīn,” Koleksi Surau Muḥammad al-Amīn Kinali 
Pasaman, 23.

648	 Duski Shamad, “Tradisionalisme Islam di Tengah Modernisme; Kajian 
Tentang Kontiniutas, Perubahan dan Dinamika Tarekat Di Minangkabau,” Diser-
tasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2003), 166.

649	 Nama Shaykh Muḥammad Jamīl Tungkar juga disebutkan oleh Martin 
sebagai tokoh Naqshabandiyah yang paling penting dan berpengaruh besar. Dia 
memiliki dua surau tarekat di Tungkar dan Barulak dan memiliki murid lebih 
dari 150 orang. Dia mengambil ijazah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah dari 
Shaykh Sulaymān Afandi al-Khālidī di Jabal Qubays. Lihat, Martin Van Bruines-
sen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 126.

650	 Lihat. Shaykh Muḥammad al-Amīn Kinali, “Naskah Ajaran Tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah,” Koleksi surau Shaykh Muḥammad al-Amin Lubuk 
Lindur Kinali-Pasaman, 22.
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Minangkabau, Shaykh Muḥammad Sa’ad dari Singkarak, Shaykh Lubuk 
Lintah dari Sulit Air, Shaykh Muḥammad ‘Alī dari Sulit Air, Shaykh 
‘Uthmān dari Sulit Air, Shaykh Haji Muḥammad dari Koto Baru, Haji 
Bustami dari Tanjung Bonei, Haji Idris dari Tapi Selo, Shaykh Muḥammad 
Yunus dari Koto Lawas, Shaykh Muḥammad Tahir dari Batipuh, Shaykh 
Muḥammad Ṭayib dari Pauh, shayikh Sulaymān dari Sumpur, Shaykh ‘Abd 
al-Laṭīf dari Sumpur, Shaykh ‘Abd al-Karīm dari Koto nan Gadang, Shaykh 
Muḥammad Husayn dari Pasir, Shaykh Ibrāhīm dari Padang Sibusuk dan 
syaikh ‘Abd al-Salām dari Maninjau.651

Karena tokoh-tokoh yang menerima bai‘at dan mengambil ijazah 
tarekat Naqshabandiyah di Jabal Qubays bisa dikatakan relatif berasal 
dan tersebar di seluruh wilayah yang ada di Minangkabau, maka 
mereka kemudian menjadi pionir utama pengembang ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau. Mereka mendirikan surau-
surau tempat penyebaran ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah 
dan memiliki murid tidak hanya dari wilayah di mana mereka tinggal, 
namun juga dari wilayah lain. Maka tidaklah berlebihan jika dikatakan 
untuk kasus Minangkabau, hanya tarekat Naqshabandiyah cabang 
Khalidiyahlah yang berkembang dan memiliki banyak pengikut hingga 
sekarang.652

Lebih lanjut Bruinessen menjelaskan, banyaknya ulama-ulama 
Nusantara mengambil bai‘at dan ijazah tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah tidak bisa dilepaskan dari pengaruh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
al-Minangkabawī. Seperti yang telah dijelaskan, bahwa shaikh Ismā‘īl 
adalah ulama Minangkabau pertama yang diangkat sebagai khalifah 
tarekat Naqshabandiyah di Makkah yang mengambil bai‘at langsung dari 

651	 Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 
126-128.

652	 Sekali lagi penting untuk ditegaskan, bahwa hal ini tidak bisa dilepas-
kan dari jasa dan pengaruh Shaykh Ismā‘īl al-Khalidi al-Minangkabawi yang 
sekalipun tidak pernah berkiprah di kampung halamannya, namun perkenalan 
ulama-ulama tarekat Naqshabandiyah asal Minangkabau dengan Jabal Qubays 
sebagi basis ajaran tarekat Naqshabadiyah Khalidiyah di dunia Islam adalah ber-
kat usaha sekaligus pengaruhnya ketika berada baik di Singapura, kerajaan Riau 
maupun ketika berada di tanah suci.
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Shaykh Khālid al-Kurdī dan Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Khālidī. Shaikh 
Ismā‘īl al-Khālidī menjadi guru pertama bagi murid-murid asal Nusantara 
dan Minangkabau dalam mengenal ajaran tarekat Naqsyabandiyah 
Khalidiyah sebelum kemudian menyuruh dan menjembatani mereka 
untuk masuk zawiyah Jabal Qubays yang dipimpin oleh Sulaymān al-
Qirimī dan khalifahnya Sulaymān al-Zuhdī.653

Sedangkan, tarekat Naqshabandiyah cabang Muzhariyah masuk dan 
dikenal di Nusantara dimulai dari Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura yang 
merupakan salah seorang murid sekaligus khalifah Shaykh Muḥammad 
Ṣāliḥ al-Zawawī yang sangat terkenal. Dia adalah seorang ulama 
Nusantara yang berasal dari Madura dan pernah mengajar di Mekah. Dia 
merupakan ulama Nusantara yang banyak sekali merekrut murid dari 
jama‘ah haji Nusantara khususnya orang-orang Jawa dan Madura untuk 
menjadi pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah. Setelah 
pulang ke tanah air, Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura mengembangkan 
dan menyebarkan ajaran tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah di 
tanah kelahiranya Madura, sehingga dia dianggap sebagai ulama yang 
membawa ajaran tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah pertama kali ke 
Madura, bahkan Nusantara.654 Dia wafat di Madura tahun 1335 H/1916 M 
dan dimakamkan di sana. 

Silsilah keilmuan Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura bermula dari dua 
Murshidnya; Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī (1246-1308 H/1830-1890 

653	 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 68 dan 
101. Misalnya salah satu tokoh tarekat Naqshabandiyah Minangkabau yang 
mendapat gamblengan awal syaikh Ismā‘īl al-Khālidī sebelum meneruskan pen-
didikannya kepada ulama-ulama Naqsyabandiyah lainnya dan sebelum men-
gambil ijazah di Jabal Qubays adalah Shaykh ‘Abd al-Raḥmān Batuhampar. Lebih 
jauh lihat. Tim Islamic Centre Sumatera Barat, Riwayat Hidup dan Perjuangan 20 
Ulama Sumatera Barat (Padang: Islamic Centre Sumatera Barat, 1981), 1-14.

654	 Tidak berlebihan jika sebagian besar silsilah ajaran tarekat Naqshaband-
siyah al-Maẓhariyah dari para Shaykh tarekat Naqshabandiyah yang ada di Mad-
ura, Jawa dan kalimantan bermuara kepadanya. Bahkan untuk wilayah Madura, 
Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura adalah puncak silsilah tarekat Naqshabandiyah 
al-Maẓhariyah, di mana semua silsilah tarekat Naqshabandiyah al- Maẓhariyah 
bermuara kepadanya. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di 
Indonesia, 176.
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M) dan Shaykh ‘Abd al-Ḥamīd al-Daghithtanī al-Muẓharī. Silsilahnya terus 
berlanjut kepada Shaykh Muḥammad Muẓhar al-Aḥmadī (w.1301 H/1883 
M di Madinah), kemudian Shaykh Aḥmad Sa‘īd al-Aḥmadī (w.1277 H/1860 
M di Madinah), seterusnya Shaykh Abū Aḥmad Sa‘īd al-Aḥmadī (w.1250 
H/1835 M di Madinah) hinggga Shaykh ‘Abd Allāh al-Dihlawī (1158 H/1735 
M-1240 H/1824 M).655 Selain belajar kepada Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ al-
Zawawī, Shaykh ‘Abd al-Aẓīm Mandura juga belajar kepada Shaykh ‘Abd 
al-Karīm Daghithtanī (w.1338 H/1909 M) dan Shaykh ‘Umar al-Ṣamī (w.1313 
H/1895M).656

Abd al-‘Azim Mandura kemudian memiliki beberapa murid, di antara 
yang paling terkenal di Madura adalah Kiyai Khalīl al-Bangkalanī (w.1358 
H/1939 M). Melalui kiyai Khalīl al-Bangkalanī inilah kemudian tarekat 
Naqshabandiyah cabang Muzhariyah tersebar secara luas di Madura dan 
juga beberapa kawasan di Jawa.657

Sementara Perkembangan tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah 
di Nusantara bermula dari Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas, seorang 
ulama Nusantara asal Sambas yang menjadi imam sekaligus mufti 
masjid al-Ḥarām Makkah. Tarekat Naqsyabandiyah wa-Qadiriyah adalah 

655	 Mulai dari Shaykh ‘Abd Allāh al-Dahlawī hingga ke penghujung silsilah 
adalah sama dengan silsilah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī al-Minangkabawī.

656	 Laluan Sutera, “Sheikh Abdul Azhim Mandura Murshid Tarekat Naqsy-
abandiah”, http://laluansuteraulamaknusantara.blogspot.com/ (Diakses, 25 
Agustus 2010).

657	 Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 
177-178. Kiyai Khalīl al-Bangkalanī disamping menjadi murid utama Shaykh ‘Abd 
al-‘Aẓīm Mandura, dia juga dikenal sebagai murid utama Shaykh Nawawī al-Ban-
tanī. Seperti yang dijelaskan, bahwa Shaykh Nawawī al-Bantanī adalah murid 
dan khalifah dari Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas, tokoh pendiri ajaran tarekat 
Naqshabandiyah wa-Qadiriyah. Di sini terlihat, bahwa memang terjadi harmoni-
sasi ajaran tarekat Naqshabandiyah cabang al-Muzhariyah dengan Naqshabandi-
yah wa-Qadiriyah. Itulah sebabnya kedua cabang ajaran tarekat Naqshabandiyah 
ini dicela oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī seperti dalam naskah 
MADQ tersebut. Lihat. Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz, Biografi Syaikh 
Nawawi al-Bantani (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2009), 94.
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kombinasi dari Tarekat Qadiriyah dan Tarekat Naqsyabandiyah. Pada 
awal pengembangannya syeikh Aḥmad Khatīb Sambas memperoleh 
pengikut terutama dari kalangan pelajar asal Nusantara yang menuntut 
ilmu agama di tanah suci. Kemudian atas upaya merekalah kemudian 
tarekat Naqsyabandiyah wa-Qadiriyah dapat tersebar di Nusantara dan 
memperoleh banyak pengikut khususnya di pulau Jawa.658

Sekalipun tidak banyak informasi tentang jaringan intelektual 
Shaykh Ahmad Khatib Sambas dengan Shaykh tarekat Naqshabandiyah 
di Haramayn, namun menurut Khrisudin Aqib silsilah tarekat 
Naqsyabandiyah Shaykh Ahmad Khatib Sambas berawal dari Shaykh 
Khalīl Ḥilmī seorang khalifah tarekat Naqshabandiyah di Makkah yang 
merupakan murid dari Muḥammad al-Jān al-Makkī. Muḥammad al-Jān 
al-Makkī adalah murid dan khalifah dari Abū Sa’īd. Sementara Abū Sa’īd 
merupakan guru dari Muḥammad Muẓhar di Madinah yang menjadi 
muara silsilah tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah.659

Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas memiliki sahabat sekaligus murid yang 
paling pertama menyebarkan ajaran tarekat ini yaitu Shaykh ‘Abd al-Ganī 
Bima, ulama asal Sumbawa yang bermukim di sana. Keduanya sekaligus 
juga menjadi guru dari syaikh Nawawī al-Bantanī yang selama di Makkah 
juga mendapat gamblengan cukup intens dalam memahami berikut juga 
bertindak sebagai penyebar ajaran tarekat ini di Nusantara.660

658	 Lebih jauh lihat. Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik Tarekat Qadiriyah 
wa Naqsyabandiyah Aḥmad Khatib Sambas (1802-1878),” Disertasi di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, (2008), 131-132. Perkembangan ajaran tarekat Naqshabandi-
yah wa-Qadiriyah di Jawa secara konprehensif juga telah dibahas oleh Sri Mulyati 
dalam disertasinya dengan mengambil objek utama Suralaya. Lihat, Sri Mulyati, 
Peran Edukasi Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah Dengan Referensi Utama Sura-
laya (Jakarta: Kencana, 2010).

659	 Kharisudin Aqib, al-Hikmah, Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah 
wa-Naqsyabandiyah (Surabaya: Dunia Ilmu, 1998), 119-120. lihat juga tabel silsilah 
Ahmad Khatib Sambas dalam. Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik,” 187.

660	 Faisal Riza, “Sheikh Nawawi al-Bantani”, http://rifafreedom.wordpress.
com/2008/09/02/sheikh-nawawi-al-bantani-ahlul-bait/ (Diakses, 20 Juli 2010). 
Shaykh Nawawi al-Bantani kemudian memiliki seorang murid dari Jawa yaitu 
Shaykh Mahfuz yang selanjutnya menjadi penghubung tradisi sufi ajaran tarekat 
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Secara lebih rinci, berikut digambarkan bagan silsilah jaringan 
intelektual antara ulama tarekat Naqshabandiyah yang ada di Haramayn 
dengan ulama Nusantara. Namun, berhubung fokus pembahasan ini 
lebih menyoroti tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau, 
maka porsi jaringan ulama Haramayn dengan ulama Minangkabu lebih 
banyak disotan dari kedua cabang tarekat Naqshabandiyah lainnya. 
Begitu juga, jaringan ini hanya menggambarkan jalur pengambilan ijazah 
tarekat Naqshabandiyah. Maka, tidak tertutup kemungkinan satu murid 
belajar kepada beberapa Shaykh, namun tidak mengambil ijazah tarekat 
kepadanya. 661

C. Pergulatan Tarekat Naqshabandiyah di Dunia Islam dan 
Nusantara pada Abad 18 dan 19 M

Menurut Karel A. Stenbrink, ajaran tasawuf yang berkembang pada 
awal penyebaran Islam di Nusantara sampai abad ke 18 M adalah tasawuf 
yang bercorak filosofis dan menekankan pada ajaran waḥdat al-wujūd 
sebagai puncak tasawuf. Corak tasawuf yang demikian itu tidak hanya 
pada tarekat Syattariyah yang dikembangkan oleh ‘Abd al-Ra’ūf Sinkel, 
tetapi juga tarekat lainnya seperti Khalwatiyah dan Naqshabandiyah yang 

Naqsyabandiyah wa-Qadiriyah antara ulama-ulama Nusantara khususnya ulama 
yang berasal dari Jawa dengan syaikh Ahmad Khatib Sambas. Salah satunya yang 
terkenal adalah KH Hasyim Asy’ari. Lebih lanjut lihat. Lathiful Khuluq, Fajar Ke-
bangunan Ulama, Biografi K.H. Hasyim Asy’ari (Yogyakarta: LkiS, 2000), 30. 

661	 Silsilah ini disusun berdasarkan beberapa sumber. Pertama, Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī, “Naskah al-Minhali al-’Adhbi li-Dhikri al-Qa-
lbi” Koleksi surau Mudeik Tampang Rao Pasaman. Kedua, Muḥammad Husayn 
ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, “Naskah Nahjat al-Sālikīn wa-Bahjat al-Maslakīn,” 
Koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali Pasaman. Tiga, Muḥammad al-Amīn 
al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah” Koleksi surau 
Muḥammad al-Amīn Kinali-Pasaman. Empat, Pabali, “Latar Belakang Sosial Poli-
tik Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah Ahmad Khatib Sambas (1802-1878),” 
Disertasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (2008). Lima, Martin Van Bruines-
sen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, Survey Historis, Geografis dan Sosiolo-
gis (Bandung: Mizan, 1998).
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dibawa dan dikembangkan oleh Shaykh Yūsuf al-Makassarī.662 
Usaha pemurnian ajaran tasawuf dengan cara menghilangkan paham 

waḥdat al-wujūd dan menekankan kembali pentingnya syari’at baru 
terjadi pada awal abad ke 19 M, melalui tokoh-tokoh sufi yang juga berasal 
dari Indonesia dan belajar di Saudi Arabia. Ada tiga ulama terpenting 
dalam kaitannya dengan pemurnian ajaran tasawwuf pada abad 19 M 
di Nusantara yaitu syaikh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī, syaikh 
Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī, dan Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas. Tarekat 
yang mereka kembangkan adalah tarekat Naqshabandiyah yang sangat 
berorentasi syari’at. Akan tetapi, ketiganya mengembangkan tarekat 
Naqshabandiyah yang berbeda. Yang pertama mengembangakan tarekat 
Naqshabandiyah al-Khāldiyiah, yang kedua mengembangkan ajaran 
tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah dan yang ketiga mengembangkan 
ajaran tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah.663 

Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang bersumber dari Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī, menyebar ke Riau, Jambi, Bengkulu, 
Kerajaan Langkat, Deli Serdang, Johor, Malaysia dan sebagainya. 
Tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah, yang dinisbahkan kepada Shaykh 
Muḥammad Ṣālih al-Zawawī dibawa oleh raja Muḥammad Yūsuf adik 
dari Raja ‘Abd Allāh Yang Dipertuan Muda kerajaan Riau, yang pergi ke 
tanah suci dan berbai‘at masuk tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah 
dengan Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī di Madinah. Tarekat ini terus 
berkembang ke Pontianak Kalimantan Barat, Madura, Jawa Timur serta 
beberapa daerah Indonesia Timur lainnya. Tarekat Naqshabandiyah wa-
Qadiriyah yang didirikan Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas ibn ‘Abd Ghaffār 

662	  Karel A. Stenbrik, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke 19 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 174.

663	  Aḥmad Syafi’i Mufid, Tangklukan, Abangan, dan Tarekat; Kebangkitan 
Agama di Jawa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 64-65.
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al-Sambasī al-Jāwī (1802-1878)664, tersebar dan meluas di Jawa Barat665 dan 
Pulau Lombok.666 

Khusus tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah, di mana sekembalinya 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī ke tanah air dan menetap di kerajaan Riau, 
usahanya dalam mengembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah di tanah suci sebagai khalifah ‘Abd Allāh al-Makkī di gantikan 
oleh Khalīl Ḥamdi Pasha dan Shaykh Sulaymān al-Zuhdī. Namun, 
keduanya terlibat persaingan sengit bahkan saling menuduh bahwa yang 
lainnya adalah menyimpang dari prinsip Naqshabandiyah. 

Dalam jangka panjang, Sulaymān al-Zuhdī lebih berhasil dalam 
merekrut murid-murid asal Nusantara. Di antara murid ini, banyak yang 
menjadi penyebar ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di berbagai 
tempat di Sumatera, Jawa dan Sulawesi, yang paling penting adalah Shaykh 
‘Abd al-Wahab Rokan (w. 1926 M) yang dikenal sebagai pengembang ajaran 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di wilayah Langkat Sumatera Utara, 
dan beberapa kawasan di Semenanjung Malaysia. Selain itu juga ada 
nama seperti Muḥammad Hadi Girikusumo dari Demak, Jawa Tengah.667 

664	  Mengenai Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas dan ajaran tarekat 
Naqshabandiyah wa-Qadiriyah, lihat lebih lanjut. Pabali, “Latar Belakang Sosial 
Politik Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah Aḥmad Khatib Sambas (1802-1878), 
),” Disertasi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (2008). 

665	  Di Jawa Barat ajaran tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah dikem-
bangkan oleh murid-murid Shaykh Aḥmad Khatīb yang belajar di Makkah, seper-
ti Shaykh Nawawī al-Bantanī, Shaykh ‘Abd al-Karīm al-Bantanī, Kiyai Ṭalhah Ciro-
ben dan lain-lain. Bahkan, di Banten pernah terjadi pemberontakan anti kolonial 
tahun 1888 M yang melibatkan kalangan tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah. 
Lihat. Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat; Telaah historis Gerakam Politik 
Antikolonialisme Tarekat Qadiriyah-Naqsyabandiyah di Pulau Jawa (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 2002), 172-178.

666	  Sementara di Lombok tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah dikem-
bangkan oleh Shaykh ‘Abd al-Ghanī dari Bima seorang sahabat sekaligus murid 
Shaykh Aḥmad Kahtib Sambas selama berada di Makkah. Nama ini disebutkan 
dalam naskah MADQ halaman 54 dan merupakan salah satu tokoh yang anggap 
sesat oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī.

667	  Muḥammad Hādi Girikusumo sekembalinya dari Makkah dengan 
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Setelah Sulaymān al-Zuhdī berpulang, silsilah ketarekatan dilanjutkan 
oleh putranya Shaykh ‘Alī Riḍá al-Khālidī.668

Sementara, penyebaran tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah 
diperkirakan terjadi sejak paruh kedua abad ke-19 M, yaitu semenjak 
kembalinya murid-murid Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas ke tanah air. Di 
Kalimantan Barat, daerah asal Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas, tarekat ini 
disebarkan oleh dua orang muridnya; Shaykh Nūr al-Dīn yang berasal dari 
Filipina dan Shaykh Muḥammad Sa‘ad, putra asli Sambas sendiri. Karena 
penyebaran tarekat ini tidak melalui semacam lembaga pendidikan 
formal seperti pesantren, maka tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah 
di Kalimantan hanya tersebar di kalangan orang awam, sehingga tidak 
memperoleh kemajuan yang berarti. Berbeda halnya di pulau Jawa, tarekat 
Naqshabandiyah wa-Qadiriyah disebarkan melalui pondok-pondok 
pesantren yang didirikan dan dipimpin oleh para pengikutnya, maka 
perkembangannya pun pesat sekali sehingga kini merupakan tarekat yang 
paling besar dan berpengaruh di pulau Jawa.669 Tarekat Naqshabandiyah 
wa-Qadiriyah penyebaran pun diakui lebih massif dan mengakar pada 
masyarakat bawah semenjak kedatangannya di Nusantara.

membawa ijazah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah dari Shaykh Sulaymān 
al-Zuhdī, memilih untuk menetap di suatu tempat yang kemudian dikenal den-
gan nama Girikusumo. Pada waktu itu Girikusumo baru berupa hutan belantara. 
Kemduian dia membuka lahan pertanian dan mendirikan pondok pesantren Gi-
rikusumo pada 1880 M. Diapun mulai menyiarkan ajaran tarekat Naqshabandi-
yah al-Khalidiyah di Demak dan sekitarnya. Pesantren yang didirikannya kemu-
dian dijadikan basis utama pengembangan ajarannya. Lihat. Martin Van Bruines-
sen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 156.

668	  Lihat lebih jauh. A. Fuad Sa’id, Syeikh Abdul Wahab Rokan, Tuan Guru 
Babusalam (Medan: Pustaka Babussalam, 1988). Sedangkan menurut sumber 
yang lain disebutkan, bahwa setelah meninggalnya Shaykh Sulaymān al-Zuhdī 
kekhalifahan di Jabal Qubays dilanjutkan oleh Shaykh ‘Uthmān al-Khālidī selama 
tujuh tahun sebelum diterima oleh putera Shaykh Sulaymān al-Zuhdī, Shaykh ‘Alī 
Riḍá. Lihat. Muḥammad Husayn ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, “Naskah Nahjat 
al-Sālikīn wa-Bahjat al-Maslakīn,” 21-22. 

669	  Lihat lebih jauh, Aḥmad Syafi‘i Mufid, Tangklukan, Abangan, dan 
Tarekat, 65-68.
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Dari ketiga corak ajaran tarekat Naqshabandiyah yang berkembang 
di Nusantara, hanya dua tarekat yang mengalami perkembangan 
pesat dan diterima luas di tengah masyarakat Indonesia. Yaitu, 
tarekat Naqshbandiyah Khalidiyah yang dikembangakan oleh shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī dan tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah yang 
dikembangkan oleh murid-murid Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas. Tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah, menyebar ke seluruh kawasan Nusantara 
walaupun lebih menonjol perkembangannya di kawawasan Sumatera 
khusunya Minangkabau. Dan tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah 
penyebarannya lebih terkonsentrasi hanya di Jawa Barat, Kalimantan 
dan Sumbawa. Sementara, tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah hanya 
tersebar di wilayah Madura, sebagian Jawa Timur dan Kalimantan Barat 
serta sempat beberapa waktu menyebar di Riau.670

Namun demikian, adalah sebuah fenomena menarik sekaligus menjadi 
bukti penguat betapa antara ajaran tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah 
dan tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah terlihat memiliki kedekatan 
secara emosional karena berasal dari satu sumber silsilah sehingga bisa 
berkolaborasi dalam penyebaran menghadapi Shaykh Ismā‘īl al-Khalidī. 
Fenomena tersebut terlihat dari wilayah penyebaran kedua cabang 
tarekat ini yang relatif berada di tempat yang sama, yaitu; Jawa, Madura 
dan Kalimantan.671 Hal ini bisa dimaklumi karena semenjak masa lalu 
antara Jawa dan Kalimantan telah terjalin hubungan yang cukup intens. 
Bahkan, proses islamisasi kawasan Kalimantan tidak bisa dilepaskan dari 
jasa guru-guru Islam Jawa terutama pada masa kerajaan Islam Demak.672 

670	  Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, 200.

671	  Di samping para penyebar ajaran tarekat Naqshabandiyah al-Muẓhari-
yah dan Naqshabandiyah wa-Qadiriyah berasal dari Jawa, Madura dan Kaliman-
tan, antara ketiga wilayah inipun semanjak masa lalu telah terjadi hubungan dan 
komunikasi yang intensif. Orang-orang Jawa dan Madura sudah semenjak masa 
lalu sudah banyak yang tinggal dan berdomisisli di Kalimantan, bahkan hingga 
saat ini. Lihat. H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawī 
Penyiar Thariqat Naqsyabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 7.

672	  Proses islamisasi di Kalimantan diawali oleh masuk Islamnya Pengeran 
Samudera, pewaris tahta kerajaan Nagara Daha yang kemudian berubah menjadi 
kerajaan Islam Banjar di Kalimantan Selatan. Masuk Islamnya Pangeran Samude-
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Berbeda dengan tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang lebih subur 
berkembang di wilayah Sumatera, terutama Minangkabau, Riau, Sumatera 
Utara dan Semenanjung Malaysia. Tentu saja, terjadinya pembagian 
teritorial wilayah penyebaran ketiga cabang tarekat Naqshabandiyah 
ini, menjadi bukti bahwa persaingan, konflik dan perebutan pengaruh di 
kalangan tokoh, pengikut dan murid-murid asal Nusantara memang terjadi 
dalam sejarah penyebaran ketiga cabang ajaran tarekat Naqshabandiyah 
ini di Nusantara. 

Namun demikian, ada kesamaan yang dimiliki oleh para tokoh 
penyebar ajaran tarekat Naqshabandiyah cabang Khalidiyah dengan 
cabang Muzhariyah, yaitu sama-sama berusaha mendekati elit kekuasaan 
zamannya untuk mendapatkan legalitas dan otoritas penguasa dalam 
berda’wah. Keduanya terlibat saling rebut pengaruh dari lingkutan elit 
atau kaum ningrat istana. Berbeda dengan para tokoh pengembang ajaran 
tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah yang lebih memilih rakyat jelata 
dan kaum proletar sebagai sasaran utama da’wah dan pengembangan 
ajarannya. Dan inilah sebabnya, kenapa di Nusantara yang banyak 
terlibat pemberontakan massal menghadapi kaum kolonialisme 
adalah para pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah, 
bukannya pengikut tarekat Naqshbandiyah cabang Khalidiyah ataupun 
Muzhariyah.673 Karena, penyebaran ajaran tarekat Naqshabandiyah wa-
Qadiriyah dianggap lebih massif, merakyat dan membumi dibandingkan 
dua cabang tarekat Naqshabandiyah lainnya. Salah satunya adalah 
pemberontakan kaum petani di Banten yang terjadi pada tahun 1888 

ra adalah merupakan wujud terima kasihnya atas bantuan tentara Kerajaan Islam 
Demak yang telah membantunya merebut kembali haknya sebagai pewaris tahta 
kerajaan Nagara Daha yang telah dirampas pamannya, pangeran Tumenggung 
melalui kudeta berdarah. Semenjak saat itulah terjadi hubungan dan komunikasi 
yang intens antara Islam di Jawa dengan Kalimantan dengan banyaknya diutus 
guru-guru agama ke Kalimantan dari Jawa. Lebih jauh lihat. Marwati Djoened 
Poesponegoro & Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia III Zaman 
Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan Islam di Indonesia (Jakarta: Balai Pus-
taka, 2008), 10-11.  

673	  Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 93.
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M.674 Di mana kerangka utama organisasi sosial politik pemberontakan 
ini adalah semangat keagamaan yang dimotori oleh kiyai-kiyai tarekat 
Naqshabandiyah wa-Qadiriyah yang sangat kharismatik dan merakyat.675 

674	  Walaupun sebagain peneliti berpendapat bahwa gerakan radikalisa-
si petani di Banten tahun 1888 dipicu oleh kombinasi sisio-kultural komunitas 
pedesaan, yaitu perasaan dieksploitasi, ketidakamanan dan sebagainya. Lihat 
lebih jauh. Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten, 1888: Kondisi, Ja-
lan Peristiwa, dan Kelanjutannya: Sebuah Studi Kasus Mengenai gerakan Sosial di 
Indonesia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), 6. Lihat juga. Sadikin, ”Perlawanan Petani, 
Konflik Agraria, dan Gerakan Sosial” Jurnal Analisis Sosial, Vol. 10 No 1, (Januari 
2005), 36. 

675	  Lihat. Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Telaah Historis Ge-
rakan Politik Antikolonialisme tarekat Qadiriyah-Naqshabandiyah di Pulau Jawa 
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 2002), 172-178. Dan Semenjak terjadinya pemberon-
takan kaum petani di Banten 1888 yang dimotori oleh kiyai-kiyai tarekat Naqs-
habandiyah yang kharismatik seperti haji ‘Abd al-Karīm Tanara, maka gerakan 
dan perkembangan ajaran tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah khususnya di 
Jawa mendapat pengawasan yang sangat intens dan ketat oleh pemerintah Be-
landa. Dan mereka yang paling diawasi adalah ulama-ulama yang memiliki akses 
langsung ke tanah suci. Lihat. M. Shaleh Putuhena, Historiografi Haji Indonesia 
(Yogyakarta: LkiS, 2007), 298



Bab V
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-

Minangkabawī dan Kondisi Sosial, 
Politik dan Keberagamaan Masyarakat 

Minangkabau

Menjelaskan dinamika dan perkembangan sebuah ajaran, tentu saja 
tidak bisa dilepaskan dari membicarakan kondisi sosial, politik, budaya 
ataupun paham dan keyakinan masyarakat dimana sebuah ajaran dikem-
bangkan. Hal ini disebabkan bahwa sebuah ajaran, paham, doktrin dan 
sebagainya dikembangkan bukan di tengah masyarakat yang tanpa tatan-
an sosial, politik dan budaya serta paham tertentu. Tidak jarang sebuah 
ajaran dikembangkan di tengah masyarakat yang sudah memiliki tananan 
sosial, budaya dana keyakinan yang sudah mapan. Kondisi ini sekaligus 
juga mempengaruhi sang tokoh sebagai pembawa dan pengembang aja-
ran tersebut, sehingga proses “tarik-ulur” ataupun terjadinya kompromi 
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dalam hal-hal tertentu menjadi hal yang tidak dapat dihindarkan.676 Pros-
es inilah yang kemudian melahirkan fenomena-fenomena tertentu dalam 
perkembangan sebuah ajaran, seperti asimilasi, polemik, kompetisi, ri-
valitas, bahkan tidak jarang terjadi komfrontasi sebagai wujud terjadinya 
dinamika perkembangan sebuah ajaran di tengah suatu masyarakat. Beri-
kut akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan tokoh sen-
tral pengembang ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau serta 
kondisi sosial, politik dan keberagamaan masyarakat Minangakabau pada 
masa awal perkembangan ajaran tarekat Naqshabandiyah.

A. Riwayat Hidup Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī

Shaykh Ismā‘īl ibn ‘Abd Allāh al-Khālidī al-Minangkabawī lahir di 
Simabur Batu Sangkar Sumatera Barat.677 Tidak diketahui secara pasti 
kapan persis tahun kelahirannya. Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangka-
bawī memulai pendidikannya dengan belajar mengaji al-Quran di surau 
kampungnya di bawah bimbingan guru dan orang tuanya. Disamping 
ilmu Al Quran, ia juga belajar membaca kitab-kitab Arab Melayu dan ki-
tab berbahasa Arab. Cakupan studinya juga cukup luas mulai ilmu fikih, 
tasawuf, kalam, tafsir, hadis hingga ilmu kebahasaan.678 Seperti ulama be-

676 Itulah sebabnya kenapa misalnya ajaran Islam yang pertama kali diajarkan oleh 
nabi Muhammad saw. atau bahkan isi dan kandungan al-Qur’an mengambil setting sosial, 
budaya dan paham masyarakat Arab yang merupakan kumonitas pertama yang menjadi 
objek da’wah Rasulullah saw. Teks-teks al-Qur’an pun meminjam setting bahkan menga-
dopsi latar kehidupan masyarakat Arab tempat di mana al-Qur’an diturunkan dan masy-
arakat yang menjadi lawan bicara al-Qur’an untuk pertama kali.   

677 Dalam beberapa sumber ditemukan nama Shaykh Ismā‘īl dinisbahkan kepada be-
berapa sebutan. Ada yang menyebutnya dengan nama Shaykh Ismā‘īl al-Khalidī Simabur. 
Lihat. Shaykh Muḥammad al-Amīn al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah” Koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali-Pasaman, 21. Ada yang menyebut-
nya dengan nama Shaykh Ismā‘īl al-Barusī atau Shaykh Ismā‘īl al-Jāwī. Lihat. Muḥammad 
Husayn ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, “Naskah Nahjat al-Sālikīn wa-Bahjat al-Maslakīn,” 
Koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali Pasaman, 22-23. Ada yang menyebutnya Shaykh 
Ismā‘īl Simabur. Lihat, Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, Sur-
vey Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998), 98.

678 H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawi Penyiar Thariqat 
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sar lainnya, Ismā‘īl muda sangatlah haus akan ilmu pengetahuan. Ia pun 
melanjutkan studinya ke Makkah dan Madinah yang merupakan pusat 
ilmu pengetahuan Islam semenjak masa lalu. Ia bermukim di kedua kota 
suci ini selama hampir 35 tahun.679

Di tanah suci ia belajar berbagai  macam ilmu kepada Shaykh ‘Uthmān 
al-Dimyatī. Setelah ulama besar itu wafat, Shaykh Ismā‘īl al-Minangk-
abawī belajar kepada Shaykh Aḥmad al-Dimyatī. Selain kedua ulama 
itu, Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī juga belajar kepada ula-
ma-ulama lain di Masjid al-Ḥarām  Makkah. Dia juga sempat belajar ke-
pada mufti mazhab Shāfi‘ī ketika itu, Shaykh Muḥammad Sa‘īd ibn ‘Alī 
al-Shāfi‘ī al-Makkī al-Qudsī (w. 1260 H/1844-5 M). 

Di samping nama-nama di atas, Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī juga bela-
jar kepada ulama-ulama besar lainnya. Di antaranya pernah berguru ke-
pada Shaykh Aṭa‘illāh ibn Aḥmad al-Azharī (ahli fikih mazhab shafi‘ī), 
Shaykh ‘Abd Allāh al-Sharqawī (mantan Shaykh al-Azhar dan ahli fikih 
mazhab Shafi‘ī), Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Arzinjanī (tokoh tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah), Shaykh Khālid al-‘Uthmānī al-Kurdī (seo-
rang murshid tarekat Naqshabandi Khalidiyah yang utama yang juga guru 
dari Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Arzinjanī), dan Shaykh Muḥammad ibn 
‘Alī al-Shanawī (seorang ahli ilmu kalam).680 

Shaykh Ismā‘īl dikenal sebagai salah satu pengembara sejati. Hal itu 
tidak lepas dari kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan. Seperti di-
tuturkan oleh salah seorang muridnya, Shaykh Ḥusayn ibn Aḥmad al-
Dawsarī al-Baṣrī. Ia menyatakan bahwa pernah bertemu dengan gurunya 
itu, Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī di Baḥrain dan belajar tarekat Naqshabandi-

Naqsyabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 13.

679 M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara (Jakarta: Raja Grafindo Per-
sada, 2005), 77.

680 Dari guru-guru yang telah membentuk Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī tersebut terli-
hat jelas betapa perpaduan antara ilmu shari‘at (fikih yang dalam hal ini mazhab Shāfi’ī) 
dan ilmu hakikat (dalam hal ini tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah) begitu kuat dalam 
diri Shaykh Ismā‘īl sendiri. Tidaklah berlebihan kemudian, bahwa di dalam ajarannya dia 
begitu tegas kepada para muridnya untuk mempelajari ilmu shari‘at terlebih dahulu dan 
memahaminya dengan baik, sebelum memasuki ajaran tarekat yang diajarkannya. Lihat. 
Naskah MADQ ini, 4-5. 
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yah kepadanya. Karena waktunya sempit pelajaran tersebut diteruskan 
di sebuah desa yang tidak diketahui namanya, di luar kota Basrah Iraq. 
Sampai keduanya akhirnya berpisah di desa tersebut setelah sekian lama 
mengembara.681 

Dalam tarekat Naqashabandiyah al-Khālidīyah, Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī al-Minangkabawī menerima bai‘at  dari Shaykh ‘Abd Allāh Afandi 
al-Khālidī,682 murid Shaykh Khālid al-’Uthmānī al-Kurdī. Namun, Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī juga menerima bai‘at  secara langsung 
dari Shaykh Khālid al-’Uthmānī al-Kurdī, seorang mujaddid (pembaha-
ru) dalam tarekat Naqshabandiyah yang sangat terkenal di Jabal Qubays 
Makkah.683

Dalam Naskah MADQ ini disebutkan nama dua orang khalifah ini 
yang memastikan keduanya sebagai jalur silsilah syaikh Ismā‘īl al-Khālidī 
al-Minangkabawī. Disebutkan:

َبوَ ْلا اهَُدُعْ ْلا بُطُقُ َنمُ َّو �أمَوَ * لٌِاخَ رُ ُنوْذُ ْلا هُ َّكِمَ ّكَمُ ابًطُقُ  ِ  لَا

Wa-ba‘duhumā al-quṭubu al-munawwaru khālidun * wa-ma’dhūnuhu 
al-makiyya quṭuban mukammilā

Dan kemudian daripada keduanya itu Quṭub yang munawwar ialah 
maulana Khalid* dan khalifahnya yang di dalam Makkah ialah yang 
menyempurnakan

وَأَعْنِْ بِهِ الْقُطُبُ الشَّريِْفُ مَنِ اسْهُُ * الْمُكَرَّمُ عَبْدُاِلله بِلْمُعَالَ نـزُّلَِا  

681 M. Solohin, Melacak Pemikiran Tasawuf, 78.

682 Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Khālidī dalam beberapa referensi juga disebut den-
gan nama Shaykh ‘Abd Allāh al-Arzinjanī al-Khālidī. Lihat. Novelia Musda, The Ṭarīqa 
Naqshbandiyya-Khālidiyya in Minangkabau in The Second Part of The Nineteenth Century 
(Thesis at University of Leiden, 2010), 39.

683 H.W. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismail al-Minangkabawi: Penyiar Thariqat Naqsy-
abandiyah Khalidiyah (Solo: C.V. Ramadhani, tt), 16-19. Lihat juga, Martin Van Bruinessen, 
Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 51. Lihat juga. Novelia Musda, The Ṭarīqa Naqsh-
bandiyya-Khālidiyya in Minangkabau, 39. 
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Wa-a‘nī bi-hi al-quṭubu al-sharīfu man ismuhu * al-mukarramu ‘Abd 
Allāhi bi-al-mu‘ālā nuzzilā

Dan aku kehendaki dangan dia itu Quṭub yang sharif yang namanya 
yang * mulia itu sayyid ‘Abd Allāh684 pada ma‘ālā telah berdiri maqam 
ia. (naskah MADQ, 16). 

Di Jabal Qubays Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dibai‘at menjadi Khalifah 
tarekat Naqshabandiyah oleh Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Khālidī bersa-
maan dengan Shaykh Sulaymān al-Qirimī, disamping dia juga mengambil 
bai‘at  dan ijazah tarekat Naqshabandiyah langsung dari Mawlānā Khālid 
al-Kurdī.685   

Setelah sekian lama menjalankan studinya di Makkah, Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī kembali ke tanah air dan memulai kegiatan dakwahnya dalam 
mengembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah.686 Shaykh 
Ismā‘īl menjadikan Singapura sebagai basis sementaranya dan mulai 
mengembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyiah di sana. Ke-
masyhurannya pun kemudian didengar oleh Yang Dipertuan Muda Raja 
‘Alī di Riau, dan Raja ‘Alī pun mengirimkan perahu untuk bisa menjemput 
syaikh Ismā‘īl dan membawanya ke pusat kerajaan di pulau Penyengat. 
Shayikh Ismā‘īl kemudian diangkat menjadi penasehat Raja ‘Alī dan guru 
spritual keluarga kerajaan, bahkan belakangan Raja ‘Abd Allāh adik Raja 

684  Yang dimaksud adalah ‘Abd Allāh Afandi al-Khālidī guru Shaykh Ismā‘īl al-Khā-
lidī.

685 Lihat Muḥammad al-Amīn al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah”, Koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali-Pasaman, 21-22. 

686 Kembalinya Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī ke Minangkabau diperkirakan awal abad 
19 M. Dugaan tersebut berdasarkan informasi naskah MADQ, di mana Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī menyelesaikan penulisan karya tersebut pada tahun 1245 H/ 1829 M di rumuh 
suluk Riau pada saat dia menjadi penasehat Raja Ali Yang Dipertuan Muda Riau dan guru 
spritual bagi keluarga kerajaan Riau. Lihat naskah MADQ, 14 dan 54. Hal itu berarti mem-
perkuat apa yang dikatakan oleh Martin Van Bruinessen, bahwa sampai sejauh ini tidak 
ditemukan bukti yang kuat bahwa Shaykh Ismā‘īl al-Khalidi pernah kembali ke kampung 
halamannya di Simabur Batu Sangkar semenjak kepergiannya ke Tanah Suci seperti yang 
disangkakan oleh Schrieke dan beberapa sarjana lainnya. Lihat Martin Van Bruinessen, 
Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, Survey Historis Geografis dan Sosiologis (Bandung: 
Mizan, 1994),124.



176

Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

‘Alī Yang Dipertuan Muda menjadi khalifah Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī di 
sana.687 

Kenyataan ini membuktikan kekeliruan pendapat yang dikemukakan 
oleh Shaghir Abdullah bahwa tarekat Naqshabandiyah cabang Muzhari-
yah lebih dahulu masuk ke Kerajaan Riau.688 Adalah hal yang tidak mun-
gkin terjadi, jika tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah sudah berkembang 
di Riau kemudian Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī datang ke sana dan mengem-
bangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah, mengingat rivalitas 
yang sudah terjadi antara kedua cabang tarekat Naqshabandiyah terse-
but semenjak dari Haramayn. Apalagi, jika benar pendapat Martin Van 
Bruinessen yang mengatakan bahwa tarekat Naqshabandiyah masuk ke 
Riau pada masa raja Muḥammad Yūsuf setelah dilantik menjadi khalifah 
tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah oleh Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī. 
Sementara raja Muḥammad Yūsuf naik tahta menggantikan Raja ‘Alī Yang 
Dipertuan Muda Riau, yang sudah lebih dulu menjadi pengikut ajaran 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah dan murid Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
al-Minangkabawī.

Selain pernah menetap di kerajaan Riau, Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
juga pernah tinggal di kesultanan Kedah Johor Malaysia. Sebelum akh-
irnya kembali ke Makkah dan menghabiskan sisa umurnya di sana dan 
mengajar murid-murid dari Nusantara, khususnya yang berasal dari Mi-
nangkabau.689

Kenyataan ini membuktikan bawa syaikh Ismā‘īl al-Khālidī semenjak 
meninggalkan kampung halamannya Simabur, tidak pernah lagi kem-
bali ke sana hingga akhir hayatnya. Maka dengan sendirinya anggapan 
sementara para ahli yang mengatakan bahwa syaikh Ismā‘īl al-Khālidī 
setelah sekian lama mengembara dan mencari ilmu di tanah suci kem-
bali ke Simabur dan mendirikan surau di sana serta mengembangkan 

687 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, 99.

688 H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawi Penyiar Thariqat 
Naqsyabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 6.

689  Lebih lanjut Martin menjelaskan salah satu alasan Shaykh Ismā‘īl tidak mau kem-
bali ke kampung halamannya di Simabur adalah keengganannya untuk memasuki wilayah 
yang berada di bawah kekuasaan penjajah Belanda. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat 
Naqshabandiyah di Indonesia, 100.
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ajaran tarekat Naqshbandiyah Khalidiyah di Minangkabau menjadi ter-
bantahkan.690 Sampai sejauh ini, tidak ditemukan bukti adanya yang 
menunjukan Shaykh Ismā‘īl pernah berkiprah mengembangkan ajaran 
tarekat Naqshabandiyah al- Khalidiyah di kampung halamannya. Sehing-
ga, anggapan yang populer selama ini yang menyatakan bahwa Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī adalah pembawa dan penyebar ajaran 
tarekat Naqshabandiyah pertama di Minangkabau perlu dipertanyaan ke-
benarannya. 

Ada beberapa karya yang telah dihasilkan oleh syaikh Ismā‘īl al-Khālidī 
al-Minangkabawī semasa hidupnya. Diantaranya yang terkenal dan bah-
kan selama hampir dua ratus tahun lamanya banyak dibaca dan dikaji di 
seluruh pelosok Asia Tenggara terutama Sumataera adalah kitab Kifāyat 
al-ghulām fī bayān arkān al-islām wa-shurūṭih serta Risālat muqāranah 
urfiah wa-tauziah wa-kamāliah.691 Kitab pertama berisi penjelasan tentang 
rukun Islam, rukun iman, sifat Tuhan dan penjelasan tentang kewajiban 
muslim dalam kehidupan sehari-hari. Adapun Kitab kedua merupakan 
buku kecil yang membicarakan keterpaduan antara niat dan lafal takbīrat 
al-iḥrām pada permulaan pelaksanaan shalat.692 

Sebagai tokoh penganut tasawwuf yang beraliran asy’ariyah dia-
pun menganjurkan para pengikutnya untuk mengenal Tuhan menurut 
metode kaum Asyariyah, yakni diawali dengan pengenalan sifat-sifat Tu-
han. Dia berpendapat Tuhan tidak dapat dikenal kecuali diawali dengan 
pengenalan terhadap sifat-sifat-Nya. Setelah itu, umat Muslim diwajibkan 
mengetahui rukum iman lainnya. 

Begitu juga, sebagai penganut tasawuf ‘amalī Shaykh Ismā‘īl al-Mi-
nangkabawī mewajibkan setiap muslim untuk memepelajari dan me-
mahami ilmu syari’at secara baik dan benar. Dia pun mendorong pengi-
kutnya sedemikian rupa untuk mempelajari buku-buku fiqih, sekalipun 

690 Lihat. M. Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf, 78-79. Martin Van Bruinessen, Tare-
kat Naqsybandiyah di Indonesia, 100. 

691 H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawi, 1

692  Muhammad Shaghir Abdullah, Khazanah Karya Pusaka Asia Tenggara Jilid I (Kua-
la Lumpur: Khazanah Fathaniyah, 1991), 143. Lihat juga M. Sholihin, Melacak Pemikiran 
Tasawuf di Nusantara (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 80. Martin Van Bruinessen, 
Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, 98.
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karangan ulama Nusantara dan ditulis dalam bahasa Melayu. Dalam nas-
kah MADQ ditemukan ungkapan yang mengaskan hal itu:

Shāhdan dan hendaklah kita berpegang pada istiqāmah artinya sen-
antiasa berkekalan mengikutkan suruh dan sabda nabi ṣallá Allāhu 
‘alyhi  wa-sallama dan mejauhi segala tagah Allah dan tagah rasul-Nya. 
Seyogyanya belajarkan ilmu syari’at yaitu rukun islam yang lima perk-
ara yaitu syahadat dan syahadat rasul yang terkanduang di dalamnya 
dua kalimat syahadat yaitu kata ashhadu an lā-ilaha illallāhu wa-ash-
hadu anna muḥammadan rasūlullāhi seperti bahwa kita pelajarkan 
maknanya. Dan seperti kita pelajarkan segala hal ahwal sembahyang 
farḍu lima waktu daripada segala rukunnya dan segala syaratnya dan 
segala farḍunya dan segala perkara yang membatalkan dia. Dan dipe-
lajarkan hal ahwal zakat dan kita ketahui segala rukunnya dan segala 
syaratnya dan segala perkara yang membatalkan dia. Demikian lagi 
hal ahwal puasa seperti bahwa kita ketahui segala rukunnya dan se-
gala syaratnya dan segala yang membatalkan dia supaya yakin kita 
akan sah segala amal kita yang dikerjakan, karana bahwasanya jikalau 
kita beramal padahal tiada diketahui akan segala rukunnya dan sega-
la syaratnya niscaya tiadalah kita yakin akan sah amal kita entahnya 
sah entahnya batal maka jadi sia-sia sajalah kita berbuat amal seumur 
hidupnya dan terkadang kita shak akan pekerjaan yang sebenar-be-
narnya maksiat itu disangka akan taat taat itu disangka akan maksiat 
sebab tiada diberlajar.

Maka barangsiapa hendak yakin akan amalnya dan ibadatnya ṣaḥīḥ, 
maka janganlah berhenti-henti daripada belajar dan jangan putus-pu-
tus daripada berlajar barang dimana tempat kita berhenti. Maka 
hendaklah dihabiskan umur kita itu di dalam berlajarkan ilmu sha-
ra‘ meski kitab bahasa melayu seperti kitab Sabīl al-muhtadīn karan-
gan Shaykh Muhammad Rasyid Banjar dan kitab Ṣirāt al-mustaqīm 
karangan Shaykh Nūr al-Dīn Aceh dan kitab Sayr al-sālikīn karangan 
Shaykh Abd al-Ṣamad Palembang dan kitab Bidāyat al-hidāyah karan-
gan Shaykh Nūr ad-Dīn Aceh juga. Maka barangsiapa yang manuntut 
ilmu shara‘ yang tiada tahu bahasa arab maka wajiblah atasnya belajar 
akan salah satu daripada segala kitab bahasa melayu yang terbuat itu 
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dangan dibeli atau dapat dangan diupah dan hendaklah berkekalan 
metala‘ah kitab-kitab akan dia selama-lamanya jangan kita berbuat 
ibadat di dalam jahil niscaya sia-sia saja amal kita dan ibadat kita itu 
wa-Allāh a‘lam. (Naskah MADQ, 4-5).

Karyanya yang lain adalah kitab Mawāhib rabb al-falaq sharh binti 
al-milaq. Kitab ini merupakan terjemahan dan syarah Qaṣīdah al-‘Ārif 
Billāh al-Qāḍi Naṣīr al-Dīn ibn Binti al-Milaq al-Shadhilī. Kitab ini terma-
suk dalam kategori kitab langka dan belum banyak diketahui oleh khalay-
ak.693 Berdasarkan informasi yang terdapat pada kolofon, kitab ini selesai 
ditulis tahun 1268 H. Kitab ini berbicara tentang inti ajaran tasawuf dan 
rahasia di balik kehidupan rohani para sufi. Sebahagian besar kandungan-
nya membicarakan tarekat Shadhiliyah. 

Karya berikutnya, adalah al-Raḥmah al-hābiṭah fī dhikr ithm al-dhāt 
wa-al-rābiṭah. Kitab ini selesai ditulis tahun 1269 H. Isinya juga tentang 
ajaran tasawuf yang merupakan terjemahan sebuah karya murid beli-
au sendiri, seorang Arab yang bernama Shaykh Ḥusayin ibn Aḥmad al-
Dawsarī.694 

Dan karya terakhir yang diketahui adalah kitab al-Manhal al-‘adhbī li-
Dhikr al-Qalb (MADQ) yang dijadikan objek utama dalam penelitian ini. 
Kitab ini selesai di tulis pada tahun 1245 H (1829 M) di rumah sulūk Riau 
pada hari Selasa. Kitab ini masih dalam bentuk manuskrip dan tersimpan 
di surau Tuanku Mudiek Tampang Rao Pasaman, sebuah surau yang dike-
nal sebagai salah satu tempat penyebaran ajaran tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah di Pasaman. Tidak banyak yang boleh mengakses kitab ini, 
kecuali hanya pihak pemilik dan atau yang memiliki hubungan kekeluar-

693 Penulis menemukannya masih dalam bentuk manuskrip dari Apria Putera, salah 
seorang pengikut sekaligus keturunan tokoh tarekat Naqshabandiyah di Payakumbuh.

694 Namun, sebagian pihak meyakini bahwa kitab tersebut adalah utuh karya mu-
ridnya Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī, yaitu Shaykh Ḥusayn ibn Aḥmad al-Dawsarī, karena di 
dalam kitab ini terdapat cerita pengembaran Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dengan Shaykh Ḥu-
sayn ibn Aḥmad al-Dawsarī di negeri Arab. Adalah hal yang lazim dalam penulisan suatu 
karya, jika seorang murid menceritakan pengalamannya bersama gurunya, dan jarang seo-
rang guru yang menulis pegalamannya bersama muridnya. Lebih jauh lihat. H.W. Muhd. 
Shaghir Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawi, 4. 
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gaan dengan pemilik kitab ini.
Jika dilihat dari segi isi kitab ini, maka bisa dikatakan bahwa inilah kitab 

yang benar-benar menunjukan eksistensi Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī sebagai ulama dan penyebar ajaran tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah di Minangkabau.695 Kitab inilah yang juga dengan rinci meng-
gambarkan pokok-pokok ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang 
dikembangkannya di Nusantara. 696

Karena keluasan wawasan pengetahuannya itulah, Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī al-Minangkabawī begitu dihormati di wilayah kerajaan Melayu 
Riau. Bahkan Raja ‘Alī Yang Dipertuan Muda Riau langsung menjemput 

695 Angka tahun yang ditemukan dalam naskah MADQ ini menjadi bukti kuat kalau 
ajaran tarekat Naqshbandiyah, khususunya Naqshabandiyah Khalidiyah masuk ke Mi-
nangkabau pada awal abad 19 M. Bukti lain yang menguatkan pendapat ini adalah, bahwa 
semua tokoh penyebar dan pengembang ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau 
mengambil bai‘at dan ijazah di Jabal Qubays, terutama kepada Shaykh Sulaymān al-Qirimī 
dan khalifahnya Sulaymān al-Zuhdī. Sementara Jabal Qubays sebagai pusat ajaran tarekat 
Naqshabandiyah baru terbentuk pada awal abad 19 M, setelah Shaykh Ghulām ‘Alī men-
gangkat ‘Abd Allāh al-Makkī (w.1852 M) sebagai khalifahnya di Makkah. Adapun angga-
pan yang mengatakan bahwa tarekat Naqshabandiyah masuk ke Minangkabau pada awal 
abad 17 M adalah hal yang masih diragukan, karena tidak ada bukti yang kuat menunju-
kan hal itu. Pendapat ini hanya didasarkan pada temuan sebuah naskah yang berjudul 
Lubāb al-Kifāyah karya seseorang bernama Jamāl al-Dīn. Satu-satunya salinan naskah ini 
yang masih ada dibuat tahun 1859 M. Jamāl al-Dīn sendiri masih belum diketahui kapan 
masa hidupnya. Van Ronkel kemudian menduga bahwa Jamāl al-Dīn ini Hidup pada abad 
17 M. Dugaan ini didasari analisa terhadap dua nama yang disebutkan dalam teks terse-
but; Aḥmad Khawajakani dan Hafith Kasyghari yang diduga guru Jamāl al-Dīn Pasai dan 
hidup pada abad 17 M. Masa inilah yang kemudian dijadikan alasan Van Ronkel untuk 
mengatakan bahwa tarekat Naqshabandiyah masuk ke Minangkabau abad 17 M. Namun 
demikian, sekali lagi bahwa pendapat yang dikemukan oleh Van Ronkel ini hanya merupa-
kan dugaan semata, tanpa didukung oleh bukti yang kuat. Berdasarkan penelusuran lebih 
jauh, ternyata kedua nama itu adalah Shaykh Naqshabandiyah yang hidup pada masa kha-
wajakan yaitu antara tahun 1400-1550 M, jauh sebelum naskah itu sendiri ditulis. Dengan 
demikian, kedua nama yang disebutkan dalam naskah tersebut dipastikan tidak pernah 
bertemu dengan Jamāl al-Dīn, sehingga masa hidup Jamāl al-Dīn pun sampai sekarang 
masih belum diketahui. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indo-
nesia, 45

696 Dan tentu saja ini bukan karya Shaykh Ismā‘īl yang paling utama ataupun yang 
terakhir ditemukan. Berkemungkinan masih banyak lagi karyanya yang masih tersem-
bunyi atau disimpan oleh pihak tertentu sehingga keberadannya belum terdeteksi.
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Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dengan kapalnya untuk datang ke Riau dan 
menjadikan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī sebagai guru sekaligus penasehat 
kerajaan. Seorang pujangga Melayu, Raja ‘Alī Haji pernah menulis tentang 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dalam karangannya yang ber-
judul Tuḥfat al-Nafīs. Disebutkan, bahwa ada seorang ulama besar berna-
ma Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī pernah lama tinggal dan menetap di kera-
jaan Melayu, Riau. Bahkan, rajanya sendiri yang menjemput ulama dari 
Minangkabau ini di pelabuhan. Hampir seluruh kerabat keluarga istana 
berkumpul untuk mendengarkan nasehat dan wejangan dari ulama ter-
kemuka itu.697 

Catatan ini membuktikan bahwa Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī ada-
lah ulama besar yang cukup berpengaruh, tidak hanya pada zamannya 
tetapi juga sampai sekarang. Namanya tercatat sebagai salah satu tokoh 
sufi Nusantara yang dianggap paling berjasa dalam penyebaran tarekat 
Naqshabandiyah di Nusantara, khususnya Minangkabau. Sekalipun ti-
dak ditemukan bukti tentang kiprahnya dalam mengembangkan aja-
ran tarekat di Minangkabau, namun bisa dipastikan bahwa masuk dan 
berkembangnya ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minang-
kabau adalah berkat pengaruh dan jasanya. Sehingga, sulit rasanya atau 
bahkan hampir mustahil untuk tidak menyebutkan nama Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī al-Minangkabawī ketika membicarakan tarekat Naqshabadi-
yah al-Khāldiyiah di Minangkabau. 

Pertikaiannya dengan keluarga istana kerajaan Riau, terutama Raja 
Muhammad Yūsuf yang dibai‘at oleh Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī 
menjadi khalifah tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah di Madinah me-
maksa syaikh Ismā‘īl kembali ke tanah suci, hingga Allah mewafatkann-
ya di sana pada tahun 1275 H.698 Kembalinya Shaykh Isma’īl al-Khālidī ke 

697	  Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 99.

698 Tercatat dalam beberapa sumber, bahwa Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangka-
bawī dan Shaykh Sulaymān al-Qirimī tidak hanya dibai‘at dalam waktu yang bersamaan, 
keduanyapun meninggal dunia dalam waktu yang bersamaan pula di Makkah. Syaikh Su-
layman al-Qirimī meninggal dunia pada hari Ahad tanggal 22 Zul Hijjah tahun 1275 H, 
sementara Shaykh Ismā‘īl meninggal pada hari Senin tanggal 23 Zul Hijjah dengan perbe-
daan waktu kurang dari satu hari. Lihat. Muḥammad Ḥusayn ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, 
“Naskah Nahjat al-Sālikīn wa-Bahjat al-Maslakīn,” 21-22. Informasi yang sama juga ditemu-
kan dalam. Muḥammad al-Amīn al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Kha-
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tanah suci diperkirakan sebelum tahun 1268 H. Hal ini didasari oleh in-
formasi yang ditemukan dalam salah satu karya Shaykh Isma’īl al-Khālidī 
al-Minangkabawī yang lain, yaitu Mawāhib Rabb al-Falaq Sharh Binti 
al-Milaq yang ditulis di Makkah dan selesai tahun 1268 H.699

B. Kondisi Sosial-Politik dan Keberagamaan Masyarakat Minangkabau 
Pada Abad 18 dan 19 M

Untuk mengetahui kondisi sosial-politik dan keberagamaan mas-
yarakat minangkabau, terlebih dahulu perlu diketahui bagaimana 
wilayah Minangkabau secara kultural. Wilayah kultural Minangkabau 
adalah wilayah tempat hidup, tumbuh, dan berkembangnya kebudayaan 
Minangkabau. 

Dalam tambo700 alam Minangkabau dikatakan wilayah Minangka-
bau adalah sebagai berikut: Nan salilik gunuang Marapi (Daerah luhak 
yang tiga; Agam, Tanah Datar dan Lima puluh Kota), Saedaran gunuang 
Pasaman (Daerah di sekeliling gunung Pasaman), Sajajaran Sago jo Sing-
galang (Daerah sekitar gunung Sago dan gunung Singgalang), Saputaran 
Talang jo Kurinci (Daerah sekitar gunung Talang dan gunung Kerinci), 
Dari Sirangkak nan badangkang (Daerah Pariangan Padang Panjang dan 
sekitarnya), Hinggo buayo putiah daguak (Daerah di Pesisir Selatan hing-
ga Muko-Muko di Bengkulu), Sampai ka pintu rajo hilia (Daerah Jambi 
sebelah barat), Hinggo durian ditakuak rajo (Daerah yang berbatasan 
dengan Jambi), dari Sipisau-pisau hanyuik (Daerah sekitar Indragiri Hulu 
hingga gunung Sailan), Sialang balantak basi (Daerah sekitar gunung Sail-
an dan Singingi), Hinggo aia babaliak mudiak (Daerah hingga ke rantau 
pesisir sebelah timur), Sailiran batang Bangkaweh (Daerah sekitar danau 

lidiyah,” 177-178

699 Lihat. Shaykh Ismā‘īl ibn ’Abd Allāh al-Naqshabandī al-Khālidī, ”Naskah Mawahib 
rabb al-falaq sharh binti al-milaq,” Koleksi Apria Putera Paykumbuh, 116 

700 Tambo berasal dari bahasa Sansekerta, tambay yang artinya bamulo. Tambo da-
lam tradisi masyarakat Minangkabau merupakan suatu warisan turun temurun yang di-
sampaikan secara lisan. Kata tambo atau tarambo dapat juga berarti sejarah, hikayat atau 
riwayat. Maknanya sama dengan kata babad dalam bahasa Jawa atau Sunda. http://id.wi-
kipedia.org/wiki/Tambo_Minangkabau (Diakses, 6 Januarai 2011).
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Singkarak dan batang Ombilin), Sampai ka ombak nan badabua (Daerah 
hingga Samudra Indonesia), Sailiran batang Sikilang (Daerah sepanjang 
pinggiran batang Sikilang di Pasaman Barat), Hinggo lauik nan sadidieh 
(Daerah yang berbatasan dengan Samudra Indonesia), Ka timua Ranah 
Aia Bangih (Daerah sebelah timur Air Bangis di Pasaman Barat), Rao jo 
Mapat Tunggua (Daerah di kawasan Rao dan Mapat Tunggul di Pasaman 
Timur), Gunuang Mahalintang (Daerah perbatasan dengan Tapanuli Se-
latan di Sumtaera Utara), Pasisia banda sapuluah (Daerah sepanjang pan-
tai barat Sumatera), Taratak aia itam (Daerah sekitar Silauik dan Lunang 
di kawasan Pesisir Selatan), Sampai ka Tanjuang Simalidu, Pucuak Jambi 
Sambilan Lurah (Daerah yang mencakup hingga Tanjung Simalidu di ka-
wasan Jambi).

Batas wilayah Minangkabau menurut tambo seperti di atas adalah; 
bagian Utara meliputi sampai daerah Tapanuli Selatan. Bagian Timur 
mencakup kawasan Jambi dan Riau. Bagian selatan sampai kawasan Mu-
ko-Muko di Bengkulu. Dan bagian Barat adalah kawasan yang berbatasan 
langsung dengan Samudera Hindia.

Wilayah Minangkabau secara adat dibagi tiga; Yaitu daerah darek, 
daerah rantau, dan daerah pasisia. Wilayah darek adalah daerah asli 
Minangkabau, yakni Luhak Nan Tigo; Luhak Tanah Datar, Luhak Agam, 
Luhak Limo Puluah Koto.701 Wilayah rantau adalah daerah di luar Luhak 
Nan Tigo yang awalnya merupakan tempat mencari kehidupan bagi orang 
Minangkabau. Selain itu juga ada daerah Ujuang Darek Kapalo Rantau, 
yakni daerah perbatasan wilayah luhak dan rantau. Masing-masing lu-
hak memiliki wilayah rantau sendiri. Seperti Rantau Luhak Tanah Datar, 
Rantau Luhak Agam, Rantau Luhak Limo Puluah Koto, Rantau Nan Sambi-
lan (Negeri Sembilan). Adapun daerah pasisia adalah daerah sepanjang 
pantai barat Pulau Sumatra bagian tengah, membentang dari perbatasan 
Minangkabau dengan Tapanuli Selatan hingga Muko-Muko (Bengkulu).702

701	  Minang Forum, “Wilayah Minangkabu”, http://www.minangforum.com/
Thread-Wilayah-Minangkabau?highlight=wilayah+minangkabau (Diakses, 20 Desember 
2009).

702	  Terkait dengan uraian tentang wilayah Minangkabau lihat lebih jauh. Mid Ja-
mal, Menyigi Tambo Alam Mingkabau; Studi Perbandingan Sejarah (Bukittinggi: CV.Trop-
ic,1985), 10. M.D. Mansur, et.al, Sejarah Minangkabau (Jakarta: Bharata, 1970), 4. Idrus 
Hakimi Dt. Rajo Pangulu, Mustika Adat Basandi Syarak (Bandung: Redha, 1980). 
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Dari uraian di atas terlihat bahwa wilayah Minangkabau merupakan 
kawasan luas yang wilayahnya meliputi daratan dan perairan. Sebagian 
wilayahnya berada di garis pantai dan sebagian lagi berada di kawasan 
pedalaman.703 Maka tentu saja dua corak wilayah yang berbeda dengan 
masing-masing komposisi penduduknya yang berbeda akan melahirkan 
corak dan karakter masyarakat yang berbeda pula baik secara ekonomi, 
sosial, politik maupun keberagamaan. 

Adapun wilayah pesisir semenjak masa lau dikenal dengan aktifitas 
dagangnya dan masyarakatnya heterogen dan cendrung dinamis. Seperti 
halnya masyarakat pantai yang hidup dengan persaingan dan pola hidup 
yang relatif keras, menjadikan masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir 
Minangkabau lebih kreatif dan dinamis.704 

Semenjak abad 13 hingga abad 18, kawasan pantai Barat Minangkabau 
khususnya telah menjadi jalur perdagangan internasional di mana peda-
gang-pedagang asing baik Arab maupun Eropa telah banyak berdatangan 
ke sana.705 Hasil tambang seperti emas dan hasil perkebunan seperti pala 
adalah diantara komoditi perdagangan Minangakabau yang banyak dimi-
nati pedagang asing.706 

 Sementara kawasan pedalaman Minangkabau semenjak masa lalu 
dikenal sebagai kawasan pertanian yang produktif. Hampir seluruh ka-
wasannya berada di kawasan lembah yang subur karena dilingkupi 
gunung berapi. Sehingga, masyarakat pedalaman Minangkabau semenjak 
masa silam dikenal sebagai masyakakat yang hidup dengan cara bercocok 
tanam. Masyarakatnya cendrung statis dan tertutup dengan perubahan 

703 William Marsden, Sejarah Sumatera (Depok: Komunitas Bambu, 2008), 306.

704 Itulah sebabnya kenapa tarekat shattariyah yang lebih filosofis mudah diterima 
dan berkembang di masyarakat kawasan pesisir Minangkabau, karena sesuai dengan 
karakter masyarkat pesisir yang lebih cendrung berfikir filosofi dan “sedikit lebih cerdas” 
dari masyarakat pedalaman. 

705 Christine Dobbin, Gejolak ekonomi, Kebangkitan Islam, dan Gerakan Paderi, Mi-
nangkabau 1784-1847 (Depok: Komunitas Bambu, 2008), 99.

706 Bahkan semenjak lalu kawasan pedalaman Padang dikenal sebagi pusat pemasa-
ran emas terkemuka di dunia. Lihat, William Marsden, Sejarah Sumatera, 153-154.
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yang datang dari dunia luar.707 
Secara keberagamaan perkembangan Islam di Minangkabau abad ke 

17 hingga 19 M sangat diwarnai oleh aktifitas beberapa ordo Sufi. Dian-
taranya yang dominan adalah Shattariyah dan Naqshabandiyah. Tarikat 
Shattariyah, sebagaimana disebutkan terdahulu, telah menyebar melalui 
surau-surau yang didirikan oleh murid-murid Shaykh Burhanuddin. Di 
samping Ulakan sendiri, sentra-sentra tarikat inipun kemudian berkem-
bang di pesisir barat Sumatera Barat.

Sementara di wilayah pedalaman Minangkabau tarekat Naqshabandi-
yah mulai menanamkan pengaruhnya yang dominan. Hal itu disebabkan 
oleh beberapa faktor; Pertama, karakter masyarakat yang hidup makmur, 
cendrung statis dan homogen sehingga sangat cocok dengan karakter aja-
ran tarekat Naqshabandiyah yang lebih berorientasi shari‘at dan amaliyah 
praktis.708 Begitu juga, misalnya parkatek sulūk dan ‘uzlah selama kurang 
lebih 40 hari, tentu akan sulit dilakukan jika tidak “dibeking” kekuatan 
finansial. Bagaimana mungkin seseorang meninggalkan keluarga dalam 
waktu yang cukup lama tanpa bekal yang cukup terutama untuk yang dit-
inggalkan.

Kedua, semenjak abad akhir abad 18 M jalur perdangan laut berpin-
dah dari pantai Barat Sumatera ke pantai Timur setelah Inggris mengua-
sai perdagangan di kawasan pantai Barat Sumatera pada tahun 1789 M.709 
Kapal-kapal dagang internasional memilih jalur pantai Timur Sumatre-
ra, hingga mereka memasuki wilayah pedalam Minangkabau melalui 
jalur-jalur sungai seperti Siak, Kampar dan Indragiri. Barang tambang 
seperti emas dan hasil pertanian semisal lada yang sebelumnya menjadi 

707 Kondisi masyarakat seperti ini agaknya yang menyebabkan tarekat Naqshaban-
diyah lebih bisa diterima dan mudah tersebar di kawasan pedalaman Minangkabau. Aja-
ran tarekat Naqshabandiyah yang lebih menekankan kepada aspek amalan atau lebih 
berorientasi shar’i dinilai cocok untuk karakter masyarakat agraris atau bertani. 

708 Itulah agaknya kenapa ayat-ayat yang diturunkan di Madinah yang notabene ada-
lah masyarakat petani lebih berorentasi penerapan shari‘at dan amaliyah praktis. Berbeda 
dengan masyarakat Makkah yang lebih kosmopolit, heterogen, dinamis dan lebih rasional, 
sehingga ayat-ayat yang diturunkan di sana adalah persoalan aqidah dan ajakan untuk 
berfikir filosofi dan logis.

709 Christine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, 141-142.
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komoditi utama perdangan Minangkabau, berpindah kepada kopi, gam-
bir, dan beberapa hasil perkebunan lainnya yang merupakan hasil alam 
wilayah pedalaman Minangkabau menjadi primadona perdagangan baru 
internasional.710 Dampak dari perubahan ini adalah perekonomian mas-
yarakat pedalaman tumbuh dengan pesat yang pada akhirnya memuncul-
kan gelombang jema‘ah haji dari Minangkabau abad 18 dan 19 M yang di-
dominasi orang-orang pedalaman Minangkabau. Melalui mereka tarekat 
Naqshabandiyah berkembang pesat di pedalaman Minangkabau, yang 
pada saat itu tarekat Naqshabandiyah masih mendominasi Haramayn.

Ketiga, masyarakat petani yang menghuni pedalaman Minangkabau 
adalah masyarakat yang masih dekat dengan keyakinan sinkretisme pen-
inggalan Hindu-Budha. Salah satu buktinya adalah bahwa mereka sangat 
percaya kepada “pawang”, yaitu seorang yang diyakini bisa berkomunikasi 
dengan alam ghaib dan alam arwah. Jika banyak bencana yang datang ke-
pada sebuah negeri atau penen yang sering gagal, maka merekapun men-
datangi sang “pawang” untuk segera melakukan ritual berupa persemba-
hana korban agar bisa berkomunikasi dengan roh-roh leluhur.711 Tarekat 
Naqshabandiyah yang lahir di Asia Tengah dan besar di India bahkan 
dalam beberapa bagian ajarannya juga terkesan sinkretik, tentu sangat 
cocok dengan kultur masyarakat petani seperti dijelaskan tersebut.712   

710 Christine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, 144-145.

711 Christine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, 185-186. Ritual korban un-
tuk mengharapkan hasil panen yang baik sebelum memulai turun ke sawah masih bisa 
dijumpai hingga hari ini di banyak kawasan pertanian di Minangkabau. Biasanya se-
belum musim turun ke sawah, para kepala suku dengan diringi seluruh warga anak nagari 
menyembelih seekor kerbau di hulu irigasi. Kemudian diadakan do’a dan makan bersama 
di lapangan nagari dengan harapan semoga padi yang akan ditanam jauh dari gangguan 
hama, tikus dan babi. 

712 Salah satu dari ajaranya tarekat Naqshabandiyah yang dinilai sinkertik adalah 
keyakinan murshid yang kāmil lagi Mukammil. Seorang murid dalam beribadah tidak bisa 
langsung kepada Tuhan, namun harus melalui sang murshid yang diyakini bisa berkomu-
nikasi dengan Allah atau ruh-ruh shaykh tarekat Naqshabandiyah terdahulu. Inilah yang 
disebut wasīlah. Bahkan dalam ajaran tarekat Naqshabandiyah dijelaskan banyak di an-
tara shaykh-shaykh tarekat Naqshabandiyah yang menagambil bai‘at  secara uwaysī yaitu 
melalui alam ruh tanpa bertemu langsung secara fisik. Seperti yang dijalani oleh Shaykh 
Bahā’ al-Dīn dan Shaykh ’Abd al-Khāliq al-Ghujdawanī yang mengambil ajaran zikir dan 
bai‘at langusung dari Nabi Khaidr as. Lihat Naskah MADQ, 29. 



187

Bab V: Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī....

Keempat, salah satu karakter tarekat Naqshabandiyah adalah ke-
beradaan khanaqah atau zawiyah sebagai asrama tempat menggambleng 
para calon sufi semenjak berdirinya tarekat ini di Asia Tengah hingga Ha-
ramayn. Ketika memasuki wilayah Minangkabau ternyata ia sudah men-
emukan lahannya yang tepat dan sama yaitu surau. Surau pada awalnya 
adalah tempat yang khusus dibuat oleh sebuah suku atau nagari untuk 
menampung pemuda-pemuda suku atau nagari yang sudah dewasa se-
belum berumah tangga atau bagi laki-laki Minangkabau yang sudah tua 
atau menduda.713 

Dalam struktur masyarkat Minangkabau, surau memiliki posisi yang 
sangat penting. Dia tidak hanya berfungsi sebagai tempat menginap bagi 
laki-laki dewasa yang belum kawin atau yang sudah menduda, namun 
surau merupakan sentral kegiatan keagamaan oleh sebuh suku, paruik, 
atau bahkan nagari. Surau juga memiliki fungsi untuk menggambleng 
para pemuda Minangkabau dengan ilmu agama, ilmu adat, hingga ilmu 
bela diri seperti silat.714 Bahkan, surau merupakan tempat persinggahan 
dan penginapan bagi para petualang, pedagang dan sebagainya untuk 
menghabiskan waktu malam mereka.715  

Kubutuhan akan khanaqah atau zawiyah seakan menemukan kes-
esuaiannya dengan surau di Minangkabau yang hanya tinggal merobah 
beberapa aspek saja dari fungsi dan keberadaannya. Tokoh pengembang 
tarekat di Minangkabau tidak perlu susah-susah membangun pusat aja-
ran dan merekrut pengikut, karena surau telah menyediakan semua itu 
bagi masuk dan berkembangnya ajaran tarekat di Minangkabau.     

Pada perkembangan berikutnya, terutama abad 19 dan 20 M perkem-
bangan Islam di Minangkabau khususnya Islam yang berbentuk tarekat 
dalam perjalanannya memang diwarnai oleh berbagai konflik dan 
ketegangan Akan tetapi, konflik ini justru memiliki potensi memunculkan 

713 Surau merupakan peninggalan budaya Hindu yang dikenal semenjak kekuasaan 
Aditiyawaraman sekitar 1356 M. Cristine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, 192-
193.

714 Lihat lebih jauh. M.Sanusi Latief, “Gerakan Kaum Tua di Minangkabau,” Disertasi 
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (1988), 54-54.

715 Azyumardi Azra, Surau, Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi Modernisasi 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), 48-49.
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berbagai praksis kultural dalam dinamika perkembangan masyarakatn-
ya. Konflik keagamaan yang terjadi, baik antara tarekat Shattariyah dan 
Naqshabandiyah, maupun antara Naqshabandiyah dengan golongan 
pembaharu misalnya, telah melahirkan dinamika polemik pemikiran 
keagamaan yang berimplikasi terhadap intensitas kegiatan intelektual 
yang ditandai banyaknya dihasilkan karya-karya besar yang bahkan men-
jadi rujukan di berapa kawasan dunia Islam.716 

Khusus dengan gerakan pembaharuan Islam di Sumatera Barat dim-
ulai ketika Tuanku Nan Tuo bersama murid-muridnya di surau Koto Tuo 
mengambil peran pemasyarakatan shari‘ah dalam berbagai aspek ke-
hidupan masyarakat agraris di wilayah pedalaman pada akhir abad ke-
18 M. Gerakan yang merupakan aksi penataan kehidupan masyarakat 
dengan norma-norma keislaman pada fase pertama ini berjalan tanpa 
gesekan-gesekan. Namun pada fase kedua lebih meruncing karena men-
guatnya resistensi kaum adat. Kalangan adat merasa bahwa otoritas mer-
eka terganggu oleh aksi beberapa kalangan ulama murid Tuanku Nan 
Tuo yang tidak sabar dalam menjalankan aksi shar‘iyyah yang dihadap-

716 Salah satu dari polemik dan konflik keagamaan yang melahirkan sebuah fenome-
na dinamiki dialog intelektual di Minangkabau adalah debat dan polemik antara Shaykh 
Sa‘ad Mungka dengan Shaykh Aḥmad Khatīb al-Minangkabawī. Shaykh Sa‘ad Mungka 
adalah tokoh tarekat Naqshabandiyah yang berusaha membela dan mempertahankan 
amalan dan ajaran tarekat Naqshabandiyah dari serangan kelompok pembaharu yang di-
wakili oleh Shaykh Aḥmad Khatīb al-Minangkabawī. Debat dan dialog intelektual antara 
Shaykh Sa‘ad Mungka dengan Shaykh Aḥmad Khatīb al-Minangkabawī tersebut akhirnya 
melahirkan karya-karya monumental dari kedua tokoh yang terefleksi dari kitab yang 
mereka karang. Ketika Shaykh Aḥmad Khatīb al-Minangkabawī menyerang ajaran tare-
kat Naqshabandiyah dalam kitabnya yang berjudul Iẓhār zaghl al-kāzibīn fī tashabbuhihim 
bi-al-ṣādiqin (Menyatakan Kebohongan para pendusta dalam penyamaran mereka seba-
gai orang benar), maka Shaykh Sa‘ad Mungka kemudian membantahnya dengan menga-
rang kitab berjudul Irghām unūf al-muta‘annitīn fī inkārihim rābiṭah al-wāṣilīn (Menun-
dukan hidung para penentang rābiṭah orang-orang yang sampai). Setelah Shaykh Sa‘ad 
Mungka menyanggah melalui kitab pertamanya di atas, kemudian Shaykh Aḥmad Khatīb 
al-Minangkabawī menyanggah pula dalam kitabnya yang berjudul al-Āyāt al-bayyinah li-
al-munṣifīn fī izālat khurafāt ba‘ḍ al-muta‘ṣṣibīn (Bukti-bukti yang nyata bagi orang-orang 
yang insaf dalam membasmi khurafat dan bid‘ah orang-orang fanatik). Selanjutnya kitab 
ini dibantah Shaykh Mungka dengan kitabnya yang kedua berjudul Tanbīh al ‘awām ’alá 
taqrirāt ba‘ḍ al-anām (Peringatan orang awam terhadap putusan sebagian makhluk). Li-
hat. H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Naqsyabandiyah (Jakarta: PT. al-Husna Zikra, 2001), 
166-167. Lihat juga. H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawi,56 
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kan pada praktek-praktek adat yang tidak sesuai dengan ajaran agama 
Islam.717 Pertikaian adat dan agama yang terjadi pada awal abad ke 19 M 
ini, oleh beberapa penulis - terutama penulis asing- dianggap sebagai aksi 
radikalisme yang dibawa dari pusat agama Islam sendiri. 

Pertikaian adat dan agama yang terjadi di wilayah pedalaman pada 
awal abad ke-19 M menjadi “jalan masuk” bagi Belanda ke wilayah ini. 
Belanda, pada waktu sebelumnya hanya dapat menguasai wilayah pesisir 
karena kuatnya pertahanan wilayah pedalaman di bawah kaum agama, 
namun dengan politik “belah bambu”, Belanda mencoba memanfaatkan 
kedekatannya dengan kaum aristokrasi adat untuk secara berangsur-ang-
sur menguasai wilayah-wilayah mereka sambil menekan golongan Islam. 
Kaum agama yang telah menguasai banyak nagari di wilayah pedalaman 
berusaha mempertahankan wilayah mereka dari intervensi asing. Ketika 
tujuan apa yang ada dibalik kerjasama Belanda dengan aristokrasi adat 
disadari, maka perjuangan kaum agama ini beralih menjadi perlawanan 
terhadap penjajahan yang disebut Perang Paderi (1803-1838). 718

Dengan memperhatikan fenomena di atas, maka bisa dikatakan 
bahwa keengganan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī kembali ke kampung hala-
mannya di Minangkabau pada awal abad 19 M tersebut,719 dan lebih memi-
lih Singapura, Pulau Penyengat serta Johor Malaysia untuk berdomisili 
dan mengembangkan ajarannya, agaknya lebih disebabkan faktor sosial, 
politik dan keberagamaan yang sedang terjadi di Minangkabau saat itu. 
Secara sosial di Minangkabau tengah terjadi gesekan antara kaum adat 
dan agama yang berujung pada terjadinya perang saudara, hingga akhirn-
ya Belanda mengambil keuntungan dari situasi tersebut dengan memihak 
kaum adat. Secara keagamaan, di mana ketika Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
kembali ke tanah air, Minangkabau khususnya kawasan pedalaman se-
dang dikuasai gerakan wahabi yang dikembangkan dengan cara radikal 
dengan memberangus segala bentuk parkatek yang mereka anggap syirik, 
khurafat, bid‘ah, dan sesat tidak terkecuali ajaran tarekat yang dimulai se-

717 M.Sanusi Latief, “Gerakan Kaum Tua di Minangkabau,” 51.

718 Irhash A. Shamad, “Islam di Minangkabau”, http://irhashshamad.blogspot.
com/2009/02/islam-di-minangkabau.html (Di akses, 6 September 2010).

719 Dalam naskah MADQ halaman 14 disebutkan bahwa Shaykh Ismā‘īl telah berada 
di Riau pada tahun 1819 M.
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menjak tahun 1802 M.720 
Sementara itu secara politik, kekuasaan dagang dan teritorial atas Su-

matera terutama bagian Barat termasuk kawasan pedalaman Minangk-
abau berada dibawah kendali Belanda. Di mana pada masa itu, pemer-
intah Belanda sangat hati-hati dan curiga serta mewaspai pergerakan 
ulama-ulama yang baru kembali dari tanah suci termasuk ulama yang 
memiliki ikatan dengan ajaran tarekat Naqshabandiyah.721 

Dengan demikian, kurang tepat kiranya pendapat Wan Shaghir Ab-
dullah yang mengatakan bahwa dijadikannya Riau, Singapura dan Johor 
Malaysia sebagai sasaran pertama kali oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī da-
lam mengembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah adalah 
karena Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī memiliki hubungan 
kekerabatan dengan orang-orang Bugis yang berada di Riau, Singapura 
dan Johor melalui silsilah keluarga dari Datuk Karkung yang tinggal di 
kampung Semabuk.722 Bahwa ada faktor kedekatan secara kekerabatan 
antara Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī mungkin bisa diterima 
sebagai salah satu sebab Shaykh Ismā‘īl memilih Riau, Singapura dan 
Johor sebagai tempat menetap. Akan tetapi, sebab yang lebih utama dan 
fundamental adalah seperti yang disebutkan terdahulu, yaitu adanya 
faktor sosial, politik dan keberagamaan masyarakat Minangkabau yang 
tidak kondosif dan mendukung bagi aktifitas Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-

720 Tahun 1802 M tersebut merupakan tahun kepulangan tiga orang haji asal Minan-
gkabau, yaitu Haji Miskin, Haji Sumanik dan Haji Piobang yang telah mendapat pengaruh 
pemikiran Wahabi sewaktu berada di tanah suci. Tahun itu juga ditandai sebagai awal 
terjadinya pembaharuan dan pemurnian ajaran Islam di Minangkabau dengan cara-cara 
yang radikal persis meniru gaya puritan gerakan Wahabi Timur Tengah. Lebih jauh lihat. 
Hamka, Ayahku Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan Perjuangan Kaum Agama 
di Sumatera Barat (Jakarta: Jaya Murni, 1967), 26.

721 Tarekat Naqshabandiyah dan para pengikutnya menurut pemahaman peme-
rintah Belanda adalah kelompok tarekat yang mudah menjadi kelompok radikal, suka 
memberontak dan susah diajak kompromi. Sehingga, pertumbuhannya serta pergera-
kan tokoh-tokohnya selalu diawasi dengan sangat kekat. Bahkan, K. F. Holle pada tang-
gal 5 september 1886 M pernah membuat sebuah laporan berbunyi “kebangkitan tarekat 
Naqshabandiyah membahayakan”. Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah 
di Indonesia, 23-27. 

722 Lihat lebih jauh. H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawi 
Penyiar Thariqat Naqsyabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 2. 



191

Bab V: Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī....

Minangkabawī sendiri pada saat kepulangannya ke tanah air. 

C. Pengaruh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī 
Terhadap Perkembangan Tarekat Naqshabandiyah di 
Minangkabau

Perkembangan agama Islam di Nusantara sekitar abad 13-14 M seperti 
yang dikemukakan banyak peneliti, ditandai dengan masuknya berbagai 
mazhab maupun aliran tarekat. Sejumlah ulama terkenal tercatat dalam 
sejarah perjalanan agama Islam di Nusantara sebagai pelopor pengem-
bangan ajaran tarekat. Dan dari sekian banyak ulama tarekat tercatat 
nama Shaykh Ismā‘īl ibn ‘Abd Allāh al-Khālidī yang berasal dari Minang-
kabau.

Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dianggap sebagai pelopor ajaran tarekat 
Naqshabandiyah di Minangkabau khususnya dan Nusantara umum-
nya. Walaupun, bila dilihat dari sejarah perkembangan tarekat di 
wilayah Minangkabau sendiri dan derah-daerah sekitarnya seperti 
Riau, Jambi, Bengkulu dan Tapanuli Selatan, maka jauh sebelum adan-
ya tarekat Naqshabandiyah yang diusung Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-
Minangkabawī, telah berkembang tarekat Shattariyah yang berpusat di 
Ulakan, Pariaman.723

Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī juga dianggap sebagai 
ulama yang membawa perubahan metode dalam ajaran tasawuf di Mi-
nangkabau, dari pola tasawuf falsafī ke tasawuf ‘amalī, berikut penentan-
gannya terhadap paham waḥdat al-shuhūd dan waḥdat al-wujūd yang ber-
sumber dari al-Hallaj dan Ibn Arabi.724 Maka, dengan munculnya tarekat 
Naqshabandiyah di Minangkabau setidaknya menjadikan kemasyhuran 
tarekat Shattariyah di Minangkabau yang bersumber dari ajaran Shaykh 
Burhanuddin Ulakan sedikit berkurang. Apalagi setelah tahun 1850-

723 Yang membawa dan menyebarluaskan tarekat ini ke Minangkabau adalah Shaykh 
Burhanuddin, murid Shaykh ‘Abd al-Ra’ūf Singkel. Dalam praktiknya, tarekat Shattariyah 
ini lebih mementingkan amal batin ketimbang amal lahir. Hal ini jelas berbeda dengan 
tarekat Naqshabandiyah yang lebih mengedepankan amal lahir daripada amal batin.

724 M.D. Mansur, dkk, Sejarah Minangkabau, (Jakarta: Bhratara,1970), 164.
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an beberapa ulama Nusantara yang dilantik menjadi khalifah tarekat 
Naqshabandiyah di Makkah dan Madinah mulai menyebarkan ajaran 
tarekat ini di Sumatera dan Jawa. Sejak saat itu pula di beberapa kawasan 
di Nusantara, popularitas dan laju perkembangan tarekat Shattariyah 
mendapat saingan hebat dan bahkan untuk beberapa kawasan diganti-
kan oleh tarekat Naqshabandiyah.725      

 Seperti yang telah dijelaskan bahwa tarekat Naqshabandiyah memiliki 
dua aliran, yakni tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah dan Naqshabandi-
yah Khalidiyah. Aliran pertama berasal dari Shaykh Muḥammad Maẓhar 
al-Aḥmadī, seorang murshid tarekat Naqshabandiyah. Sementara aliran 
kedua berasal dari Shaykh Khālid al-‘Uthmān al-Kurdī yang merupakan 
salah seorang murshid tarekat Naqashabandiyah yang banyak melaku-
kan modifikasi terhadap ajaran tarekat tersebut. Aliran kedua inilah yang 
dikembangkan oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī. 

Shaykh Ismā‘īl al-Minagkabawī juga diakui sebagai murshid tarekat 
Naqshabandiyah yang silsilah pengambilan tarekatnya sampai kepada 
Nabi Muḥammad SAW. Kelebihannya dalam tarekat ini ialah dia mener-
ima bai‘at  dari dua Shaykh murshid, yakni Shaykh Khālid al-‘Usmānī al-
Kurdī dan Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Arzinjanī al-Khālidī.726 

Sekalipun Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī tidak banyak berkiprah di kam-
pung halamannya, namun hampir seluruh tokoh-tokoh Minangkabau 
yang memiliki andil dalam menyebarkan ajaran tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah di Minangkabau adalah orang yang pernah mendapat gam-
blengan dan didikannya, minimal mendapat pengaruh dari pemikirann-
ya.727 Di antara mereka yang terkenal dan merupakan tokoh sentral dari 

725 Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke 19 (Jakar-
ta: Bulan Bintang, 1984), 174.

726 Muḥammad Ḥusayn ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, Naskah Nahjat al-Sālikīn 
wa-Bahjat al-Maslakīn (koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali Pasaman), 21-22.

727 Seperti yang dijelaskan, bahwa Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī ketika berada di Singapu-
ra, dia memiliki hubungan komunikasi yang cukup intens dengan jama‘ah haji Nusantara, 
khususnya yang berasal dari Minangkabau sewaktu mereka transit di sana. Realitas bah-
wa semua jama‘ah haji asal Minangkabau yang mengambil ajaran tarekat di tanah suci 
adalah memilih Jabal Qubays dan mengambil ijazah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah 
adalah bukti kuatnya pengaruh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī. Sebab, di tanah suci sendiri 
tarekat Naqshabandiyah semenjak akhir abad 18 M telah terpecah menjadi dua cabang, 
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tokoh pengembang ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau ada-
lah;

Pertama, Shaykh ‘Abd al-Raḥmān al-Khālidī Batu Hampar (1777-1899 
M) yang tidak lain adalah saudara kandung Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
sendiri. Shaykh ‘Abd al-Raḥmān al-Khālidī merupakan salah seorang ula-
ma besar Minangkabau. Beliau tercatat sebagai salah seorang ulama sufi 
yang memiliki kearifan dan kemampuan yang baik dalam mengamalkan 
ajaran tarekat Naqshabandiyah. 

Ketika Shaykh ‘Abd al-Raḥmān al-Khālidī bermukim di Makkah untuk 
belajar ilmu agama selama lebih kurang tujuh tahun, Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī al-Minangkabawī telah lebih dahulu bermukim di Makkah dan 
telah menjadi ”tutor” halaqah di Masjid al-Ḥarām.728 Dibawah bimbingan 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī, Shaykh ‘Abd al-Raḥmān al-
Khālidī kemudian diperkenalkan kepada ulama-ulama yang lebih tua dan 
senior untuk kemudian belajar kepada mereka.729 Di antaranya, Shaykh 
‘Uthmān al-Dimyatī, Shaykh Muḥammad Sa’īd al-Qudsī, Shaykh Muḥam-
mad Ṣāliḥ ibn Ibrāhīm al-Ra’īs, Sayyid Aḥmad al-Marzukī, Shaykh ‘Abd 
Allāh Afandi al-Arzinjanī al-Khālidī,730 dan beberapa ulama-ulama lain-

Naqshabandiyah Khalidiyah yang berpusat di Jabal Qubays Makkah dan Naqshabandiyah 
al-Maẓhariyah yang berpusat di Madinah dan keduanya memiliki jaringan dan kekuatan 
yang sama dalam merekrut pengikut jama‘ah haji asal Nusantara. Lihat. Abdul Rahman 
Haji Abdullah, Pemikiran Islam di Malaysia, Sejarah dan Aliran (Jakarta: Gema Insani, 
1997), 51. 

728 Pada masa Shaykh ‘Abd al-Raḥmān al-Khālidī berangkat ke Makkah, telah ter-
dapat banyak sekali ulama-ulama dari dunia Melayu yang cukup dikenal dalam sejarah, 
yang juga belajar di Makkah. Seperti, Shaykh Muḥammad Zayn ibn Faqīh Jalāl al-Dīn 
al-‘Āshī, Shaykh ‘Abd al-Ṣamad ibn ‘Abd al-Raḥmān al-Palimbanī, Shaykh Daud ibn ‘Abd 
Allāh al-Faṭanī dan lain-lain. Menurut beberapa sumber, Shaykh ‘Abd al-Raḥmān juga per-
nah belajar atau berguru pada Shaykh ‘Abd al-Ṣamad ibn ‘Abd al-Raḥmān al-Palimbanī 
dan Shaykh Daud ibn ‘Abd Allāh al-Faṭanī. Tentang syaikh ‘Abd al-Raḥmān al-Khālidī, lihat 
lebih lanjut. Tim Islamic Center Sumatera Barat, Riwayat Hidup dan Perjuangan 20 Ulama 
Sumatera Barat (Padang: Islamic Center Sumatera Barat, 1981), 1-14.

729  Oleh karena itulah, shykh ‘Abd al-Raḥmān al-Khālidī juga menyebut Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dengan sebutan Shaykhunā. Lihat Shaykh ‘Abd al-
Raḥmān Batu Hampar al-Khālidī, ”Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah” 
Koleksi Museum Jambi, 16-17.

730  Shaykh ‘Abd al-Raḥmān Batu Hampar al-Khālidī, ”Naskah Ajaran Tarekat 
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nya lagi.
Sekembalinya ke kampung halaman, Shaykh ‘Abd al-Raḥmān al-

Khālidī memiliki peran dan andil besar dalam penyebaran ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau. Melalui dirinyalah seba-
gian besar shaykh tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau kemudian 
mengambil jalur silsilah. Dia dianggap sebagai salah satu tokoh sentral 
penyebaran ajaran tarekat Naqshabandiyah di Minangkabau.731

 Kedua, Shaykh Ibrāhīm Kumpulan al-Khālidī (1764-1914 M).732 Dia 
adalah salah satu ulama besar Minangkabau asal Bonjol Pasaman. Dia 
mengambil ijazah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Jabal Qubays 
Makkah kepada Shaykh Sulaymān al-Zuhdī. Shaykh Ibrāhīm Kumpulan 
al-Khālidī ketika menetap di Makkah selama 7 tahun, dia belajar dengan 
beberapa orang ulama terkenal disana, seperti layaknya murid-murid 
asal Nusantara lainnya.733 Kontak keilmuan Ibrāhīm Kumpulan dengan 
Shaykh Ismā’īl al-Khālidī diduga kuat berlangsung saat berada di Jabal 
Qubays, kemudian saat Shaykh Ismā’īl berada di Singapura ketika Shaykh 
Ibrāhīm Kumpulan hendak berangkat ke Makkah untuk kedua kalinya. 

Setelah lebih kurang tujuh tahun Shaykh Ibrāhīm al-Khālidī menuntut 
ilmu di Makkah, dia kembali ke kampung halamannya di Kumpulan Pas-
aman. Ketika pertama kali dia kembali ke kampung halamannya setelah 

Naqshabandiyah Khalidiyah” Koleksi Museum Jambi, 5-6.

731  Novelia Musda, “The Ṭarīqa Naqshbandiyya-Khālidiyya in Minangkabau,” 42.

732  Sebagian sumber menyebutkan bahwa Shaykh Ibrāhīm Kumpulan al-Khālidī hid-
up antara tahun 1804-1914 M. Lihat, Yulizal Yunus dkk, Beberapa Ulama di Sumatera Barat 
(Padang: Dinas Pariwisata dan Museum Aditiyawarman, 2008), 17 

733 Bahkan, sebagian pihak menduga Shaykh Ibrāhīm Kumpulan al- Khālidī pernah 
berguru langsung kepada Shaykh Khālid al-Kurdī di Jabal Qubays. Lihat. Tim Inventarisasi 
Naskah Kuno Islam Mahasiswa Sastera Arab, ”Meneropong Jaringan Ulama Minangkabau; 
Dari Penelusuran Naskah Kuno Islam Hingga Historiografi Ulama di Pasaman” Penelitian 
Filologi Jurusan Sasrta Arab Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol Padang, (2010), 14-16. Na-
mun demikian, informasi tentang bergurunya Shaykh Ibrāhīm Kumpulan langsung ke-
pada Shaykh Khālid al-Kurdī agaknya perlu pembuktian dan kajian lebih lanjut. Sebab, 
dalam beberapa naskah tarekat Naqshabandiyah yang ditemukan, hanya nama Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī yang diyakini mengambil ijazah tarekat langsung kepada Shaykh Khālid 
al-Kurdī di samping kepada Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Khālidī. Lihat. Muḥammad Ḥu-
sayn bin ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, “Naskah Nahjat al-Sālikīn wa-Bahjat al-Maslakīn,” 21-22.
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sekian lama ditinggalkan, Shaykh Ibrāhīm al-Khālidī melihat kondisi so-
sial kegamaan masyarakat Kumpulan dan Minangkabu secara umum san-
gat memprihatinkan.  Kerusakan moral melanda segenap lapisan mas-
yarakat dan mereka dihadapkan kepada berbagai penyakit masyarakat 
lainnya. Dia pun mulai melakukan pembaharuan di tengah masyarakat 
Kumpulan, khususnya dalam hal keberagamaan masyarakat. 

Menurut Bruinessen, Shaykh Ibrāhīm al-Khālidī termasuk salah seo-
rang ulama ”garis depan” dalam menyebarkan tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah. Beliau juga dianggap sebagai ulama yang memiliki pengaruh 
yang cukup besar dalam penyebaran ajaran Islam di daerah Batak-Man-
dahiliang, di samping Shaykh ‘Abd al-Wahhāb Rokan. 734

Shaykh Ibrāhīm al-Khālidī memiliki banyak murid, diantaranya ter-
dapat beberapa nama yang dianggap sebagai ulama tarekat Naqshabandi-
yah yang sangat berpengaruh di daerah mereka masing-masing. Diantara 
murid-murid tersebut adalah; Shaykh Saḥāb al-Dīn dari Tapanuli Suma-
tera Utara, Shaykh Ismā‘īl dari Pasir Pangaraian Riau, Shaykh Muḥam-
mad Baṣīr dari Lubuk Landur Pasaman, Shaykh Ḥasan al-Dīn dari Bayur 
Maninjau Agam, Shaykh Yūnus Tuanku Sasak dari Pasaman, Shaykh ‘Abd 
Allāh dari Sarasah Talu Pasaman, Shaykh Mudo dari Durian Tibarau Kinali 
Pasaman, dan Shaykh Haji Muḥammad Nūr dari Baruah Gunung 50 Kota, 
Shaykh Daud dari Durian Gunjo Malampah Pasaman, Shaykh ‘Abd al-Jab-
bār dari Kumpulan Bonjol Pasaman, Shaykh Aḥmad dari Agam, Shaykh 
Muḥammad Sa’īd dari Bonjol, Shaykh ‘Abd al-Raḥmān ibn Shaykh Ḥusayn 
dari Kuran-Kuran Agam, serta Shaykh Muḥammad Zayn Alahan Mati dari 
Kumpulan Pasaman. 735

Shaykh Ibrāhīm Kumpulan al-Khālidī tidak hanya menghabiskan wak-
tunya untuk mengajar murid-muridnya saja, namun dia juga aktif berger-
ak di bidang politik terutama keikutsertaanya dalam pergerakan Paderi 
melawan Penjajah Belanda di Bonjol.736

734  Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, 127-128

735  Lebih lanjut lihat. Yulizal Yunus, dkk, Beberapa Ulama di Sumatera Barat, 17-25. 

736  Lihat lebih jauh. Abu Bakar Tuanku Saidina Ibrahim, Sejarah Ringkas Maulana Sy-
ekh Ibrahim al-Khalidi Kumpulan (Kumpulan: 2006). Dikutip dari. Apria Putera, ”Menye-
lami Lautan Filosofi Naqsyabandi,” Penelitian Filologi Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol 
Padang, (2009), 18.  
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Bab VI
Dinamika dan Polemik Tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah di 

Minangkabau dalam Naskah MADQ

Sebagaimana halnya sebuah ajaran, paham atau doktrin keagamaan 
yang dikembangkan di sebuah kelompok masyarakat, tentu tidak bisa 
dilepaskan dari beragam dinamika dan persoalan, baik secara internal 
maupun eksternal. Begitu juga halnya dengan perkembangan ajaran 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau yang semenjak 
awal penyebarannya selalu dihadapkan pada berbagai dinamika dan 
persoalan, baik dengan sesama pengembang dan pengikut ajaran 
tarekat Naqshabandiyah sendiri, maupun dengan pengembang dan 
pengikut ajaran lainnya yang juga melakukan penyebaran dalam saat 
yang bersamaan. Berikut akan digambarkan bagaimana dinamika yang 
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dihadapi oleh tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau, baik 
internal maupun eksternal.

A. Harmonisasi Shaykh Ismā‘īl dengan Kekuasaan dalam 
Penyebaran Ajaran Tarekat Naqshabandiyah

Dalam perjalanan sejarah, sebagian besar daripada tokoh pengem-
bang maupun pengikut ajaran tarekat di dunia Islam, baik yang bercorak 
panteistik (wujūdiyah) maupun yang berorientasi ‘amalī atau yang dike-
nal dengan tasawuf sunnī atau akhlāqī, adalah orang-orang yang tidaklah 
sepenuhnya menjauhkan diri dari hiruk-pikuk keduniaan. Tidak jarang 
para pemimpin tarekat juga bertindak sebagai pemimpin politik atau pal-
ing tidak memiliki kedekatan dengan lingkar kekuasaan zamannya.737 Da-
lam hal ini tentunya tidak terkecuali para pemimpin dan tokoh pengem-
bang serta pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah.

Dimulai dari tokoh pendiri yang nama tarekat ini dinisbahkan ke-
padanya Shaykh Bahā’ al-Dīn al-Naqshabandī, di mana dia tidak hanya 
dikenal sebagai seorang sufi besar, akan tetapi juga dikenal sebagai seo-
rang tokoh penasehat utama sultan Khalīl (w. 1347 M) di Asia Tengah. 
Nama Shaykh Bahā’ al-Dīn dicatat dalam sejarah kesultanan Samarkand 
sebagai salah satu tokoh yang mempengaruhi arah kebijakan pemerintah-
an sultan. Bahkan, bisa dikatakan bahwa semua kemajuan yang dicapai 
oleh kesultanan Samarkand tidak dapat dilepaskan dari peran serta dan 
keterlibatan Bahā’ al-Dīn.738

Selanjutnya Shaykh Naṣr al-Dīn Ubayd Allāh al-Aḥrār al-Samarqandī 
(w. 1490 M) yang menjadi penerus kemurshidan tarekat Naqshabandiyah 
generasi ketiga Shaykh Bahā’ al-Dīn, di mana dia telah merubah sebuah 
paradigma klasik yang mengidentikkan kesufian dan kemiskinan. Dia 

737	 Aḥmad Syafi‘i Mufid, Tangklukan, Abangan dan Tarekat, Kebangkitan Agama di 
Jawa (Jakarta: Yayasan Obor, 2006), 76.

738	 Svatopluk Soucek, A History of Inner Asia (London: Cambridge University Press, 
2000), 139-140. lihat juga. Itzchak Weismann, The Naqshbandiyya: Orthodoxy and Activisme 
in a Worldwide Sufi Tradition (Paris: Routledge Taylor and Francis Group, 2007), 16-18.
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adalah simbol seorang mistikus Islam yang sangat amat kaya dan hidup 
dengan kekayaan material yang berlimpah. Di samping berperan sebagai 
pengusaha dan guru spritual, dia juga berperan sebagai diplomat dan pe-
nasehat sultan Abū Sa‘īd di Samarqand.739

Begitu juga pelanjutnya Shaykh Aḥmad al-Farūqī al-Sirhindī (w 
1624 M) sebagai murshid ke 23 dalam silsilah tarekat Naqshabandiyah. 
Shaykh Aḥmad al-Farūqī al-Sirhindī tidak hanya seorang guru sufi be-
sar akan tetapi juga seorang pejuang dan mujaddid (pembaharu) di 
dunia Islam. Nama berikutnya yang tidak kalah pamor sebagai sosok 
ulama tarekat Naqshabandiyah yang terjun ke wilayah politik praktis 
adalah Shaykh Ghulām ‘Alī. Dia bersama pengikutnya terjun ke pang-
gung politik dan berperan besar dalam beberpa gejolak politik dan 
pemberontakan masyarakat India melawan kolonialisme Inggris.740 

 Kegiatan politiknya inilah yang kemudian memaksanya meninggalkan 
India dan hidup berpindah-pindah dari suatu wilayah ke wilayah lainnya 
sambil terus mencari pengikut dan menanamkan pengaruhnya di dunia 
Islam.

Nama berikutnya adalah Mawlānā Khālid al-Kurdī yang juga tidak ka-
lah populernya sebagai tokoh tarekat Naqshabandiyah yang dekat den-
gan kekuasaan.741 Dia pernah memiliki hubungan dekat dengan penger-
an Iḥsān Ibrāhīm Pasha gubernur wilayah Baban dan meminta Mawlānā 
Khālid al-Kurdī untuk mengelola sekolah yang dibangun di wilayah 
kekuasaannya. Dia juga memiliki hubungan yang erat dengan Sultan Sa‘ad 
Pasha gubernur Baghdad. Dia juga tercatat memiliki hubungan yang baik 
dengan Sultan Ottoman, Maḥmūd Khan. Ketika dia mengunjungi Sham, 
Sultan menyambutnya dengan sangat meriah, tidak kurang dari 250.000 
orang berdiri di pintu gerbang kota Damaskus menyambut kedatangan-

739	 Lihat. Muḥammad Hisham Kabbani, Classical Islam and The Naqshbandi Sufi 
Tradition (Silver Parkway: Islamic Supreme Council of America (ISCA), 2004), 265. lihat 
juga. Jhon Renard, Friends of God, Islamic Images of Piety, Commitment, and Servanthood 
(California: University of California Press, 2008), 150.

740	 Aḥmad Subaidy, “Genosis Tarekat Naqsyabandi”. http://quantumillahi.word-
press.com/2009/02/16/genosis-tarekat-naqsyabandi/ (Di akses, 17 September 2010).

741	 Muḥammad Amīn al-Kurdī, Tahzīb al-Mawāhib al-Sarmadiyah fī Ajlā’i al-Sādah 
al-Naqshabandiyah (Dimasq: Dār Hirā’, 1996),  223-238.
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nya.742

Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī sendiri sebagai murid dari Mawlānā Khālid 
al-Kurdī juga dikenal sebagai salah satu sosok penyebar ajaran tarekat 
Naqshabandiyah di Nusantara, yang dalam mengembangkan ajaran di 
tanah air disokong oleh kekuasaan atau otoritas politik zamannya. Dalam 
naskah MADQ ini terdapat informasi tentang tempat penulisan naskah 
ini, sekaligus memperkuat kebenaran dugaan di atas. Disebutkan: 

بـيَـوَْمِ ثـلَُوْثٍ أَطْيَبُ الْعَيْدِ فِْ ريِـوَْ * ببِـيَْتِ سُلُوْكٍ نَظْمُهَا قَدْ تَكَمَّلَا 
Bi-yawmi thalūthin aṭyabu al-‘īdi  fī riau * bi-bayti sulūkin naẓmuhā 
qad takammalā
Pada hari Selasa sebaik-baik hari ia fitrah di dalam negeri Riau * 
di dalam rumah sulūk nazamnya sungguhnya telah sempurna ia 
(Naskah MADQ, 14).  

Penulisan naskah ini di Riau menunjukan bahwa Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī mengembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah Kha-
lidiyah di wilayah Kerajaan Riau. Pernyataan ini sekaligus mengo-
kohkan pendapat para peneliti yang mengatakan bahwa Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī tinggal dan menetap di Riau serta menjadi pe-
nasehat Raja Alī ibn Yamtuan Muda Raja Ja‘far. Seperti dikatakan 
banyak peneliti bahwa para tokoh penyebar tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah dikenal memiliki kedekatan dengan para penguasa, 
tidak terkecuali Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī. Maka tentu kedekatan 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dengan kehidupan istana dalam batas-ba-
tas tertentu akan memberikan pengaruh terhadap ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah di Minangkabau.

Berdasarkan sumber-sumber yang ditemukan, ketika Shaykh 

742	 Lihat. Seyyed Hossein Nasr, The Garden Of truth, Mereguk Sari Tasawuf (Band-
ung: Mizan, 2007), 243.
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Ismā‘īl al-Khālidī kembali ke tanah air, dia memutuskan untuk 
tinggal di Singapura sebelum kemudian menetap di kerajaan Riau 
atas permintaan Raja Alī Yang Dipertuan Muda Riau. Maka didu-
ga kuat bahwa dia tidak pernah kembali ke kampung halaman-
nya; Simabur-Batusangkar untuk menyebarkan ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah dan merekrut murid di kampung hala-
mannya itu. Di kerajaan Riau Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī kemudian 
dikenal sebagai sosok yang sangat dekat dengan kalangan istana, 
terutama Raja Alī Yang Dipertuan Muda Riau. Bahkan, ketika datang 
ke kerajaan Riau, Raja Alī sendiri yang menjemputnya dengan per-
ahu ke Singapura. Di kerajaan Riau Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī diang-
kat menjadi penasehat Raja Alī ibn Yamtuan Muda Raja Ja’far.743 

  Kenyataan ini sekaligus membuktikan dan mengokohkan an-
ggapan para ahli selama ini yang berkesimpulan bahwa tarekat 
Naqshabandiyah memiliki kemampuan untuk berkembang dengan 
baik, mendapat tempat dan pengikut yang banyak serta mampu 
menjaga eksistensinya dalam waktu yang lama adalah karena ke-
mampuannya mendekati dan mengambil hati penguasa setem-
pat.744 Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri adalah bahwa para to-
koh penyebar tarekat Naqshabandiyah semenjak masa-masa awal 
berdirinya dikenal sebagai sosok yang mampu menjalin hubungan 
yang harmonis dengan para penguasa.745

743	 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, Survey Historis, 
Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998), 99.

744	 Wiwi Siti Siti Sajorah, Tarekat Naqshabandiyah;Menjalin Harmonis dengan Ka-
langan Penguasa, dalam Sri Mulyati, (et.al), Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia (Ja-
karta: Prenada Media, 2005),  89.

745	 Dalam catatan sejarah ditemukan bukti bahwa hampir semua tokoh tarekat 
Naqshabandiyah di kawasan Persia dan Asia kecil adalah orang-orang yang sangat dekat 
dan menjadi penyokong kekuasaan. Khawaja Ubayd Allāh Aḥrār misalnya salah satu quṭb, 
wali, dan pemimpin spritual tarekat Naqshabandiyah di Asia pada akhir abad 15 M tercatat 
sebagi tokoh yang paling harmonis hubungannya dengan raja-raja dan bangsawan di Turk-
istan, Transoxiana, Irak dan Azarbaijan, bahkan para penguasa zamannya adalah pengikut 
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Tentu saja hal yang menarik untuk dikaji terkait informasi awal 
naskah ini, tentang latar belakang yang membuat Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī lebih memilih mendekati kalangan penguasa dan ber-
da‘wah di kalangan istana daripada berda‘wah di kampung hala-
mannya dan dengan rakyat jelata, berikut dampak kedekatan terse-
but dengan perkembangan tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah di 
Minangkabau. Ada yang mengaitkan keputusan Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī dengan kerajaan Riau bukan karena tradisi dan karakteris-
tik tarekat Naqshabandiyah yang sudah terbangun semenjak lama, 
namun disebabkan karena adanya hubungan kekerabatan yang 
terjalin antara Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dengan sebagian keluarga 
istana kerajaan Riau.746

Kedekatannya dengan penguasa inilah yang kemudian mem-
buat Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī mendapatkan kritikan yang tajam 
bahkan hujatan dari para ulama zamannya, seperti Sālim ibn Sāmir 
al-Ḥaḍramī747 yang pada akhirnya membut Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
harus meninggalkan istana dan kembali ke tanah suci untuk sela-
manya hingga maut menjemputnya di perantauan. Sehingga, pe-
mikiran-pemikiran Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī kemudian hanya bisa 
di akses oleh murid-muridnya asal Minangkabau bagi yang datang 
sebagai jema‘ah haji ke tanah suci. 

Menetapnya Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī di Riau, 

ajaran tarekat Naqshabandiyah. Dalam kitabnya Majālis Ubayd Allāh Aḥrār, dengan tegas 
Shaykh Ubayd Allāh mengemukakan pandangannya tentang kekuasaan. Pertama, Menja-
di Sultan adalah derajat mulia, bahkan setara dengan nabi. Kedua, peran sufi adalah me-
lindungi umat Islam, menasehati sultan, mencegah penindasan, dan mengingatkan raja 
akan tugasnya. Ketiga, bahwa melakukan itu bahkan terjun ke kancah politik penguasa 
adalah kewajiban para shaykh tarekat. Lebih lanjut lihat. Seyyed Hossein Nasr, dkk, (Ed), 
Warisan Sufi Volume II; Warisan Sufisme Persia Abad Pertengahan (1150-1500) (Depok: Pus-
taka Sufi, 2003), 286.

746	 Lihat. H.W. Shaghir Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawi Penyiar Thariqat 
Naqshabandiyah Khalidiyah (Solo: Ramadhani, tt), 2.

747	 Martin van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, 100.
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mungkin juga bisa memberikan jawaban kenapa penyebaran ajaran 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah lebih mendominasi wilayah 
pedalaman Minangkabau. Berbeda dengan tarekat Shattariyah 
yang perkembangannya semenjak awal kedatangan di Minangka-
bau lebih mendominasi wilayah pesisir Minangkabau. Sebab, Riau 
secara geografis dekat dengan kawasan pedalaman Minangkabau, 
bahkan dalam tambo adat Minangkabau disebutkan bahwa Riau 
adalah termasuk wilayah Minangkabau yang dikenal dengan istilah 
daerah Rantau Luhak Limo Puluh Koto.748

Penemuan naskah MADQ ini di surau Tuanku Mudiek Tam-
pang Rao Pasaman, juga menjadi bukti bahwa sekalipun Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī tidak pernah kembali ke kampung halamannya 
di Simabur, namun banyak ulama asal Minangkabau yang datang 
ke kerajaan Riau di Pulau Penyengat untuk berguru kepada Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī. Dalam naskah ajaran tarekat 
Naqshabandiyah karangan Shaykh Muḥammad al-Amīn Kinali Pas-
aman juga disebutkan nama Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī sebagai uru-
tan teratas sebagai ulama pengembang ajaran tarekat Naqshabandi-
yah di Minangkabau:

….padahal ia menurunkan akan tarekat Naqshabandiyah dan 
mengamalkan akan dia yaitu seperti al-marḥūm Mawlānā 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī Simabur yang mashhūr ‘ālim. Dan al-
marḥūm Mawlānā Shaykh Muḥammad Ṭāhir al-Khālidī Barulak, 

748	 Terkait dengan uraian tentang wilayah Minangkabau lihat lebih jauh. Mid Ja-
mal, Menyigi Tambo Alam Mingkabau; Studi Perbandingan Sejarah (Bukittinggi: CV.Trop-
ic,1985), 10. M.D. Mansur, et.al, Sejarah Minangkabau (Jakarta: Bharata, 1970), 4. Idrus 
Hakimi Dt. Rajo Pangulu, Mustika Adat Basandi Syarak (Bandung: Redha, 1980). Dan pen-
egasan bahwa Riau adalah bagian dari wilayah Minangkabau masa lalu bisa dilihat juga. 
Pemda Sumatera Barat, Monografi Daerah Sumatera Barat (Padang: Proyek Pengemban-
gan Media kebudayaan Departemen pendidikan dan Kebudayaan RI, tt), 6. Dikutip dari 
Adek Lestari, Surau Masa Lalu Pada Masa Kini Luhak Agam, dalam Budi Santoso, S.J (Ed), 
Gemerlap Nasionalitas Postkolonial (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 54.
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dan al-marḥūm Shaykh Jalāl al-Dīn al-Khālidi Cangking, dan al-
marḥūm Shaykh ‘Abd al-Fattāh al-Khālidī Natal, dan al-marḥūm 
Shaykh Muḥammad Ṣālih al-Khālidī Silungkang, dan al-marḥūm 
Shaykh Muḥammad Jamīl al-Khālidī Tungkar, dan al-marḥūm 
Shaykh ‘Abd al-Halīm al-Khālidī Labuh, dan al-marḥūm Shaykh 
‘Abd al-Raḥmān al-Khālidī Batu Hampar, dan al-marḥūm Shaykh 
‘Abd al-Ḥalīm al-Khālidī Padang, dan al-marḥūm Shaykh Muṣṭafá 
al-Khālidī Sungai Pagu, dan tuan Shaykh Muḥammad Yatīm al-
Khālidī Padang, dan lain-lain mereka itu.749 

B. Polemik Shaykh Ismā‘īl  Al-Khālidī Al-Minangkabawī 
dengan Ulama-Ulama Ḥaḍramaut

Seperti yang ditulis sementara peneliti, bahwa Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī ketika kembali ke tanah air, dia lebih memilih negeri 
Singapura untuk menetap dan mengembangkan ajaran tarekat 
Naqshabandiyah sebelum diundang dan dijemput oleh Raja ‘Alī 
Yang Dipertuan Muda Riau untuk tinggal di Istana Riau di pulau 
Penyengat dan menjadi penasehat Raja dan guru spritual keluar-
ga kerajaan Riau. Negeri itu dipilih karena Singapura dan bebera-
pa kawasan yang sekarang masuk Malaysia bebas dari pengaruh 
kekuasaan Belanda. Sekalipun wilayah tersebut berada di bawah 
kekuasaan Inggris, namun Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī merasa “lebih 
nyaman” dengan Inggris daripada kolonial Belanda.750

Ketika Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī berada di Singapura inilah 
salah seorang ulama Haḍramaut Sālim ibn Samīr mengamati 
bahwa banyak kaum muslimin setempat dibujuk untuk memasuki 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 

749	 Shaykh Muḥammad al-Amīn Kinali, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah,” Koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali Pasaman, 21-22 .

750	 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Nusantara, 100.
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al-Minangkabawī. Sālim ibn Samīr kemudian “memvonis” Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī bersalah karena mengajarkan ajaran sufistik Is-
lam kepada kaum muslimin awam yang menurut dugaannya tidak 
memenuhi persyaratan untuk memasuki ajaran tarekat.751 Untuk 
menandingi aktifitas Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī, 
pada tahun 1269 H Sālim ibn Samīr menulis karya khusus yang 
kemudian diperluas oleh sahabat dan juga muridnya sesama ulama 
Ḥaḍramaut Sayyid ‘Uthmān ibn ‘Abd Allāh ibn Yaḥyá al- Ḥusaynī.752

Dalam karya tersebut Salim ibn Samir memberikan gambaran 
tentang bagaimana memasuki ajaran tarekat yang benar. Di samp-
ing itu, dia juga memberikan uraian tentang mana ajaran tarekat 
yang benar dan mana yang palsu dan yang sesat. Tidak cukup 
sampai menerbitkan karya dalam bentuk tulisan, Sālim ibn Samīr 
bersama pengikutnya bahkan turun ke tengah-tengah masyarakat 
guna memerangi ajaran tarekat yang dianggapnya sebagai bid‘ah 
dan sesat layaknya pengikut Wahabi memerangi bid‘ah dan tarekat 
di tanah suci.753 Setelah beberapa lama menetap di Singapura Sālim 
ibn Samīr datang ke Batavia pada tahun 1851 M dan meninggal di 
Batavia pada tahun 1270 H/ 1854 M.754 

751	 Yulizal Yunus, Kajian Syair Apolegetik Pembela Tarekat Naqshabandiyah Syekh 
Bayang (Padang: IAIN IB Press, 1999), 70.

752	 Azyumardi Azra, Islam Nusantara, Jaringan Global dan Lokal (Bandung: Mizan, 
2002), 41.

753	 Inilah agaknya yang menjadi pemicu dan sebab utama kenapa akhirnya Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī tidak merasa nyaman di tanah air dan memutuskan kembali ke Mak-
kah untuk menghabiskan sisa umurnya hingga Allah menjemputnya pada tahun 1275 H 
di Jabal Qubays. Lihat Muḥammad Husayn ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, “Naskah Nahjat 
al-Sālikīn wa-Bahjat al-Maslakīn” Koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali Pasaman, 21-
22. Informasi yang sama juga ditemukan dalam Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah 
Khalidiyah karangan Shaykh Muḥammad al-Amīn al-Khālidī koleksi surau Muḥammad 
al-Amin Kinali-Pasaman, 177-178.

754	 Azyumardi Azra, Islam Nusantara, Jaringan Global dan Lokal (Bandung: Mizan, 
2002), 141. Angka tahun yang dikemukan ini menjadi penguat bahwa Shaykh Ismā‘īl  kem-
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Tidak banyak karya Sālaim ibn Samīr yang dijumpai saat ini, 
kecuali satu yaitu buku Safīnat al-najāḥ yang merupakan ki-
tab yang lebih beroreintasi fiqh. Kitab ini merupakan kitab ke-
cil yang berisi uraian shalat, puasa, haji, zakat dan seterusnya.755 

 Kritikan inilah seperti dikemukakan yang pada akhirnya membuat 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī memutuskan kembali ke Makkah un-
tuk menghabiskan sisa umurnya dan tidak pernah lagi kembali ke 
tanah air hingga wafatnya pada 23 Zūl Ḥijjah tahun 1275 H. 

Dalam Naskah MADQ ini Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī memang 
tidak menyebutkan secara ekplisit nama-nama tokoh Ḥaḍramaut 
yang mengkritik ajarannya. Dia hanya menyebut al-Ḥaḍramay 
(dua orang Haḍramaut).756 Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī menyebutkan 
bahwa alasan ulama-ulama Haḍramaut menghujat ajaran tarekat 
Naqshabandiyah yang dikembangkannya bukanlah karena ajaran 
yang salah atau sesat, namun lebih disebabkan faktor iri dan keden-
gkian. Berikut kutipan ungkapan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dalam 
naskah MADQ:

bali ke tanah air sebelum tahun 1850an, karena polemik Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī dengan 
Sālim ibn Samīr terjadi ketika Sālim ibn Samīr dan Shaykh Ismā‘īl berada di Singapura, dan 
itu sebelum tahun 1850an. Di sini Jelas apa yang disangkakan oleh Schrieke dan Martin 
Van Bruinessen tentang tahun kembalinya Shaykh Ismā‘īl  ke Minangkabu adalah  keliru. 
Bukti yang paling kuat adalah bahwa naskah MADQ yang pada salah satu halamannya 
berisi polemik dengan Ulama Ḥaḍramaut selesai ditulis tahun 1245 H/ 1829 M. Lihat Nas-
kah MADQ karangan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī, 54.

755	 B.J.O Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatera Barat; Sebuah Sumbangan Bibli-
ografi (Jakarta: Bharatara, 1973), 28.

756	 Sekalipun dalam naskah MADQ kata al-ḥaḍramay diartikan banyak (orang-
orang Haḍramaut), namun dengan melihat bentuk kata al-ḥaḍramay (muthanná) agak-
nya yang maksud adalah dua orang ulama Ḥaḍramaut yaitu Sayyid Sālim ibn Samīr al-
Ḥaḍramī dan Sayyid ‘Uthmān ibn ‘‘Abd Allāh ibn Yaḥyā al-Ḥusaynī. Dugaan ini didasarkan 
beberapa sumber yang menyebutkan bahwa hanya kedua ulama Ḥaḍramaut itulah yang 
pernah berpolemik dengan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī.
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َّمَا * عَنْ حَسَدٍ لِأَهْلِهَا �أوِ العُْمْيِ  ن
إ
نْكَرُ مُنْكِرٍ لهََا فَ�

إ
�

Inkāru munkirin la-hā fa-innahā * ‘an ḥasadin li-ahlihā aw-al-
‘umyi

Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya 
terbit* daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta 
hatinya

مِنْ حَضْرَمَيْ وَغَيْهِِ لَاسِيِّمَا * عَبْدَ الْغَنِْ الْهَُوْلَ مِنْ أَهْلِ بِاَ 
Min ḥaḍramay wa-ghayrihi lā-siyyamā * ‘Abd al-ghanī al-jahūla 
min ahli bimā 

Daripada orang-orang Haḍramaut dan lainnya istimewa pu-
la*’’Abd al-Ghani yang amat jahil daripada isi negeri Bima.

وَمِثـلُْهُ عَبْدُ الْمَغْنِْ مَنْدُوْراَ * بَغِي الْفَسَادِ وَالْعُلَا مَغْرُوْراَ
Wa-mithluhu ‘Abd al-Mughnī Mandūra * bāghī al-fasādi wa-al-
‘ulā maghrūrā

Dan seumpamanya itu ‘Abdul [Maghani] Mandura yang * meng-
hendaki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya

أَهْلَكَهُمْ حُبُّ الْفَسَادِ وَالْعُلَا * أوَْقـعََهُمْ فَ كُلِّ شَرٍّ وَالْبَلَا
Ahlakahum ḥubbu al-fasādi wa-al-‘ulā * awqa‘ahum fī kulli shar-
rin wa-al-balā

Yang telah membinasakan mereka itu suka berbinasa dan akan 
ketinggian* yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada ti-
ap-tiap kejahatan dan bala

فإَِنّـَهُمْ ضَلوُّا وَقَدْ أَضَلُّوْا* أتَـبَْاعَهُمْ عَنِ الصَّوَابِ زاَلُّوْا 
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Fa-innahum ḍallū wa-qad aḍallū * atbā‘ahum ‘an al-ṣawābi zāllū

Maka bahwasanya mereka itu telah disesat mereka itu dan telah 
menyesatkan mereka itu* akan sekalian yang mengikut mereka 
itu daripada yang betul telah keluar mereka itu 

حَي سِ الضُّ َّضَحَا* اكَْذَابُُمْ �أظْهَرُ مِنْ شَْ اؤُهُْ وَات فقََدْ بدََا افْتَِ

Fa-qad badā iftirā’uhum wa-ittaḍaḥā * akdhābuhum aẓharu min 
shamsi al-ḍuḥá

Maka sungguhnya telah nayata mengada-ngada mereka itu dan 
telah waḍih* barmula sekalian dusta mereka terlebih zahir dari-
pada matahari pada waktu ḍuha

مُوْا بِقَوْلِِ وَفِعْلِِ زيِِْ فمََنْ يكَُوْنُ كَمِلًا فِ عَقْلِِ * يَْ

Fa-man yakūnu kāmilan fī ‘aqlihi * yakhzīhimū bi-qawlihi wa-fi‘li-
hi

Maka barang siapa ada dia sempurna pada akalnya * niscaya 
membari malulah ia akan mereka itu dangan perkataannya dan 
perbuatannya

ادِ القُْلوُْبِ قاَمِعَا* لهَُمْ وَلِلْأَكْذَابِ مِنْمُْ قاَطِعَا كَفَي بَِدَّ

Kafá bi-ḥaḍḍādi al-qulūbi qāmi‘an * la-hum wa-li-al-akdhābi min-
hum qāṭi‘ā

Telah memadailah dangan yang menajamkan sekalian hati itu 
membari malu ia* bagi mereka itu dan bagi sekalian dusta dari-
pada mereka itu memutus ia

حْ ةَ �أهْلِهَا وَذَامَّ مَنْ قدَََ َّهُ �أثنَْ علَيَْاَ وَمَدَحَ * سِيَْ ن
إ
فَ�

Fa-innahu athná ‘alayhā wa-madaḥa * sīrata ahlihā wa-dhāmma 
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man qadaḥ

Maka bahwasanya ia itu telah menyebut bagi ia atas tarikat ini 
dan telah mumuji ia* akan perjalanan ahlinya dan telah mencela 
ia akan siapa-siapa mencerca akan dia

ِحًا بِذَاكَ فِ الفَْتوََي وَفِ * تَئِيَةٍ كُبَْي فرْجِعْ وَاقْنِعَ مُصَّ

Muṣarriḥan bi-dhāka fī al-fatawá wa-fī * tā’iyatin kubrá fa-irji‘ wa-
iqni‘a

Padahalnya membari sharih dangan yang demikian itu di dalam 
[fatāwi]  dan di dalam* [tāiyyah] yang besar maka murāja’ah 
olehmu dan ikut olehmu

ِيفُْ مُصْطَفَي* العِْيْدْرُوْسُ مِنْ سِلْ�سيِْلِ المُْصْطَفَي  كَذَالَِ القُْطُبُ الشَّ

Kadhālika al-quṭubu al-sharīfu muṣṭafá * al-īdrūsu min silsīli al-
muṣṭafā

Demikian lagi Quṭub yang sharīf sayyid musṭafá * ‘Īdrus yang 
sanya daripada keturunan Nabi yang dipilih

مُوْسِِ فاَدْرِ ذِي  َّفَ مِرْؤَةَ الشُّ يْ* �أل ِ لُُ الَّ يْنِ نَْ كَذَا وَجِيْهُ الّدِ
Kadhā Wajīhu al-Dīni najluhu alladhī * allafa mir’ata al-shumūsi 
fa-idri dhī

Dan demikian lagi saiyid ‘Abdurahman Wajih al-Din pintarnya 
yang telah * mengarang ia akan kitab mira’at shumus maka keta-
hui olehmu akan ini  

هُ  سَ المَْوْلَ الْكَرِيُْ رُوْحُهُ * نزَيِلُْ مِصَْ وَبِاَ ضَِيُْ قدَْ قدََّ

Qad qaddasa al-mawlá al-karīmu rūḥuhu * nazīlu miṣra wa-bi-hā 
ḍarīkhuhu
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Yang sungguhnya telah disucikan oleh Tuhan yang amat mu-
rah akan ruhnya* bertempat dalam negeri Mesir dan sanalah 
kuburnya

آلِ عَيْدَرُوْسِ  مُوْسِ * تدَْرِي مَقَامَ � فَ�أنتَْ رَاجِعْ مِرْ�أةَ الشُّ

Fa-anta rāji‘ mir’ata al-shumūsi * tadrī maqāma ālī ‘aydarūsī

Maka engkau muraja’ah olehmu akan kitab Mir’at al-shumus * 
niscaya tahulah engkau akan maqam bangsa ‘Aydarusī (naskah 
MADQ, 55-57).

Menurut Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī, rasa iri dan dengki serta 
ketidaktahuan ulama Ḥaḍramaut tersebut telah menjadikan mer-
eka buta mata dan hati dalam memahami atau menyikapi ajaran 
tarekat yang dikembangkan oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī. Alasan iri dan dengki yang disangkakan oleh Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī tentu saja bukan sesuatu yang berlebihan meng-
ingat Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī mampu menarik simpati Raja Ali 
Yang Dipertuan Muda Riau di Pulau Penyengat, sehingga dia di-
angkat menjadi penasehat kerajaan Riau. Sehingga, usahanya da-
lam mengembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah mendapat 
dukungan dan legitimasi penguasa setempat. Tercatat juga kemu-
dian kalau Shaykh Ismā‘īl  pernah mendapat tempat dan dekat den-
gan kekuasaan di kerajaan Johor beberapa waktu sebelum akhirnya 
kembali ke tanah suci.  

Celaan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī terhadap ulama-ulama Ḥaḍra-
maut juga disebabkan kebohongan-kebohongan yang diciptakan 
oleh mereka terutama keluarga al-‘Aidarusī al-Ḥaḍramī. Kebohon-
gan tersebut terkait soal kemuliaan, keutamaan dan kekaramahan 



211

Bab VI: Dinamika dan Polemik Tarekat Naqshabandiyah....

yang mereka miliki.757 Di mana kemuliaan dan keutamaan tersebut 
mereka terima diantaranya disebabkan bahwa silsilah keturunan 
yang mereka punyai adalah langsung bersambung kepada Nabi 
Muḥammad saw. Pada hal menurut Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī, jauh 
sebelumnya Shaykh Najm al-Dīn seorang ulama Ḥaḍramaut terke-
nal dalam bukunya Mir’at al-Shumush telah membongkar kebohon-
gan tentang silsilah orang-orang Ḥaḍramaut yang bersambung ke-
pada nabi Muḥammad saw tersebut. 

Pada halaman 18 naskah MADQ ini juga ditemukan celaan 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī kepada ulama sentral Ḥaḍramaut abad 18 
M yaitu ‘Abd al-Raḥmān ibn-Muṣtafá al-‘Aidarusī.  Disebutkan bah-
wa:

دِ القُْلوُْبِ مُناَضِلَا  كَ �أنْ تصُْغِيَ لِأَقْوَالِ مُنْكِرٍ * كَفَاكَ بَِدَّ يَّ
إ
وَ�

Wa-iyyāka an tuṣghiya li-aqwāli munkirin * kafāka bi-ḥaddadi 
al-qulūbi munāḍilā
Dan jangan engkau dengar bagi segala kata yang munkar* me-
madailah dangan ḥaddād al-qulūb memperangi dia itu

لَا   ريِقِْ مُعَوِّ وَمِثلُُْ فِيْاَ العَْيْدَرُوْسِ مُصْطَفَي * فهَُوَ نقَْشَبنَْدِي الطَّ

Wa-mithluhu fi-hā al-‘Aydarūsī muṣṭafá * fa-huwa naqshabandiy 
al-ṭarīqi mu‘awwilā
Dan seumpamanya padanya itu al-‘Aydarūsī  muṣṭafá * maka 
ialah naqshabandi ṭarīqat nya padahalnya berpaling ia   

757	 Uraian tentang karamah al-‘Aidarusī al-Ḥaḍramī lihat dalam. Syamsul Munir 
Amin, Karomah Para Kiyai (Yogyakarta: LkiS, 2008), 122-128.
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‘Abd al-Raḥmān ibn-Muṣtafá al-‘idrusī adalah seorang ulama 
Ḥaḍramaut terkenal yang telah mengunjungi banyak negeri terma-
suk Nusantara pada abad 18 M. Dia juga pernah berkunjung kepada 
Sayyid Ḥusayn ibn Abī Bakr al-’Aidarusī ulama Ḥaḍramaut pertama 
yang datang ke Nusantara Abad akhir ‘Abd 18 M. Dia dianggap se-
bagai seorang wali yang memiliki karamah sehingga banyak dikun-
jungi oleh ulama-ulama tidak hanya yang berasal dari Timur Ten-
gah tetapi juga dari Nusantara sendiri. ‘Abd al-Raḥmān ibn-Muṣtafá 
al-‘Aidarusī wafat tahun 1194 H/ 1780 M.758

Sayyid al-‘Aidarusī memang tidak sempat berpolemik secara 
langsung dengan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī karena sebelum dia 
kembali ke tanah air, al-‘Aidarusī telah meninggal dunia. Namun, 
diduga kuat di Makkah kedua tokoh ini pernah saling bertemu se-
hingga mengenal satu sama lainnya. Cerita-cerita tentang kawalian 
dan kekaramahan Sayyid al-‘Aidarusī yang tersebar ke berbagai 
pelosok Nusantara inilah agaknya yang membuat Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī merasa perlu memberikan komentar tentang siapa se-
suangguhnya ulama Ḥaḍramaut tersebut. Agaknya reaksi Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī ini juga disebabkan karena ada sebagian kalangan 
yang mengaitkan Sayyid ‘Abd al-Raḥmān ibn Muṣtafá al-‘Aydarusī 
dengan tarekat Naqshabandiyah mengingat kewalian dan karamah 
yang dimilikinya. 

Nama al-‘Aydarusī lain yang oleh sebagian kalangan didu-
ga merupakan ulama yang dicela dalam naskah dalam halaman 
18 naskah MADQ ini adalah Shaykh ‘Abd al-Raḥmān ibn Shaykh 
Muḥammad al-‘Aydrusī (1817-1917 M), seorang shaykh penyebar 
tarekat Naqshabandiyah di Trengganu Malaysia. Dia adalah tokoh 
tarekat Naqshabandiyah yang  memiliki hubungan dengan Shaykh 

758	 Azyumardi Azra, Islam Nusantara, Jaringan Global dan Lokal (Bandung: Mizan, 
2002), 140.
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Muḥammad Ṣālih al-Zawawī. 759Akan tetapi, dengan melihat angka 
tahun hidupnya, kecil kemungkinan yang dimaksud adalah ulama 
tersebut, karena tahun 1819 M Shaykh Ismā‘īl sudah menjadi Shaykh 
tarekat Naqshabandiyah, sementara Shaykh ‘Abd al-Raḥmān ibn 
Shaykh Muḥammad al-‘Aydrusī baru berusia 2 tahun.

C.  Pandangan dan Kritikan Shaykh Ismā‘īl  al-Khālidī Terhadap 
Tokoh dan Pengikut Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Cabang 
Lainnya

Sejauh ini, telah banyak kajian yang dihasilkan oleh para peneli-
ti yang fokus membahas tentang ajaran tarekat Naqshabandiyah 
yang berkembang di Nusantara, baik tarekat Naqshabandiyah Kha-
lidiyah, Naqhsabandiyah Muzhariyah maupun Naqshabandiyah 
wa-Qadiriyah. Namun, belum ada peneliti yang mengemukakan 
adanya polemik bahkan perseteruan hebat antara ketiga cabang 
tarekat Naqshabandiyah yang berkembang di Nusantara ini. Bah-
kan, Muhammad Shaghir ‘Abdullah mengklaim sebaliknya, telah 
terjadi harmonisasi antara ketiga aliran tarekat Naqshabandiyah ini 
di Nusantara.760

Berbeda dengan apa yang telah dikemukan para peneliti terse-
but, naskah MADQ ini justru memberikan informasi yang paradoks 
dengan apa yang selama ini telah diterima kebanyakan ahli tentang 
harmonisasi perkembangan ketiga ajaran tarekat Naqshabandiyah 
ini di Nusantara. Dalam naskah MADQ ini Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
menceritakan polemik dan pertentang hebat antara dirinya dengan 
tokoh-tokoh penyebar ajaran tarekat Naqshabandiyah cabang lain-
nya yang berkembang di Nusantara, seperti terlihat dalam kutipan 

759	 ‘Abdurrahman Haji Abdullah, Pemikiran Islam di Malaysia Sejarah dan Aliran 
(Jakarta: Gema Insani Press, tt), hal. 51.

760	 Lihat. H.W. Muhd. Shaghir ‘Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawi, 7
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berikut:
 

َّمَا * عَنْ حَسَدٍ لِأَهْلِهَا �أوِ العُْمْيِ  ن
إ
نْكَرُ مُنْكِرٍ لهََا فَ�

إ
�

Inkāru munkirin la-hā fa-innamā * ‘an ḥasadin li-ahlihā aw al-
‘umyi

Barmula ingkar siapa-siapa yang ingkar baginya itu sungguhnya 
terbit* daripada dengki bagi ahlinya jua atau daripada buta-buta 
hatinya

مَا * عَبْدَ الغَْنِْ الجَْهُوْلَ مِنْ �أهْلِ بِمَا  مَيْ وَغيَِْهِ لَا�سيِِّ مِنْ حَضَْ

Min ḥaḍramay wa-ghairihi lā-siyamā * ‘Abd al-ghanī al-jahūla 
min ahli bimā

Daripada orang-orang Haḍramaut dan lainnya istimewa pu-
la*’Abd al-Ghanī yang amat jahil daripada isi negeri Bima

وَمِثـلُْهُ عَبْدُ الْمُغْنِْ مَنْدُوْراَ * بَغِي الْفَسَادِ وَالْعُلَا مَغْرُوْراَ
Wa-mithluhu ‘Abd al-Mughnī Mandūra * bāghī al-fasādi wa-al-
‘ulā maghrūrā

Dan seumpamanya itu ‘Abdul Mughani Mandura761 

 yang * menghendaki berbinasa dan ketinggian lagi terperdaya

ٍ وَالبَْلَا �أهْلكََهُمْ حُبُّ الفَْسَادِ وَالعُْلَا * �أوْقعََهُمْ فَ كُِّ شَّ

Ahlakahum ḥubbu al-fasādi wa-al-‘ulā * awqa‘ahum fī kulli shar-
rin wa-al-balā

Yang telah membinasakan mereka itu suka berbinasa dan akan 

761	 Yang dimaksud adalah ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura.



215

Bab VI: Dinamika dan Polemik Tarekat Naqshabandiyah....

ketinggian* yang telah ia menjatuh ia akan mereka itu pada ti-
ap-tiap kejahatan dan bala

ُّوْا  وَابِ زَال ُّوْا* �أتبَْاعَهُمْ عَنِ الصَّ ا وَقدَْ �أضَل ُمْ ضَلوُّ نَّ
إ
فَ�

Fa-innahum ḍallū wa-qad aḍallū * atbā‘ahum ‘an al-ṣawābi zāllū
Maka bahwasanya mereka itu telah disesat mereka itu dan telah 
menyesatkan mereka itu* akan sekalian yang mengikut mereka 
itu daripada yang betul telah keluar mereka itu (naskah MADQ, 
55).

‘Abd al-Ghanī dari Bima adalah seorang ulama terkenal asal 
Sumbawa yang merupakan sahabat dekat Shaykh Aḥmad Khatīb 
Sambas dan lama menetap di Makkah. Dia pernah menjadi guru 
Shaykh Nawawi Banten762 dan Kiyai Ṣālih Darat763 serta beberapa 
ulama terkenal lainya. Sejauh ini, memang belum banyak infor-
masi yang bisa diberikan para peneliti tentang kiprah dan per-
jalanan hidupnya sebagai salah satu ulama Nusantara yang ter-
kemuka pada abad 19 M. Namun, yang pasti bahwa Shaykh ‘Abd 
al-Ghanī Bima adalah ulama yang pertama mendirikan dan menye-
barkan tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah di Sumbawa.764 

 Bagi masyarakat Sumbawa, namanya bahkan dianggap sebagai ula-
ma suci yang penuh karamah dan disejajarkan dengan ulama be-
sar lainnya seperti Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dan 

762	 Lihat. Wan Mohd. Shaghir Abdullah, “Manaqib Hijrah:Syeikh Nawawi Al-Ban-
tani”. http://mohdshahrulnaim.blogspot.com/2009/12/manaqib-hijrahsyeikh-nawa-
wi-al-bantani.html (Diakses, 8-11-2010).

763	 Zaenal Mahmud, “Teladan Kearifan Para Waliyullah KH. Muhammad Saleh 
Dara”. http://zaenalmahmud.wordpress.com/category/profil/page/2/ (Diakses, 8-11-2010).

764	 C. Snouck Hurgronje, Mekka in The Latter Part of The 19th Century: Daily Life, 
Customs and Learning, the Moslims of the East-Indian Archipelago (Leiden: Koninklijke 
Brill NV, 2007), 281.
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Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas.765 
Berikut digambarkan silsilah Shaykh ‘Abd al-Ghanī Bima yang 

menerima ijazah tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah dari 
Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas:

765	 Lihat. Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia (Yogyakarta: LkiS 
Pelangi Aksara, 2005), 8.
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Silsilah Shaykh ‘Abd al-Ghanī Bima766

766	 Silsilah ini dibuat dengan menggabungkan informasi yang terdapat dalam dua 
kitab Fatḥ al-‘Ārifīn karangan Shaykh Aḥmad Khatīb Sambas. Kitab pertama sudah ber-
bentuk cetakan yang dicetak oleh percetakan al-Mīriyah al-Kā’inah bi-Makkah al-Maḥmi-
yah tahun 1317 H/1898 M dan sudah dibahas oleh Pabali dalam disertasinya di UIN Jakarta. 
Sementara yang kedua, masih dalam bentuk manuskrip yang disimpan di Museum Jambi.
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Sementara ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura adalah salah seorang murid 
Sayyid Muḥammad Ṣālih al-Zawawī yang sangat terkenal berasal dari 
Madura dan pernah mengajar di Makkah (wafat tahun 1335 H/1916 
M). Adapun silsilah keilmuannya dalam tarekat Naqshabandi-
yah seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. 
Yakni, yakni Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura berguru pada Shaykh 
Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī (1246-1308 H/1830-1890 M) dan Shaykh 
‘Abd al-Ḥamīd al-Daghithtanī al-Muẓharī. Silsilahnya terus berlan-
jut kepada Shaykh Muḥammad Muẓhar al-Aḥmadī (w.1301 H/1883 
M di Madinah), kemudian Shaykh Aḥmad Sa‘īd al-Aḥmadī (w.1277 
H/1860 M di Madinah), seterusnya Shaykh Abū Aḥmad Sa‘īd al-
Aḥmadī (w.1250 H/1835 M di Madinah) hinggga Shaykh ‘Abd Allāh 
al-Dahlawī (1158 H/1735 M-1240 H/1824 M).767 Selain belajar kepada 
Shaykh Muḥammad Ṣāliḥ al-Zawawī, Shaykh ‘Abd al-Aẓīm Mandu-
ra juga belajar kepada Shaykh ‘Abd al-Karīm Daghithtanī (w.1338 
H/1909 M) dan Shaykh ‘Umar al-Ṣamī (w.1313 H/1895M).768

‘Abd al-‘Azim Mandura kemudian memiliki beberapa murid, di 
antara yang paling terkenal di Madura adalah Kiyai Khalīl al-Bang-
kalanī (w.1358 H/1939 M). Melalui kiyai Khalīl al-Bangkalanī inilah 
kemudian tarekat Naqshabandiyah cabang al-Maẓhariyah tersebar 
secara luas di Madura dan juga beberapa kawasan di Jawa.769 Beri-

767	 Mulai dari Shaykh ‘Abd Allāh al-Dahlawī hingga ke penghujung silsilah adalah 
sama dengan silsilah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī.

768	 Laluan Sutera, “Sheikh Abdul Azhim Mandura Murshid Tarekat Naqsyabandi-
ah,” http://laluansuteraulamaknusantara.blogspot.com/ (Diakses, 25 Agustus 2010).

769	 Lihat. Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, 177-178. Ki-
yai Khalīl al-Bangkalanī disamping menjadi murid utama Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura, 
dia juga dikenal sebagai murid utama Shaykh Nawawī al-Bantanī. Seperti yang dijelaskan, 
bahwa Shaykh Nawawī al-Bantanī adalah murid dan khalifah dari Shaykh Aḥmad Khatīb 
Sambas, tokoh pendiri ajaran tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah. Di sini terlihat, 
bahwa memang terjadi harmonisasi ajaran tarekat Naqshabandiyah cabang Muzhariyah 
dengan Naqshabandiyah wa-Qadiriyah. Itulah sebabnya kedua cabang ajaran tarekat 
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kut digambarkan dalam bentuk diagram.

Silsilah Shaykh ‘Abd al-Aẓīm Mandura770

 

 

Karya Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura tersebut yang telah dike-
temukan baru satu, yaitu Kaifiyat Berzikir Atas Ṭarīqat Naqshabandi-
yah, cetakan pertama oleh Maṭba‘ah al-Miṣriyah al-Kaynah, Mak-

Naqshabandiyah ini dicela oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī seperti dalam 
naskah MADQ tersebut. Lihat. Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz, Biografi Syaikh 
Nawawi al-Bantani (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2009),94.

770	 Silsilah ini disusun berdasarkan beberapa sumber. Pertama, Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī al-Minangkabawī, “Naskah al-Minhal al-’adhb li-dhikr al-qalb”, Koleksi surau 
Mudeik Tampang Rao Pasaman. Dua, Pabali, “Latar Belakang Sosial Politik Tarekat Qa-
diriyah wa Naqsyabandiyah Ahmad Khatib Sambas (1802-1878),” Disertasi di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, (2008). Tiga, Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di In-
donesia, Survey Historis, Geografis dan Sosiologis (Bandung: Mizan, 1998).
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kah, 1308 H/1890 M. Walaupun risalah tersebut kecil, namun 
mendapat pengaruh yang besar di kalangan pengamal-pengamal 
Tarekat Naqshabandiyah di dunia Melayu.

Sayyid Muḥsīn ‘Alī al-Hinduan771 seorang tokoh penyebar tarekat 
Naqshabandiyah Muzhariyah terkemuka di Madura pernah men-
ceritakan tentang gurunya Shaykh Zaynal ‘Ābidīn Kwanyar Bangka-
lan Madura. Dia merupakan seorang yang sangat alim dan memiliki 
ilmu yang sangat luas lagi wara’. Sepanjang karir keilmuannya sosok 
yang paling berjasa dalam membentuk ketajamaman akal dan ro-
haninya adalah saudara misanannya sendiri Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm 
dan memang sejak kecilnya dia berada dalam asuhan Shaykh ‘Abd 
al-‘Aẓīm Mandura. Dia dibawa ke Makkah oleh saudaranya itu dan 
lama tinggal di sana menuntut berbagai macam ilmu kepada ula-
ma-ulama yang ada di Makkah saat itu. Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm Man-
dura tidak hanya menjadi guru utama bagi K.H Zaynal ‘Ābidīn Ban-
gkalan, namun juga telah berhasil menanamkan pengaruhnya yang 
kuat selama di tanah suci kepada murid-murid dan jama‘ah haji 
asal Nusantara. Dia dianggap sebagai pembawa tarekat Naqshaban-
diyah Muẓhariyah ke daerah Madura. Dia meninggal di Bangkalan 
tahun 1335 H/1916 M.772

Di sini terlihat betapa pertikaian dan polemik yang terjadi an-
tara Shaykh Ismā‘īl  al-Khālidī dengan tokoh-tokoh tarekat Naqsha-
bandiyah cabang lainnya seperti ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura yang men-

771	  Tentang Muḥsīn ‘Alī al-Hinduan, lihat lebih jauh. Itzchak Weismann, The 
Naqshbandiyya: orthodoxy and activism in a worldwide Sufi tradition (New York: Routlege is 
an imprint of The Taylor &Francis Group, 2007), 166.

772	  Cerita perjalanan hidup K.H Zainal ‘Ābidīn Kwanyar bersama Shaykh ‘Abd 
al-Aẓīīm Mandura ini direkam oleh Sayyid Muḥsīn ‘Alī al-Hinduan yang dia tulis dalam 
risalah kecil berjudul Rantai Mas, pada halaman 72. Dikutip dari, Laluan Sutera, “Sheikh 
Abdul Azhim al-Manduri Mursyid Tarekat Naqsyabandiah”. http://laluansuteraulamak-
nusantara.blogspot.com/2009/02/sheikh-abdul-azhim-al-manduri.html (Diakses, 10-11-
2010).
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gembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah dan ‘Abd 
al-Ghanī Bima yang mengembangkan ajaran tarekat Naqshaban-
diayh wa-Qadiriyah lebih disebabkan faktor politis dan persaingan 
dalam rebut pengaruh dan murid terutama murid-murid asal Nus-
antara. Secara dogmatis dan ajaran ketiga cabang ajaran tarekat ini 
tidaklah ada persoalan, karena memiliki konsep ajaran yang ritual 
ibadah yang relatif sama. 

Persaingan dan pertikaian ini juga sebenarnya adalah kelanju-
tan dari persaingan ketiga cabang ajaran tarekat ini yang terjadi di 
tanah suci. Di mana tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang ber-
pusat di Makkah dengan ‘Abd Allāh Affandi dan Sulaymān al-Qi-
rimī sebagi sosok sentralnya telah terlibat persaingan hebat dalam 
rebut pengaruh dengan Muḥammad Muẓhar dan Muḥammad Ṣālih 
al-Zawawī di Madinah yang mengembangkan ajaran tarekat Naqs-
habandiyah Muzhariyah dan juga berusaha melakukan rekrutmen 
pengikut secara besar-besaran  dari jama‘ah haji asal Nusantara. 
Walaupun kemudian, tarekat Naqshabandiyah lebih sukses mena-
rik pengikut dari jama‘ah haji dari Sumatera sedangkan tarekat Na-
qshabandiyah Muzhariyah dan Nashabandiyah wa-Qadiriyah lebih 
sukses merebut simpati jama’ah haji Nusantara asal Jawa, Kaliman-
tan dan Sumbawa juga Madura. 

Dalam kasus rivalitas dan persaingan ketiga ajaran tarekat ini, 
kelihatanya bahwa tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah lebih de-
kat dan bahkan lebih bisa berkolaborasi dengan tarekat Naqsha-
bandiyah wa-Qadirayah dalam menghadapi tarekat Naqshabandiy-
ah Khalidiyah. Afiliasi dan persekutuan yang terjadi antara tarekat 
Naqshabandiyah cabang Muzhariyah dengan Naqshabandiyah 
wa-Qadiriyah agaknya disebabkan kedekatan hubungan mereka se-
cara emosional yang berasal dari silsilah yang bermuara pada satu 
khalifah yang sama, yaitu Shaykh Abū Sa‘īd (w.1250 M). Sedangkan 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah berasal dari jalur silsilah yang 
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lain, yaitu Shaykh Mawlānā Khālid al-Kurdī.773

Salah satu bukti kuat yang menunjukan bahwa konflik dan per-
seteruan antara Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dengan 
tokoh-tokoh tarekat Naqshabandiyah cabang lain seperti Muzhariy-
ah disebabkan faktor politis dan rebutan pengaruh, terlihat ketika 
Shaykh Ismā‘īl memilih meninggalkan kerajaan Riau dan kembali 
ke tanah suci untuk selamanya. Kepergiannya Shaykh Ismā‘īl dan 
kembali ke tanah suci ini yang terjadi ketika raja Muḥammad Yusūf, 
pengganti raja Ali Yang Dipertuan Muda diangkat dan dibai‘at men-
jadi pengikut dan khalifah tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah 
oleh Shaykh Muḥammad Ṣālih al-Zawawī di Madinah.774 Beralihnya 
raja Muḥammad Yūsuf dan keluarga kerajaan Riau menjadi pengi-
kut tarekat Naqshabandiyah cabang Muzhariyah yang sebelumnya 
merupakan pengikut tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah, mem-
buat kedudukan Shaykh Ismā‘īl  al-Khālidī menjadi terusik bahkan 
secara tidak langsung dia merasakan bahwa ini merupakan wujud 
pengusiran terhadap dirinya dari kerajaan Riau. Pergi dan kembali 
ke tanah suci adalah pilihan terbaik yang harus ditempuh oleh Sha-
ykh Ismā‘īl al-Khālidī.

Dengan demikian, agaknya kurang tepat pendapat Shaghir ‘Ab-
dullah yang mengatakan bahwa tidak pernah terjadi konflik, per-
tentangan antara Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī den-
gan tokoh tarekat Naqshabandiyah cabang Muzhariyah seperti 
dengan Ṣāliḥ al-Zawawī, ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura ataupun dengan 
raja Muḥammad Yūsuf setelah mengambil bai‘at  dan ijazah tare-
kat Naqshabandiyah Muzhariyah di Madinah. Bahkan, lebih jauh 

773	  Seperti deketahui bahwa Shaykh Ghulām ‘Alī memiliki dua orang khalifah; 
Shaykh Khālid al-Kurdī yang kemudian melahirkan tarekat Naqshabandiyah cabang Kha-
lidiyah dan Shaykh Abū Sa‘īd yang melahirkan dua cabang tarekat Naqshabandiyah. Yaitu 
cabang Naqashabandiyah Muzhariyah yang berasal dari Muḥammad Muẓhar dan cabang 
Naqshabandiyah wa-Qadiriyah yang berasal Aḥmad Khatīb Sambas.

774	  Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia, 100
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Muḥammad Shaghir ‘Abdullah menegaskan telah terjadi harmoni-
sasi baik dalam hal pergaulan maupun peribadatan antara Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawi dengan Raja Muḥammad Yūsuf, 
sehingga mereka sama-sama beribadah di tempat suluk yang sa-
ma.775 Naskah MADQ ini membuktikan sebaliknya, bahwa telah ter-
jadi pertikaian dan pertentangan yang cukup sengit antara Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dengan Shaykh Muḥammad 
Ṣālih al-Zawawī dan muridnya Shaykh ‘Abd al-‘Aẓīm Mandura dan 
tidak pernah terjadi harmoni antara keduanya. Bahkan, konflik ini 
semakin meruncing ketika Raja Muḥammad Yūsuf di angkat men-
jadi khalifah tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah oleh Muḥam-
mad Ṣālih al-Zawawī, sehingga Shaykh Ismā‘īl  al-Khālidī memutus-
kan untuk kembali ke tanah suci dan meninggalkan tanah air untuk 
selamanya.  

D. Oreintasi Shari‘at dan Polemik Tarekat Naqshabandiyah 
dengan Shattariyah di Minangkabau

Menurut banyak kalangan, setidaknya terdapat tiga ciri khusus 
tarekat Naqshabandiyah yang tidak dimiliki oleh ajaran tarekat lain-
nya. Pertama, tarekat Naqshabandiyah merupakan suatu tarekat 
yang lebih dekat kepada tujuannya, dan lebih mudah bagi mu-
rid-muridnya mencapai derajat tertentu, karena didasarkan pada 
pelaksanaan yang sangat sederhana, misalnya mengutamakan lati-
han rasa terlebih dahulu atau yang disebut dengan istilah jazabah 
daripada latihan suluk yang lainnya. Kedua, tarekat Naqshabandi-
yah sangat kokoh memegang sunnah Nabi saw. dan menjauhkan 
hal-hal yang bersifat bid‘ah. Ketiga, mengajarkan zikir yang lebih 
sederhana dan lebih mengutamakan zikir dengan hati dan penuh 

775	  Lihat. H.W. Muhd. Shaghir ‘Abdullah, Syeikh Ismā‘īl al-Minangkabawi, 7



224

Naskah al-Manhal al-‘adhb li-dhikr al-qalb

kelembutan daripada dengan lidah dan suara yang keras.776

Slogan kembali ke shari‘at sebagaimana lebih dahulu telah dise-
barkan kalangan sufi Ḥaramayn, dan kemudian menyebar ke India 
memberikan daya dorong tambahan bagi lingkaran tarekat di Mi-
nangkabau untuk kembali kepada Islam yang berorientasi shari‘at. 
Tarekat Naqshabandiyah dan tarekat Qadiriyah yang secara khusus 
mewarisi dari pada pendirinya penekanan terhadap kepatuhan 
mengikuti shari‘at dengan ketat, sekarang kembali lagi mengede-
pankan penekanan bagi kaum muslimin untuk mempelajari fikih 
dan mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, dalam 
konteks ini, Minangkabau mengikuti kecendrungan meningkatn-
ya ortodoksi di hampir seluruh dunia Melayu sejak akhir abad 17 
M.777 kemunculan ordo sufi yang berorientasi shari‘at ini kemudian 
memunculkan polemik dan kontroversi di Minangkabau, terutama 
antara pengikut Shattariyah yang sudah lebih dulu berkembang di 
Minangkabau dan lebih bercorak falasafi dengan Naqshabandiyah 
yang datang kemudian dan lebih beroreintasi syari‘at. 

Menurut B.J.O Schrieke ketika tarekat Naqshabandiyah masuk 
ke Minangkabau yang dibawa oleh Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawi setelah mendapat bai‘at  dari Shaykh Sulaymān Afan-
di778 atau Shaykh Jabal Qubays pada tahun 1950an, Minangkabau 

776	  Aboebakar Atjeh, Pengantar ilmu Tarekat (Solo: CV. Ramadhani, 1985), 323.

777	  Azyumardi Azra, Surau, Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi Moderni-
sasi (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), 67.

778	  Agaknya B.J.O Schrieke sedikit keliru dalam menyebutkan Sulaymān Afan-
di sebagai guru Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī. Mungkin yang dimaksud di 
sini adalah ‘Abd Allāh Afandi. Sebab, Sulaymān Afandi tidak pernah disebutkan sebagai 
guru yang memberikan ijazah tarekat Naqshabandiyah kepada Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī. Kalaupun ada nama Sulaymān di Jabal Qubays sebagai tokoh utama tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah, maka itu hanya dua orang saja; pertama Shaykh Sulaymān 
al-Qirimī yang sama menerima ijazah tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah dan sekaligus 
sama diangkat sebagai khalifah dari Shaykh ‘Abd Allāh Afandi al-Makkī. Nama kedua ada-
lah Shaykh Sulaymān al-Zuhdī, yaitu murid sekaligus khalifah Shaykh Sulaymān al-Qirimī. 
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secara keberagamaan telah dikuasai oleh ajaran tarekat Shattariyah 
terutama kawasan pesisir. Oleh karena itu, masuknya ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah tidak bisa kemudian dilepaskan dari 
konflik eksternal dengan paham keagamaan yang telah ada sebel-
umnya yaitu Shattariyah. Salah satunya seperti di Padang Panjang 
di mana terjadi polemik dan konflik hebat antara pengikut Shattari-
yah dan Naqshabandiyah.

Masalah yang diperdebatkan bukan hanya sekedar penyusupan 
paham mistik ke dalam ajaran tarekat, tetapi juga sudah merembes 
kepada soal menentukan arah kiblat pada setiap masjid, pelafalan 
bahasa Arab yang sembraut oleh para imam dalam upacara-up-
acara keagamaan, dan penyimpangan pandangan bahwa naik haji 
tidak mesti ke Makkah seperti yang dipahami sebagian pengikut 
Shattariyah di Minangkabau. Sementara pengikut Naqshabandiyah 
meyakini bahwa naik haji hanya boleh ke Makkah, sehingga pengi-
kut Naqshabandiyah juga disebut dengan parti Haji.779 

Pertarungan yang paling sengit terjadi antara pengikut Shattari-
yah dengan Naqshabandiyah, bahkan hingga hari ini adalah perso-
alan penetapan awal dan akhir puasa Ramadhan. Sampai saat ini, 
pengikut Shattariyah selalu berpuasa dan berhari raya beberapa 
hari setelah pengikut Naqshabandiyah melaksanakan ibadah puasa 
ataupun berhari raya. Makanya pengikut tarekat Naqshabandiyah 
populer dengan sebutan orang puasa duluan, dan pengikut Shat-
tariyah disebut orang puasa kemudian.780  

Lihat Muḥammad Ḥusayn ibn ‘Abd al-Ṣamad al-Khālidī, “Naskah Nahjat al-Sālikīn wa-Bah-
jat al-Maslakīn,” 22-23 

779	  B.J.O Schrieke, Pergolakan Agama di Sumatera Barat; Sebuah Sumbangan Bibli-
ografi (Jakarta: Bhatara, 1973), 26.

780	  Lihat lebih jauh. Oman Fathurahman, Tarekat Shattariyah di Minangkabau, 
Teks dan Konteks, (Jakarta: Prenada Media Group, ‘Ecole Francaise d’Extrême Orient, Pu-
sat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta dan KITLV, 2008),  47. 
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Sementara pengikut Shattariyah balik menyerang beberapa 
bagian ajaran tarekat Naqshabandiyah yang mereka anggap ses-
at, bahkan sebagian dituduh disusupi ajaran agama lain. Misalnya 
ajaran tarekat Naqshabandiyah dituduh telah disusupi ajaran Kris-
tiani, terutama tentang tidak bolehnya makan daging selama suluk 
40, 20 atau 10 hari. Termasuk juga yang dikritik ajaran zikir khafī 
dengan pengaturan nafas sedemikian rupa, hingga ajaran tawassul 
dan rābiṭah.781    

Dalam hal ajaran martabat tujuh yang merupakan salah satu dok-
trin pokok ajaran tarekat Shattariyah, tampak pengikut dan shaykh-
shaykh tarekat Naqshabandiyah agak sedikit melunak menanggap-
inya. Para shaykh tarekat Naqshabandiyah tidak mengklaim dan 
melakukan tuduhan bahwa ajaran martabat sebagai ajaran yang 
sesat, namun ajaran tersebut dilarang untuk dipelajari karena tidak 
ada orang atau ulama yang benar-benar memahami dan bisa men-
gajarkannya dengan baik dan benar. Sehingga, jika tetap diajarakan 
oleh orang yang belum sempurna pemahamannya tentang ajaran 
itu dikhawatirkan akan sesat dan menyesatkan. Lihat petikan ung-
kapan Shaykh Muḥammad al-Amīn al-Khālidī berikut:

.....(Adapun) pada belajar martabat tujuh tiadalah wajib menun-
tut dia lagi pula tiada ada ahlinya pada masa ini (maka) seyog-
yanya ditinggalkan karena tiada kita ketahui akan artinya dan 
terkadang menyalahi akan shara’ maka jadi membawa membi-
nasakan karena beberapa kitab orang yang dahulu-dahulu yang 
ditinggalkan karena tiada ahlinya pada mengajar akan dia dan 
menguraikan maknanya di dalam tanah Arab seperti Makkah 
dan Madinah dan lainnya daripada keduanya sebab ilmu sudah 

781	  Yulizal Yunus, Kajian Syair Apolegetik Pembela Tarekat Naqshabandiyah Syekh 
Bayang (Padang: IAIN IB Press, 1999), 69.
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mati.782  

Pada halaman yang lain juga ditemukan ungkapan:

....Adapun tarekat yang dilarang mengamalkan oleh Imām 
Ghazalī raḍiyallāhu ‘anhu dan dikuatkan oleh ulama-ulama 
muta’akhkhirīn seperti ulama-ulama Makkah dan Madinah 
dan Miṣr yaitu tarekat waliyullāh Muḥyi al-Dīn ibn ‘Arabī yaitu 
tarekat martabat tujuh dan jika termaktub di dalam kitab seka-
lipun karena tiada diperoleh ahlinya.783 Maka berkata Imām 
Ghazalī pada zamannya pun tidak diperoleh ahlinya istimewa 
lagi pada zaman kekeruhan ini. Adapun tarekat itu tiada jalan 
mencelanya jika ahlinya yang mengamalkannya. Tiada sebab ah-
linya tidak ada dilarang menurunkan dan mengamalakan sebab 
membawa kepada sesat dan bid‘ah orang yang awam hatta pada 
negeri Makkah dan Madinah dan Miṣr dan Baghdād dan Baṣrah 
dan Kaufah dan Sham pun tidak diperoleh ahlinya padahal yang 
demikian itu telah menda‘wahkan setengah mereka itu ada ah-
linya di tanah Jawi dan menurunkan mereka itu akan martabat 
tujuh itu kepada kebanyakan orang jahil-jahil.
Ketahui oleh ikhwān dan tilik dengan hati nurani pada neg-
eri Makkah dan Madinah dan lain-lain itu pun tiada diperoleh 
betapakah di tanah Jawi yang baharu dimasuki agama ini ada 
ahlinya itu lazimlah da‘wah itu tiada boleh diterima dan dikabul-

782	  Muḥammad al-Amīn al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Kha-
lidiyah,” Koleksi surau Muḥammad al-Amīn Kinali-Pasaman, 6.

783	  Agaknya shaykh Muḥammad al-Amīn al-Khālidī sedikit keliru dalam kutipan 
di atas dengan menyebutkan bahwa al-Ghazalī mengkritik Ibn ‘Arabī. Sebab, kedua tokoh 
ini hidup dalam waktu yang jauh berbeda. Al-Ghazalī lahir pada tahun 450 H/ 1058 M 
dan wafat tahun 505H/ 1111 M, sedangkan Ibn ‘Arabī lahir pada tahun 560 H/ 1165 M, yakni 
setengah abad setelah wafatnya al-Ghazalī. Sehingga, tidak mungkin jika al-Ghazalī yang 
mengkritik paham yang diajarkan oleh Ibn ‘Arbi. 
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kan. Dan haram atas orang yang bukan ahlinya itu menurunkan 
akan tarekat ini dan tiada harus oleh murid itu menuntut ilmu 
tarekat martabat tujuh itu.784

 

Setelah berakhirnya Perang Paderi 1838 M, perdebatan kedua aja-
ran tarekat ini ternyata tidak makin mereda, meski perhatian pada 
perbedaan pendapat itu teralihkan pada saat menghadapi musuh 
bersama yaitu Belanda. Polemik keagamaan ini kembali meruncing 
dan bahkan berimplikasi terhadap tumbuhnya motivasi sebagian 
masyarakat untuk berangkat ke Makkah dalam rangka memper-
dalam pengetahuan agama Islam sambil menunaikan ibadah Haji. 
Kontak kedua kalangan ulama Minangkabau dengan Timur Tengah 
ini telah membawa pemikiran-pemikiran keagamaan yang sangat 
berpengaruh bagi perubahan-perubahan sosial di Minangkabau 
pada waktu-waktu berikutnya.785 

784	  Muḥammad al-Amīn al-Khālidī, “Naskah Ajaran Tarekat Naqshabandiyah Kha-
lidiyah,” 33

785	  Munculnya generasi baru intelektual Islam Minangkabau pada akhir abad ke 
19 dan awal abad ke 20 ini ternyata mampu menjadi penyeimbang aksi politik etis Be-
landa yang telah memperluas jalur pendidikan Barat bagi masyarakat pribumi. Surau-
surau yang menjadi sentra pendidikan anak nagari di Minangkabau memperoleh nafas 
baru untuk bangkit bersaing dengan sistem pendidikan barat. Irhash A. Shamad, “Islam di 
Minangkabau”. http://irhashshamad.blogspot.com/2009/02/islam-di-minangkabau.html 
(Diakses, 6 September 2010).



Bab VII
Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan analisis terhadap sumber-sumber yang di-
peroleh, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah masuk ke Nusantara, khususnya Minangkabau pada awal 
abad 19 M atas pengaruh dan jasa Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangk-
abawī. Ajaran tarekat Naqsahabandiyah Khalidiyah masuk ke Minangk-
abau melalui kawasan pantai Timur Sumatera Barat melewati Singapura 
dan Riau.

Maka anggapan yang mengatakan bahwa tarekat Naqshabandiyah 
masuk ke Minangkabau pada awal abad 17 M adalah hal yang masih 
diragukan, karena tidak ada bukti yang kuat menunjukan hal itu. Begi-
tu juga, anggapan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī langsung 
membawa dan mengembangkan ajaran tarekat Naqshabandiyah di Mi-
nangkabau adalah lemah, karena juga tidak memiliki argumentasi dan 
bukti yang kuat. Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī semenjak 
meninggalkan kampung halamannya untuk menuntut ilmu ke tanah 
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suci, diduga kuat tidak kembali ke kampung halamannya di Simabur 
untuk berkarir dalam kapasitasnya sebagai tokoh tarekat Naqshabandi-
yah Khalidiyah. Dia lebih memilih Singapura dan kerajaan Riau di Pulau 
Penyengat untuk menetap sekaligus mengajarkan dan mengembangkan 
ajaran tarekat Naqshabandiyah, sebelum akhirnya memutuskan kembali 
lagi ke tanah suci dan menghabiskan sisa hidupnya di Makkah. Salah satu 
penyebab kembalinyanya Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī ke tanah 
suci untuk kedua kalinya adalah rasa kecewanya kepada Raja Muḥam-
mad Yūsuf setelah dibai‘at menjadi pengikut sekaligus khalifah tarekat 
Naqshabandiyah Muzhariyah di Madinah oleh Muḥammad Ṣālih al-Za-
wawī. Ajaran tarekat Naqsahabandiyah Khalidiyah dikembangkan kemu-
dian secara lebih komprehensif oleh ulama-ulama Minangkabau yang 
langsung mendapat bai‘at dan ijazah tarekat dari Jabal Qubays di Makkah 
yang mayoritas mereka menerima ba‘iat dari shayk Sulaymān al-Zuhdī di 
Makkah. 

Di samping itu, penelitian ini juga menemukan beberapa kenyataan 
dan dinamika perkembangan ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah 
di Nusantara, yaitu; Pertama, dalam hal ajaran dan praktek ritual ibadah 
yang diterapkan bagi pengikut ajaran tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah 
di Nusantara tidak jauh berbeda dengan apa yang dipraktekan para pengi-
kut Naqshabandiyah Khalidiyah di kawasan dunia Islam lainnya termasuk 
Haramayn sebagai pusatnya. Hanya saja, pada beberapa bagian tertentu 
terdapat hal-hal yang merupakan modifikasi Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī 
al-Minangkabawī sebagai upaya penyesuaian dengan situasi dan kondisi 
pengikutnya waktu itu. Misalnya saja beberapa aturan dalam mengambil 
bai‘at dan memasuki sulūk yang sedikit lebih longgar dan sederhana, jika 
dibandingkan dengan aturan bai‘at dan sulūk yang dirumuskan oleh para 
Shaykh tarekat Naqshabandiyah Minangkabau setelah Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī al-Minangkabawī.  

Dua, dari jaringan intelektual tarekat Naqshabandiyah dari Haramayn 
hingga Minangkabau terlihat bahwa Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minang-
kabawī tidak pernah memiliki murid resmi dalam artian memberikan 
ijazah tarekat kepada shaykh-shaykh tarekat Naqshabandiyah Minangk-
abau. Namun, dia lebih berperan sebagai “mediataor” dan penghubung 
jaringan bagi calon murid tarekat Naqshabandiyah dengan zawiyah Ja-
bal Qubays yang dikelola oleh temannya Shaykh Sulaymān al-Qirimī dan 
khalifahnya Shaykh Sulaymān al-Zuhdī. Realitas bahwa semua ulama 
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tarekat Naqshabandiyah asal Minangkabau mengambil ijazah tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah di Jabal Qubays, dan tidak satupun yang 
mengambil ijazah tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah maupun tarekat 
Naqshabandiyah wa-Qadiriyah adalah bukti betapa kuatnya pengaruh 
dan kharismatik Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dalam mem-
berikan tuntunan dan gamblengan kepada calon jama‘ah haji dan calon 
murid tarekat Naqshabandiyah asal Minangkabau yang akan menuju 
tanah suci. Pertemuan dan kontak ini terjadi ketika Shaykh Ismā‘īl al-
Khālidī al-Minangkabawī berada di Singapura maupun saat berada di 
Pulau Penyengat Riau. Sebab, Riau maupun Singapura adalah rute dan 
tempat transit bagi jama‘ah haji asal Minangkabau yang pada awal 19 
M lebih didominasi oleh masyarakat pedalaman Minangkabau sebagai 
dampak dari kemakmuran masyarakatnya pada waktu itu dan perjalanan 
pun menggunakan pantai timur sebagai rute perjalanan haji. 

Tiga, bahwa kondisi sosial, politik dan keberagamaan yang dihadapi 
masyarakat Minangkabau semenjak awal abad 19 M, khususnya kawasan 
pedalaman Minangkabau menjadikan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī tidak mau kembali ke kampung halamannya di Simabaur. Di 
mana, secara sosial di Minangkabau tengah terjadi gesekan antara kaum 
adat dan agama yang berujung pada terjadinya perang saudara hingga 
akhirnya Belanda mengambil keuntungan dari situasi tersebut dengan 
memihak kaum adat. Secara keagamaan, di mana ketika Shaykh Ismā‘īl 
al-Khālidī al-Minangkabawī kembali ke tanah air, Minangkabau dan 
khususnya kawasan pedalaman sedang dikuasai gerakan Wahhabī yang 
dikembangkan dengan cara radikal dan dengan memberangus segala 
bentuk praktek yang mereka anggap syirik, khurafat, bid‘ah, dan sesat ti-
dak terkecuali ajaran tarekat yang dimulai semenjak tahun 1803 M. Ger-
akan itu terjadi seiring dengan kepulangan tiga orang haji asal Minang-
kabau dari tanah suci pada tahun 1803 M. Sementara itu secara politik, 
kekuasaan dagang dan teritorial atas Sumatera terutama bagian Barat 
termasuk kawasan pedalaman Minangkabau berada dibawah kendali Be-
landa. Di mana pada masa itu, pemerintah Belanda sangat hati-hati dan 
curiga serta mewaspai pergerakan ulama-ulama yang baru kembali dari 
tanah suci termasuk ulama yang memiliki ikatan dengan ajaran tarekat 
Naqshabandiyah.

Empat, semenjak awal kedatangannya di Nusantara telah terjadi pole-
mik dan pertikaian hebat antara Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangka-
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bawī dengan ulama-ulama Haḍramaut seperti Sālim bin Samīr dan Sayyid 
‘Uthmān al-Ḥusaynī. Pertikaian dan polemik juga terjadi antara Shaykh 
Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dengan tokoh-tokoh pengembang aja-
ran tarekat Naqshabandiyah cabang lainnya, yaitu dengan Shaykh ‘Abd 
al-Aẓīm Mandura dan Shaykh ‘Abd al-Ghanī Sumbawa. Pertikaian dan 
polemik Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī dengan ulama-ulama 
Haḍramaut disebabkan oleh dua hal; yaitu aspek dogmatis dan kecem-
buruan sosial. Secara dogmatis masing-masing menuduh dan mengklaim 
sesat pihak lainnya. Dan secara sosial muncul ketidaksenangan ulama 
Haḍramaut atas keberhasilan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī 
dalam menarik para penguasa lokal untuk menjadi pengikut tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah.

Sementara itu, pertikaian dan polemik Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī dengan tokoh penyebar tarekat Naqshabandiyah cabang 
lainnya lebih disebabkan faktor politis dan latar belakang historis serta 
“ego sektoral” mereka, karena secara dogmatis dan praktek ajaran keti-
ganya relatif sama. Sebenarnya benih-benih persaingan dan pertikaian 
ini adalah kelanjutan dari persaingan tarekat Naqshabandiyah yang 
ada di Haramayn. Seperti yang dijelaskan bahwa Haramayn semenjak 
masa Shaykh Ghulām ‘Alī telah terpecah menjadi dua kelompok besar; 
tarekat Naqshabandiyah Khalidiyah yang berpusat di Makkah dan tarekat 
Naqshabandyah Muzhariyah yang berpusat di Madinah. Sementara 
tarekat Naqshabandiyah wa-Qadiriyah berafiliasi dengan Naqshabandi-
yah Muzhariyah. Masing-masing cabang dengan tokohnya begitu gencar 
merekrut murid dan pengikut asal Nusantara. Keberhasilan Muḥammad 
Ṣālih al-Zawawī di Madinah menjadikan raja kerajaan Riau Muḥammad 
Yūsuf yang sebelumnya adalah murid Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Mi-
nangkabawī, menjadi khalifah tarekat Naqshabandiyah Muzhariyah ada-
lah puncak dari persaingan ini dalam rangka rebut pengaruh dan kekua-
saan.

B. Saran-Saran

Penelitian ini adalah penelitian pertama yang dilakukan dengan 
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Bab VII: Penutup

menggunakan naskah-naskah kuno baik yang bersifat ajaran maupun 
sejarah tentang ajaran dan dinamikan perkembangan tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah yang diajarkan dan dikembangkan oleh 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī. Tentu saja, diharapkan 
akan ada penelitian lebih lanjut khususnya tentang ajaran tarekat 
Naqshabandiyah Khalidiyah terutama tentang karya-karya lainya yang 
masih dalam bentuk manuskrip karangan Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-
Minangkabawī. Karena, sampai sejauh ini keberadaan dari karya-karya 
Shaykh Ismā‘īl al-Khālidī al-Minangkabawī masih banyak yang belum 
diketahui, sehingga eksisitensi dan kiprahnya sebagai ulama besar pun 
belum banyak diekspos ke permukaan dan diketahui khalayak ramai.

Kepada para peneliti khususnya para filolog, berhubung masih ban-
yaknya khazanah kehidupan keagamaan terutama yang berdimensi su-
fistik dari para ulama Minangkabau masa lalu yang belum disentuh oleh 
penggalian dan kajian keilmuan generasi hari ini, sudah waktunya per-
hatian lebih diarahkan untuk menggali kembali khazanah keilmuan itu 
kemudian menghadirkannya pada realitas kehidupan kekinian. Naskah 
kuno adalah sumber informasi yang paling berharga dan otentik, sehing-
ga sudah saatnya perlakuan dan penghormatan kita sebagai pewaris masa 
lau harusnya dirobah. Jangan jadikan naskah kuno benda sakral yang ti-
dak boleh diakses publik, sehingga informasi berharga yang dikandungn-
ya hilang seiring hancurnya fisik naskah karena di makan usia.  
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Glossary

Bai‘at: Merupakan ucapan, janji atau ikrar kesetiaan dan penyerahan diri 
dari seorang murid kepada shaykhnya, dan kepada lembaga 
tarekat yang dimasukinya. Termasuk dalam ikrar dan janji bai‘at 
adalah kesetiaan untuk mengikuti dan menjalankan dengan 
sungguh-sungguh segala macam bentuk zikir dan ritual yang 
berlaku dalam ajaran tarekat yang dimasukinya. 

Baz Kasht: Salah satu dari delapan ajaran dasar tarekat Naqshabandiyah 
yang dirumuskan oleh ‘Abd al-Khāliq al-Ghujdawanī. Kata ini 
berasal dari bahasa Persia yang berarti “kembali”, “memperba-
rui”. Demi mengendalikan hati supaya tidak condong kepada 
hal-hal yang menyimpang, sang murid harus membaca setelah 
zikir tauhid atau ketika berhenti sebentar di antara dua nafas, 
ilahī anta maqsūdī wa-riḍāka mathlūbī (Ya Tuhanku, Engkaulah 
tempatku memohon dan keridhaan-Mulah yang kuharapkan). 
Sewaktu mengucapkan zikir, arti dari kalimat ini haruslah sen-
antiasa berada di hati seseorang, untuk mengarahkan perasaan-
nya yang halus kepada Tuhan semata.

Chain line: Garis tebal yang terdapat pada kertas Eropa yang biasanya ter-
lihat ketika diterawang ke cahaya

Codex unicus: Naskah tunggal dari suatu tradisi, hanya terdapat satu-sat-
unya naskah mengenai cerita itu.

Darek: Wilayah inti Minangkabau yaitu daerah dataran tinggi di antara 
pegunungan Bukit Barisan; di sekitar gunung Singgalang, seki-
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tar gunung Tandikek, sekitar gunung Merapi dan sekitar gunung 
Sago. Wilayahnya adalah Luhak Tanah Datar, Luhak Agam dan 
Luhak Limo Puluah Koto.

Dhikr ithm al-dhāt: Zikir dalam ajaran tarekat Naqshabandiyah dengan 
menyebut Allah Allah sebanyak 5000 kali bagi yang tidak suluk 
dan 70.000 kali untuk yang mengikuti suluk atau khalwat.  

Dhikr nafyi ithbāt: Zikir menyebut lā ilaha illā Allāh dalam hati atau dise-
but juga zikir taḥlīl 

Dhikr laṭāʼif:  zikir menyebut Allah Alah sebanyak 11.000 kali pada bilik 
darah yang terdapat pada tujuh tempat dalam diri yang sangat 
vital sekali.

Dhikr wuqūf: Zikir dengan cara mengumpulkan laṭīfah al-qalb, laṭīfah al-
rūḥ, laṭīfah al-sirr, laṭīfah al-khafī, laṭīfah al-akhfá, laṭīfah al-nafs 
al-naṭīqah, laṭīfah kull al-jasad menjadi satu dan dihadapkan 
kepada Allah.

Edisi diplomatis: Suatu metode dalam penyuntingan teks dengan cara 
menjiplak atau menuliskan apa adanya seperti dalam teks asli 
tanpa ada perubahan dan perbaikan. 

Edisi kritis: Suatu metode dalam penyuntingan teks dengan tujuan meng-
hadirkan teks yang bersih dari kesalahan dan sedekat mungkin 
dengan aslinya (outograf). Karakteristik edisi kritis ini adalah 
memiliki aparatus kritikus yang berupa catatan kaki.  

Filologi: Berasal dari kata dalam bahasa Yunani “philos” yang berarti “cin-
ta” dan logos ” yang diartikan kata yang berarti “cinta kata” atau 
“senang bertutur”. Arti ini kemudian berkembang menjadi “sen-
ang belajar” atau “senang kebudayaan”. Pengertian ini selanjutn-
ya membatasi diri pada penelitian hasil kebudayaan masyarakat 
lama yang berupa tulisan dalam naskah (lazim disebut teks).

Halaqah: secara harfiah berarti lingkaran. Halaqah ialah sekelompok 
orang yang mempelajari Islam dibimbing oleh seorang guru, 
murshid, murabbi dan sebagainya dengan cara duduk meling-
kari sang guru. Ini merupakan cara belajar pada masa lalu sebe-
lum meja dan kursi digunakan dalam proses belajar mengajar, 
walupun di beberapa temapt sistem halaqah ini masih dipakai. 

Inventarisasi: upaya menghimpun informasi tentang teks-teks lain yang 
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merupakan varian atau versi dari teks yang akan diteliti. Inven-
tarisasi juga berarti upaya menyusun daftar naskah yang hen-
dak kita teliti, sehingga beberapa naskah tersedia untuk dibaca. 
Inventarisasi naskah ini tujuannya adalah untuk mencari dan 
mencatat semua naskah yang sama judul atau isinya dengan 
naskah yang diteliti. 

Kāmil mukammil: Seorang murshid yang telah mencapai keparipurnaan 
ma‘rifatullāh sebagai insan yang kāmil, sekaligus bisa member-
ikan bimbingan jalan keparipurnaan bagi para pengikut atau 
murid-muridnya 

Katalogus: Buku yang berisi informasi tentang naskah-naskah yang ter-
simpan di berbagai tempat, baik perpustakaan maupun pribadi. 

Khawajagan: Berasal dari bahasa Persia yang berarti silsilah shaykh 
tarekat.

Khafī: Secara harfiyah berarti lembut, lambat, tidak bersuara. Ia merupa-
kan praktek zikir yang populer di kalangan pengikut tarekat 
Naqshabandiyah yaitu zikir tampa suara. 

Khalwat: bersunyi atau menngasingkan diri dari keramian 
Khatam khawajagan: Merupakan ritual akhir dan penutup dari semua 

ritual zikir tarekat Naqshabandiyah berupa do‘a yang dituju-
kan kepada roh Nabi Muhammad saw beserta keluarganya dan 
seluruh ahli silsilah tarekat Naqshabandiyah. 

Kolofon: Catatan yang terdapat dalam naskah yang berisi keterangan ten-
tang waktu, nama penulis/penyalin, tempat penyalinan

Laid line: garis tipis yang terdapat pada kertas Eropa dan biasa akan terli-
hat jelas bila diterawang 

Laṭā’if: Bentuk tunggalnya laṭīfah secara harfiyah berarti halus dan lem-
but. Istilah ini dalam ajaran tarekat naqshabandiyah berarti 
bahagian yang halus dalam diri tempat berpusatnya semua ke-
hidupan manusia. 

Manuskrip: Berasal dari kata manu (tangan) dan script (tulisan) jadi 
manuskrip berarti tulisan tangan yang biasanya berusia lebih 
dari 50 tahun

Murāqabah: Menjaga hati dari segala macam khawāṭīr (kata-kata hati) 
yang melintas baik maupun buruk, serta menanti limpahan 
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sinar dari hadirat Alllah swt. 
Murshid: Merupakan seorang pemimpin yang mengawasi murid-muridn-

ya dalam kehidupan lahir dan pergaulan sehari-hari, agar tidak 
menyimpang daripada ajaran-ajaran Islam dan terjerumus ke 
dalam ma‘ṣiat, berbuat dosa besar atau dosa kecil yang segera 
harus ditegurnya. Dia merupakan pemimpin kerohanian yang 
tinggi sekali kedudukannya, sekaligus juga merupakan peran-
tara dalam ibadah dan hubungan antara murid dan Tuhan. 

Naẓam: Jenis puisi yg awalnya berasal dari Persia, terdiri atas dua belas 
larik, berima dua-dua atau empat-empat. Pada awal munculn-
ya nazam berisi perihal hamba sahaya istana yg setia dan budi-
man. Nazam kemudian digubah dan digunakan untuk kepent-
ingan penghafalan dan daya tarik teks-teks tertentu oleh ulama 
lughah, fiqih dan tasawuf. 

Paruik: Kesatuan keluarga yang membangun suku di Minangkabau dan 
dikepalai oleh kapalo paruik. Paruik dapat dibagi lagi ke dalam 
jurai dan jurai terbagi pula ke dalam samande (artinya “satu 
ibu”). 

Pemerian: Membuat uraian atau deskripsi naskah secara terperinci atau 
upaya menjelaskan fisik naskah sehingga pembaca bisa mem-
bayangakan fisik naskah tersebut sekalipun tidak melihatnya. 

Rābiṭah: Dalam pengertian bahasa artinya bertali, berkait atau berhubun-
gan. Sedangkan dalam pengertian istilah tarekat, rābiṭah adalah 
menghubungkan ruhaniah murid dengan ruhaniyah guru den-
gan cara menghadirkan rupa/wajah guru murshid atau shaykh 
ke hati sanubari murid ketika berzikir atau beribadah guna 
mendapatkan wasīlah (jalan/jembatan) dalam rangka perjala-
nan murid menuju Allah atau terkabulnya do’a.

Rantau: Adalah daerah tempat orang Minangkabau mencari peng-
hidupan sambil bermukim buat sementara. Di daerah rantau ini 
orang Minangkabau berusaha untuk mendapatkan penghasilan 
dalam bermacam-macam usaha. Apabila penghasilannya sudah 
dirasa cukup terkumpul, mereka akan pulang kembali ke kam-
pungnya untuk menyerahkan hasil pencaharian tersebut kepa-
da keluarganya atau kepada saudaranya atau untuk membuat 
sebuah rumah untuk anak gadisnya serta untuk lain keperluan. 
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Harta pencaharian itu dapat dipergunakan menurut kemauann-
ya, karena tidak akan menyinggung harta pusaka yang merupa-
kan harta milik bersama suatu kaum.

Skriptorium: Tempat penyalinan dan produksi naskah seperti pesantren, 
surau, menasa, kraton dan sebagainya.  

Suku: Unit utama dari struktur sosial Minangkabau dan seseorang tidak 
dapat dipandang sebagai orang Minangkabau kalau dia tidak 
mempunyai suku. Suku sifatnya exogamis, kecuali bila tidak 
dapat diselusuri lagi hubungan keluarga antara dua buah suku 
yang senama tetapi terdapat di kampung yang berlainan. Oleh 
karena orang dari suku yang sama biasanya menempati lokasi 
yang sama, suku bisa berarti genealogis maupun territorial, se-
dangkan kampuang tanpa dikaitkan ke salah satu suku tertentu 
hanya mengandung arti territorial semata-mata. 

Sulūk: Secara bahasa artinya hampir sama dengan tarekat yang berarti 
cara atau jalan. Tetapi pengertian sulūk kemudian ditujukan 
kepada semacam latihan, yang dilakukan dalam jangka waktu 
tertentu untuk memperoleh sesuatu keadaan mengenai aḥwāl 
dan maqām dari orang yang melakukan tarekat itu. Praktekn-
ya ialah mengasingkan diri dari keramaian atau ke tempat yang 
terpencil, guna melakukan zikir di bawah bimbingan seorang 
Shaykh atau khalifahnya selama waktu 10 hari atau 20 hari dan 
sempurnanya adalah 40 hari. 

Tajalli: Merupakan istilah tasawuf yang berarti penampakan diri Tuhan 
yang bersifat absolut dalam bentuk alam yang bersifat terbatas. 
Istilah ini berasal dari kata tajalla, yatajalla yang artinya “menya-
takan diri”. Konsep tajalli beranjak dari pandangan bahwa Allah 
swt dalam kesendirian-Nya (sebelum ada alam) ingin melihat 
diri-Nya di luar diri-Nya. Terjadinya manifestasi atau penampa-
kan Tuhan (tajalli) dalam praktek tasawuf setelah adanya upaya 
pengosongan diri (takhalli), lalu disusul pengisian atau rein-
stalling ke dalam diri (tahalli). 

Talqīn: Langkah atau pendidikan awal yang harus dilakukan terlebih da-
hulu oleh seorang calon murid (calon sālik) sebelum dia dibai‘at 
menjadi anggota tarekat dan menjalani kehidupan tasawuf 
(memasuki sulūk)



252

Tambo: Berasal dari bahasa Sansekerta, tambay yang artinya bamulo. 
Tambo dalam tradisi masyarakat Minangkabau merupakan 
suatu warisan turun temurun yang disampaikan secara lisan. 
Kata tambo atau tarambo dapat juga berarti sejarah, hikayat 
atau riwayat. Maknanya sama dengan kata babad dalam bahasa 
Jawa atau Sunda

Tawajjuh: Merupakan perjumpaan seorang murid yang membuka hatin-
ya dan membayangkan hatinya disirami berkah sang shaykh. 
Sang shaykh akhirnya membawa hati tersebut ke hadapan nabi 
Muḥammad saw. 

Uwaysī: Berarti pembaiatan yang tidak hanya dilakukan oleh guru yang 
masih hidup melainkan juga oleh guru yang sudah wafat atau 
bahkan oleh Nabi Khidir langsung, seperti yang dialami oleh 
‘Abd al-Khāliq al-Ghujdawanī menurut keyakinan banyak 
shaykh tarekat Naqshabandiyah.

Wasīlah: Menurut bahasa ialah sesuatu yang mendekatkan kepada yang 
lain. Dalam istilah tarekat wasilah itu adalah suatu jalan/cara 
yang harus ditempuh agar kita dapat mendekatkan diri kepada 
Allah swt.

Water mark: Cap kertas yang berupa gambar-gambar tertentu dan bi-
asanya hanya ada pada kertas Eropa yang berguan untuk me-
nentukan usia sebuah naskah.

Wuqūf ‘adadī: Memelihara bilangan ganjil, ketika melakukan zikir nafyi 
dan ithbāt, misalnya disudahi pada kali yang kelima, sampai kali 
kedelapan puluh satu. 

Wuqūf qalbī: Menghilangkan fikiran lebih dahulu daripada segala 
perasaan, kemudian dikumpulkan segala tenaga dan panca in-
dra untuk melakukan tawajjuh dengan segala mati hati yang 
hakiki untuk menyelami ma‘rifat Tuhannya. 

Wuqūf zamanī: Maksudnya tiap-tiap dua atau tiga jam seorang salik mem-
perhatikan kembali keadaan jiwanya, jika dalam waktu itu dia 
teringat kepada Tuhan lalu bersyukur kepadanya, jika terlupa 
harus meminta ampun.

Zawiyah: Kata Zawiyah berarti sudut Masjid, yang digunakan untuk itikaf 
dan beribadah, yang berasal dari kata “inzawa, yanzawi”, yang 
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berari mengambil tampat tertentu, atau sudut tertentu dari 
sudut-sudut masjid untuk menjalankan itikaf dan mensyiarkan 
urusan agama. Pada perkembangannya, zawiyah menjadi seje-
nis tempat tinggal terap dan cocol untuk melaksanakan kursus 
dalam mengajarkan ajaran agama islam. Pengertian Zawiyah 
kemudian menjadi sering dikatakan sebagai asrama atau pon-
dok tempat beberapa tarekat seperti Qadariyah, Naqshabandi-
yah, Tijaniyah, Sanusiah, Shadziliyah, dan sebagainya untuk 
menggambleng pengikut dan murid calon sufi. 
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